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PENGANTAR 

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, Direktorat 
Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal Kebudayaan Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan telah menghasilkan beberapa macam naskah 
kebudayaan daerah diantaranya ialah naskah Seiarah Masa Revolusi Fisik 
Daerah Riau Tahun 1979 I 1980. 

Kami menyadari bahwa naskah ini belumlah merupakan suatu hasil 
penelitian yang mendalam, tetapi baru pada tahap pencatatan, yang 
diharapkan dapat disempurnakan pada waktu-waktu selanjutnya. 

Berhasilnya usaha ini berkat kerja sama yang baik antara Direktorat 
Sejarah dan Nilai Tradisional dengan Pimpinan dan Staf Proyek 
Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, Pemerintah Daerah, 
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Perguruan 
Tinggi, Leknas/LIPI dan tenaga akhli perorangan di daerah. 

Oleh karena itu dengan selesainya naskah ini, maka kepada semua 
pihak yang tersebut di atas kami menyampaikan penghargaan dan terima 
kasih . 

Demikian pula kepada tim penulis naskah ini di daerah yang terdiri 
dari: Dra. Marleily R. Asmuni, Drs. Suwardi MS, Drs. Anwar Syair, Drs. 
Umar Amin, Drs. Ahmad Yunus dan tim penyempurna naskah di pusat 
yang terdiri dari : Prof. Dr. Haryati Subadio, Drs. Abdurachman 
Suryomihardjo, Drs. A.B. Lapian, Sutrisno Kutoyo, Drs. M. Soenjata 
Kartadarmadja, Drs . Mardanas Safwan, Drs. Anhar Gonggong, Dra. Sri 
Sutjiatiningsih, Masjkuri, dan Drs . Frans Hitipeuw. 

Harapan kami, terbitan ini ada manfaatnya. 

Jakarta, 28 Januari 1982 
Pemimpin Proyek 

dto. 
( Drs. Bambang Suwondo) 

NIP. 130117589 



Sambutan 

Kepala Kantor Wilayah 
Departemen P dan K Propinsi Riau 

Pengembangan kebudayaan na~ional yang utuh, dilaksanakan sesuai 
dengan nilai-nilai sebagaimana tersimpul dalam sila-sila Pancasila dan 
gagasan yang tercermin dalam UUD 1945 atas dasar kebudayaan·· 
kebudayaan daerah. 

Oleh karenanya, Inventaiisasi qan Dokumentasi Kebudayaan Daerah 
Riau dilaksanakan dalam rangka pengembangan kebudayaan na'iional itu. 
Di samping itu, tujuan lain yang ingin dicapai ialah untuk penyediaan data 
dan informasi kebudayaan bagi keperluan pelaksanaan penentuan 
kebijaksanaan kebudayaan, penelitian dan masyarakat. 

Setelah melalui suatu proses evaluasi dan editing, naskah hasil 
inventarisasi itu diterbitkan dalam bentuk buku . Tentu saja dengan 
di-terbitkannya buku ini, dikandung keinginan untuk menempatkannya 
sebagai salah sa tu unsur yang mendukung perkembangan kebudayaan 
nasional. Sebagai suatu hasil inventarisasi, tindak lanjut dalam penelitian 
akan merupakan pula usaha penyempurnaan yang berguna bagi 
kepentingan ilmu yang berkadar ilmiah . Kemudian, sasaran ganda yang 
dapat pula dicapai ialah bahan apresiat if bagi masyarakat pendukungnya 
dan bahan pengenalan yang dapat memperkokoh jiwa kesatuan nasional 
bagi kita bersama. Perlambang kebhinnekaan kebudayaan kita yang 
beragam. 

Kehadiran buku ini di tengah kita, telah melibatkan banyak pihak yang 
berpartisipasi. Dimulai dari pencatatan data oleh Tim Daerah yang terdiri 
para Dosen Universitas Riau, Seniman dan tenaga teras dari Kantor 
Wilayah Departemen P dan K Propinsi Riau sendiri, berlanjut evaluasi dan 
editing oleh Tim Pusat, di samping beberapa kemudahan yang diperdapal 
dari Pemerintah Daerah pacta waktu pengumpulan data dan informasi, 

Atas segala bantuan dan partisipasi itu, kami sampaikan penghargaan 
dan terima kasih kami . 

Semoga kehadiran buku ini memenuhi fungsinya dan bermanfaat bagi 
kita semua . 

Terima kasih . 

vft 

Pekan baru, 31 Maret 1982 
Kepala Kantor Wilayah 

Departemen P dan K Propinsi Riau 

dto 

Drs" Soejatta 
NIP . 130430070 , 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Agar Supaya terdapat garnbaran yang jelas dari Sejarah 
Revolusi Kemerdekaan ( Revolusi Fisik) Daerah Riau, maka pada 
pendahuluan ini akan diuraikan secara garis besar Jatar belakang 
perkembangan Bidang administrasi pemerintahan wilayah Riau. Dengan 
mengetahui perkembangannya, akan didapat gambaran yang riil dari 
daerah Riau terutama mengenai perubahan struktur tata pemerintahan, 
sosial budaya, ekonomi serta bagaimana kaitannya dengan daerah lain. 

Untuk itu akan digambarkan bagaimana perkembangannya mulai dari 
pertama kali timbulnya Kerajaan Riau sampai terbentuknya Daerah 
Tingkat I Riau ini. 

Nama Riau pertama kali dalam sejarah muncul pada permulaan abad 
ke 16, yaitu sesudah direbutnya kota Malaka oleh Portugis pada tahun 
I 511. Raja Malak a Sultan Mahmud Syah I setelah lari ke Johor lalu 
memindahkan pusat kerajaannya ke daerah Kepulauan Riau, yaitu ke 
pulau Bintan dengan nama Kerajaan Melayu Riau. Daerah kekuasaan 
kerajaan Melayu Riau itu meliputi Tanah Semenanjung Melayu, Singapura 
dan Kepulauan Riau . 

Semenjak kepindahannya ke Bintan, Sultan Mahmud Syah I tidak 
henti-hentinya berusaha untuk merebut kembali Malaka dari tangan 
Portugis . Namun usahanya itu tidak membawa hasil. Sebaliknya Portugis 
dibawah Pimpinan Fransisco de Sa berhasil memukul Bintan pada tahun 
1526. Sambi! mengundurkan diri dan menghimpun kekuatannya kembali 
Sultan bersama pengikutnya memindahkan kekuatannya ke 
pedalaman Riau Daratan yakni ke Kampar. Karena itu sesudah ia 
meninggal, ia dijuluki nama Marhum Mangkat di Kampar. Demikianlah 
dalam pertentangan antara Kerajaan Melayu Riau dengan Portugis sering 
Sultan memindahkan pusat kerajaannya dari Johor - Bintan - Kampar­
Johor dan kembali ke Bintan. 

Sementara itu bangsa Belanda sudah mulai pula mengembangkan 
pengaruhnya di Indonesia. Untuk menghadapi saingannya terutama 
Portugis, Spanyol dan Inggeris, maka perusahaan-perusahaan dagang 
Belanda menyatukan perusahaannya di bawah satu nama yaitu Vereenigde 
Oosr Indische Companie (VOC) pada tahun 1602. Agar supaya mereka 
mendapatkan monopoli dagang, mereka haruslah menyingkirkan lawan-



lawannya. Pacta tahun 1641 Portugi s berhasil diusir da ri Malaka oleh 
Belanda . Meskipun pacta mulanya Belanda sudah berjanji bila Malaka 
daoat direbutnya dari Portugis, maka kota Ma1aka akan dikembalikan 
Belanda kepada Sultan Mahmud. Akan tetapi karena letak kota pelabuhan 
Malaka yang strategis baik segi mi1iter maupun segi ekonomi. maka 
Belanda tldak mau menepati janjinya itu. Kota Ma1aka yang ter1etak di 
pantai Bar at Semenanjung Melayu, yaitu di Selat Malak a merupakan k unci 
lalu-lintas pelayaran antara Barat dan Timur . Sejak itu timbul pulalah 
ketegangan antara K~' rajaan Melayu Riau dengan Beland<t. 

Dalam pacta itu terjac!ilah hubungan yang semakin erat amara daerah 
Riau dengan Semenanjung Melayu. Perhubungan itu semakin erat bukan 
saja karena merupakan satu daerah kerajaan, akan tetapi hubungan itu 
semakin dijalin erat oleh adanya perkawinan, baik antara keluarga raj a 
maupun antara penduduk sendiri. Pada masa itu terj adi pula penyebaran 
pengaruh Islam yang semakin intensif dan ditunjang oleh kerajaan . 

Disamping itu Kerajaan Melayu Riau tetap mengkonsolidasi dirin ya 
kedalam dengan memperkuat wibawanya terhadap daerah - daerah 
pengaruh di Semenanjung Melayu, Kampar, Rokan dan lndragiri. 

Namun karena tekanan terus-menerus dari pihak Belanda, maka 
Kerajaan Melayu Riau semakin mundur, apalagi Belanda semakin berkuasa 
di !aut. Kemudian Kerajaan Indragiri mulai melepaskan diri dari Kerajaan 
Melayu pacta tahun 1669 dan disusul oleh Kerajaan Siak pada tahun 1721 . 

Ketegangan dengan Belanda mencapai puncaknya pada tahun 1784 
dengan terpaksa Sultan menandatangani perjanjian yang dikenal dengan 
nama Tractaat Altroos dureende getrouwe vriend en bond genoutschap 
pacta tanggal 10 Nopember 1784 yar.g berisi 14 fasal , yang pacta poko kn ya 
pengajuan terhadap kek •.asaan Belanda . 

Berangsur-angsur Be1anda mulai menanamkan kekuasaannya di bumi 
Riau. Pacta tahun 1858 Kerajaan Siak dipaksa menandatangani perjanjian 
dengan Be Ianda dan kemudian Kerajaan Indragiri pacta tahun 1838. Dan 
selanjutnya kepada hampir semua raja-raja atau sultan-sultan di Riau 
disodorkan ikatan-ikatan baik yang berupa "Lange Contract maupun 
Korte Verklaring " . 

Sewaktu terjadi perang di Eropah , Belanda bersek utu dengan 
Perancis. Karena Perancis berlawanan dengan lnggeris , maka semua 
jajahannya di Asia direbut oleh 1nggeris. Tapi dengan diadakannya Traktat 
London 1814, maka semua btkas jajahan Belanda terpaksa dikembalikan 
oleh Inggeris kepada Belanda. Seja1an dengan itu resmi pulalah Kerajaan 
Melayu Riau terbagi dalam dua daerah pengaruh antara daerah KP.rajaan 
Melayu Riau yang di bawah pengaruh lnggeris dengan Kerajaan Melayu 
Riau yang di bawah pengaruh Belanda. Daerah kuasa 1nggeris di sebe1ah 
Barat berbatas dengan Selat Malaka dan di sebe1ah Se1atan berbatas dengan 
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Du la u Si ngarura .Sedc:ngkan di sebelah Selatan dan pulau Sumatc ra adalah 
masu k daerah pen .~:; an · h Belanda . 

Sebcnarnya pulau Singapura adalah dacrah penga ruh Bela nda , tapi oleh 
Raffles kemudian di belin ya kepada Tengku Husi n yang dinoba1kan 
Thomas Stam ford Raffle~ mcnjadi Sultan Keraj aan Melayu Riau yang 
haru , pacta tahun 1819. Tindakan Raffles ini mendapat protes keras dari 
Be ianda . A kan teta pi p ulau 5 ingapura teta p ber kembang dengan pesat di 
bawa h koloni lnggeri s. Pertikaian itu baru ·berakhir dcngan diada kann ya 
Tractat Londo n 1824. di mar;a Belanda menga kui Singapura seb<1ga i milik 
lnggeri s. 

Meskipun demi kiar. perhubungan trad isionai antara Sernenanjung 
\1e'~' Y U, S i n~apur ~ dengan daerah Riau tetap berlang sung . Dala m hal ini 
Bd anda tida k begitu ketat mengha la nginya . 

Kepada raja-raja di Riau tetap diberikan ha k untuk menjalankan 
pemerinta han sendiri scsuai denga n ga ri s-ga ri s y:l!lg te lah ditetapkan dalam 
perjanj ia n . Pemcrintah Belanda han ya member ikan kontrol atau 
pcnga wasan saja . Dan ra kya t sendiri t ida k merasakan . bahwa rnereka itu 
d ipe rint ah o leh Bela nda. Da lam kehidupan seha ri-hari ya ng berlaku adalah 
norma ada t istiada t ya ng ada, di sa mping adanya hukum agama. Raja 
ada la h kepala adat dan pemerintah . Dalam urusan agama, raia / sultan 
d ibantu oleh Khadi Besa r yang mengurus hal -hal seperti mesjid, surau­
surau , pendidikan agama , perkawinan , warisan, baitul amal dan lain 
sebagain ya. Kecuali itu raja dan sultan tidak dibolehkan menangani 
keamanan ata u militer. 

Di samping pemerintahan yang dikt. ai secara tidak langsung ada pula 
daerah Riau yang dikuasai secara langsung . Karena itu di zaman 
pemerintahan Hind ia Belanda terdapat dua macam pemerintahan : 

I. Swapraja dengan zeljbestuuren en Landschapen (indirect) 
2. Rechrsstreeks bestuurgehied (direct) 
J um!ah kerajaan (ze/fbestuur) yang ada di Riau ialah 14 buah 

diantar anya adalah scbagai berikut : 

a. Kerajaan Siak Sri Indrapura 
b . Kerajaan Pelalawan 
c. Kerajaan IV Koto 
d. Kerajaan Rokan Kiri 
e . Kcrajaan Kunto Darussalam 
f. Kerajaan Rambah 
g. Kerajaan Kepenuhan 
h. Kerajaan Tambusai 
1. Kerajaan Gunung Sahilan 
J . Kerajaan Singingi 
k . Kerajaan Logas 
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I. Kerajaan Kampar 
m . Kerajaan Kuantan 
n. Kerajaan Indragiri 

Daerah yang diperintah secara langsung adalah : 
Kepulauan Riau (Riouw Archipel), Reteh, Mandah , Gaung, Kateman, Ulu 
Teso, Pucuk Kuantan, Indragiri, Bengkalis, dan Bangkinang. 

Daerah Riau sekarang ini oleh Belanda dibagi dalam 3 daerah 
administrasi pemerintahan Belanda yakni : 

I. Daerah Residentie Riouw en Onderhoorigheden dengan ibukotanya 
Tanjung Pinang. Daerah ini dibagi dalam afdeeling Riouw Archipe/ 
dan afdeeling Indragiri; 

2. Afdeeling Bengkalis dengan ibukotanya Bengkalis yang menjadi 
bagian dari Gouvernements Soematras Oost kust yang berpusat ke 
Medan; 

3. Onderafdeeling Bangkinang yang menjadi bagian dari 
Gouvernements Soematras West kust . 

Pembagian daerah administrasi ini tidak mengalami perobahan sampai 
tahun 1942 yaitu sampai masa pendudukan Jepang. 

Sesudah Pemerintah Hindia Belanda dikalahkan oleh Jepang, daerah 
Riau oleh Jepang dibagi dalam dua daerah kekuasaan yaitu : 

a . Keresidenan Riau (Riau Shu) terdiri dari daerah daratan Riau dan 
pulau-pulau di pesisir Timurnya . Riau Shu beribukota di Pekanbaru . 

b. Kepulauan Riau di luar Mandah, Gaung, Kateman dan Anak Serka 
dimasukkan ke dalam wilayah kekuasaan Jepang yang berpusat di 
Singapura dan oleh Jepang disebut Syonanto (Kota ~elatan). 

Sesudah Jepang kalah dan menyerah tanpa syarat kepada Seku~u pada 
tanggal 15 Agustus 1945 , maka Indonesia memproklamirkan kemcrdekaan 
pad a tanggal 17 Agustus 1945 . Kemudian pad a tanggal 19 Agustus 1945 
Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia memutuskan dalam 
musyawarahnya yaitu membagi Indonesia dalam 8 Propinsi yang masing­
masing dikepalai oleh seorang gubernur. Pulau Sumatera dijadikan 
propinsi yang berpusat di Medan. 

Daerah Riau Shu dan Riau Kepulauan dijadikan satu Keresidenan 
yang berpusat di Pekanbaru. Keresidenan Riau dibagi dalam 4 Kabupaten 
yakni : 

I) Kabupaten Pekanbaru ibukota Pekanbaru 
2) Kabupaten Bengkalis ibukota Bengkalis 
3) Kabupaten Indragiri ibukota Rengat 
4) Kabupaten Kepulauan Riau ibukota Tanjung Pinang 
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Setelah pemulihan kedaulatan Indonesia pacta tanggal 27 Desember 
1949, di daerah Riau mulai dijalankan UU 1948/ 22 sebagai penyempurnaan 
pemerintahan daerah. Sejak itu Keresidenan Riau dimasukkan dalam 
Propinsi Sumatera Tengah bersama-sama dengan Jarnbi dan Sumatera 
Barat dengan ibukot'<l Bukittinggi. Riau dibagi dalam 4 Kabupaten yakni: 

a) Kabupaten Kampar ibukota Pekanbaru 
b) Kabupaten Bengkalis ibukota Bengkalis 
c) Kabupaten Indragiri ibukota Rengat 
d) Kabupaten Kepulauan Riau ibukota Tanjung Pinang 

Berdasarkan undang-undang darurat nomor 19 tahun 1957 yang 
kemudian menjadi undang-undang nomor 61 tahun 1958 ditetapkan oleh 
Pemerintah Negara Kesatuan Republik Indonesia pembentukan daerah 
Swatantra Tingkat I Riau yang mula-mula beribukota di Tanjung Pinang. 
Setelah tahun 1960 ibukota pindah ke Pekar.baru sampai sekarang. 

Daerah Tingkat I Riau dibagi dalam 5 daerah Tingkat II yakni : 
Bengkali s, Kampar, Indragiri, Kepulauan Riau dan Kotapraja Pekanbaru. 

Sesuai dengan Instruk si Menteri Dalam Negeri 1965/ 18 ten tang 
Pemerintah Daerah dan UU nomor 5 tahun 1974 tentang pokok-pokok 
pemerintahan di daerah Pekanbaru dari Kotapraja dirubah menjadi 
Kotamadya Daerah Tingkat. II. Kemudian Kabupaten Indragiri dibagi dua 
menjadi Kabupaten Indragiri Hulu dan Kabupaten Indragiri Hilir. 

Pacta tahun 1979 ini kota Dumai dikembangkan menjadi kota 
admini stratif setingkat Kotamadya . Dengan demikian pada masa ini daerah 
Ri au terdiri dari : 

(I) Kabupaten Kampar 
(2) Kabupaten Bengkalis 
(3) Kabupater. Indragiri Hulu 
(4) Kabupaten Indragiri Hilir 
(5) Kabupaten Kepulauan Riau 
(6) Kotamadya Pekanbaru 
(7) Kota Administratif Dumai 

Daerah Tingkat I Riau luasnya meliputi 271 .092 Krn2 yang terdiri dari 
Ri au Daratan dan Riau Kepulauan (pulau-pulau yang terletak di sebelah 
pantai timurnya) . Luas daratannya adalah 94.'562 Km2 dan lautan kira-kira 
176.530 Km2 . Panjang garis pantainya adalah 1.800 mil. Secara geografis 
Riau berbatasan dengan : 

Barat dengan Propinsi Sumatera Barat dan Propinsi Sumatera Timur. 
Utara dengan Selat Malaka, Singapura dan Laut Cina Selatan . 
Selatan dengan Propinsi Jambi dan Selat Karimata. 
Timur dengan Propinsi Kalimantan Barat dan Malaysia Timur . 
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A. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dari Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaa n 
Daerah Riau ialah untuk menggali, mengumpulkan . mencatat , meneiit i, 
mengolah sumber sejarah d i daerah Riau dan kemudian me:1yusun bahan­
bahan sejarah tersebut menjadi satu naskah Sejarah T ematis Daerah Ria u 
Zaman Revolusi Kemerdekaan (Revolusi Fisik ) untuk dijndikan oaha n 
peler.gkap Sejarah Nasional yang merupakan pencermi nan ko nsep- kon sep 
yang relevan der.gan tujuan dan sasaran po la kebi jak sanaan Keb uday2an 
Nasional. 

Untuk mendapatkan bahan yang terperinci, diperl ukan penelitian yang 
menyeluruh, set.ir.gga hasil penelitian itu dapat merupakan bahan- ba han 
untuk rr.cnyusun naskah Sejarah Revo!usi Kcrnerdekaan (Revolusi Fis ik) 
Daerah Riau (1945 -- 1949) . 

Dalam menyusun mater i Sejarah Riau Tematis in i, sejauh mungki n 
penggarapannya discsuaikan dengan cakupan tugas (TOR) . An inya per lu 
pengungkapan yang mendalam tentang zaman itt:. Mesk ipun penulisan 
berpedoman kepada TOR, namun dalam penyusunan yang ditu lis ac!alah 
sebagaimc:>.na adanya , yaitu disesuaikan dengan suasana daerah R1a u. 

Dengan adanya inventarisasi dan dokumentasi sejarah dae rah ini 
berarti telah disadari akan pent!ngnya ani perjuangan rak ya t di seluru h pe­
losok tanah tumpah dara h yang kita cintai in i. Dan sesungg uhn ya bah\\3 
perjuangan kemerdekaan itu tida k saja terjadi di daerah Jawa , tapi di ma na 
mana di bumi Indonesia ir.i rakyat bersatu padu melawan penjajah <>.n un tuk 
mempertahankan kemerdekac:>.n dan kedaulatan ncgara . Pera ng 
kemerdekaan tdah menumbuhkan semangat juang, dan mengharga i sifa: 
kepahlawanan. Dengan mengungkapkan kembali nilai-nilai yang luhur icu 
dapatlah nanti dijadikan pendorong sert a alat bagi pembinaan gene.rasi 
muda yaitu generasi penerus yang melanjutkan cita-c!ta ba:1gsa dan nega ra . 

B. MASALAH 

Revolusi Kemerdekaan (Revolusi Fisik) merupakan se:bagian dari 
sejarah perjuangan bangsa Indonesia yang mempunyai nilai kesejarahan 
yang sangat penting . Dalam masa itulah bangsa Indonesia membukt ik an 
k'esetiaannya kepada nusa dan bangsa. Dcmi untuk rnempenaha nkan 
kemerdekaan Indonesia yang sudah diproklamirkan pacta tanggal 17 
Agustus 1945, rak yat bersedia mengorbankan apa saja, dan td:ad itu tela h 
meminta ba kti pengorbanan jiwa dari pahlawan-pahlawan yang dikenal 
rnaupun yang tidak dikenal. 

Scmangat juang yang ~udah dirintis oleh pahlawan-pahlawan nasional 
di zaman Pergerakan Nasional mencapai puncaknya eli zaman Revolu si 
Fisik ini. Semua unsur dan semua lapisan rak yat bersatu padu menghaJapi 
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musu h kolonialis Belanda. Dalam m:1~a ini!ah kehidupan bangsa dan 
negara benar-benar diuji, karena itu dabm masa yang begitu pendek itu 
~ erjad i bermacam-macam masalah atau ta11tangan yang bukan melemahkan 
semangat juang rakyat, maiah menjadi minyak yang s-.:makin menyalakan. 
Karena itu dapat dikatakan, bahwa waktu itulah terjadi penggalangan 
kehidupan bangsa dan nega;:-:1, termasuk penyusunan negara dan penataan 
bangsa serta nilai-nilai kebudayaan bangsa. 

Proses perjuangan kemerdekaan nasional bangsa Jndouesia terjadi di 
sei uru h Indonc>sia, t-.:rmasuk Riau . Tentu saja proses perjuangan itu 
berbagai-bagai corak dan ragamnya yaitu sesuai dengan keadaan daerah . 
Dalam hal ini akan terlihat nanti dalam isi naskah Sejarah Daerah Riau ini. 
Seperti diketahui di daerah Riau di jaman Hindia Belanda banyak sekali 
terdapat kerajaan-kerajaan . Akan tetapi di zaman Revolusi tidak pernah 
terjadi Revo!usi Sosial seperti hah1ya di Sumatera Timur, meskipun daerah 
in t berbatasan. Tetapi di i:aman Revolusi di Riau pernah terjadi 
pertempuran antara. penduduk Riau dengan Cina yang memakan 
banyak Korban. Peristiwa yang terjadi di Bagansiapi-api ini sempat 
dica mpuri olch kekuatan Cina dari luar negeri . Dan ini perlu diungkapkan 
karena masa lah ini akan mempunyai rentetan di icemudian hari . 

Daerah Riau perairan banyak sekali terdapat pulau-pulau, baik yang 
kecil maupun yang besar. 

Sebelah Utara daerah Riau berbatas dengan Selat Malaka, 
Malaysia Barar, Singapura, dan Laut Cina Selatan. Karena itu letak Riau 
sangat st rategis yaitu di jalur lalulintas pelayaran antara Barat dan Timur 
maupun antara Utara dan Selatan. Hal itu rr.enyebabkan daerah Kepulauan 
sangat banyak mendapat pengaruh dari luar terutama Cina. Barangkali 
karena kedudukannya yang sulit dijangkau itu, menyebabk;m daerah ini 
pacta za.man revolusi tidak banyak memegang penman . 

Tapi suatu keuntungan ialah senjata dapat diseludupkan melalui 
pulau-pulau tersebut untuk mensuplai pejuang-pejuang di Riau Daratan . 

Untuk mendapatkan suatu pengertian yang mendalam mengenai zaman 
ini, perlu sekali diadakan penelitian yang luas , mendaiam dan terperinci. 
Akan tetapi dalam pelaksanaannya, peneliti terbentur dengan masalah 
waktu, tenaga, komunikasi yang sukar, di "samping biayanya terbatas. 
Meskipun demikian peneliti menyadari, bahwa tugas ini sangatlah penting, 
mak a peneliti berusaha mencari tokoh -tokoh sejarah ataupun pelaku­
pelaku sejarah yang benar-benar relevan dengan penulisan ini. 

Masalah lain yang dihadapi oleh tim peneliti adalah bahwa penelitian 
ini menyangkut periode zaman Pendudukan Jepang dan Revolusi 
Kemerdekaan. Dalam peri ode itu ban yak sangkut pautnya dengan man usia 
Indonesia atau penduduk Riau yang sampai sekarang masih hidup . Tentu 
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saja masing-masing pelaku sejarah mempunyai kesan-kesan tersendiri 
mengenai peristiwa pacta masa ini. Sedangkan dalam penulisan sejarah, kita 
selalu berhadapan dengan dua hal yakni fakta dan interpretasi. Meskipun 
sudah diusahakan mengadakan pemilihan dan seleksi secermat mungkin 
namun peneliti tidak dapat terhindar dari kepribadjannya (subjektivitas) , 
meskipun itu di luar kemauannya sendiri . 

C. RUANG LINGKUP 

Ruang lingkup inventarisasi dan dokumentasi tematis Sejarah RevoJu si 
Kemerdekaan (RevoJusi Fisik) di daerah Riau yang akan disusun meJiputi 
segi-segi kehidupan : 

I. pemerintahan 
2. kenegaraan 
3. ekonomi 
4. seni budaya 
5. pendidikan 
6. agama 
7. organisasi masyarakat 
8 . kepemudaan 
9. kewanitaan 

10. pers 
II. dan Jain-Jain. 

Semua segi kehidupan ini kemudian dijaJin daJam pendekatan historis 
dengan menggambarkan perkembangannya secara sistematis dan 
kronoJogis muJai tahun 1942 sampai tahun 1949 . 

Agar pembahasan materi b.enar-benar bersifat kedaerahan, penelitian 
difokuskan secara regiosentrisme . Dan untuk dapat menjangkau seJuruh 
wilayah administrasi daerah Riau, peneJitian diJakukan di beberapa Jokasi 
yang benar-benar dapat menjangkau semua sumber yang diperJukan, 
terutama yang menyangkut dengan sejarali. perjuangan fisik. SeteJah 
dilakukan musyawarah antar anggota Tim, diputuskan ada 5 Jokasi yang 
akan diteJiti yakni : 

a. Kabupaten BengkaJis 
b. Kabupaten Kampar 
c . Kabupaten lndragiri Hulu dan Hilir 
d. Kotamadya Pekanbaru 
e . Penelitian perpustakaan di Jakarta dan wawancara dengan beberapa 

tokoh Sejarah Riau yang sekarang berdomisili di Jakarta. 
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D. PERTANGGUNG .J A WABAN ILMIAH PROSED'\JR PENELITIAN 

Untuk mendapat gambaran yang jelas tentang prosedur penelitian 
Inventari sas i dan Dokumentasi Sejarah Daerah Riau Zaman Revolusi 
Kcmcrdekaan (Revoiusi Fisik) 1945- 1949 ini, akan diuraikan tahap-tahap 
kerja tim sejak mula sampai tersusunnya naskah ini !alah sebagai berikut : 

I . Pada tanggal II - 19 Juni 1979 Ketua Tim Aspek Sejarah Daerah 
mengikuti "Pekan Pengarahan Tenaga Peneliti Daerah " yang 
diadakan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan di Cisarua Bogor. 

2. Pada tanggal 4 - 10 Agustus 1979 semua anggota tim mendapat 
pengarahan dari Pimpinan Proyek IDKD Riau 1979/ 1980 di 
Pekanbaru . 

3. Pada tanggal 6- 9 Agustus 1979 pengarahan anggota tim oleh Ketua 
Aspek Sejarah Daerah dan sekalian mengadakan rapat untuk 
membicarakan tugas-tugas selanjutnya. Dalam rapat diambil kepu­
tusan sebagai berikut : 

a . Pembagian tugas ke lapangan 
b . Pembagian tugas menulis draft 
c. Perincian biaya lapangan dan penulisan 
d . Penginventarisasian nama dan alamat in forman 
e. Membagikan buku pedoman penelitian (TOR) . 

4. Tugas ke lapangan : 

a . Ora. Marleily Asmuni ke Jakarta dan Pekanbaru dilak sanakan 
selesai " Pekan Pengarahan Tenaga Peneli t i Daerah" dan 
dilanjutkan di Pekanbaru pada bulan September dan No pember 
1979 . 

b . Drs. Suwardi MS ke Kampar dan Pekanbaru dari bulan September 
sampai dengan Nopember 1979 . 

c. Drs. Ahmad Yusuf ke Bengkalis dan Pekanbaru dari bulan 
September sampai dengan Nopember 1979. 

d . Drs. Umar Amin ke Indragiri dari September sampai dcngan 
Nopember 1979. 

e . Drs. Anwar Syair ke Jakarta bulan September 1979 

Sebelum turun ke lapangan oleh ketua Tim dibagik an daftar 
pertanyaan sebagai pedoman wawancara . 

5. Mengumpulkan literatur yang ada hubungannya dengan Scj :nah 
Revo lusi Kt:merdekaan (RevoliiSi Fi sik) Dae rah Riau yang scba hagian 
sudah dicari oleh ketua tim di Jakart a, dan kemudian ditam bah 
denga n literat ur-litera tur di daerah Ri a u . 
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6. Dalam r:1e laksa nak an peneliti an, T im berpedoman kepada garis-ga ri ~ 

yang telah diten tukan dalarn T OR ic: lah untuk rn e nggal i, rnencatat, 
mengum ~1u lk an da ta seja uh can se luas mungkin . 

7 . Setiap a nggo ta memlJuat lapo ran hasi l penelit ia !lnya da n kemudian 
dikirimk an kepada se:iap anggota Tim aspek Sejarah. 

8 . Sete! a h s c~roJ ua data masuk, lalu Tim mengadakan ra pat dan di sku si. 
P ertama-tama Tim mengadakan penilaian te rhadap data yang sudah 
te rkum pul itu. Kernudian terl1adap fakta yang telah diuji itu 
d ilakukan seleksi sesuai dcngan :netoda sejarah . 

9. Pengumpu lan da ta diadakan Jengan mengadakan wa11&ncara 
dengan in fo rrnan-in forman atau tokoh sejuah yang te rlibat langsung 
dalam pe rist iwa sej arah t er~tbut, m engum pu lkan sum ber-sur.1 ber ~a ri 

naskah-na~kah ya ng releva n ya itu m elalui stud i perpustak aan, fo tCl 
copy , men yalin dan meringkas atau dengan j?.lan membeli nya. da n 
bila memungkinkan mengadakan observasi langs ung ~'e ternpa t­
tempat bersejarah it u . 

10 . Se telah sem ua anggow selesai melaporkan hasil ke !apanga!1 . Tim 
mengadakan rapat ur.t~tk mengada kan di~kus i -d i s ku si tentang data­
data tersebut. Untuk menentuk an fa~ta-fakt a diperl uk an suat u 
k.e teliti a n ya ng tinggi, ka rena itu Tim mengadakan seleksi te ,·hada p 
fa !<t a ya ng suda h diuji de ngar; syarat -sya rat m etoda sejarah. Dar i 
fakta-fakta ya ng sud ah diuji kebenarannya itu. lalu di slJ sunla h 
rnenjadi ~atu kisa h yang m erupakan sa tu kesaP.tan yang ha rmo ni s 
dengan berpedoman pada kete ntuan-ket en t Ltan cta lam pola pcne lit ian . 

II . Masing-ma~ in g a nggo ta Tim men dapa t tugas un tuk mer. u lis d rafinp 
ya ng perr.bagia nn ya sebagai beriku t: 

a. Ora. Marleily A smuni : Rab I dan Bab VI 
b. Drs . Suwa rdi MS : Bab II dan Bab Ill ( A dan B ) 
c . Drs. Umar Amin: Bab III (C da n D) 
d . Drs. Anwar Syair : Ba b IV 
e . Drs . Ahmad Yu su f : Bab V. 

12 . Bulan Desember 1979 semua draft selesai ditul is, kemud ic:n o leh 
1--.: etua Tim Ora . Marleily Asmuni dis usun kembali menj adi naskah 
"Sejarah Revolu si Kemerdekaan (Revolusi Fisik) Daerah Riau 1945 
- 1949)". 

E. H ASIL AK I-IIR . 

l\laskall ini pada ak hirnya merupa ka n ha5i1 kerj asama a nt ara berbagai 
pihak . Naskah as1inya digarap o leh suatu Tim Penyusun di Daerah Ri au, 
yang penggarapannya mengikuti po1a da n kerangka sepert i ditentuk an o!eh 
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Proyek Jnventari sasi dc:n Dokumentasi Kebudayaan Daerah di Pusat. 
Seianj utnya terhadap naskah ini diadakan pe r.yempurnaan dan penelitian 
sena penilaian be rsama, baik o leh Tim da:i Pus~lt (IDKD) maupun o leh 
T im penyusun d i daerah Riau. Hasil penyem purnaa n dan penilaian itulah 
yang dijadik an pedoma n untuk lebih men yem purnakannya lagi J al am 
pekerjaan ed iting .. 

Sedangkan mengena i pekerjaan editi ng it u sendiri kegiata nnya 
d iarahkan kepada beberapa segi, ya it u materi atau bahan , kebahasaa n dan 
pt'nd eka tan. Segi mater i didasl.l.rkan pc>.da hasil penilaian , sedc:ng segi 
kebah asaan diped1a tikar. beberapa hal sepert i : ejaan, is tilah dan 
. eterbacaan . Da la m menul is ~ej a rah dae rah , kiran ya pende katan 
r~gtosentns mer upakan cara yang wajar dan da r i naskah ini dapatlah 
dike m ukakan bahwa pa ra pen yusu n sudah beru sa ha m end ekati 
permasalahan nya de ngan ca ra de mi kian . 

Sela nj utnya naskah in i hendaknya dipandang scbagai pembu ka jalan 
atau perim isan ke arah penelitian , pengin ver!larisasian pendok umentasian 
~ erta penyusu nan seja rai1 daerah ya ng lebi h ba ik de ngan berbagai 
1-;emungkina n yang lebih kaya, lebi h beragam dan leb1h memen uhi sasa ra n . 

erlu juga d ikem uka kan, bahwa meskipu!l eli d alam naskah ini ha l-hal 
ya ng me r. genai sej a rah nas io na l masih keliha ta n , namun hendaknya di lihai, 
sebagai ma na d ike muk akan oleh 11m penyusun nya send iri' , dalam 
hu bungan nya denga n Jata r belakang peristiwa a ta upUI; ko nteks 
permasalahar, keseja ra ha n . Seba iknya baha n baha n mengt>nai 
sejarah daerail itu ser:dir i akan merupakan ba han ya ng berguna u ntu k 
me nyusun sejarah nasional p&da masa Revolusi Kemerdek aan . 

Has ii akh ir in! secara keseluruha n da pa' dipanda ng tel a h sesuai dengan 
Terms of Reference (Ca kupan Tugas) sebaga!mana dijabarkan oleh Proyek 
lnventarisasi da n Dokumentasi K.ebudayaan Daerah . 

-· --- ---~------., 
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BAB II 
KEAUAA"i U1 UAERAH RIAU PADA MASA PEMERINTAHA'\ 

PENOUDUKAN JEPA"'G (1942 -1945) 

A. BIDANG PEMERINTAHAN 

I. Susunan Tara Pemerinrahan 
Menjelang masuknya Jepang di Riau, yaitu antara tahun 1938 dan 

tahun 1942, Riau merupakan suatu Keresidenan dengan tiga buah ajdeeting. 
Bengkalis, Indragiri dan Tanjung Pinang. 

Bangkinang dan sek itarnya merupakan bagian dari daerah Soemarra 's 
West koosr (Sumatera -Barat), yaitu sebaga! onderajdeeling dari Afdeeling 
Lima Puluh Kota dengan ibukota Payakurnbuh. Pernerintah Jepang 
membagi dua daerah Riau , Riau Q_aratan dan Riau Kepulauan. Ria u 
Daratan rneliputi daerah Afdeeling Bengkalis, Afdee:;ng lndragiri, 
Afdeeling Bangkinang, dan pulau-pulau di pesisir Surnatera rnenjadi 
daerab Riau Syuu . Kepala Pemerintahan Riau Syuu disebut Cokan 
(Gubernur Militer) berkedudukan di Pekanbaru sebagai ibukota . Ria u 
Syuu rnulanya terdiri dari tiga Bun dan pacta saat-saat akan berakhirnya 
kekuasaan Jepang menjadi 4 Bun, yaitu termasuk Bangkinang Bun . Bun 
terdiri atas Gun-Gun. Pemerintahan Bun merupakan pemerintahan yang 
setingkat dengan Afdeeling dengan kepalar.ya Asisten Residen. Sekarang 
setingkat dengan Kabupaten. Pemerintahan Gun setingkat dengan 
Onderafdeeling atau setingkat dengan Kewedanaan. Gun terbagi atas Ku 
atau setingkat Kecamatan. Kepala Pemerintahan Bun disebut Bunsuco. 
Kepala Pemerintahan Gun disebut Gunco dan Kepala Pemerintahan Ku 
disebut Kvco. 

Daerah Riau terdiri dari 4 Bun, 16 Gun dan 67 Ku. Riau Dara!an 
dan Kepulauan masing-masing mempunyai Gun dan Ku . Riau Syuu terdiri 
dari" 12 Gun dengan sebanyak 50 Ku, Bintan To 4 Gun dengan sebanyak 17 
Ku. 

Riau Syuu terdiri dari Bun dan Gun yaitu : Pekanbaru Bun terdiri dari 
4 Gun yaitu : Pekanbaru, Siak, Peialawan dan Pasir Pengaraian. 
Bengkalis Bun terdiri dari 3 Gun yaitu Bengkalis, Selatpanjang dan 
Bagansiapi-api . 
lndragiri Bun terdiri dari 4 Gun yaitu Rengat, Tembilahan, Talukkuantan 
dan Singingi. 
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Kemudian menjelang berakhirnya kekuasaan Jepang, Bangkinang menjadi 
bagian lUau Sy uu, maka Bangkinang menjadi salah satu Bun dengan Gun­
nya ad a lah Bangkinang dan Pasir Pengaraian. Riau Kep ulauan bekas 
A fdeeling Tanjung Pinang merupakan bagian dari pemerintahan Jepang di 
Singapura (Syonan!O Kabitai) . 

Pemerintahan setingkat dengan Keresidenan disebut Bintan To dengan 
kepalan ya seorang Residen. Bekas daerah District hoojd (Kewedanaan) 
dikepalai oleh seorang To Co ( Penguasaan Pulau ). Masing - masing 
daerah To adalah Tanjung Pinang To, Tanjung Balai Karimun To, Dabo 
Singkep To dan Tarempa To. Bekas daerah Onderdistrict hoojd 
(A mir = Camat) menjadi daerah yang disebut Gun yang dikepalai seorang 
C uneo. Pemerintahan negeri atau desa, kepalanya disebut Sonco Hal ini 
berlaku baik di Riau Syuu maupun di Bintan To. 

2. Batas Wilayah Administrasi Daerah 

Daerah Riau Daratan merupakan daerah Riau Syuu dengan batas 
sebagai berikut : 

Sebelah Barat 

Sebelah Timur 

Sebelah Utara 

Sebelah Selatan 

berbatasan dengan daerah Lima Puluh Kota 
(Sumatera Barat) 
berbatasan dengan Selat Malaka (Syonan To 
Kabitai) 
berbatasan dengan Sumatera Utara dan 
Sumatera Timur. 
berbatasan dengan daerah Jambi. 

Daerah Bintan To berbatasan sebagai berikut: 
Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Malaka. 
Sebelah Timur berbatasan dengan Laut Cina Selatan dan Selat 

Karimata. 
Sebelah Utara 
Sebelah Selatan 

berbatasan dengan Selat Singapura. 
berbatasan dengan Selat Karimata. 

Batas masing-masing Bun adalah sebagai berikut : 
Pekanbaru Bun sebelah Barat berbatas sampai kilometer 19 yaitu dengan 
Bangkinang Bun. Sebelah Timur berbatas dengan Bangkinang Bun yaitu 
dengan daerah Kulim. Sebelah Utara dengan Bengkalis Bun yaitu dengan 
Sungai Siak. Sebelah Selatan dengan daerah Bangkinang Bun yaitu daerah 
Tangkerang (Kampar Kiri). 

Bengkalis Bun berbatas sebagai berikut : 
Bagian Barat dengan Sumatera Timur dan bagian Timur dengan Selat 
Malaka. Sedangkan bagian Selatan dengan Bangkinang Bun, Pekanbaru 
Bun dan Indragiri Bun. 

lndragiri Bun berbatas sebagai berikut : 
Bagian Barat dengan Bangkinang Bun dan Sumatera Barat. Bagian Timur 
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dengan Selat Malaka dan Jambi. Sedang Bagian Selatan dengan Jambi. 
Serta Bagian Utara dengan Bangkinang Bun dan Pekanbaru Bun. 

Bangkinang Bun berbatas sebagai berikut : Bagian Barat dengan daerah 
Sumatera Barat ; Bagian Timur dengan Bengkalis Bun dan Pekanbaru Bun; 
Bagian Selatan dengan Indragiri Bun sedang bagian Utara dengan 
Sumatera Utara (untuk jelasnya lihat peta Residensi Riau 1938-1942) . 

Daerah-daerah Mandah, Gaung, Kateman dan Anak Serka sebelum Jepang 
menjadi bagian Afdeeling Tanjung Pinang. Pada masa pemerintahan 
Jepang menjadi daerah Riau Syuu . Keadaan Riau Syuu amara 1942- 1945 
dapat dilihat pada peta. 

3. Benruk Pemerintahan. 
Dengan menyerah kalahnya Pemerintahan Hindia 13elanda kepada 

kekuasaan Jepang, maka mulailah Jepang menanamkan kekuasaa nnya d i 
Indonesia. Berbeda dengan Pemerintahan Hindia Belanda, :::aman 
Pemerintahan Jepang di Riau (Sumatera) berada di bawah kekuasaan 
Pemerintahan Militer Jepang Tentara Kedua Puluh Lima dengan pusa tnya 
di Bukittinggi. Daerah Propinsi Riau sekarang ini pada masa itu dibagi atas 
dua daerah kekuasaan yaitu Riau Daratan (Riau Syuu) dan Singapura 
(Syonanto) menjadi pusat Pemerintahan Militer di daerah Selatan. 

Daerah Kepula'-lan Riau (Bintan To) dengan pusat Tanjung Pinan)l 
terdiri clari daerah-daerah Kepulauan Ria u , maka dibentuk pemerintahan 
langsung di bawah kekuasaan Synnanw Kabitai atau Kekuasaan \liliter 
Angkatan Laut. Statusnya adalah Keresidenan Daerah Riau Daratan atau 
Riau Syuu clengan statu s i(eresidenan dan berada di bawah kekuasaan 

militer Angkatan Darat. Walaupun bentuk pemerintahan adalah militer 
tetapi untuk mengambil hati rakyat dibentuk pula Badan Perwakilan 
Rakyat yang disebut Cuo Sangi ln(Badan Pertimbangan Pusat) y ang 
berkedudukan di Bukiuinggi. Di Pekanbaru dibentuk Riau Syuu Sangi Kai 
(Badan pertimbangan Daerah Keresidenan). 

Pemerintahan dilengkapi pula dengan departemen-departemen ya itu : 
a. Soomubu adalah urusan pemerintahan umum dengan pimpinan 

Soomubu Co. 
b. Keimubu adalah Kepoli sian dan Keamanan dipimpin oleh Keimubu Co 
c. Zaimubu adalah urusan Keuangan dipimpin o!eh Zaimubu Co . 
d. Sangyoobu adalah Bagian Ekonomi, Industri, Pertanian, Kehutanan, 

dan Perdagangan dipimpin oleh Sangyoobu Co. 
e. Koorsubu adalah bagian Perhubungan dipimpin oleh Kootsubu Co. 

Kootsubu terbagi atas bagian-bagian : 
I) Pekerjaan Umum disebut Dobuf..:uka 
2) Pelayaran dan Perkapalan disebut Suirof..:a 
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3) Lalulintas Darat disebut Rikuroka 
4) Uru san Perburuhan dan Romusya di sebut Romukanrika 
5) Urusan Perminyakan, Energi dan Penggerak Kendaraan disebut 

Aburoka 
Masing-masing bagian (Ka) dipimpin oleh pejabat Jepang berpangkat Kaco 
(Kalyo). 
a) Bagian Pendidikan dan Agama berada di bawah Pemerintahan urn urn 

(Somubuco) disebut Bunkyokaco 
b) Bagian Pengadilan dan Kejaksaan berdiri sendiri 
c) Bagian Penerangan dan Propaganda termasuk Percetakan, berada 

dibagian sendekan dengan pejabat disebut Sendehanco I l 

4. Pejabal-pejahal yang memegang pemerintahan. 

Secara menyeluruh nama pejabat-pejabat tersebut belum didapatkan, 
akan tet api sebagian dapat disebutkan di bawah ini : 

Pejabat tertinggi di Riau Sy uu Ji sebut Cokan (Gubernur Militer) yaitu 
\l a kino Zusaburo berpangkat Brigadir Jenderal. Gubernur Militer tunduk 
kepada Sumatera Gun Sei Kanbu di Bukittinggi. 

Jabatan Residen Bintan To dipegang oleh G. Yogi . Pejabat-pejabat 
departemen, bagian dan urusan pacta umumny;-t dijabat militer Jepang . 
Demikian pula halnya jabatan Bunsuco. Jabatan Gunw, Kuco dan Sanco 
dipegang oleh bangsa Indonesia. 

Diantara nama-nama Cuneo ter:>ebut adalah : 
Gunco Pekanbaru Dt. Wan Abdurrahman 
GuiJCO Bengkali s Dt. Amad , Kuco adalah Nursaman 
GulKO Talukkuantan Syamsuddin dan Kuco Kuantan 

adalah Muhd. Sirin dan Badu Arab 

Pejabat Jepang 
Gunco Pasir Pengaraian 
Gunco Bagansiapi-api 
Gunco Selatpanjang 
Gunco Tembilahan 
Gunco Pelalawan 

Obe Yoshi 
M. Syarif 
B.A. Muchtar 
Serni dan T. Abu Bakar 
M. Zen dan Kuco adalah R. Majid 
Cik Agus. 

Kepangkatan yang diberikan kepada bangsa Indonesia masing­

masing actalah : 

/J Wawun caru dengan Saidina .· IIi. Kapten Purnawirawan TN ! An~;katan Darat d i 

Pl'kanburu. pada tanggal 15 September / 979. 
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Toku Minggri 
Fursuri 
Koin 
Yoonin 

-I 
-II 
-III 
-IV 

Dian tara yang berpangkat Toku Minggri adalah : 
Abbas Saleh, Aminuddin, Rajamin, Agus Ramadhan , T. ~· . . . )!regar , A. 
Malik, Siahaan, Bustamam, R . Yusuf Surya Atmaja dan lain bin. 
Kepala Perdagangan dan Ekonomi adalah Samyo Buco Harada . 

B. BIDANG SOSIAL BUDAY A 

1. Pendidikan 
Sudah merupakan ciri khas dari pemerintahan mi li ter isme dan 

Totaliter Jepang bahwa semua aspek kehidupan manusia !·arus dikuasai . 
Dalam bidang sos ial budaya dilakuk an penanaman semangat mi li 'er 
Jepang (Nippon Zaesin) yang mengandung kepribadian Jepan g dan sem ai s ­
mata untuk kepentingan kemenangan Jepang dalam perang Asia Tim ur 
Raya (Duitoa Sensa) . 

Penanaman kebudayaan Jepang dilakukan melalui pendidik an dengan 
cara sangat intensif. Untuk itu di Pekanbaru diangkat seorang pejabat 
Jepang sebagai lnspektur Pendidikan yang bertugas mengawasi dan 
mengontrol kegiatan pendidikan dan sosial budaya lainn ya termasuk 
agama. 

Da!am pendidikan dilakukan penanaman di siplin oleh Jepang kegiatan 
mengho rmati Tenno Heika dilakukan dengan jalan mcngh adap ke 
matahari terbit (Tokyo), dik enal dengan is tilah Seikere. Kern ud ian scti :1r 
hari dilakukan Ta iso (senam) dan latihan baris-berbaris yan g dii rin g1 
dengan lagu-lagu irama Jepang. Kewajiban Taiso dan Seikere juga untuk 
para pegawai di samping anak-anak sekolah. 

Bahasa Jepang (Nipp on Go) merupakan mata pelaj ara n pok o k \·ang 
harus dipelajari, baik anak sekolah maupun pegawai. Mata pcl ajaran ·a in 
tidak begitu penting. Sebaliknya Jepang berusaha mempergunakan Bahasa 
Indonesia sekedar untuk ber kornunikasi khususnya pacta saat-saat 
permulaan Jepang masuk. Juga sem ua se kolah mempergunakan Bahasa 
Indonesia, Bahasa Be Ianda dihapu skan. Kemudian secara berangsur-angsur 
di sekolah-sekolah dianj•.ukan berbahasa Jepang dan selanjutnya 
merupakan kewajiba n untuk berbahasa .lepar.g. Pada sekolah atau ku r~u s 

yang diselenggarakan Jepang seperti pacta Sckolah Minyak Naka Sumatora 
Sekiy u Kogio - Gakko di Air Malek (Indragiri) setiap murid haru s 
berbahasa Jepang, jika ketahuan berbahasa Indonesia dihukum. 
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Secara un n1! -, : . JiC:iL an meneruskJ.I i sekolah jaman Beland a tet api 
dengan sistem p:.:nc :: di kan Jepang. Sekolah tidak berjalan lancar. 1\:eadaan 
ini d isebabkan kesUlitan h id up, kt>k urangan guru, dan di desa-desa a nak­
a nak dikerahkan untuk t .o:· tani rnembantu orang tuanya. 

Sd:oJah a~pm .t p un ~cbagian besar d itutup. Tingkatan sekolah yang 
ac a ia!db Svog1. /.:./..o (~ckolah Rendah = SO) , Cugakko (SMP), Sekolah 
La ::juta n At as (J'Jr• !n:o ,\hif::HI['. Ukkoo) untu l:: Sumatera Tengah di 
lht usangkar (L\ 11 : ~~mpa t lai n di pu lau J a ··•a a tau Singapura. Selain ttu 
Cliherikan p..:n didikan n:i litci sepuri: /-JPiho, Gyugun eli ?ekan baru dan 
d:~<'rah ~ ~ · - . :1; ·t ~ ~ : ' ·" r~ en J idika n P a 111 0ngpraja (Rensai Gakko In), Seko!ah 
i\.CJur""'n Pe:tuk.i 'l gan Jan .:.c i\ olah Guru rSogakko). Selain itu ada pe ­
mud <l R; . ! li •ang sernpat m,lsu'<: sekolah opsir di Bukittinggi. Lulusan seko­
~ a. · :ni clijcr i p:m g! :1r Le:n a r: II fSoi). Per;1uJa Hasan Basri dari Siak 
ac a tet h J ul1.~a n sd:J ia h rcr~e bul. 

Untu k me1ar ih :,ader r;: mpina n , pemerinta h dan kernasyarakatan 

r1L. d •u t Gut! . · ''·~~ -~· · h ; t , l.J nluk Sumatera terdapa t d i Batusangkar. Murid­
m L ;ctn ya U <-111 d<·· ' . ctn Syu termasuk d a ri Riau Syu ada 6 orang yang sempat 
d ididik pada CJ:" ' '·efhmhu Batusafigkar di antaranya H.A .H. Datuk 
·lt :ngga l. 

S·:p :' rti telah di sebu l kan d i at as bahv·: a di Air Molek didirikan 
Sd:ohi.h ···linya l-; ( \/oka- s· :unarora- Seki_vu - Kogio Gakko) untuk wilayah 
Sumat era T e;·1ga . ~'iu · ', d .;eko!ah in i bcrki sa r 140 orang satu a ngkatan . 
Pacia S~k ,..'h h \ fi n \ ak ini d iajarka n selain soal kcmiliteran , juga diberikan 
teh nik : .;pcn i cehni k pcmboran mi nyak, tekgrafi s, dan lain-lain. 

Se ko lah ini semp~: menve!f' saikan satu angkatan setelah satu tahun 
, ji b~,- : pendidik :Jn . i ~ t: lu· an inidipekerjaka n pada daerah pemboran min ya k 
:,•: pe r t; tii l'-1i n a~ d:m Dun c!cngan dibe ri pangkat rnilit er, praj urit sampai 
k<Jr rai. ~ ·. <1 la b ·c·Pran:,: c' :.r i luiu ~u:~ ~ekolah ini adalah Raja H a m za h dengan 
p~!IigKat KOpl i:l1. 

t ·mu k bidang pert<u< ia n didirikan pe nd id ikan pertanian di Peka nbaru 
.' ;1:1~,; dikt'll'll de ngan S-:: Kl ' :a h La ;n bau. Bagt Jepang sekolah merupa ka n 
rncdi <1 un• uh n : ·~ na narn ka n ci ta-cita Dui Toa Sensa (Perang A sia Timur 
Raya). O leh karena itu teori pcrang , ekonomi perang, dan semangat 
1\emerde:-. aan d it<-~namka : l kepada set iap o rang yang diberikan pen didikan . 

2. Seni Budaya. 

Seni budaya pend uduk boleh dikatakan tidak berkembang. Seni 
budaya yang t umbuh adalah lagu-lagu dan tarian Jepang yang mengandung 
se ma ngat perjum;g:1 n . Lagu kebangsaan Jepang A'imigoyu dan mars 
perjuanga n harus dapat dilagu kan oleh setiap orang. Lag; J-lagu itu menjadi 
lagu waj ib di sekolah . 
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Pacta bioskop-bioskop diputar film Jepang ata~ usaha bacl a n 
propaganda (Seidenhan) maupun film-film dokume ntcr. Memperlua~ 

pemakaian bahasa dan tulisan Jepang (Hiragana dan Katakana). 
Dalam hal ini bagi mereka yang pandai bahasa Jcpang dibcrikan inse nti l', 
khususnya pcgawai yaitu : 

a. Tingkat I diberi hadiah ~rupiah ditambah bintang hijau. 
b. Tingk at ll diberi :1adiah 6rupiah ditambah bintang merah. 
c. Tingkat III diberi hadiah 10 rupiah ditambah bin tan g kuning. 

Kepandaian berbahasa Jepang meroba h status seseorang dalam 
masyaraka t. Bagi yang terpandai diberi kese mpatan sekola h ke J epang 
diantaranya: Syarif Sagala . Melalui kesusastraa n dikembangkan perasa2n 
cinta Jepang dengan mcnyebarluaskan cerit a rakyat J epa ng seperti 
Momotaro. Cerita keagunga n Tenno Heika harus dipelajari. 

3. Agama dan A/iran Kepercayaan. 
Perkembangan agama dan a liran kepcrcayaan penduduk mendapat 

kekangan. Setiap dakwah agama haru~ di <;el ipkan uraian tentang 
penghormatan pacta Kaisar Tenno Heika. Para :dim ulama haru s se ti a 
kepada Tenno Heika . Menurut Jepang Tenno Heika merupakan ketur unan 
dewa matahari (Amirarasu Omi Kami) . Alam piki ran rakyat diarahkan 
untuk turut percaya kepada Tenno Heika. Untuk mendekati para pemuka 
agama, sering diadakan musyawar2h alim ulama (1943) . Musyawarah ini 
dilaksanakan di bawah t.ekanan Jepang. Dalarn musyawarah itu Riau Syuu 
cokan rnenyampaikan kepada para alim ulama keinginan orang Jepang 
supaya men sukseskan Perang Asia Timur Raya. Sesudah mu syawarah 
ulama-ulama itu harus mengucapkan ikrar da n sekaligu s menanda tanga ni 
ikrar itu. Kepada mereka diberikan hadiah rokok "Koa" dan sepotong 
kain untuk pakaian. 

Akibat pengekangan dalam bidang agama ini pernah terjadi insiden 
antara Jepang dengan pemeluk agama Islam . Pacta tahun 1944 terjadi di 
Labuhan Tangga Keci/ (Bagansiapi-api) yaitu tcrbunuhnya Junsa Jepang 
bernama M. Tambunan. Insiden ini terjadi karena Jepang melarang takbir 
pacta hari raya ldul Fitri. Rakyat marah dan lang~ung menggrebek kantor 
Polisi Jepang langsung membunuh komandannya M. Tambunan. 

4. Kesehatan masyarakat 
Keadaan kesehatan masyarakat sangat buruk. Pcnyakit menular 

berkembang pesat. Dan yang paling terkenal ialah penyak it kulit yang 
disebabkan oleh hama tuma yaitu kudis, prambusia, malaria dan 
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sebagainya. Ka rena obat-obaran tidak ada rakyat kembali menggunakan 
obat-obat tradision al (cendawan dipanaskarr). 

U ntuk menga mbil ikan dengan mudah di sungai, Jepang sering 
menggunakan dinamit. Akibatnya a ir sungai mengandung racun yang 
mendatangkan kematian bagi penduduk. Pacta masa itu sering orang 
menemukan mayat-mayat penduduk di sungai-sungai atau dijalanan . Ada 
' ang mati kare na pen ya kit menular dan ada pula oleh ka rena mati 
kelaparan . 

C. BIDANG l( f.H IDUPAN EKONOMI 

Sebagairnana te la h diseb utkan terdahulu, bahwa segala segi kehidupan 
pada masa itu dikuasai oleh Jepang . Begitu juga haln ya dengan kehidupan 
perekonomian di mana Jepang melak sanakan monopoli dan kerja paksa. 

Selu ruh rakya r dikerah kan untuk bertani / berladang terut a ma bertanam 
bahan rnakanan (parli) yang akan digunakan Jepang dalam persiapan 
perangnya . Bib rakyat telah panen , maka Jepang langsung merampasnya 
dan men yimpann) a di gudang-gudang mereka. Rak yat hanya kebagian 
sekeda rn ya saja ya itu cukup untuk tidak mali saja. Untuk menjaga supaya 
r adi tidak d isemb un yik a n rakyat, maka lumbung-lumbung padi rakyat 
sc lalu diperiksa. Akibat tekanan dan penderitaan ini pernah rak ya t 
mcngadakan perlawanan bersenjata, sepcrti yang terjadi di Tembilahan dan 
Pa~ir Pengaraian yaitu daerah penghasil beras utama di Riau . 

Perdaga nga n dan industri berada di tangan maskapai Jepang (Kaisha) . 
1Vippon Tanmin Kaisha (Pengumpulan kulit kayu bakau dan tanaman buah 
jarak).Mitsui Busson Kaerishiki Kaisha (monopoli ek sport kopra) 2). Untuk 
kepenti ngan perdagangan dan industri, Jepang mendirikan Bank (Shomin 
Cinko) ya ng mcnggunakan mata uang Jepang . Pada mulanya mata ua ng 
J epang dengan L<ang Belanda 1:1. Tetapi karena setiap Butai mencetak 
uang send i:·i, maka inflasi laj u dengan cepat. 

Industri / tambang yang dibangun adalah yang berhubungan denga n 
perang. Di T ampan dan Buatan dibangun industri kapal kayu.Di Minas dan 
A.ir Malek, Jepa ng mencoba mengadakan pemboran minyak. Kemudian di 
Logas diadakan tambang emas dan batu bara. Industri-industri langsung 
dilaksanaka n oleh militer Jepang (Bulat). 

Untuk kebutu han bahan makanan seperti beras , gula, ikan asin, 
minya k kelapa dan pakaian untuk pegawai-pegawai disalurkan melalui 
koperasi (Kumiai) dengan kupon. Kepala perdagangan (ekonomi) ialah 
Harada dan Saidina Ali sebagai juru bahasanya . 

2) Wall 'cmcara dengan Thoha Hanafy Mayor Purr.awira wan TN! Angkawn Darat di 

Pekanbaru , pada tangga/8 Nopember 1979. 
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Jalur perekonomian utama pacta masa pe ndudu k;;_ , , Jepanf ad ;•!ah 
dengan Sumatera Barat da n Singapura . Dari Sumate;·a Ba rat di masukk a n 
bahan makana n, terutama untuk daerah Riau Dar:ttan. Un ~ uk daer<; h Riau 
Kepulauan, ba han makanan juga didatangkan da ri Singn. pura secara 
seludupan . 

Hasil hut a n diek spor oleh maskapai J cp;1 ng. Pengangkutan bardng ­
barang ter ~ebu r J enga 11 kapa l !aut melalui pelabu han Pekanbaru , Dumai, 
Rengat , dan Tan j ung Pincmg. Jera!t·.j rr. ~~ n~ .•b~• ' " ; mengadakan 
perkebunan kelapa sawit di Okura Stak, di Pasir Pen~: ~ ;: c; rta :\ ir 
Molek. Tapi belum dapat berproduk si ~a1 ~1pc.:i kcb'ahan lc pa :;::. 

Untuk kebutuhan pengangk uta n batu bara Jcpa ng rnem ba ngun jabn 
kereta api dari Tanjung Rhu (Pek anbaru / melalui Logas k.: Sijunjung) . 
Pembuatan jalan kereta api itu menimbulk a n korban romusha yang ta k 
terhitung jumlahnya, dan peristiwa itu seakan aeraka yang tak terlupakan 
dalam Sejarah Riau dan Indonesia umumnyCl . 

Selain itu .lepang memak sa rakyat m.:n ;~nam pohon jarak untu l-.. 
keperluan minyak pesawat terbang. Kebutuhan rakyat lainnya sepert i 
pakaian sangat menyedihkan . Rak yat mempergunakan goni, kulit terap, 
dan karet untuk pakaian . Untuk penerangan (lampu) rak yat menggunakan 
damar / karet. 

Pacta pokoknya keadaan ekonomi saar it u sa nga t rnerosot dan 
kehidupan rakyat sangat sulit. 

D. INTERAKSI DI DAERAH DENGAN KEGIATAN ORGANISASI 
POLITIK/ SOSIAL 

f. Gerakan Tiga A 

Gerakan Tiga A di Riau sarna dengan daerah-daerah la in dan 
pembentukannya hampir bersamaan dengan Pusat sert a peraturannya tidak 
berbeda dengan Pusat. Gerakan Tiga A ini di R iau terse bar sarnpai ke desa­
desa. Penyebarannya melalui tokoh-tokoh yang telah diangkat oleh Jepa ng 
dengan pangkat Futsuri (F). Pernuka rakyat ini yang terdiri dari Thoha 
Hanafy, Umar Usman, Umar Amin Husin, H.A . Rauf, Achmad Gemuk , 
Djuseh komandan F dari Malaya dan temannya yang kemudian menjadi 
anggota Polisi RI , Abbas Saleh, Jusuf Surya Atmaja, Rajain, Agus 
Ramadhan, T .H . Siregar , A . Malik, Siahaan, Bustamam dan lain-lain 
propagandaris Jepang. 

Pacta rnulanya pemuka-pemuka masyarakat ini yang baru se tengah 
matang politik (political unarrive) merasa terpesona dengan propaganda 
Jepang yang rnuluk-rnuluk antara lain : 
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a. Membebaskan Indonesia dari tangan Belanda. 
b. Memberikan hak merdeka dengan didahului Persiapan Kemerdekaan 

(Dokuritsu cunbi coosakai) di mana hak legislatif, eksek utif berada di 
tangan rakyat. 

c . Saling menghormati antara dua bangsa yang senasib dan 
sependeri taan. 

d . Jepang bukan ingin menjajah Indonesia tapi hanya menduduki 
sementara. Jepang bersedia melatih dan memberi bimbingan untuk 
mendapat pemerintahan sendiri. 

e. Jepang memberi kemerdekaan beragama kepada rakyat Indonesia, 
terutama bagi penganut-penganut Islam, dcngan bukti mempesona 
dibacakan ayat-ayat Alqur'an setiap sore di Tokyo, Hoassa Kyoki dan 
sebagainya yang melunakkan hati rakyat Indonesia yang sudah demam 
kebebasan dan kemerdekaan . 

Atas dasar itulah Jepang dengan mudah mendapatkan daerah Indonesia . 
Karena semua itulah tokoh-tokoh rakyat Riau terperosok melibatkan diri 
dengan FujiWara Kikan Konnici Butai Sakura (F. member). 

Untuk mencapai suatu kemerdekaan bangsa memang harus dibeli 
dengan pengorbanan yang besar sekali. 

Demikianlah sekelompok pemimpin muda daerah Riau ini karena 
si tuasi dan kondisi yang ingin mencapai kemerdekaan terpaksa mengikuti 
kemauan massa . 

Hal-hal demikianlah yang menyebabkan kedatangan Jepang disambut 
dengan gembira oleh rakyat. Oleh Jepang, Thoha Hanafydijadikan juru 
l.Jahasa dan tugas yang sama sewaktu Mayor Lengly komandan Sekutu yang 
datang ke Pekanbaru untuk mengurusi tentang penyerahan Jepang 3l 

2. Riau Sy uu Sangi Kai 

Sebagai kelengkapan pemerintah militer Jepang di Sumatera, dibentuk 
pula Cuo Sangi In berpusat di Bukittinggi. Dari Riau terpilih Umar Usman 
dan Orang Kaya Jamil sebagai anggotanya, dan Mohd . Syafe'i (INS 
Kayutanam) sebagai Ketua. Untuk tingkat daerah dibentuk Riau Syuu 
Sangi Kai. Badan ini merupakan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 
(DPRD) dengan anggotanya sebanyak 27 orang. Anggota dewan ini 
diambil dua orang dari tiap-tiap Gun. Golongan minoritas Cina mempunyai 
wakilnya pula di dewan tersebut. 

Riau Syuu Sangi Kai dipimpin oleh seorang Ketua dan Wakil Ketua. 
Masing-masing adalah : Aminuddin sebagai ketua, R. Yusuf Surya Atmaja 
sebagai wakil ketua, Abbas Saleh dan Wan Ghalib sebagai Syoki (Sekretaris). 

3) Thoha Hanajy, Ibid. 
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Pada hakekatn ya Riau Syuu Sangi Kai in i bukan badan Jegislatif , 
tetapi digunakan Jepang untuk mendek ati rakyat dala m melak sanakan 
kei ngi na n pem erintahnya . Anggota t ida k dapat mengem uk akan penda pat 
untuk membela kept::ntingan rakyat. Jika merek a bera ni , mere ka langsung 
d iintrogasi oleh Kenpetai. Abdurrab pernah dibawa ke Kenpctai Jepang . 
Anggota-anggota Riau Sy uu Sangi Kai a ntara lain ia lah : i\1 uhammad 
Ya man (Taluk ), R .A . Rahim (Tembilahan), Abdurrab (Ba gans iapiapi). 
Aminuddin (Pekanbaru), R .M. Slamat (Selatpanjang) , H .A. H . Dt. 
Tungga l (pernah sebagai stenograjies Verslag over dalam sida ng-si-da ng 
Riau Syuu Sangi Kai) . 

3. Keimin Bunka Sy idosyo 

Keimin Bunka Syidosyo pada umumn ya mendapat tanggapa'1 dari 
masyara kat, terutama oleh guru-guru dan siswa-siswa di daerah Ri au. 
Tokoh kebudayaan yang aktif adalah: Johor, Sagala, Soeman Hs dan lain­
lain . 

4. Organisasi Kepemudaan 

Di Riau dibentuk badan kepemudaan yang dinamakan Riau Sy uu 
Seinendan. Dalam suatu rapat besar, yang dihadiri oleh berbagai golongan 
pemuda, pejabat-pejabat pemerintahan Jepang, dibentuklah o rganisasi 
pemuda di mana H .A.H. Dt. Tunggal sebagai Ketua Umum. Pemimpin 
harian ialah Raden Amin dan lain-lain. Pelatih olah raga, pertahanan 
keamanan dan bahaya udara ialah Bahrum Azhar. 

Bentuk organisasinya terdiri dari staf pimpinan yang diketuai oleh 
Ketua Umum Seinendanco yang dilengkapi dengan se ksi-seksi latihan , 
keamanan, kerja gotongroyong, sosial budaya (seni, pertunjukan dan 
penerangan). Badan ini dibentuk di pusat pemerintahan daerah Riau Syuu 
dan rencana juga akan dibentuk di daerah-daerah Gun dan Ku tetapi belum 
sempat lagi disempurnakan Jepang sudah menyerah. Untuk keamanan kam 
pung dibentuk Keibodan (pembantu Polisi) 

5. Riau Syuu Hokokai 

Kalau di Jawa dibentuk Jawa Hokokai, !Ttaka di daerah Riau dibentuk 
Riau Sy uu Hokokai. Tujuan dari badan ini ialah menghimpun tenaga dan 
kekuatan dari semua golongan masyarakat dalam berbagai bidang kegiatan . 
. A.:1ggotanya meliputi pemimpin-pemimpin masyarakat, seperti pemuda. 
wanita , dan lain-lain. Dalam badan ini H .A .H. Dt. Tunggal jadi kepala 
seksi kepemudaan dan juga duduk dalam se ksi agama dan penerangan. 
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6. Fujinkai 

Seperti juga halnya dengan daerah-daerah lain di Indon es ia, di Riau 
juga terdapat organisasi wanita Fujinkai yang merupakan satu-satunya 
wadah untuk wanita yang dibolehkan oleh .Jepang . Organi sas i ini bertujuan 
untuk membantu pejabat-pejabat berbangsa Indonesia untu k 
men suk seskan Perang Asia Timur Raya . Sesuai dengan itu maka ditiap­
i iap daerah, o rgani sas i ini dipimpin oleh istri-istri pejabat bersangkutan. 

7 . . 'v!edia Massa 

i\1asa pendudukan J epang media massa langsung ditangani o leh 
Jepang dan tidak dibolehkan adanya media massa swasta (rakyat). Di 
Pekanbaru media ma ssa dilak sa nakan oleh Badan 
Penerangan. / Propaganda Jepang ya ng disebut Sendenhan, senden 
(propaganda) ya ng dikepalai o!eh orang Jepang . Sendenhan Riau ini 
mempunya i mesin cetak send iri yang menerbitkan Riau Koko dan Riau 
Shinbun 4 l . Sa lah seorang wanawan Indonesia yang aktif dala m sendenhan 
ini ada lah Abu Bakar Abduh. Surat kabar ini beredar ke seluruh daerah 
daratan Ria u yang langsung disebarkan melalui pemerintah-pemerint a h 
dae rah . 

Jadi zaman pendudukan militer Jepang ini tidak terdapa t surat kabar 
nasi ona l. Wartawan-wa:-tawan Indonesia hanya bekerja sebagai pegawai 
dan sama sek a li tidak mempunyai pengaruh. Dan p::tda masa ini se1uruh 
persurat kabaran di Sumatera (Sumatera Sh inbun Kai) ialah di bawah 
penerangan tentara (Gunseikanbu bagian Hodobu). Isinya sebagian besar 
adalah mengenai berita-berita kemenangan Jepang atau berita yang bersifat 
propaganda yang memuji-muji pemerintah dan militer Jepang 5) . 

Sebaliknya ialah ber!ta ten tang kekalahan pihak SEKUTU . 

Supaya rakyat tidak bisa mendengar berita lain, maka semua radio 
rakya t disita oleh pemerintah militer Jepang, sehingga hubungan dengan 
luar terputu s sama sekah. 

8. Organisasi Kemiliteran 

Sejak kekalahan Jepang mulai tampak, Jepang mulai merobah 
taktiknya yaitu mencoba untuk memakai tenaga pemuda-pemuda 
Indonesia untuk memenangkan perangnya. Mulailah pemuda-pemuda di 
Riau dilatih dalam berbagai Ladan organisasi kepemudaan seperti 
Seinendan (Barisan Pemuda), Keibodan (Barisan Bantu Polisi), dan 
Bagodan (Keamanan Kampung Han si p). Di Pekanbaru pasukan 

4) J.l ·a •mncara dengan Wan Chalib d i Pekanbaru, tanggal 21 dan 23 September 1979. 

5) H . Soehagio l .N. Sejarah Pers Indo nesia , Museum Pusat, hal. 44 
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Bagodan dilatih o1eh M . Jamin yang menjabat Keisarshuco (Kepala Polisi 
Wilayah). 

Karena tuntutan yang makin mendesak pemerintah militer Jepang 
terpaksa membentuk organisasi militer. Di Riau Kepulauan clibentuk Gyu 
Tai (Tentara Pengawal Pulau) ya ng clipersenjatai dengan !e::_: Ltp . Mcreka 
dilatih di Singapura. Sampai a khir masa pendudukan .l<..:!1ang terdapat 
sejumlah 600 orang Gyu Tai yang bcrpusat di Tanjung Pi nang. Seluruh 
personilnya terdiri dari pernuda- pemuda Indonesia yaitu mu lai dari pang­
kat prajurit sampai ke perwiranya. Kecuali beberapa .lepang yan g bertuga~ 

sebagai pembina. 

Selain itu ada pula beberapa o rang pemuda-pemuda Riau yang dilatih 
sebagai Gy u Gun di Bukittinggi. Di a ntaranya adalah Ha!>an Basr i tamat 11 
Juni 1945 dengan pangkat Gyu Shui {Letnan II), Hei H e Kapten :V1ahmud 
dan D.l. Panjaitan, Kai Gun (Angkatan Laut Jepang) Sllebrant as S . 
( Gubernur Riau sekarang) dan Tugimin (Polisi) 6). 

Mengetengahkan situasi masa pendudukan Jepang di Kepulauan Ria u, 
maka catatan mengenai Bari san Gyu Tai seyogyanya diungkapkan ~ ecara 

\vajar, karena dari kalangan itulah kemudian tumbuh dan berkembang 
kader-kader pejuang yang militan untuk menegakk a n Proklamasi 
Kemerdekaan Republik Indonesia di Kepulauan Riau pada masa re\·olusi 
fi sik . 

Patut diketahui, bahwa antara Komandan Batalyon Gyu Tai (Gyu Tai 
Co) dengan pimpinan Pcta (Gyu Gun - Tcntara Pengawal Tanah Air) di 
Syunan To dan Malaya terjalin hubungan yang cukup erat. Hal ini ternyata 
kelak .di mana Kepala Staf Malaya Gyu Gun, Mayor Abdul Manaf 
menggabungkan diri ke dalam Batalyon Kepulauan Riau (dibcntuk di 
Pekanbaru pada awal tahun 1946 clan berpangkalan eli claerah lnd ragir i 
dipimpin oleh R.H . Mohd. Yunus) dan mclakukan aksi-ak si bersenja ta ke 
daerah Kepulauan Riau yang diduduki Belanda. Mayor Abdul \lanaf tC\\ ctS 
pacta pertengahan rah un 1947 eli Alai Tanjungbatu Kundur dalam o peras i 
melawan Belanda . 

9. Romusya 

Romusya adalah tenaga-t t> naf?. :i yang oleh Jepang disebut tenaga 
"Sukarela" tetapi dalam kenyataa nn ya adalah tenaga kerja paksa, yang 
dikerahkan Jepang di bidang pembangunan untuk keperluan perang . 
Mereka terdiri dari rakyat Indonesia yang didatangkan dari Pulau Jawa . 
Jumlah yang pasti tidak ada catatan tetapi menurut taksiran tidak kura .1g 
dari I 00.000 orang. Di sam ping romusra vang diJatangkan dari Jawa, ada 

6} Jl 'awancura dengun H~san Basri . l. e1nan 1-:n/une/ P 11 rnawi ruwan T N / /1 ngf.:atan D 1ru1 di 

JaAarla. pada langga/24 J11ni 1979. 
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pula rot ,tusy a fu,.,u/ ya11g uipekerjakan untuk jangka waktu pendek yang 
disebut Kinrohos_; . )'a it ~~ scmacam pekerja rodi di zaman Belanda . :\1ereka 
tni diambil dari ti3p-t iap Ku rata-rata 100 orang, dan apabila mereka 
cti kembalikan diganti pu ia dengan renaga baru. Romusya-romusya 
di kerahkan U!Hu k mernhuat jalan kereta api dari Pekanbaru melalui Logas 
me nuju Sij Lmjung (S um atc ra Barat ). Sepanjang rracc im diadakan tempat­
tcmpat pcnw·;:1t:.:n !Cililga yang terdiri dari bedcng-l,edf:ng temnat 
penampungan nJmusyo. Mereka dikerah kan heke rja melampaui 
ke .,anggupan rnatw ~ i a .;;ehagai irnbalan mcreka rncnd apat illakan nasi 
. : <~ · ·,'pu r ~ag t ' , .. . :. <tdang pakai garam atau ikan asi11. Akibatnya tentu 
i'a m,, ir ~el u r uhn ~ :t !ii cnjad t .a kit ditarn bJ.h rula dcngan ticlak berpakaian 
Jan banyak diant~:ranva bcr!d <cu:j ang bula t. Karena tcrl!S mcnerus kela­
p:m:tn m?.l..a un tLlk :·.cng isi ;-,,r ur m.: re!<;• rida J... p ilih-pil ih b g1 sampai-sampai 
[-. •.: 1g kai tiku >1·un ltlcreka ~: :ak a:-t. 

\;.~ :- d.:t y;mg sak! t tida k me; Jdap ;:u perawatan dan ya ng paling rragis . tidak 
:' la rnc :-t dap tl rnak::m. St: mboyan .Jepang adalah; Yan g t<tl-. l'ekerja tak 
berhaJ... !!l <.l t..~ r !. f.. •• c:n a !lu :, upaya dapat makan biarrun ' a kit rerpaksa juga 
bekerja. Tentula i• tcnaga sakit ini pres ta s in~ · a tidak memuaskan Jepang dan 
h~rakibat mendar<\l sik saan di luar bat a :-, pcrikernanusiaan sehingg 3 ribuan 
_i t;mia: m ya yang mati akibat siksaan kejam terscbut. Mercka yang sa kit ini 
dan tak dapat hangun i:tgi ditanam hidup-hidup bersama mayat-mayat 
ko rba n lainnya y ::tn ~1 _iu•1 1lahnya setiap hari ratu~an. 

B::1 nyak di~t:ltara n y a yang mencoba melarikan diri, tetapi karena 
keadaan fi~ik mt reka s•t cla h merupakan mayat berjalan, mereka mat! 
disepa njang jalan. Set i~r h<1ri orang menjumpa i mayat-mayat romu::,~} 'a ini 
cii "" mper tuko, kaki lima ata11 Lli bawah rumah pem!uduk. 

Loga.-> tc rJ... c r al ~ t:~agai neraka bikinan Jcpang. Jumlah 1-.- orhan manu sia 
mencapai pululta n rJJ li <; J :m g. Kegana san dan kckejaman ya ng dilakukan 
.lepang di Loga ~ ini ~u ngg • Jh -su n gguh di luar rerhitungan manusia . 
PeJ..erja-pek cri a yang terhirnpit ba tu atau t:mail longso r, ya ng sedang 
menjerit-jeritminta tolo t~ :· tidak dibcrikan pcrtolonga n, malahan batu arau 
ranah tersc but diledakkan dengan dinamit berikut mcreka yang terhirnpit 
tadi sehingga 1 ulang-t ulang dan dagingnya beterbangan merupakan 
serpihan-serpihan. Berapa banyaknya korbau yang terjadi tidaklah dapat 
dihitung. 

Romusy a-romusya /aka/ dikerahkan unruk berkinrohosyi 
mengerjakan perluasa n jalan dan lapangan terbang !lekanbaru, membuat 
jal3n loaru dari Dalu-Dalu sampai ke Kota Pinang (Sumat era Utara) dan 
mernbuar jernbatan kayu Rantau Berangin dan Danau Bingkuang . Banyak 
eli allla ra mereka ini tidak kembali lagi ke kampung ma sing-masing dan 
menjadi korban sepa njang jalan at au di hutan-hutan waktu mcl a rikan diri. 



BAB III 

KEADAA-' Dl DAERAH RIA li SESU DAH PROKI.AM AS I 
KEM ERDEKAA N 

A. KEG IATAN MASY A RAKAT YANG RE LE V AN DENGA:\ 
ATAU P UN YANG ME RUPA KAN A \VAL DA R! P ROSES 
KEM E RDEKAAN ( REYO LUSI F1SIK ). 

1. Berira Pruklamasi Kemerdekaun 

a . Pekanbaru 

Beri ta P rok la r.ns i itu menimbu lkan kego ncangan ra kya r d i 
Pekanbar~ , salah seorang relegrafi s/ operator PTT ya itu; Sa'ari dan A Z\\·a r 
Apin menerima berira dengan xo (no ta) dari Bukit ti nggi ya ng mengatak an 
bahwa 17 Ag ustu s 1945 Ind o nesia re lah merdeka . Bcgiru mener irn a berira . 
berteria klah ia kepad a tema nn ya yang berada d i Io ker depa n " Bung ini 
yang penting" O leh pemuda PTT berira itu diteruska n kepada : R. Sla mar , 
R . Yusu f, Dt. Ma ng ku, Am ir H amzah , R . Su pcno, Ah mad Suka da n lain­
lai n . :i\1ulai saar iru pemu da PTT mema kai ra nda merah pu ti h di dad a 
sebelah kiri . H a ri-ha ri berikutnya d ir erima insrr uk si dar i AM - PTT da ri 
Bandung 1l . 

b . Tembilahan 
Berira Proklamas i Kemerdekaan pertama kali di Ri au dit erima ad a lah 

melalui kant or pembantu Tembilahan, yaitu pada tanggal 25 Agustus 1945. 
Berita itu didengar oleh Yuito, Kepala PTT Tembilahan dan Sa id Husin 
juru tulis Guncho melalui radio tclegrapis . 
Oleh kedua orang ini berita itu segera diberi tah uka n kepada teman-t eman 
dengan cara berbisik-bisik dan dengan amat berha ti-ha ti sekali . Hal in: 
di sebabka n karena Jepang masih ditakuti rakyat dan para pemimpin di 
Tembila 1 : ~ ••• ~ ~" ih dalam ke::~daan kebingunga n sebagai a kiba t tekana n d an 
penindasaJ . ; ... vang. Baru saja Jepang mengadakan penindasan di Pari r 
Baru yang menyebabkan gugurnya beberapa orang rak ya i . 

Orang-orang yang diberitahukan oleh Juito a:-11 a ra lain ialah : Adnan 
Kasim Kepala Polisi Tembilahan, Albanik Wakil Kepa la Polisi, Sunipahar 
dan Abdul Mui s Hajad. Akhirnya para pemuda tersebut bersama reman-

/J Hasil rekaman wa wancara dengan Basrul Jamal, (A rsip N asional Jakarta) . 
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teman lai nnya ta nggal 10 September 1945 menyiarka n be rita Prok1amasi itu 
me la1u i med ia san d iwara dengan tema cerita Prokla m:J<; i Kemerdekaan 
i ndonesia. Un tuk men yebarkan berita itu sampai ke desa terpencil d ikirim 
!llu san antara lain Alba nik, Sunipahar ,Abdul Muis Haj a d. . 

c . Selatpanj ang 

Pacta penengahan bulan Agustus 1945 di Selatpanjang kesibu kan 
,, rang Jepang yan g bekerja pacta perusa haan Kaisar syu chv / lraku sangie 
Kabush iki kaisa, Kasho kabushiki kaisa dan lain-la in semuanya berangkat 
~ e Pekan baru . Sementara itu kegiatan penduduk ke tu runan Cina 
bergem oira mendenga r berita Jepar.g telah men yerah ke pada Sekut u . 
Dala m keadaan yang demikian, Mas Slamat menerima telegram dari 
Pekan baru supaya bcrgerak dalam usaha menyusun perjuangan. Kerr.udian 
rnenyusul !agi teleg ram da ri Tembilahan yang men yatakan bahwa 
Indonesia sudah merdeka. 

d . Siak Sri l ndrapura 

!3eri ta Prok lz. masi Kemerdekaan Indonesia diterima Sultan Siak. 
!etapi berita itu belum resmi . Untuk itu dikirim utusan ya itu O.K.M. Jamil 
ke Peka nbaru bulan Oktober 1945 . Setelah diterima resmi berita tersebut, 
mak a pacta ta nggal28 Nopember 1945 Sultan Siak Sri lndrapura ya itu Sultan 
ja rif Kas im II men girim kawat kepada Presiden R.I. lr. Sukarno yang 

is inya menyatakan kesetiaannya kepada pemerintah dan berdiri teguh di 
belakang Bung Karno dan Bung Hatta. Pernyataan setia Sultan Siak ini 
disambuf dengan bergelora oleh seluruh rakyat Kerajaan Siak . 

e. Bangkinang 

Berita Proklamas i Kemerdekaan Indonesia telah diketahui oleh 
masya rakat Bangkinang melalui penempelan teks Proklamasi di Kantor 
Muhammadiyah Bang kinang pacta ta nggal 23 September 1945 . Berita itu 

mungkin datang dari Bukittinggi. Yang sempat membaca pamflet tersebut 
ia la h Mahmud Marzuki dan H. Mohd . Amin. Setelah itu kedua tokoh 
terseb ut pergi ke kant or pos dan telegrap untuk menemui Borak (Kepala 
1\: a ntor Pos). Rupanya Botok telah mengetahui berita Proklamasi 
"-cmerdekaan , tetapi tida k berani menyiarkannya . 

f. Talukkuantan 

Berita Proklamasi itu menimbulkan kegoncangan rakyat di 
Ta lukkuantan . Sebagia n masyarakat menerima bcrita dari petugas-petugas 
yang bekerj a di kantor pos Talukkuantan dan ada pula yang menerima 
berita melalui orang-orang yang datang dari Sumatera Barat. Sementara itu 
A m inu ddin , Ketua Riau Svuu Sangi Kat datang ke Talukkuantan dan 
menyampaikan berita Proklamasi itti dalam suatu rapat. 

...... 
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g. Pasi r Pengaraiyan 

Pada akhir Agustus 1945 di Pasir Pengaraiyan tel<,h di teri ma berit a 

Proklamasi Kemerdekaan Indonesia mela lui ka nro r po~ Pasir Pengara iyan . 

h . Bagansiapi-api 

Pada a khir bulan Agustus 1945 tersiar berita Prok lamasi Kemerde kaa n 
Indonesia di Bagansi api-api mdalui orang-orang yang (hr ·1ng dari \1 cdan , 
Pekanbaru , dan P ayakumbull . Pemba\\ (t be< ta !e rsebu t d e • : ! ~~ ~~ \1. Jc! rm, 
Nahar Sidik , Bungsu, A . Karim Said da r. la ~ n-la ir i. 

i. Pelalawan 

Berita Proklamasi Kemerclekaan Ind onesia di te rima di Pela lawan 
melalui T .S . Sagaf Usman dan Muhd, To! pad <.1 tanggal 29 Agustu s 1945. 
Mereka itu adalah pegawai Kant o r Guncho Pelalawan yang datang da ri 
Pekanbaru. Sejak diterimanya berit a tersebut eli kanto r- ka nto r sudah si buk 
berbicara soal kemerdekaan Indonesia yang re lah diproklamasikan ole h 
Sukarno Hatta pada tanggal17 Agustu s 1945 . 

T.S. Sagaf juga membawa sepucuk surat dari Agus Ramadhan Kepal a 
Bagian Keuangan pada kantor Riau Sy u Cokan untu k Cuneo Pelalawan 
Cik Agus. lsi sural itu adalah Indo nesia tela h merdeka dan supaya di 
Pelalawan dikibarkan bendera Merah Putih dan seger<.1 menurunkan ben ­
dera Jepang. Instruksi seianjutnya segera menyusul. 

Demikianlah ters iarnya berit a Proklamasi Kemerdekaan Indonesia d1 
seluruh Riau yang akhirnya sampai meluas ke pelosok-pelosok . 

2. Pengibaran Bendera Sang Merah Putih 

Tersiarnya berita Proklamasi Kemerdekaan Indonesia tanggal 17 
Agustus I 945 dan di daerah Riau baru diter ima pacta akhir bulan Agu stu s 
1945. Tindak ian jut dari penerimaan ber ita tersebut oleh pemuka 
masyarakat umumnya dan pegawai yang bekerja pacta kantor pemerintah 
diambil tindakan spontan untuk mengibarkan bendera Sang Merah Putih. 
Pengibaran Sang Merah Putih tersebut sejalan dengan diterimanya berita 
Proklamasi itu di masing-masing daerah dan tempat. 

a. Pekanbaru 
Pemuda PTT setelah menerima berita Prolamasi Kemerdekaan 

Indonesia langsung berunding dan memperhitungkan segala kemungkinan 
dan diambil suatu keputusan bulat, bahwa Merah Putih harus segera 
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dikibarkan di Gedung PTT Pekanbaru. KepadaTuan Syakai Kepala PTT 
d ikirim pemuda Abuslim untuk menyatakan, bahwa tanggall 5 September 
194.5 di Gedung PTT akan dikibarkan bendera Merah Puti h secara resm i. 
Ternyata pembesar Jepang ini melarang dan mengancam "A was Nippon 
masih bersenjara lengkap " 2) . Kemudian dijaw3b oleh Abuslim "kam i 
hukan mint a izin, tela pi hany a memberirahukan ". Dalam rangk a 
pc ngibaran bendera Merah Putih diundang seluruh jawatan yang ada d i 
Pekanbaru untuk menghadiri upacara resmi yang sederhana itu. Ka in 
mcrah dan puti h yang didapat untuk bendera tersebut dijahit oleh Salidar 
kakak perempuan Basrul Jamal (pegawai PTT) 3) dan pada malam tanggal 
15 September 1945 bendera itu dipasa ng di atas gedung PTT dengan 
'>e lub u ng. Setelah bari san Angkatan Muda PTT, seluruh karyawan PTT 
dan seluruh undangan, termasuk Tugimin dari Kepolisian siap dengan 
di saksi ka n o leh masyarakat, maka upacara dimulai jam 13 .30. Pimpinan 
u paca ra adalah Basrul Jamal dan Abu s lim yang memberikan sed iki t 
penje la san maks ud dari upacara tersebut. Kemudian selubung bendera d i 
ata s at ap dibuka dengan diiringi lagu Indonesia Raya un tuk 
pcrta ma kalinya secara resmi bergema d i Pekanbaru . Sebagaimana 
d ik etahu i pacta saat itu belum semu a orang dapat menyanyikan lagu 
keba ngsaan Indon es ia Raya. 

Tidak lah mengherankan dalam menyanyikan lagu itu ada bagian 
ka:ima! yang belum diketahui ;ang te rdengar hanyalah suara ya ng 
bergema. Barula h pada kalimat " Ind onesia Raya merdeka-merdek a" , 
kata-katanya terdenga r dengan jelas. 

T indakan spo ntan tersebut mendapa t sa mbutan hangar dari seluruh 
lapi sa n masyarakat. Malam ha rinya bertempat di kantor C uneo o leh para 
pcmuda dan tokoh -tokoh masyara kat diadakan pertemuan un tuk 
memba has se kitar prok lamasi, mempertahank a nn ya sert a langkah-langkah 
selanj utnya yang akan ditem puh sena resiko ya!1g a kan t:lihadapi. 

Setela h berdiskusi secara mendalam, diputuskan suatu kebulatan tek ad 
u ntuk mengada kan upacara resmi mengibarkan Sang Merah Putih. Para 
Pcmuda dan pcmimpin masyarakat berikrar bera ni memikul res ik o aka n 
sega la akibat ya ng akan timbul. Demikian lah pada tanggal 16 September 
1945 bertempat di kaniOr Riau Syu Cokan Pckanbaru , diad aka n rapat 
umum dengan mengibar kan sa ng saka merah putih. 

O leh Raden Surya Atmaja dan Bustamam dalam rapat umum tanggal 
16 September 1945 diuraikan sekitar prok lam asi kemerdekaan Indon es ia. 
Kepada masyarak a t Riau, terutama yang berada di Pekanbaru dianjurkan 
un tuk tetap berdiri dan membela kemerdekaan Indonesia . 

Sementara itu Ken Bu Ho Tugimin (dari Kepoli sian) mendi sk usikan 
tent a ng proklamasi kemerdekaan itu di kalangan Kepolisian antara lain 

2) TPPSR, (Team Peny usunan dan Penulisan Sejarah Riau), f97 7, ha/430. 

] J Basrul Jamal, Ibid. 
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3aleh Isma il, Amir Husin dan Jasman. Kepada Kerala Polisi Keisatsu Co 
:::> no berita proklamasi itu disampaikan juga. Tugimin dengan b~rani tebh 
mengangkat dirinya sendiri untuk memimpin Polisi Indonesia di 
Pckanbaru. Karena Keisatsu Co Ono adala h seorang Jepang yang 
te rpelajar dan tahu akan perjuangan bangsa Indonesia tidak mengha langi 
r cngangkatan itu. Dua pertiga dari poli si-poli si yang berada ci: Pckanbaru 
pada \\aktu itu dapat dipengaruhi Tugimin. Segera Tugirnin Jan kawan ­
kawannya berrnaksud mengibarkan bendera Sang Sangka Merah Pntih di 
muka kantor Kepolisian Pekanbaru. Kejadian ini menimbulkan sedik it 
insiden. Tugimin berani mengambil tindakan demikian , c; etclah yakin 
bahwa dua peniga dari anggot .1 polisi Pekanbaru berada dtpihaknya d a n 
betul-betul republiken. Tindakan selanjutnya ialah menguasai gudang 
senjata Jepang d i d~1erah Simpang Tiga . Tindakan dari pemuda-pemuda 
PTT dan Kepolisian yang rnolusioner ini kemudian diikuti :) leh 
masyarakat. Hampir tiap rumah yang ada di Pekanbaru waktu itu 
mengibarkan bendera Merah Putih. Dari saat itulah be ~ ' ~ rapa oran ~ 

pemuda mulai berkumpul untuk mencari informas i aga r dapat mcngadakan 
kontak dengan pemerimah pusat di Jakarta. 

b. Tembilahan 

Berita Proklamasi kemcrdckaan yang diterima di Tembila han, sebaga i 
tindak lanjutnya pada tanggal 12 September 1945 para pemuda, tok oh da n 
pemimpin masyarakat Indonesia di Tembilahan mengadakan rapa ;. 
Maksudnya untuk bertukar pikiran membicarakan masala h prok la masi. 
Setelah membahas secara mendalam, bahwa bahaya dari pihak Jepang 
setiap 1at dapat mengancarn, rnelahirkart suatu kebulatan tekad untuk 
mengadaka n upacara resmi rnengibarkan bendera Merah Putih. Para 
pemuda dan pemimpin rakyat rnenyanggupi memikul tanggung jawab 

tcrhadap segala kemungkinan yang akan terjadi . Tekad ini juga diduk u ng 
oleh H . Sidik orang ~ u a yang berjiwa pejuang. 

c . Selatpanjang 

Sete1ah ada kepastian tentang berita kemerdekaan Republi;..; Indonesia, 
rnaka diadakanlah persiapan-persiapa n dengan mengambil keput us an 
pengibaran bendera Merah Putih di Seiatpanjang p<:da tanggal 17 Oktober 
1945 . Pengibaran bendera ini diia\..uk an dalam suatu upacara yang diikut i 
oleh anggota rnasyarakat. Bendera ,Vkrah Putih telah berkibar di se luruh 
tempat, baik di kantor-kantor, sekolah dan di t : n1ah penciuduk. Upacar c: 
tersebut sekaligus merupakan peringatan hulan i ~ roklamasi kemerdekaan 
Republik Indonesia itu. Rakyat bertekad, siapa y:.: ng berani menurunkan 
bendera tersebut akan dipertahankan , sekalipun met~-='nendaki korban jiwa . 
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d . Bangkinang 

Pcngi baran bendera Merah Putih di Bangkinang dan sekitarnya 
(daerah Lima Kota) pacta ta ngg2l 30 September :945. Keterlambatan 
pengibaran ini karena Kepala Polisi Bangkinang Yamamoto mengancam 
rakyat. Tokoh-tokoh seperti Mahmud Marzuki dan H . Mohd. Am in telah 
mengadakan rapat tanggal 25 September 1945 untuk persiapan pengibaran 
bcndera, namun secara diam-diam tokoh-tokoh tersebut menyiarkan 
Proklamasi ke desa-desa. 

e . Talukkuantan 

Berita Proklamasi diterima resmi melalui Dr. Ilyas dan Abd. Rauf yang 
diutu s mengece k ke Sumatera Barat, maka pada tanggal 6 Oktober 1945 
setelah mendapar dukungan dari Kepala Poli si Talukkuantan Mohd . 
Djamin yang sebelumnya Kepala Polisi Pekanbaru barulah bendera Merah 
Putih dikibarkan di Talukkuantan. 

f. Pasir Pengarai yan 

Pada akhir Agustus 1945 telah dikibarkan bendera Merah Putih di 
Kantor Pas Pasir Pengaraiyan . Keesokan harinya baru berkibar di seluruh 
kantor di Pasir Pengaraiyan . 

g. Bagan siapi-api 

Pengibaran bendera Merah Putih di Bagansiapi-api juga pacta akhir 
bulan Agustus 1945. Pengibaran bendera Merah Putih ini menimbulkan 
perang denga n Cina , yang terkenal dengan peristiwa bendera Bagansiapi­
api. Karena orang Cina bukan mengibarkan Merah Putih , tetapi 
mengibarkan bendera Kuo Min Tang. Demikian pula terjadi di Kubu, 
Bagan siapi-ap1 

h . Pelalawan 

Pacta tanggal 30 September 1945, tepat jam 10.00 waktu setempat 
diadakanlah upacara pengibaran bendera Merah Putih di Pelalawan di 
muka kantor Cuneo . Upacara ini dihadiri oleh Tengku Said Harun, seluruh 
pegawai pemerintah, kepolisian, Bogodan serta pemuda dan masyarakat. 

Keadaan pengibaran bendera Merah Putih di Riau tidak serentak, 
tetapi berkisar pada bulan Agustus dan Oktober 1945. Pengibaran bender a 
itu ada yang berjalan lancar, tetapi ada pula yang menimbulkan korban 
jiwa seperti di Bagansiapi-api. 

3. Pembentukan KNI 

Pacta tangga1 18 September 1945 dibentuk pula di Pekanbaru KNI yang 
bertugas mendampingi Residen Riau dalam menjalankan roda 
pemerintahan. 
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Susunan dan Personalia KNI Daerah Riau adalah : 

K e t u a 
Wakil Ketua I 
Wakil Ketua II 
Wakil Kerua III 
3ekretaris I 
3ekretans II 
Bendahar~ 

Anggota 

Raden Yusuf Surya Atmaja 
Agus Ramadhan 
Raden Slamat 
Abu Bakar Abduh 
Amat Suka 
Amir Hamzah Dt. Tunggal 
Yacub Akasah 
Dt. Mangku , A rifin Lubis, Ny . Dr. Azir , 
Tugimin, H . Abdurrauf, Bustamam , Syarif, 
Mahmud dan lain-lain. 

<crnudian KNI diperlua::. dengan dibentuk Badan Pekerja. Anggota­
mggoranva adalah : Umar Usman, Agus Ramadhan, Dt. Mangku, Ar ifin 
Lubis, Urnar Amin Husin,Jamal Lakosutan, Raden Slamat. Ketua adalah 
R. Yu~ut Surya Atmaja. 

Di daerah daerah dibemuk pula KNI seperti di bawah ini: 

1.Bangkinang 

Pada tanggal 10 Oktober 1945 Dibentuk KNI dengan susunan 
Pengurus !iebagai benkut : 
Ketual 
Ketua ll 
Sekretaris 1 
Sekretaris II 
Bendahara 
Anggota 

b . Talukkuaman 

Mahmud Marzuki 
Jamad Dr. Jolelo 
Zakaria Dt . Putih 
M . Nasir 
Botok 
H.M . Amin, Abdurrahman, Yacub Dr. 
Bandaro Mudo. Dr. Setirjo, Rifa i, dan la in­
lain. 

Pada tanggal II Oktober 1945 diresmikan KNI di Talukkuantan 
jengan susunan pengurusnya sebagai berikut: 

K e t u a 
3ekretaris 
A.nggota 

Dr. Jlyas 
Oemar Abdullah 
Haji Abdurraoef, Maridin (Poli si) , F . 
Simanjuntak (Kepala PTT), Supar.gkat 
(Pertanian), Muhd. Yaman, Abdul Muluk. 

Beberapa han kemudian jabatan Ketua di ga ntikan oleh Oemar Amin 
Husin . 
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c . Baserah 

Di Base rah dibentuk p ula KNI dengan susunan ~ngurus sebagai 

berikut : 

• e t u a 
Sekretans 
Keuanga n 
Anggota 

Haji Ismail Umar 
Sarmin Ab rus 
H. Mohd . Nur Rauf 
H . Zai ni , Jaafar T haher. Khatib Sutan , dan 

lain- lain 
B. P EiVIBENTUKAN PFME RINTAH RI DI RJAU 

! . Sikup Pasukan Jepung 

Beri ta kekalahan bala tc:ntara Jepang ya ng menyerah tanpa ::,yarat 
kepacia Sekut u 15 A.gust us 1945 tersiar di daerah Riau pada akhir bulan 
Agusrus 1945. Berita ini diyakini kebenaran nya karena sik a p orang Jepang 
~· a ng ke lih ata nn ya geli sah dan mencucmkan a irmata. 

Di dalam sudlll pertemuan yang diadak a n untuk seluruh pLJawai 
berte rnpat d i gedung biosko p Happy Pekanbaru , Riau Sy u Chokan 
(Gubernur Militer .l epan g) yang bernarna Makino Susha Buro 
rne ngumumkan dengan resmi, bahwa peperangan Asia Timur Raya 
di hent!kan o leh Tenno Heika untuk m enghinda rkan jatuhn ya korban sia ­
sia yang lebih banyak di pihak Jepang akibat jatuhnya born atom di kot a 
Hir" syirna da n Nagasaki. Bagaima na kelanjutan pemerintahan di 
Indonesia a kan di jelaskan kemudian. Pcngumuman tersebut di sampaikan 
de ngan muk a ya ng sangat muram khususnya di Pekanbaru . Setelah 
pe ngumuma n resrni it u di sampaikan , berit a tersebut tersiar luas yang 
diketah ui o leh rak ya t dalam waktu yang hampir bersamaan . Bcrita ini 
d iteri ma oleh rakyat dengan sikap yang penuh keragu-raguan , dan "Siapa 
ya ng a kan mengga nt ikan Jepang, apakah Bela nda at au lnggeri s". 

Si ka p Pern crintah militer Jepang te rhadap proklamas i kemerdekaan 
Republik Indonesia ama t negatif. Tindakan mereka suda h digari skan oleh 
pih a k Sekut u (Allied Forces). bahk a n tent a ra Jepang digunak a n oleh 
Sekut u untuk menindas arus kemerdekaa n yang sedang membakar 
semangat _.l. 

Walaupun ada ban tuan atau rasa sirnpati dari Jepa ng itu bukanlah 
sik ap resrni dari J epa ng se11diri tapi se rnata-rnat a atas na ma pribadi orang­
ora ng Jepa ng itu sendiri. 

Di dalarn keadaan vacuum itu penduduk bangsa Cina (Kuo Min Tang) 
mengibarkan bendera Cina, karena rnereka menganggap yang berhak 
rnenggantikan pem erintah Jepang ad a lah Cina, karena Cina adalah salah 

41 Wa wancara dengan Thoha Hanafv. Mavor Pumawirawan T/\1 A ngkaian Darat dL 

Pek anbaru. 8 Nopem ber 1979. 
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satu negara yang menjadi anggota Sekutu yang menang pera ng . Karena itu 
o rang-orang Cina mengibarkan bendera Kuu .\fin Tant; di rumah-rumah, 
kapal-kapal atau tongkang-tongkang milik Cina. Kapal-karal dan perahu­
perahu milik Cina tak mau lagi diperiksa oleh duanel bea cukai atau po lisi 
serta tidak singgah di pelabuhan-pelabuhan dan kampu ng-kampunr yang 
dilewatinya. Akibatnya terputuslah hubungan dari sat u b mpu ng ke 
kampung ya ng lai n . Terjadilah pula beberapa insiden di pasar ba\\ah 
Pekanbaru gara-gara o rang Ci na mena ikk a n bend (?ra n:c r · \.;~. 

Di samping itu o rang-orang Hc. landa ya ng be 0 ~, , 'i ; ta'\anan. 
menyebarkan pula berita-berita, bahwa mereka akan :'ldlgaJJ ,b i: " i ih 
kembali kekuasaan dan mengatur pemeri nt a han d i Riau kh ususn ya. Di 
dalam suasana yang tak menentu dan tidak pas ti temang bcrita prok lam asi 
17 Agustus 1945 yang diumumkan olch Soekarno Halta di Jakart a, tdah 
meluas terdengar di kalangan rak yat. 

Pada mulanya berita ini diterima oleh rak yat dengan pera.-,aa n !ega tetap i 
belum mendapatkan penjelasa n-penjelasa n yang pasti . Untuk 
mendapatkan kepastian dari berita proklamasi itu dikirimlah beberapa 
orang utusan, antara lain: Abdul Malik, Bustamam , untuk menemui tok oh 
pergerakan di Bukittinggi yaitu Muhd.Syafei dan Adi Negoro. Akan tetap i 
mereka kembali ke Pekanbaru dalam keadaan bingung karena kepastian 
belum juga diperoleh . Suasana yang tidak menentu dan tidak past i itu 
berlangsung selama lebih kurang setengah bulan . 

Dalam keadaan demikian bekas- bekas pegawai Belanda diantaranya 
Aminuddin (Kepala Penjualan Candu dan Garam), Abdul Karim Kei shi 
(Polisi Jepang) dan Seke lsrail Kai Bu Ho dari Kepolisian mengadak an 
huburigan dengan hekas-bekas pembesar Belanda yang berada dalam kam p 
tawanan Jepang. 

Ada pula berita secara berbisik-bisik. dari orang Jepang yang secara 
pribadi dan bukan atas nama pemerintah . Soekarno sud ah 
memproklamirkan kemerdekaan di Jawa kenapa Sumatera belum juga? 
Pemimpin Sumatera waktu itu adalah Muhd. Syafei ketua Chua Sangi In di 
Bukittinggi. Dari pihak militer Jepang sudah mendapar instruksi dari 
sekutu bahwa Jepang harus menyerahkan senjata. 

Namun demikian secara sembunyi-sembunyi ada pula Jepang merasa 
simpati dan memberikan senjatanya kepada kita. 

Pada akhir September I (}45 ten tara Sekutu yang bertugas sebagai 
RAPWI (Rehabilitation Allied Prisoners of War and lntemirneers = 

Rehabilitasi tawanan-tawanan perang Sekutu dan lnterniren) datang untuk 
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r.1engurus dan < ' ie n gcmb~likan rawanan-ta\\anan perang. Sebelum 
i<. edata t1gan tentara Se i, ~ t rll tersebut, oich pesawat Angkatan Udara lnggeri s 
fR oy a/ Air Force) telah didrop perbekalan-perbekalan sebagai bantuan 
rerhadap orang-orang Belanda dengan mendaratkan tiga pesawat terbang 
pemburu di lapangan Simpang Tiga Pekanbaru. 

TentarJ. Sekutu yang dat a ng ke Pekanbaru ini dipimpin oleh Mayor 
L:: nglcy. Bang~0 Belanda ya; Ig • urut sebagai· pemenang dalam perang 
<-e t usaha ~ckuat t c; , a~ :t untu k menguasai Indonesi a ~: em b ali denga n 
rnembonceng tcl' ta ;· a Sekutu, NICA (,\ 'edcrlands lndische Ci1·i/ 
Arilll ini!) rra tic.n.J · .: ,; LJ •J•L' ild uduki T a njung l' ina ng. Kerr.udian merek a 
lil<: :tJ a rat pula d i Pekanbaru dengan bert o peng sebaga i ientara Sekutu. 
~ I CA in: mengumpulkan rema n- ternan seba ngsan ya yang sudah kuru s 
ker inf a ki bat cJi tawan Jcpa ng sela m a 3,5 (ri ga setcnga h) tahun. Pada 
iJW ie" a dibagikan pe rl>:!ng kapan-perlengka pan ~enjar a . 

.? . !Ja!l!hatan-hw nbatun Bugi Pemerintah 

Demik ia nlah k c( ~ a tangan tentara Sekutu membawa angin baru bagi 
Pa ra tawanan ~ec ara berarnai-ramai keluar dari kamp-kamp tawanan 
ter ~ ebu L dan berdem c, n )tras i di sepanjang ko ta Pekanbaru . Mereka bebas 
berkeli;:uan dan bcrtingkah laku sebagai tuan besar kembali. Dala rn waktu 
:-<J ng s ingka t beb s tawan an Beianda ini telah bcrubah menjadi tentara yang 
ber~enj at a lengkap. 

Pacta ·wakt u timba ng te rima antara Jepang dengan pihak Sekutu, di 
kanwr Kepoli sia n dikibarkan oleh pihak Sckutu bendera Belanda. Atas 
perintah Tugimin kepada Keisatsu Cu Ono bendera Belanda itu diturunkan 
i.:e m bali dan meng umumkan, bahwa Pimpinan Kepolisian Wilayah adalah 
T ugimin , kemudian bcndera Sang Saka Mcrah Putih untuk pertama 
r' a lin y<! dikibarka n di kanror Pol isi . Bebcrapa orang dari anggo ta 
kepo l i ~ ian tida i-; sepaham dcnga n tindakan Tugimin, diantaranya Kesei 
Takda re , yang ke r;1 udian m clari kan diri minta perlindungan Sekutu . 

Scpert i telah di sebutkan terdahulu, balma Sang Saka Merah Putih 
tebh berkib;u d i kantor Riau Syu Cokan, tetapi pengibaran itu tidak dapat 
berlangsung lama karena Sekutu memerintahkan kepada Jepang untuk 
menurunkan bcndera tersebut. 

Semula para pemuda timbul amarahnya dan akan menghantam Jepang 
iarcna berani rnenurunkan bendera tersebut. Akan tetapi setelah 
dipertimbangkan dan dipikirkan masak-masak, bahwa Jepang tidak perlu 
dilawan, bahkan harus diajak berkav.·an karena banyak yang diharapkan 
dari mereka, seperti senjata dan perlengkapan mil iter lainnya. Berdasarkan 
pertimbangan itu para pemuda menempuh jalan lain, yaitu menaikkan 
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kcmba li Sang Saka M erah Put ih di 1-. antor Riuu Syu Coka, i pada tC' ngJh 
ma lam b uta. M a ns yu rdi n, !\!lisma n , T o ha H an afy , d an la ll1-l ai n licnga 1 

cara sembunyi-sembu r.y i da n m era ng kak-rang ka k (meraya p) menaikkC~ n 

kemba li Sa ng Mera h P u t ih d i kantor Riau Syu Cok n dengan clikawal ole i1 
tentara Jepang. Rupany~ ten tara Jepa ng sudah m em iha k kepad a pemud<:J 
Pad a tiang bende ra di tuli s Jcngan t i nt ::~ merah ka lim at yang berhuq:. i. 
''.4 WAS SIAPA MENURUNA.A.I\' .'viA U T" ' de nga n ga mbar tc ngkOial-. 
bert uli skan SCJUK,-i T HA NTU K UB UR, suatu o rganisa si pemuda \ J l1 )o 

bergera k pa d a m alam hari. 

Ka limat -kal imat dan gambar tengk orak it u diberikan o le h Alban 1k 
yang baru saj a data ng dari T emb il ahan, scda ngkan T ho ha Hana fy yang 
memb uat ben deranya. Sejak sa <:H itu .Jepang t idak m au Ia~ 

m enur unkannya , dan berkibar lah te ru ~ b ndera San g Sa ka Mera h P ut ih d i 
J.:antor Riau Syu Cokan ya ng akhirn ya nanti menjadi Kanro r Re~id cn Ria 11 
Rl. 

Da lam keadaan ya ng dil iputi kc tega ngan ini tiba-tiba ~ ua sa n a mcnjad 1 
ge m par karena pem ud a -pemuda PTT meny 'barka n su ra t-._, L,ra t sali nan 
J.:av. at G uber nurSumatera R.: puiJiik Ind on esia T. \ ·1ohd . Ha~an Jan \ Jedan 
ya ng d n uj u kan kepada A mi nudd in ya ng pro Be\anJa. Ka\,d t pertama bcr isi 
penun j ukan Am inudd in sebagai Resid t>n Ri au Repubi!J.; indo ne:, ia . J...: a,\ aT­
).;awat lainnya be r isi instr u ks i-in struk.>i pent ing sebaga i ku n-,.::b,en .,i d<:n 
P ro k lamasi hemerdekaan Rcpu blil-. Indone,;a. P m ucb -pe muda PT T 
terpak sa menyeba rkan sa linan -sa linan kc.ll, at ini ka re na Aminudd ir. 
m endi a mkan ka wa t penting ya ng diter imanya. A pa ala~ar. Am in ud di n 
mendi a m kan kawa t tersebu t ku ra ng jelas, te tapi ~ i kapnya yang ckmi kia n 
tel ah m emper k uat duga a n , ba h wa ia tclah ber piha k kepa d a Hclanda . Sela1r. 
itu dik e tahui pul a, ba hwa ia mengad ah a 1 h u bungan dengan orang-o ran g 
Beland a yang be rada cla\am tah ;lilan J eoa ng . Ti ndak an Am in uddin ter:, cbut 
te la h r1 erangsang p~ua pemuda u n tuk ~egera memin ra ke t ega~an dar. 
A minu Jdin 

P emuda secara be rk elo m pok be rg· ·r<:i' mcnuj u ke rumah A minudd in . 
d a n kebet ul an A~i nuddin mu n.: ul ke bmor ( :)kan d a n tcr us ct iccg.at okh 
para pemuda. Secara s pont ::~n Aminu d d m lid e~ak untuk m e m bc n 
ke tegasa n , apakah dia bersedia melab<:Jn a kan instru ksi G ube rn ur Su matera 
a tau m inta wakt u be berapa Jam untuk ben emu cengan pemuk a ra k ~ <lt 
lainnya . Sesudah diad akan pertem ua n , Aminuddin rnengatakan, bahwa ia 
tidak san ggup mener ima jabatan Residen Riau tersebu t. Pertemuan bu ba r 

tanpa ada sat u ke putusan apapun . 

CaJon Residen harus segera ditentuk an ka rena perjuang:m memerlu kan 
p impina n . Pilihan jatuh kepada Abd. Malik yang pada wa i\ t u itu masih 
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menjabat Gun Co di Pekanbaru . Wan Ghalib dan R .S . Soempeno iangsung 
menuju ke kantor Abd. Malik dan mendesaknya supaya bersedia menjadi 
Residen Riau. Kemudian muncul pula pemuda-pemuda lain dengan 
desa kan yang sama agar Abd . Malik bersedia menjadi Residen tersebut. 
Abd. Malik minta waktu untuk berpikir, tetap: para pemuda tidak memiJen 
kesempatan lagi yang akhirnya Abd. Malik menerima jabatan tersebut. 
Kernudian langsung dikirim kawat oleh pemuda PTT kepada Gubernur 
Sumatera, T . Mohd . Hasan di Medan dan besoknya datang kawat 
persetujuan yang menunjuk Abd.JMalik menjadi Residen Riau.Aminuddin 
mulai ketakutan dan makin mendekatkan diri kepada Belanda. Para 
pemuda semakin curiga dan menganggapnya sebagai pengkhianat. Ia 
didatangi malam-malam dan Arninuddin ditembak tetapi tidak mati . Beso k 
paginya ia diselamatkan oleh Belanda ke Padang. 

Hambatan terhadap penaikan l::lendera Merah Putih nampaknya 
terjadi di mana-mana seperti di Lubuk Ambacang, Jepang selalu 
melakukan intimidasi kepada bangsa kita . Pacta : saat akan dinaikkan 
bendera di Lubuk Ambacang tanggal I Okt.ober 1945, Jepang mengatakan 
" kalau mau menanggung tetesan darah, naikkanlah, kalau tidak sanggup 
menanggung resiko, jangan dinaikkatl" .51 Alasan Jepang karena khawatir 
aka n timbul insiden antara rakyat dengan tentara Jepang . Perlu diulas, 
bahwa Lubuk Ambacang merupakan stasiun kereta api yang 
menghubungkan Muaro Sijunjung dengan Tanjung Rhu (Pekanbaru). 
Karena itu di lubuk Ambacang ditempatkan satu batalyon tentara Jepang 
dengan pembesar-pembesarnya antara lain Horokatecho, Okunotecho dan 
Minotccho . 61 

3. Partisipasi Masyarakat 

Memang semangat pemuda-pemuda sedang bergelora dan karena itu 
diperlukan ketertiban. Oleh karena itu perlu segera dibentuk pemerintah 
Republik Indonesia yang akan rnelanjutkan dan mengatur perjuangan. 
Atas saran Abd. Malik, para pernuda dan pernuka masyarakat mengadakari. 
perte rnua n pacta rnalarn ha rin ya. Hadir anrara lain Raden Yu suf Surya 
Atmaja , Bustaman , Raden Slama.t, Dt. Mangku, Raden Soepeno, Ahmad 
Soeko. Wan Ghalib, dan lain-lain . Pada pert emuan berikutnya diputu skan 
untu k mengusulk a n pengangkatan Abd. Malik sebagai Residen dan Raden 
Yusuf Surya Atmaja sebagai Ketua Ko mite Nas ional Indonesia . Usul ini 
dikawatkan kepada Gubernur Surnatera. Pada tanggal 14 September 1945 
Abd. Malik resmi menjadi Res iden Riau berkedudukan di Pekanbaru ' 
mengganti kan Aminuddin yang tidak pernah aktif. ' 

Residen Abd. Malik segera membentuk staf pemerintahan Riau 
sebagai berikut : 

5) Wawancara dengan Rasu Dt . Paduko Rajo, di Lubuk Ambacang, 22 September 1945. 

6) Rasu Dt . Paduko Rajo, L oc Cit. 
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Wakil Re~iden 

Kepala .Jawatan PU 
Kepala Keuangar. 
Kepala Kesehatan 
Kepala Pendidikan Penga­
ja ran dan Kebudayaan 
Kepala Polisi Keresidenan : 

B.A . Mwhtar, Bupati yang diperbantukan 
Raden Yu ~ uf Surya Atmaja 
Agus Ramadhan 
Dr. Azir 

.Johor 
Cik Agus 

St ruktur pemerintahan pada saat permulaan proklamasi merupakan 
lanjutan dari struktur yang diadakan oleh pemerintah pendudukan Jcpang , 
hanya tingkatannya diturunkan satu tingkat. Riau Syu Cokan digantikan 
) ieh Residen, Gun Syu Co oleh Asisten Residen i..:emudian menjadi Bupati. 
':Junco digantikan olch kepala peme rintahan dan kcmudian menjadi 
Wedana, Kuco menj adi Cam at, Sonco menjadi Penghulu . 
Urutannya adalah sebagai berikut : 

Residen 
Bupati 
Wedana 
Cam a t 
Penghulu / Kepala Negeri 

Keresidenan Riau yang dahulu terbagi tiga A.fdeeling kemudian menj ad i 
Kabupaten, terdiri dari Kabupaten Pekanbaru , Kabupaten Bengkalis dan 
<.abupaten Indragiri. Sedangkan Kabupaten Kepulauan Riau diduduki o leh 
Belanda dan dijadikan Kabupaten Bayangan. 

Da ...: rah Bangkinang dan sekitarnya kembali rnasuk bahagian Sumatera 
Barat. Pacta permulaannya yang ditunjuk menjadi Bupati untuk: 

Pekanbaru adalah Dt. Wan Entol, kemudian digantikan oleh Dt. Wan 
Abdurrahman . 
Bengkali s adalah Dr . Achmad 
lndragiri adalah E. Ali Dt. Bendahara . 

Dalam taraf-taraf permulaan kekuasaa n dipegang oleh KNI , karena 
.vewenang KNI menyempurnakan dan menyusun aparat pemerintah . 
Sedang Residcn hanya merupakan lambangpemerintah Republiklndonesia . 
Dengan persetujuan KNI pada bulan September 1945 dibentuk pula suatu 
Badan Penerangan Riau (BAPRIR) dipimpin oleh Abu Bakar Abduh dan 
Wan Ghalib. Badan Penerangan 1n1 dijadikan terompet untuk 
menyampaikan segala hal yang menyangkut kepentingan menegakkan 
Republik. Oleh Badan Penerangan ini bersa ma PIT didirikan pemancar 
radio, yang merupakan pemancar radio pertama di Riau. 
BAPRIR membuat dan menyebarkan pamflet-pamflet serta poster-poster 
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perjuangan, mcnyiarkan instruksi-instruksi penting, menuli si dinding­
dinding sebagai tempat untuk meminta penjelasan dan tuntunan . 

Peranan Kantor Penerangan sangat penting karena waktu itu sangat 
diperlukan masyarakat khususnya dalam pemupukan semangat dalam 
masa revolusi. Kantor-kantor pemerintah lainnya yang telah ada pacta 
waktu Jepang langsung menjadi Kantor Republik Indonesia, tetapi belum 
ada kegiatan-kegiatan administratif, karena semua pegawainya terlibat 
da lam kcgiatan-kegiatan revolusi kemerdekaan . Sernua kegiatan 
pemerintahan terpusat pada Kantor Komite Nasional Indonesia dan Barlan 
Penerangan. 

Atas perundingan KNI dengan Jepang yang diwakiii So Mu Buco, 
Kantor Riau Syu Cokan diambil aiih dan dijadikan Kantor Residen Riau 
Repubiik Indonesia sehingga kegiatan KNI pun dipindahkan ke kantor 
tersebut. 

Semua Kantor-kantor pemerintah yang ada dijadikan jawatan-jawatan 
dan langsung berada di bawah Residen . Di samping itu dibentuk pula 
kantor-kantor baru, Badan Penerangan dijadikan Jawatan Penerangan 
dipimpin oleh Amat Suka dan diadakan pula suatu Kantor Urusan Pemuda 
(KUP) yang dipimpin oleh Wan Ghalib. Kantor-kantor ini juga dibentuk 
secara vertikal ke bawah yaitu di Kewedanaan-kewedanaan. 

Penyempurnaan di bidang pemerintahan ini terus-menerus diadakan dan 
kekuatan-kekuatan yang tadinya terpusat di tangan Komite Nasional 
Indonesia, telah diaiihkan ke tangan Residen beserta stafnya. 

Tidak lama kemudian timbullah perbedaan pendirian antara Komite 
Nasionai dan Residen beserta stafnya yang kemudian meningkat 
merupakan konflik. Komite Nasional Indonesia mensinyaiir, bahwa staf 
Residen teiah mulai memperkuat klieknya yang dianggap tindakan 
mengotori kemurnian revolusi .Hal ini diperkuat lagi, setelah oleh Gubernur 
Sumatera didatangkan T. Hanafiah sebagai wakil Residen. T. Hanafiah 
tersebut oleh Residen beserta stafnya tidak diberikan tempat dan tugas, 
sehingga T. Hanafiah hanya "menganggur" daiam jabatannya, sedangkan 
tugas dan kedudukan wakil Residen dipegang oleh Bupati B.A. Muchtar. 

Konflik ini meningkat dengan ditahannya beberapa orang anggota BP 
KNI oleh Residen, sehingga organisasi-organisasi pemuda yang tadinya 
tidak mau ikut campur akhirnya terpengaruh pula. Karena organisasi­
organisasi pemuda waktu itu memegang massa rakyat, maka organisasi 
pemuda-pun berusaha mengatasi keadaan . Tetapi pacta tiap-tiap rapat yang 
diadakan, pemuda-pemuda sefalu diintimidasi oleh kliek Residen, yang 
pacta waktu itu disebut dengan "4A" A. Malik, B.A. Muchtar, Cik Agus 
dan Agus Ramadhan. 7). 

7 Wawancara den gan H . Umar Usman di Jakarta tangga/20 Juni 1979. 
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Oleh karena itu mau tidak mau, para pemuda terpak sa mengadakan 
front untuk menentang Residen Cs karena KNI sudah tidak berdaya . 
Kompromi tidak bi sa di capai lagi , para pemuda hanya menunggu saat y~ng 
tepa! untuk mengambil tindakan tcrhadap staf Residcn dan kalau terpak sa 
juga terhadap Residen. 

Sementara itu Res1den Abd. Malik dengan sta f b ·? ~ L' rl a :J engan 
keluarga masing-masing dengan menggunakan kapa l pcm cri ntah (yang 
baru d apat di sita dari orang asing yang masuk tanpa iLin ) pe rgi ke 
Bagansiapi-api, karena pemimpin-pemimpin Bagansiapi-a pi sebagia n besa r 
ingin masuk Sumatera Timur. Untuk menguatkan m ercka supaya tct ap 
bergabung dengan Riau , kepergian mana dianggap o le!J pemud;:;-pemud a 
sebagai perjalanan bcrfoya-foya di saat reYolusi sedan g mendi di h. hapal 
Residen bescna rombongan tersebut di perairan Bagansi api -api di ce!-' a t o ieh 
kapal patroli Belanda clan cii seret ke Belawan, yang pacla '' a ktu itu tela h 
dikuasai oleh Belanda clalam agresi I. Residen c!an rombongann ya dita,, a n 
di Medan, dan berkat bantuan Walikota !'vledan, mereka uibe baskan d 3n 
kembali ke Bukittinggi. Peristiwa tersebut dianggap olch pa ra pemud a 
sebagai uiuran tangan dari Tuhan, karena dengan peri sti,, a ter sebut. 
Residen Abd. Malik beserta stafnya telah dikeluarkan dari Ria u . Dengan 
demikian maka langkah yang diambil oleh pemuda denga n sc>cepa tn ya 
adalah mencegah kembalinya Residen Abd . Malik besena stafnya ke Riau. 
Untuk itu disusun suatu delegasi untuk menghadar Gubernur \l uda 
Sumatera Tengah D. M. Jamil serta Pangl ima Devi si Banteng di 
Bukittinggi. Delegasi ini antara lain terdiri dari Nurmana dan \\ 'an Ghali b 
dari Pemuda, Mahmud, Akasah, Haji Bakar Sulaiman dari panai-ran a i. 

Sementara delegasi berangkat, para pemuda mendesak hNI untuk 
mengaclakan sidang kilat. Semua mendukung mi ssi terse but. Tuntutan 
tersebut diterima oleh Gubernur Muda dan Residen Abd . ~1al i k bescrt a 
stafnya ditcmpatkan pada Gubernur Muda Sumatera Tengah. Dengan 
derniki a n maka tuga s Residen Riau dijalankan oieh Wakil Res id en T . 
Hanafiah. Teta pi jabatan tersebut dipegang T. Hanafiah ticlak la ma . 
Dengan tidak diketahu i apa sebabnya sewaktu T. Hanafiah mcnj a bnkan 
cutinya ke luar dacrah, ia tidak kembali lagi ke Pekanbaru, dan jabata n 
Residen diteruskan oleh Dt. Wan Abdurrahman selaku pejabat Residen 
Riau. Tidak lama didatangkan Residen baru ya itu R.M . Sutoyo yang 
semula menjabat Residcn Jambi. 

Pemerintah di susun kembali dan kantor Residen mulai dilengkapi 
sesuai dengan fungsinya. Jawatan-jawatan diaktifkan sesuai dengan tu ga~ 
masing-masing termasuk pula para Bupati, W edana dan Camat. 

Ko ta Pekanbaru yang mula-mula berstatu s p/aatse/ijk fonds 
ditingkatkan menjadi 1-/aminte (Gemeente), kemuJian menjadi Kotapraja 
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lblam lingk ungaL h :JhqJat <.: n Pckanraru Y<liJg pada mulanya dipimpin o lell 
~cnrang Camat dengan ~cb ut <: n Ca m a t h o ta . 

Keres idena n Ri a u pada '' aktu it u sccara defacto sudah berotonomi, 
karena s umber keuangannya sudah diatur scn diri . Dan KNI sudah di robah 
mc>njad i DPR Ke residenan Ri au . Anggota DPR ini telah -jjpilih o lch rakyat. 
akan tetapi tndin da r i \\ak il -\\·akil pa rt ai ya ng a d a di Pek anba : u , •.) ran g­
n•ang tcrkem uka dan utu san Jari Kcwedanaan. DPR ini mem punya i Badan 
Pda i<t ~:ang ber · c1:.;a~ ntc: ttdampingi clan bersama -sa ma Rcsidc n 
mc njalanl-;an pemc>rintahan -.c: hari-har i. 

An ggota Badan P ekcria :crsehut tcrdiri dari: 

Uma r Usman. U rnar Amin Hu si n. Dt. Man gk u. Bas rul Jam a l dan Rad en 
S la m at . 

Pc1wem pu rn :.iaP renter i n t aha n br: rj ;,] J n teru s dan bcrn::tc:am -rnacam 
ck ~ l"e rirn cn dia dak an untuk n~ cnyc~uaikan d iri dengan n<?gara hukum dan 

c!cmol-. ra~ i. 

C. PEMBENTUK .'\N ORCAN ISAS I KEivl lLIT E RA N (PERJUANGAN 

BFRSENJATA.) IJ I D.-\ l RAH RIA U. 

/ . Perehutan Kek uasaan duri .Jepoll.l!. di Daaali Riau. 

Kakya t Riau sej ak Jcpan g m cn ycra h ka la h kepada tentara Sekutu 
w lak per nah ab\c n d a iam memberikan sah a mn ya untuk m enega kk a n 
k emerd ek:!:!n Reru blik Ind o nesia. M u ng k in ka re na keadaan geogra fisnya 
yang ~ tr a:egis, m cngun tu ngka n bagi <> etiap kekuatan yang bertarung, di 
~a mpittg alamnya yang kaya raya J cnga n ba ha n potensial untuk perang . 
scpcrt ! min yak bumi. ka ret, di sa mping kopra d a n ikan la t1l nya yang 
n ~ elimp '-lh ruah, se la lu kekuat an tc rpu sa t di dacrah ini. 

Dem ikian pula cl cnga n J ep ::~ n g. kekuatan A ngkata n Da ra tnva 
berganda j umlahnya. el i s<:unp ing ber ~ebaran stas ion-stasio n Angkatan 
l . au~nya yang te rse ba r di p ul au-p ula u. 

'0- 'a laupun rn ert' ka ~u dall ka lah pc ra ng, na mun mcre ka ma -. ih 
memamerk a n k..::kuatan fsh u 11· of force) te rhadap pemuda-pemuda dan 
ra kyat sipil R iau yang ~edang bcrgclora semanga t kemerdekaannya . 8l 

Di mana-man a tcrjadi penempuran ~ ecil ya ng terpencar- pe nca r. 
misalnya di Ba ngkin a :1g terj a di in siden a ntara pemuda kita dengan tentara 
Jepang. Di sam pi ng it u ierjadi pula pen ye ranga n te!hadap ten tara J epang d i 
Dana u Bengkuang ya ng a kan perg i ke Bangkina ng . T iga tent ara Jepa ng 
dapa t dibunuh d a n a lat ~enj a tanya dapat dirampas. Insiden lain lag i yai tu 

8 ! H ·UI\'llllCcJra dcnJ<rzn Tholw /-lana/_-, .. I bid. 
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pen yerangan terhadap Kepala Polisi Jepa ng Yama moto. Akibatn ya tenr,; ra 
Jepang ya ng bermarkas di luar kota menjadi ganas . M~reka menangkapi 
pem;mpin pemuda yang dianggap Jepang menjadi biang keladi peristiwa itu 
yaitu : Kepala Polisi dari pihak kita Albanik dan pemimpin pemuda 
Mahmud Marzuki. Rakyat yang mereka tangkap diikat bersama-sama dan 
Jepang menembakkan mitraliur, mortir ke udara. Akibat tindakan J epang 
itu ada rakyat yang mati, karena terkena pecaha n mo rtir. 

Keganasan Jepang ini menyebabkan rak yat di 13angkinang mengungsi 
ke hutan-hutan atau pergi ke kampun~:;-kampu ng d i lu M " .~ Ba ngk inang. 
Untuk menyelesaikan persoalan ini, maka KNI Riau meng irim t:r ·::'tn h- e 
Bangkinang di bawah pimpinan H .A .H . Dt. Tunggal, 6 orang poli ~i 

pengawal dan beberapa orang anggota rombongan . Utusan berusaha untuk 
menjumpai pemimpin pemuda kita ya ng 2da di Bangkinang da n bersama­
sama pergi ke Stanum untuk berunding de ngan Jepang . 

Ten tara Jepang sebanyak I 0 truk tt: lah siap unt uk bertempur dengan 
pemuda kita . Pacta saat itu H.A.H. Dt. Tunggal datang bersama 
rombongan ke Stanum yang kebetulan ketemu dengan 10 truk tentara 
Jepang itu. Spontan komandan tenta ra Jepa11g rncmerimahkan anggota 
pasuka nnya tiarap dan menghadapkan senj ata kepc.da rombongan H.A .H . 
Dt. Tunggal. Nampaknya mereka menduga yang datang itu adalah musuh 
mereka. Setelah jarak ± 10 meter, komandan tentara Jepang berdiri, dan 
H.A.H. Dt. Tunggal memberi hormat. Kemudian disodo rkan kepada 
komandan itu sural perintah jalan utusan kantor penghubung Indonesia 
Jepang di Pekanbaru (Koohoohan). lsinya menjelaskan, bahwa 
kedatangan utusan itu untuk menyelesaikan persoalan yang terjadi antara 
para pemuda dengan Jepang. 

Setelah diketahui maksud kedatangan utusan itu, maka air muka 
komandan Jepang menjadi cerah dan langsung memerintahkan prajuritnya 
masuk mobil. Komandan Jepang mint a supaya pemuda Indonesia di daerah 
Riau jangan mengganggu Jepang, karena mereka sudah menyadari bahwa 
telah kalah dan juga mereka menganggap dirinya telah mati . Mereka juga 
mengatakan akan membalas apabila diserang atau diganggu. Utusan kita 
mengatakan supaya tentara Jepang jangan diganggu atau jangan terjadi 
lagi insiden karenaemosi para pemuda, maka diharap tentara Jepang 
masuk ke dalam tangsi. Kebutuhan bahan makanan dan sayuran akan 
didatangkan ke tangsi itu dan biaya ditanggung Jepang sepenuhnya. 

Ada berita bahwa 27 orang polisi bergabung dengan Belanda di 
Bangkinang dan masuk ke kamp Belanda di Stanum. Akibat kejadian itu, 
Hasan Basri memerintahkan R.Subrantas, S. Sarjono dan Mahmud 
memimpin pasukan ke Bangkinang. Karena Belanda nampaknya ingin 
memancing permusuhan, maka terjadi pertempuran antara pasukan kita 
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dengan Belancta . Bet;.;nca mcndapat bantuan Jepang, sebab ternyata dalam 
pertempuran itu gi :ur beberapa orang Jepang sebagai bukti nyata 9l. 

Untuk membalas kematian tentara Jepang itu , maka Jepang minta 
bantuan sepas ukan Ba(fery Artilery. Albanik dan Tugimin ditangkap dan 
ditahan Jepang Ji markas Kenpetai di Pekanbaru. 

Di Ran t<:lll Berangin, sewaktu tentara Jepang akan rnenyeberang 
terjadi pembunuhan ierhadap beberapa orang .lepang, atas perintah 
1vTaar ifat. Senj:t ia- scniata pemuda pemuda bertambah. Pembunuhan itu 
' r> r i C~ di. J.;uren ;J Jc pJng berusaha menga,val tentara BelanJayang akan pergi 
kc Pac ang. Atas peristi\\3 i: u , maka orang .l epang menjadi naik pi tarn dan 
Jenderal i\tayor Ta koshahi yang berkedudukan di Bukitinggi atau dikenal 
Swnot :1 ra No Tora (Harimau Sumatera) mcngeluarkan ultimatum , jika 
se njata ya ng ciir z, 111pas tidak dikembalikan dal a m waktu 2 x 24 jam, maka 
ko ta Pekanbaru akan digempur tOJ. 

J ep"'n~ mern perkuat penahanan untuk mengepung kota Pekanbaru . 
Hal ini merupak an ancaman atas kekuatan pertahanan kita dalam kota. 
U ntuk menguran gi ketegangan it u , para pemuda mcngadakan pertemuan 
kilat Jengan Komite Nasional Indonesia, dan membicarakan langkah apa 
yang harus diambil untuk mengatasi hal itu . Pertemuan memutuskan untuk 
mengutus heberapa orang dengan membawa tugas berunding dengan 
Jcpang . Dcl egasi dipirnpin o leh Raden Yusuf Surya Atmaja (Ketua KNI 
Riau). Pada sa at u tusan kita datang ke kamp .Jepang di Pekanbau (Km 3), 
kebetulan Jendera l Mayor Takoshahi sedang pergi ke Singapura dan 
delcgasi kita ditc ri ma oleh wakilnya. Amara kedua belah pihak terdapat 
persetujuan , bahwa deleg2.s i bo leh menyerahkan senjata yang te!ah rusak 
asal kewaji ban dipenuhi .Wakil Jepang itu berjanji, apabila Takoshahi telah 
datang ke Pekanbaru akan menyampaikan bahwa penyerahan telah 
selesai dilaksanakan. 

Sekembalinya delcgasi ke marka~. Pemuda Indonesia berusaha mencari 
sen jata yang ridak lagi berfungsi. Sayang sa tu senjatapun tidak dijumpai, 
karena itu diserahkan saja dua buah bayonet sebagai ganti senjata itu. 
Kemungkinan bisa diterima permufakatan demikian adalah kecakapan 
delegasi mernbicarakan langkah yang haru s ditempuh untuk mengatasi 
ketegangan si tuasi itu. 

2. Timbulnya Organisasi Kemiliteran dan Perjuangan BKR di Daerah 
Riau. 

9) Wa wuncara dengun H.A.H. Dt . Tunggal, 25 Oktuber /9 79 
10! TPPSR, Ibid, hal. 46-+ . 
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a . Pcm uda Republik Ind o nesia. 

Adanya pro klam a'ii mcnga k iba tkatl perlu nya \\ 'aJah rcmuda un tuk 
memperrahankan mcng i ~ i kcmerdekaa,J itu. K ar<C' n~l 1tu pe mucla -pem uda 
vang tclah mendapat latihan ke:nilit era n Jepa ng t i.1das Gru Gun, Hei Ho. 
cl a n Kai Gun) rn cmbentuk sua tu org:::!n isasi ya ng beman1a Pl:.MLDA 
REPUBL!K 1'\/DONES!A (PRI). cl a n kemudian clilanjutf.-~nl el i t i n~kat 

Kewed an~an , Pckanba ru dipimpin, Abu Jamal . S t~ ka n a . Thoh a H a nafy. 
\\'cl si ng Fanj a it a n , Raden Y tNif Surya .~Un <<.ia dan la i:J -b ll. Semua bd as 
G_vu Gu n., Hei fl o da n A"ci G il l/ mc nj aJi a1l:,;2 o<a PRJ itu 11' 

P embentukan PR l itu sejct lan clenga J' pcmhe n tu ka n 1-.: N J Ri eHl. Sa mp~, j 

bulan Oktober 1945 PRJ da n J-.:1'\1 eli ~ c lu ruh Ll acra h l{iau Dara ta n te la h 
selesa i dibentuk peng uru ~-pcn g u r u ; r. ya , tc:rdir i atas: 

Ke tua Um um 
Ket ua Keamanan 
Anggo ta 

l3a ~ rul Ja ma l 
Z <> !ik Ari s 
A . Ra zak Al i 
Sa im an .J ;1m!n 
Sukana 
Th o ha H 3113 f~ 

u~man P o han 
Ali Ra'i yid 
~l amur c!i n . I:' ) 

Sem entara itu d ibcn tu k p1 Iia gerakan f.Jiuc f.: Car rf.:ucing 1/ira 'IIJ dan 
Han ru Kubur o leh Tubi min. Ri, a i Hu ngsu. Burma,,i dan lai n-l ai n . Ccra ka n 
itu berada eli bawah PRI Jan ge rakan itu bcrt uj ua n m cm bc r-; ih Lm o kn urn ­
o knum yang anti kepada Repubiik l ndo ne~i a. Kepoli sia 11 m embentuk 
organisasi pula di bawah p impina n J a-; m an, H uta pea , Si:a lahi dan ~largo . 

Semua ogani 5a si itu be rsa tu dan be rju a ng mempertahankan kemerde kaan 

Indon esia . 

PRJ adalah a lat kekuasa an pcrj ua ngan ya ng cl ipcrsc nj ata i J cnga n 
bambu runcing, to mbak , pedang , keri s . kdc,, ang, clan pi ~a u . P RI memilik i 
semanga t j uang yang tinggi , ka rena satu-sar u itulah induk o rga nisa ·i ya ng 
dipersenjatai. PRJ didukung.oJeh semua un su r ya ng ada dalam masyarakat. 
karena itu PRI berju a ng denga n alar senja ia , ·c.. ng sederhana teta pi penuh 

d edikasi yang tinggi . 

Setelah diket a hu i H asan Basri kemba li ke S ia k S ri lndraru ra, karena 
kesatuan Gy u Cun-nya dibubark a n, para pemuda ll' cm in ta su paya Hasan 
Basri bersedia m ernimpin PRI, d a n te rn ya ta dia mene r ima permintaan itu , 

se rta data ng ke Pekanbaru . 

1 r; Ragi Buana, No . 2 I , Okiober 1965, hal. 5. 

l:!i T!'PS R, Op cil, 462 . 
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Kemudian 47 orang pemuda dari Angkatan Laut (Kei Gun) antara lain: 
A . Thalib, R. Subrantas S, Suwito, Himran Saheman, Sarjono, Wijono, 
Lasno, Arfiatmin, Raja Yani dan lain-lain. Mereka meninggalkan kapal 
dan merusakkan mesinnya sebelum mereka meninggalkannya. Para 
Pemuda dari Angkatan Laut itu bergabung dengan PRI yang ada di 
daratan antara iain: Arifin Achmad, Amir Hamzah, Zalik Aris, Abu Bakar 
Abduh, Tugimin, mendirikan Pemuda Indonesia (PI) dan kemudian 
bergabung dengan PRI. 13l 

Yahya Atan yang tergabung dalam Pemuda Indonesia berkata kepada 
scrnua pemuda itu, supaya mau menandatangani dengan darah rnasing­
masi ng sebagai pernyataan surnpah bersama yang dibuat saat itu yaitu 
"rnereka akan membela kemerdekaan rnati-matian" . Yahya Atan, Arifin 
Achrnad dan para Pemuda lainnya berusaha mengobarkan sernangat juang 
rakyat yang pantang menyerah. Mereka secara maraton menyusuri daerah 
Talukkuantan, Rengat dan Tembilahan. 

Semenjak PRI dipegang Hasan Basri, maka perj uangan tidak lagi 
terletak di tangan para pemuda saja, tetapi telah menjadi perjuangan 
ra kyat semesta . Hasan Basri tidak saja dipercayai untuk memimpin PRI 
itu, tetapi juga telah mendapat kepercayaan dari Komite Nasional 
indonesia. Penyatuan beberapa unsur pemuda di atas merupakan langkah 
utama untuk menggerakkan perjuangan rakyat semesta di daerah Riau . 

b. Pembentukan Badan Keamanan Rakyat (BKR) 

Pada tanggal 22 Agustus 1945 dibentuk Bar:lan Keamanan Rakyat 
(BKR) di Jakarta. Tugas BKR adalah menyelenggarakan keamanan dan 
ketertiban dalam negeri serta merebut kemerdekaan dari tangan Jepang. 
BKR Riau dipimpin Hasan Basri sebagai komandan yaitu seorang bekas 
anggota Gyu Gun dengan pangkat Letnan II (Gy uShoi) Kepala Staf Umum 
dirunjuk D.I. Panjaitan 14l Wakil Pemimpin BKR adalah Mansyurdin , 
Mahmud sebagai pelatih dan Thalib sebagai komandan pasukan. 

Anggota-anggota BKR Riau terdiri dari pemuda-pemuda bekas 
tentara Jepang dari Gyu Gun, Hei Ho, Kei Gun, Yokiokan Rigako, 
Koakurenso,. termasuk juga sebagai anggota orang-orang sipil yang telah 
mendapat latihan kemiliteran Jepang. 

Lahirnya organisasi kemiliteran ini mendapat sambutan masyarakat, 
terutama para pemuda. Banyak pemuda dan pelajar meninggalkan kantor, 
sekolah, maupun sawah ladangnya untuk menggabungkan diri dan 
berjuang mempcrtahankan kemerdekaan. Di Tembilahan sejumlah 50 

13) Ibid, ha/463 
14) Ragi Buana, Ibid, ha/5 
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orang pemuda menjadi pasukan isrimewa untuk mengawal kota dan dacrah 
Tembilahan , dengan pimpinan Alban ik dan Mohammad Soya. 

Pad a bulan Nopember 1945 , o rganisasi-organisasi pemuda Indonesia 
dan PRJ Riau bergabung dengan BKR sesuai dengan instruk ~ i P emerintah 
Pusat. Hal ini berarti bahwa BKR-Iah satu-satunya wadah ~: ~· ni i i t eran ya ng 
berfungsi sebagai alat perjuangan bersenjata dan merupak a n tn nara resm i 
Republik Indonesia. BKR bertugas menjaga keamanan rak yat da n dae ra h 
Riau. BKR ini terdiri atas 3 batalyon dengan susunan Knmandann ya 
sebagai berikut : 

Koordinator BKR 
Batalyon P ekanbaru 
Batalyon Bengka lis 
Batalyon Indragiri 

Ha5an Basri 
D.l. Panjaitan 
Arifin Achmad 
Thoha Hanafy 15) 

Dalam usaha perebutan Kepulauan Riau dari tangan Belanda dibentuk 
pula 3aralyon Kepulauan Riau dengan komandann ya R .H.H. Yunu ~ . 

Pembentukan BKR ini seca ra merata dibentuk di Riau. Di Siak Sri 
Indrapura, Sultan Syarif Kasim ll bersama permaisuri T. Maha rat u. secara 
resmi membemuk Barisan Keamanan Rakyat dan Sultan langsung 
menyematkan tanda pangk at kepada anggota pasukan BKR Siak. 

Sebagai bukti keikut ser!aan seluruh lapi san masyarakai , maka 
organisasi-organisasi politik dan sosial membentuk Jaskar rakyat sendiri ­
sendiri yaitu : 

Sabillah dari Masyumi di Pekanbaru 
Rasymi dari PERT! di Pekanbaru 
Hisbullah dari Muhammadiyah di Pekanbaru 
Barisan Harimau Kubu dari MTKAA!vl (Majelis Tin:,;gi 
Keraouran Adar A/am Minangkabau) dan Dt. Harun Syah 
Tentaru Meruh Indonesia dari PKI 

Senjata-senjata ya ng mereka pergunakan belum seberapa b::l nya k . 
Untuk mendapatkan senjata , BKR dan organisasi pol!tik sen a sos ial 
berusah<'~ menyelami senjata yan g dibuang Jepang ke sungai Siak. Apabila 
mereka dapat lalu diperbaiki dan digunakan sebagai alar persenjataan. 
Latihan-latihan BKR / PRI dar. organisasi-organisasi lain secara intensif 
terus-menerus dilakukan di tanah lanang Bukit Pekanbaru . Bermacam­
macam corak uniform yang berlatih di lapangan bola kaki itu dengan 
senjata vang mereka punyai. Kebanyakan senjata api yang mereka miliki 
hanya 2 a tau 3 pucuk saja, selebihnya bam • ,u ; uncing, kelewang, dan 
pedang. 

15) TPPRS, Op ci:, hal. 462 
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c. BKR menjadi TKR 

Deng::w dekrit Presiden tanggal 5 Oktober tahun 1945 yai ; u maklumat 
nomur 6 tentang TKR, maka dibentuk Tentara Keamanan Rakyat (TKR). 
Pembentukan ini dengan maksud untuk memperkuat perasaan keamanan 
umum. Tujuan pembentukan TKR adalah: 

I) . Mempertahankan kemerdekaan yang telah diproklamasikan pada 
tanggall7 Agustus 1945 

2). Berperang bila diserang 
3) . Menghentikan <>emu a offensif tepat pad a saat menerima cease fire 

order da riata~an 

4). Cinta damai dan cinta Kemerdekaan 
5) Tetap siap sedia dan waspada 16) 

Menurut Keputusan Markas Tertinggi TKR pusat pada tanggal 5 
Nopember 1945, maka TKR memakai tanda pangkat Kenpetai 
Jt:pang. 

TKR baru terbentuk di daerah Riau pada bulan Januari 1946, 
yang merupakan penjelmaan dari BKR. TKR Riau tergabung dalam 
Resimen IV dari Devisi III Banteng yang berkedudukan 
di Bukittinggi . Untuk memperlengkapi personalia Resimen IV, 
dlpilih tenaga-tenaga yang sesuai menurutbidangdan kemampuannya 
masing-masing . Tenaga tehnis kemiliteran diambil dari bekas anggota 
Gyu Gun, Hei Ho, dan Kei Gun. Untuk tenaga staf militer diambil 
dari pemuda-pemuda yang telah pernah mendapat latihan kemiliteran 
Jepang seperti dari pegawai sipil, pelajar bahasa Jepang, pelajar 
Sekohh Tehnik Jepang, dan para siswa Pamong dari Batusangkar. 

Dari tenaga-tenaga itu akhirnya terbentuklah Staf Resimen IV 
sebagai berikut : 

Komandan Resimen IV 
Kepala Markas Umum 
Ajudan Komandan Resimen 
Selc ~etariat 

Keuangan 

Letkol Hasan Basri 
Mayor Thoha Hanafy 
Kapten Syarif Syamsuddin 
Letnan Endut Gani 
Letnan Ishak Sunaryo 
Letnan I Mustafa Bang. 
Let nan Sam ian J ami an 
Len an Haj i Gani 
Letnan Mohammad Zein 
Sersan Mayor Malik 

16) Wawancara dengan Haji Mal A min, rangga/24- 9- 79. 
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Siasat Perang 

Pendidikan 

Staf Penghubung 

Kesehatan 

Pengangkutan 

Seksi Markas 

Persenj ataaP 

Polisi Tentara (PT) 

Letnan I Hutapea 
Letnan Yahya 
Sersan Tarmizi K 

Mayor Munaf 
Letnan Ahmad Suka 
Sersan Urip 

Kapten R. Ardiwinata 
Letnan I Bismar Siregar 
Letnan Jamil Syah 
Letnan Mohammad Syah 

Kapten Dr. M ugni 
Mayor Dr. Pruhuman 
Letnan Muchtardin 
Letnan Sawito 

Kapien Saidina Ali 
Letnan Nazaruddin 
Sersan Syahbuddin 
Sersan Nazar 
Kopral Kasim 

Lenan Abu Hasan 
Letnan Jamin Rusdi 
Letnan Ismail Ginting 

Letnan Datuk Gampeno Alam 
Sersan I Bijo 

Kapten Mansurdin 
Letnan I Jamhur Jamin 
Letnan Basri Ismail dan lain-lain. 

Setelah St<>-f Resimen IV terbentuk, kemudian disusun Batalyon­
batalyon lengkap dengan persona!ianya sebagai tenaga-tenaga tempur 
yang akan ditempatkan di daerah-daerah yang penting ditinjau dari sudut 
taktik dan strategi . Tahap permulaan dapat dibentuk sebanyak 4 Batalyon 
dengan kompi-kompinya. 
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Susunan batalyon dan stafnya sebagai berikut : 

Batalyon I di Pekan baru : 

Komandan 
S t a f 

Bata lyon 11 di Bengkali s: 

Komanda n 
Staf 

Batalyon III di Rengat : 

Ko mandan 
Staf 

Batalyun IV di Pekanbaru: 

Koman dan 
Staf 

Polisi Tentara : 

Mayor 0 . 1. Panjaitan 
Kapten Dclian Sagala, Letnan I Abdul 
Muis, Letnan I Kumala Pohan , Letnan 
Bahrum Azha r, Letnan Yunan Lubi s, 
Letnan M a hmud, Letnan Nursal, Letnan 
Anwar Dima n, Sersan Munaf. 

rvtayor Arifin Achmad 
Let nan Abu Hasan, Letnan IT. Masnur,· 
Letnan Raza li, Letnar. Raj ajoni, Letnan 
F. Arnan, Letnan Karim Said , Letnan 
T. Bahrun, Sersan Rahman . 

Mayor Yu suf Nur 
Kapten Sumbaria , Ka pt en Marsidi, 
Kapten Arsyad Abdi s, Letnan Mohd. 
Boya , Letnan Sameru, Letnan Heru, 
Sersan Marjono, Sersan R . Mit Niat, 
Sersan Ata n B. 

Kapten Iskandar 
Kapten Saidina Ali, Letnan I Subrantas, 
Letnan I Masnur, Letnan I Sutarno, 
Letnan Abu Anwar , Letnan T . Sayang, 
Letnan Sutarmin. 

Sersan Mayor Nahar Effendi, Sersan 
Mayor Yacoub Yahya. 

Kecuali Batalyon-batal yon itu, dibentuk juga kesatuan-kesatuan lain 
scperti Kesatuan Kepolisian denga n koma ndannya Inspektur Polisi Tingkat 
I Silalahi, Kompi Angkatan Laut dengan komandannya Letnan I Abdul 
Muthalib dan Kompi Angkatan Udara dengan komandannya Letna n I' 
Sukoco. 
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K:nena Indrag ir i merupa ka n dae ra h pera iran da n pintu gcr tlan g da er :.1 h 
Ri a u Darar a n y1ng d iduduk i Bela nda, di bcnr uk satu sek <- i A ngkata n L atll 
di T em bibha n . Ko ma nda nnya ditunj uk Le tna n Sun ipahar d a n diba nt u 
o leh Letna n II " H a neda " . 17) 

d. TKR Batalyon T a lukkua ntan 

P ad a tangga ! I September I 945 di bent uk sa tu Badan Keam an a n 
Rak ya t (TKR) yang a nggota np be rjwri1a'1 1000 . :; :· ::n~ . BKR T a luUua nr a n 
bera nggot a ka n da r i bd: a~ Cv u Gun, H ei H o, K ai (i ; : ,f ._! :: :- !a in -1 a ir1. 
Pernbentuk a n itu dipelopo ri okh pemud a H . L\ . Rau l', A . Ra'm1an h l ~.t : ih . 

H. Moh d. A min , M usrnil, Raja in Kha tib cla n lain- la in . Da ri ka la n_,;a11 
o rang tua dipelo pori oleh J a m a l Lakosu t::m , Un1ar A min H u~i n da n Raja 
Yamin . 18) . 

Pada mula nya diorgani si r dalam o rga ni sasi PRI T a lukkua ntan ya ng 
juga diketu ai o leh H .A . Ra u f . yang rnengh adiri Ko ngres Pem uda sclu ruh 
Indonesia di Ja wa pada bula n Nopem ber I 945 da n bera khir tanggal I 0 
Nopernber ' 45 . 

Sekemba li H .A . Rauf dari Ko ngre<; , rnak a diadakan rapa t umu rn di 
Talukkuantan untuk menyampa ikan ia po ran kongres . Da lam ra par itu 
di sampa ikan juga la pora n BKR kecamatan-kecam a ta n . Ra pat umum 
dipimpin U mar A min Husin dan J a ma l La kosur a n . H .A . Ra u f 
menyampaikan hasil kongres , terutama mengena i sit uas i pe rj ua nga n ra kyat 
di Indonesia d a n mandat yang direrim a nya da ri J enderal Urip untuk 
membentuk sekura ng-kurangn ya satu Ba ta lyon TKR di Ra nt a u Kua ntan . 
Atas Iandasan ini H .A. Rauf bersama pemuka-pemuka masyara kat dan 
para pemuda m embentuk Bata lyon TKR di Kuant a n . Pada ta nggal 1 
Desember 1945, TKR- BKR di Kuantan dibuba rkan dan mengga bungka n 
diri dalam TKR Rantau Kuantan dengan pimpinan : 

Koman dan 
Kepala Staf 
Keuangan 
Persenjataan 
Kepala Polisi (PT) 

Mayor H.A. Rauf 
Letnan I Raj a Ewa 
P embantu Letna n I Syamsuddin 
P~mbantu Letna n I A. Rahim 
Letnan II Intan Husin 

Batalyon ini dilengkapi dengan 3 kompi . 

Tangal 15 Juni 1946 diadakan permusyawaratan antara Komandan 
Resimen IV di Pekanbaru dengan Komandan Batalyon Ra ntau Kuantan di 

17) " Han eda " adalah sea rang bek as Per wira Jepang .\"Gng m em ihak pemerinrah Republik 

Indones ia . 
18) Wuwancara dengan Umar Usm un, di Jakarra, tangga/ 20 Jwzi 1979. 
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Tal ul--k ua man . Fu .,o:tbnnya yai tu sekitar mencrribl<an organisa si 
kemiliteran anta r i Resimen IV dcngan Batalyon Kuantan . Musyawaral' 
menghasilkan, bahwa untuk kepentingan perjuangan proklamasi 17 
Agu stus 1945 , maka tcrh itu ng mulai tanggal 15 Juni 1946 dinyatakan 
1:3ata lyon di Kuantan bcrgabl! n.i! dcngan Resimen IV di Pekanba ru di ba wah 
pimpina n Letko l Hasan 1:3asri. l 9) 

3. Pa(fi~ ipast i'viasy arakat 

Rak\·at rada ma~,, ,'c;lduciubnJ Jepang dala m kcadaan melara t, 
k:.t :·en:.t h <~~il f-' '-'r tan iann: ... 1 Ji :m~h i! unt uk kepent ingan .J epang . Juga J epa ng 
memak s~t aga1 set iap Jaerah menyediak an ternga sukarela yang 
di pekerj ak <Hl st>cara pak sa di proyek-proyek pemerintah .lepang . 

Pada , a:tt rak ya t menerim < berita p ro l-..lamasi Indonesia merdeka, 
:na ka s..:'l::.tra sr o ntan da n siap sd;a rakyat mempertaha nk an kemerdekaan 
itu. 

O.L l-' a ;J j :lic a n da lam suatu hasil wav.ancara oleh warta\\an Rag i 
Buana beb cr a pa ha r< mcnjelang k ematiann ya h erkata 

' 'Sen; c r. ta ra itu pihak .k pang tidak tin?.ga l diam , rnereka be rusaha 
rnenghal ~u:g-halangi geraka n ma~sa ini denga n bayon et tt'rhunus, tank -tank 
~ e rta pat ro li-patruli mcrcka berkeliaran sekcliling kota, sedang pihak kami 
senc! ir i tidak mcn pun ya i sep ucuk senjatapun . 

. . . . ... . . . . D ak11:1 s8at-s1a! S":' perti inilah c!Clpa t saya pcrsaksikan sendiri 
betapa bl' nar mata raky:~ t cl::ln pernuda-pemuda yang heroik ter sebut, ibara t 
a pi yan6 mt'n yala-n ~' aia dc~.n dengan di serta i semangat yang membaj a dan 
rncngge 1nuruh men criakk an pek ik "merdeka atau rnati " . 

!'vl a ssa rwnuh membanj ir i kota P ekanbaru selama beberapa hari teru s­
meneru s meme nuhi ko ta sambil men yan yikan lagu-lagu perjuangan yang 

patriotik c an <o log& n-s loga n merdek a atau mati' ' . 

Tuka ng-tuka ng jahit menunjukk a n sikap partJ sl pasinya. Mereka 
dengan segala senang ha t i tanpa bayar beramai-ramai menjahit bendera 
merah putih untuk dikibarkan di tok o- toko di sekitar Pasar Bawah 
Pekanba ru. D isipl in rak):a t te rnya ta sa ngat tinggi, pada ~aat-saat 

- - - ·-- -·- - - -

Rayi Ruana t•:o . 2 i, 1965, D./ . Panjailan Pahfa.,·an Re,·o/usi. 

19) P a11·<J ncara rfengan Hasan Basri, l.e!ko! Purnawiraw,m TN ! A ngA,uan Durell , 1anggal / 9 

Juni 1979 di Jakana. 
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pengepungan kompi J epang di P ekanbaru ya ng dikoordini r D.l. Panja itan. 
Bahkan digambarkan kepat uha n itu o leh 0.1. Panjaitan merupakan 
pengepungan ya ng berhasil melucuti senjata . Rak yat melaporkcln apa sa ja 
yang mereka dapati, bahkan sikat gigi ~ ·ang diambil d a ri kompi Jepang juga 
dilaporkan. 201 • Rakyat tidak mau lag i tunduk kepada J epa ng , bahkan 
berani m clawan kehenda k Jepang. 21 1 

Di Bangkinan6 dan daerah lain , rakyat secara ikhlas menyedia kan 
sumbangan makanan secara sukarel a d emi mcnega kkan kemerde kaan. 
Seca ra sadar dan rel a berk o rban un tuk kerentingan kemerJd;aan . Bolch 
dikatakan seluruh lapi san masyara ka t mem ber ik a n pani sipasi ya ng besar 
untuk mendukung perj uanga n kemcrd ckaa n bangsa. 

Berit a proklamasi terdengar d i Beng kali s tanggal 9 Ok tober 1945 
seca ra pasti d a ri radio Surabaya. iv1 a lam it u j uga para pem uda Ben~ k al i~ 

menyusun langkah perjuanga n : 

a. \1 enyebarkan berita Ind onesia merdeka 
itu ke se luruh lapisan masya ra kat. 

b. Rapat umum, sekalig us mcrnbe ntuk 
Ang!.:aran Pemberonrak Ind onesia (API). 

M. Nurdin Yu suf di a ngkat sebagai pemimpin A PI dan scj a k ~aa t itu 
Kabupaten Beng kali s din ya takan menjad i bag ian ncgara Republi k 
Indonesia. 22 l 

P eranan pemuda sebagai benten g pcrtaha nan t'ront rc rdcpan dalam 
perjuangan memperta ha nkan kemerdckaa n tida k di sa ngs ik an la gi. Pada 
sa ar pembentukan Pemuda Republik Ind o nes ia, Bada n Kea manan Rakya t 
dan Te nt a ra Keamanan Rak yat dipel opori da n a nggo tan ya juga dari 
go longan pem uda . 

Bahkan organi sasi sosial d a n politik m emben tuk la sykar-lasykar 
rakyat yang menopang perjuangan PRI , BKR, dan TKR . Parti sipas i 
lasyka r it u dalam perjua nga n jelas ba hu membah u dengan PRI , BKR , d a n 
TKR. Unt uk meleng kapi persenj ataan m ereka, seca ra berlomba- lo m ba 
mendapatkan senjata Jepang yang ditengge!a mkan eli sungai Siak. 
Semanga t perjuangan tidak pernah kendur , wai au pun terdapa t teka na n­
tekanan J epang maupun tentara Sekutu . 

Bangkitnya rasa harga diri pada masyarak <1l ditambah dengan 
semangat anti perjuangan yang memang dipompakan o leh Jepang untuk 

20) Ragi Buana, Op cir. hal. 6. 
2 I) !1 'a wancara dengan Sudi nnan, di Pekanbaru . ranggal 2 Nupem /Jer I 979. 
22) Wa wancara dl!ngan i\1. N urdin )'usuj di Bl!ngkalis ranggal I 3 Nopemher 1979. 
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kepentingan mcreka, namun sekarang senjata telah makan tuan . Segala 
sara na yang dimiliki o leh Jepang seperti badan legislatif, eksekutif dan 
lat ih a n- ia tihan militer pun golo ngan pemuda kini benar-ben~r digunakan 
untuk kepentingan bangsa yang punya pengaruh besar dalam masyarakat. 
baik di kota maupun di desa-desa. 

D. KE DATANGAN TENTARA SEKUTU DAN TENTARA NICA Dl 
DAERAH RIAU 

I. S ikap i'v!asyarakat 

Sctela h dua bula n Indonesia merdeka , di Selatpanjang diadakan 
upacar~ pering;:nan bulan ke clua kemerclekaan RI. Sekitar jam 11.00 sia ng 
datang ke Selatpanjang dua kapal perang !nggeris dan berlabuh di 
pelab uha n Sela tpanjang. Seorang Opsir lnggeri s da n beberapa orang 
praj uri tnya bersenjata lengk ap turun ke darat. Kedatangan ten ta ra lnggeri s 
itu di sa mbut olch Cina, ba hk an mereka datang ke ruma h Kapten Ci na 
1--.:ang Coang Pa, se rt a merek a dijamu makan di sana . 

Beberapa ~aat kemudian datar.g utusann ya menemui Mas Slamat di 
Kantor Badan Aksi Kemerdek aan Indonesia . Mas Slamat diundang ke 
kapa i perang lnggeri s untuk membicara kan scsuatu persoalan . Orsir itu 
rncna nyakan tentang pemerintah, keamanan dan bahan makana n . Spontan 
1\las Slamat menjawab , bahwa pemerintah telah ada yaitu Republik 
Indonesia dan keamanan serta makanan terjamin. Mas Slamat juga 
menolak bantua n ya ng ingin diberikan lngger is . 

Opsir Belancia d idampingi oleh tenta ra Belanda ya ng berseragam putih 
me ~:ianci ng dengan beberapa pertan yaan mengenai sejauh mana kekuatan 
pen .uda kita untuk mempertahankan kemerdekaa n. 

Selama Mas Slamat berada di atas kapal perang lnggeri s, rak ya t 
denga n rasa cemas menantikan kabar selanjutnya . Akhirnya Mas Slamat 
tur un dari kapal perang itu. Rencana lnggeri s dan Belanda akan menyusun 
pemerintahan di Selatpanjang, dapat digagalkan oleh Mas Slamat. Merah 
Putih tetap berkibar di Selatpanjang 23) 

Setelah penyerahan Jepang kepada Sekutu, maka semua tawanan 
Jepang bekas tentara lnggeris, India dan Belanda, dipersenjatai Jepang atas 
perintah pihak Sekutu . 24) 

Tawanan Jepang di Pekanbaru , Bangkinang dipersenjatai Jepang juga. 
Para tawanan itu berkeliaran di kota Pekanbaru, bahkan dengan senjata 

23) TPPSR, Op Cil, hal. 442- 443 

24) Ragi Buana, Op Cil, hal. 7 
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yang mereka terima , secara demonstratif hertingkah sebagai pcnguasa 
Belanda kembali . 

Tentara Sekutu dan NI C A pertamaka li menginjakkan kaki di daerah 
Ri a u ialah di Tanjung Pinang . Pacla akhir bulan September 1945 Lad y 
i\1orentbatten (i steri dari Admiral Lo rd Mountbatten) bese rt a ro mbo ngan 
ya ng dipimpin M ayor Langley sa mpai di Pekanbaru. \ kreka da ta ng 
dengan sebuah kapal perang lnggeri s denga n benuga <; mengur us 
pe ngembalian tawanan perar.g a tau RAPWI (Reha bi litation Allied 
Pri ssoners of war and lnterners = rehabilitas i tawanan pera rr g Sekutu d ctn 

interniren). Sebelum kedatangan Sekutu itu , pesawat Angkata n Ud a ra 
lnggeris RAF (R oyal Air Forse) tclah m endrop ba han pcr bekalan urHu k 
orang Bela nda bekas tawanan peran g Jepang. 

Set elah kedatangan ro mbongan i<; ter i Mountbatten itu , dib\' ntuk 
~ u a tu "leasson office" Sekutu di P e ka nbaru, berrn ark ::1 s di " Syonanto 
Hotel' ·. Bersama-sama tentara Seku tu itu ikut membo nceng tentara N IC A 
yang juga tingga l eli hotel tersebut. 

Sesamrainya di Pekanbaru tentara NICA mengumpulk a n o ra ng 
Be Ianda bekas tawa na n Jepang dan rnereka dipersenjatainya dengan tujuan 
untuk menegakk a n kek uasaan Belanda kembali. Unt uk daerah Ri a u 
t im bung terima a ntara Jepang dengan Sekutu dilakuk an di kan tor P o lisi 
Pekanbaru. Pada saa t timba ng terima itu, Belanda menaikkan bendera 
Belanda. Perbuatan ini menimbulkan amarah pemuda-pemuda kita. Ata s 
perintah Tugimin kepada Kesarsu Co Margo, bendera Belanda diturunkan 
kembali dan diganti dengan bendera Merah Putih . Di samping itu 
diumumkan pula, Kepala Polisi Wilayah adalah Tugimin . Pengangkatan 
Tugimi n t ida k di setujui po li si Jepan g, Karena itu Kesei Takdore minta 
per lirrdungan kepada Sekutu . 

Tindak tanduk tentara NICA dan Sekutu menimbulk an perasaan 
amarah pemuda-pernuda. Segala perbuatan tentara NICA itu mendapa t 
tantangan dari masyarakat Riau . 

Pada mulan ya di ho tel itu dikibarkan bendera lnggeri s . Para pemuda 
tidak berbuat apa-apa, karen a RAPWI yang berkantor d i ho tc: l itu han ya 
bertugas untuk pemulangan bekas-bekas ta wa nan . 25l

2 
Sekutu meruba h 

h I . . d ' 6) nama ate llu menJa r "Mo umbanen H otel" Penduduk a n. 
pengibaran bendera lnggeri s dan perobahan nama hot el itu belum 
menimbulkan marah rakyat. Beberara lama kemudian , bendera Belanda 
dinaikk a n di hotel itu . Melihat hal itu amarah rakyat tidak da pat ditaha n 
lag i. 

25) Ragi Buana, Luc Cit, hal. 7 

26) .\1uhammad Basori, " Peristiwa M ount batten H otel". Berita Buana. Kamis dan Jum at , 9 

dan /0 Desember 1976. 
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Secara spontan rakyat beserta pemuda dengan mcnggunakan senjata 
a pa saja telah berkumpul di markas PRI di gedung Sihan Cakko (sekarang 
Sckolah Dasar di Km 0,5). Dengan komando Hasan Basri sebentar saja 
selurull gedung Mountbatten Hotel sudah dikepung oleh rakyat. Melihat 
keadaan yang gawat itu tentara lnggeris dan Belanda melarikan diri ke 
kamp Belanda di Tangkerang dengan dikawal oleh pasukan militer Jepang. 

Kemudian datang seorang utusan tentara Jepang minta berunding. 
Oleh rakyat, Hasan Basri ditunjuk untuk melakukan perundingan. Hasan 
Bas ri lalu menghubungi ketua KNI Raden Yusuf Surya Atmaja dengan 
dibantu oleh Thoha Hanafy dan Saiman Jamian sebagai penterjemah , 
dilakukanlah perundingan. 

Selama berunding itu di luar tidak henti-hentin ya terdengar pekikan 
" merdek a' ' olch rak yat. Peri stiwa terjadi di Jalan A. Yani Pekanbaru 
se ka rang , yai tu antara Gereja Katholik dengan kantor Kodim. Pasuk a n 
Jcpang dengan senjata siap bertahan didekat ge rej a dan pasukan 
Indo nesia dengan bersenjatakan senjata-senjata .lepang hasil curian polisi , 
ro mbak, bambu runcing dan sebagainya bertahan di depan kantor Kodim 
(dahulu rumah 0.1. Panjaitan) . 

Dalam perundingan itu, Mayor Langley (lnggeris) berjanji akan 
rnengu ngs ikan tentara Belanda dalam waktu 15 hari ke Padang, dan 
sementara itu tentara Jepang akan tetap tinggal di Pekanbaru untuk 
menjaga keamanan. 

·selesai per undingan, Hasa n Basri dan kawan-kawannya diantar oleh 
Jepa ng dengan mobil menuju Hotel Mountbatten yang terletak antara 
ge reja dengan Kodim. 

Luapan semanga t rak yat sudah tidak bisa dibendung lagi . Den gan 
rekikan merdeka ya ng gemuruh dan ucapan Allahhu Akbar, rakyat 
rnenyerbu Mountbatten Hotel. Bendera lnggeris diturunkan dan bendera 
Belanda dirobek Birunya , sedangkan Merah Putih yang tinggal dinaika n 
kembali dengan iringan pekikan merdeka! . 

Tentara Jepang terpaksa tidak dapat berbuat apa-apa. Barangkal i 
mereka sudah kehilangan semangat atau rnemang mereka ngeri menclengar 
ribuan rak ya t yang sedang meluap perasaan nasionalnya . Penyerbuan itu 
terjadi pad a tanggal 18 Nopember 1945 . 

Dalam pen yerbuan itu para pemuda menjumpai dokumen-dokumen . 
surat-sura t bangsa kita bekas pegawai-pegawai tinggi Belanda yang 
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melamar kembali pada bekas majikannya agar diterima lagi sebagai 
pegawai Belanda yang mcreka anggap akan berkuasa kembali . 

Kesetiaan rak ya t dan pemuda terhadap pimpinannya terlihat dari 
penerimaan atas ucapan Hasan Basri yang menyuruh bubar ka rena har i 
su dah magrib . Dengan spontan mereka memekikkan mercu; a cia1: bubar 
dengan tenang se telah berhasil menduduki Mountbatten H otei. 

Setelah 5 hari Abd. Malik sebagai Residen Riau yang pert a ma dilantik , 
maka ivlountbatten Hotel diganti namanya menjadi " Hotel Merde f..:a '· . 
tetapi pada agresi Belanda kedua hotel itu dibumi hanguskan. Sekara ng di 
tempat tersebm telah berdiri toko-toko bertingkat . 

Ha sil pen yerbuan kc Mountbatten H o tel itu adalah mcrebut senjata, 
pemancar radio (zender) dan dokumen-dokumen be rharga . Sala h "a tu 
diantaranya, rencana tentara Sekutu yang hendak memu tuskan hubungan 
antara Sumatera Utara dengan bagian Selatan . Memblokir pcr hubun ga 11 
dengan Singapura dengan cara menduduki Kepulauan Riau , Bukittinggi 
dan Padang. 

Dengan penyerbuan ke Mounbatten H otel, bcrarti para pemuda telah 
memiliki modal keberanian yang tangguh untuk menghad api bangsa asing 
yang memiliki persenjataan lengkap. 

Penyerbuan beri kutnya ke Kamp Belanda di Km 3 Tangkerang . 1\:e 
Kamp Belanda ini sering diadakan penyerb uan, dan penye rgapan tentara 
Belanda yang ada di jalanan dan di rumah-rumah mereka. 

2. Akibat-akibatnya 

Akibat tindakan-tindakan yang dilancarkan para pemuda kita , ma ka 
tentara Belanda dan Sekutu merasa tidak aman tinggal di Pekanba ru. 
Sesudah sebulan dari peristiwa Mountbattcn Hotel, Tentara Sekutu dan 
Belanda meninggalkan Pekanbaru dan ber«'1gkat ke Padang. Di Pekanbaru 
tinggal menjaga keamanan adalah tentara Jepang. Tentara Jepang makin 
lama makin bertambah, karena tentara Jepang yang di daerah-daerah yang 
:tda di Sumatera Tengah dan Tapanuli, berkumpul di Pekanbaru. Di 
Rantau Berangin telah terjadi sengketa antara pemuda dengan orang 
Jepang, yang berawal ketika tentara Jepang mengawal penyeberangan 
tentara Sekutu di Rantau Berangin . Orang-orang Jepang itu dibunuh 
semuanya dan dihanyutkan d i Batang Kampar. Akibatnya terjadi 
penahanan pejuang-pejuang Indonesia oleh Kenpetai Jepang , termasuk 
Mohd. Amin, Albanik , dari Kepolisian . 

Jepang telah waspada dengan membuat kubt:-kubu pertahanan di tiap­
tiap persimpangan jalan dan tiap-tiap pojok um Lk mcnanti kemungkinan 
terjadi balasan dari pejuang Indonesia. Pasuk a n panser Jepang dcngan 
ten tara lengkap tiap jam mondar-mandir de nga n -; enjata tcrhunu s. 
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Di Pintu An gin. komplek rum ah-rumah pegawai , Jepang melepaskan 
tcmbakan-tembab 1 mcriam seban yak II kali yang diiringi dengan 
rcntetan senapan mesin. Tidak seorang manu sia mclintas di tengah-tengah 
kot a Pekmibaru , semua bert ahan di tempat mas ing-m<1sing. 

Sete bh Residen Abd . ivlalik menerima kurir .kpa ng ya ng meminta 
a ~c· t r H <J~a n f3asri datan g un ruk berunding dengan tentara Jepang. Hasan 
Ba~ri cl i ci:l: tlfln .•~i L;kh l< umi ~a~ i s I I Po lisi Su dan o. Dengan berja !an kaki 
kcd ua peJu ; .rl ~ :ni data ng ke marka. koetui al3u se karang kan tor 

1-· ·. ;Q!<~:-1a 1. p,, ;:-~ m mark a~ Koerui te lah mt>nan ti Komandan Pertahanan 
.i cpa11g \1ayo r J...: obJ.yos hi. Komandan itu clengan penuh semangat 
memaparkan pe ri stiwa seran ga n Indonesia an tara dengan mereka meminta 
ag::r Sfrangan itu j<lngan terjadi lagi. Seba lik nya pas ukan Jepang ditarik 
cbri penjagaa n, sebagai rea lisas i pcrundinga n Hasan Basri dan Sudarto 
Jerig::~ n Koba ya shi. 

Pada keesu ka n hari nya diada)..an lagi perundingan di kantor Residen 
antara Res ide: : R.J au dengan tenia ra Jepa ng itu. Dari perundingan tersebut 
dida pat kat <' sepakat. bahwa B.A. l'vluchtar Bupati yang diperbantukan 
r ::d ;: ka nto r Re~ iclen diangkat sebagai ke tua penghubung Indonesia dengan 
.lepan ~ , bcrk antor di kantor C PM sekarang. 

Dctik -detik te rakh ir dari keberangkatan tentara Jepang ke Tokyo, 
bany:t k se nj a ta Jepang ~ a ng kita terima dari tanga n Jepang secara sukarela . 
Kolonel Hanada beserta anak bua hnya pulang ke negaranya. mereka 
dengan bcr!inang ai r mata meninggalkan Pekanbaru . 

Sctdah habi s semuanya tentara .Jepang pergi ke negaranya, maka di 
Peka nbaru dibentuk L/aral vo n Rise/ dari TN! yang dipimpin Mayor D .!. 
Panj J itan . Bata lyon ini adalah Batalyo n I scbaga i pasuk an teras Resimen Y 
Ria u . Kompi-k om pi Batalyon ini pula yang secara bergilir ikut bertempur 
di fron ! Pafjang. 
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BAB IV 
PERJUA.\"GA:\ Dl DAERAH 

A. MASA SEBELUM AKSI rv!ILITER BE l.A NDA I 

Pada Bab te rd ah ulu sudah dijda -;1\an baga irnana Lgi:cuan dan 
kesibukan ra kyat di daerah Riau dalam usa ha mcmpcrtah ank a il 
kernerdekaan dan rnenghadapi ~eg ala kemungkinan yang bakal terjad i , 
karena Belanda sebagai bek as penjajah pasti bcrtckad menega kkan dan 
rneianjutkan kol o niali smenya kembali di In don esia. 

Pemerintahan daerah serta o rgani sasi kcmiliteran segera diben: uk . 
Begitu pula Palang Merah, dapur umurn da n se bagainya ~ege ra 

dipers iapkan . Seluruh rak yat berpart isipasi . dan dada rak\'at sea kan -ak a n 
terbaka r oleh semangat dan patrioti smc yang menyal a -nyala. 

Suasana demikian terlih at nya ra di ~e lur uh dae ra h Riau , terurama d i 
Riau Daratan dan pulau-pulau yang berdekatan dengan claratan Sumatcra. 
Riau kepulauan pada masa penjajahan Jepang terrna . .; uk daerah kekuasaan 
Angkatan Laut Jepang yang berpu sat el i Singa pma , mak a anggo ta Sckut u 
yang bertugas d i sana adalah pasuka n-pasukan Au snalia . yang pada 
pertengahan bulan September 19-+5 sud ah melak sa nakan tu gasnya. 
sehingga rak yat Riau Kepulauan tidak dapar herb uar ban ya k. 

Pada pertengahan bul a n September 1945, pasukan Au ~ trali a :,udah 
menduduki kota-Y.ota Tanjung P in ang, Tanjung Balai Karimun , Dabo 
Singkep , Tarempa dan lain-lain, se rr a dibo ncengi o leh tentara dan!)ega\\ ai ­
pegawai sipil Belanda (NJCA). :VIereka bersikap angkuh dan berl:.lgak 
seperti tuan-tuan besar te rhadap rakyat. Kedatanga n mereka ticlak 
mendapat perlawanan karen a memang t idak ada kesempatan unt uk 
mempersiapkar. diri. Kepulauan Riau dikua ... ai dan dij adikan pangkalan 
o leh Belanda untuk mempersiapkan serangan ke Riau ·Darata n khususnya 
dan ke daratan Sumatera pada umumn ya. 

I. Keadaan Sosial Ekonom i 

Keadaan kesehatan rakyat yang sudah parah pada zaman Jepa ng. 
masih berkelanjutan pada permulaan kemerdekaan . Oba t-obatan masi h 
langka , sehingga penyak it menula r masih berjangkit d a cuku p ban yak 
memakan korban . Namu n Jawatan Kesehatan :,uda ll ser t·. akin aktif dan 
diji wai oleh semanga t pengorbanan dalam perjuangan , sedii-. ir demi seclik it 
keadaan seperti tersebut di atas dapat diata ~i. 
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Hahan m a ka mm ,·a ng meru pa ka n pcr5oa la n ut a m a wak tu pend uduk a n 
.k pa ng , mul ai bun ya k te ; dapa t di pasar-pasar . G uda ng-gudang persed iaan 
Jepa ng d ijebo l ole 1·r ra kya t sehingga banyak bahan m a kan a n di pero leh 
ra k \at. Begi tu juga has il -has il pertani a n sud ah mulai d ipasarkan lag i . 

Dcn2.an ma ki n te rat urn ya pcn1erint a ha n Keresidena n Riau , pe rsoa la n 
ha han m; ka nan ini mer upa ka n usaha pe rt ama ya ng d iu ru :- se.:ara ser ius. 
!'ada Ka n to r Reside n a d a bagia n ya ng berna m a Kan tor Urusan 
,_.f:makmuran . Ka ntor ter <;ebu t mengad aka n persed iaa n be ras dengan j ala n 
n1·: mhelinya dari Sumc:tera B<1ra t dan dibagi -bagik an kepada pega ,, a i da n 
rah·;::; de nga n siqc m kupo n . Semen ta ra ii u para pedagrrng di Riau iku t 
mcnggiarkan ekOl lu ll;i dcngan mcngc kspor h a ~i l perta ni an ra kyat , te r utama 
karet Jan mcngimpo r ba han -bail a n keper luan ra kyat. Dengan demiki a n 
rakya t ~em a kin gia t be n a ni dan keseja hteraa n m u!ai meni ng kat. Tida k 
ke:l iha ta n lagi rak yat mema kai kul it kay u , dan pa kaian C•) m pang-cam ping 
ddl1 i.lnll!mnya rak yat <.:udah dapa t berpak a ia n la~ak. Lasyk ar-lasyka r ya ng 
r1cb hahka n sanggurm ele ngkapi d iri ~end i r i dengan pa kaian o; e rag ;:un. 

l.a pa ngan terbang da n pcl ab uh a n ka pal la u t P e ka nba ru pada masa ini 
mc>njad i rJmai. karena ko la ini me njad i tcmpa t su p lay barang luar kc 
Sum<tlcra. Ebpor dari P e ka n ba ru la ngs ung ke Singa pura m elal ui 
id lan ; ja lur yang erbailaya ka rena lango.; ung a kan berha d apan dc nga n 
rnari ttir Belanda. A ka n te tap i mela lui kep ul auan yang j um lah nya ban ya k 
itu n~oto r -m otor boat kec il uk uran 20- 30 ton dapa t lo los. Supa ya sua ra 
rnc ~ in t idak kedengar::1n di teka n ke d a la m a ir . Dengan dernik ian dae ra h­
dae rah da par di suplay ba ik ma ka na n m a upun senjata. 

Begi tu j uga lapanga n te rba ng Simpang Ti ga sangat mem egang pera na n 
masa in i. Pela b uhan in i pe rn a h di singahi pad a waktu itu o leh Bun g Karno , 

Bun g H a tta, H .Agus Sa lim, dan Amir Sarifuddin . Pelabuhan udara ini juga 
rneme&a ng peranan dalam hubunga 1~ ke luar nege ri (India), Sia m da n 
daerah !Ji nnya, yang ada hubungan dengan Indo nes ia. Halim P erd a na 
I<us umJ.h j uga perna h m elalui Peka nba ru . beg itu juga dengan H a di 
Sucipto. l) 

2. K et5iatan A!'fiter . 
Bela nda n1enjadikan Kepula ua n Ri a u sebaga i ba sis untuk me rebut 

dara ta n Su m ater.:! . !nduk pas uk a n m ercka dit empatk a n d i T a njun g Pina ng 
Da ri pangkala n- pang kal a n ya ng ada di Kepula uan Ri a u itu merek a d engan 
a kti f m engada ka n pa t ro li dala m ra ng ka me mblokad e ekono mi da n 
mempersempit ruang gerak Republik Indo nes ia. Namun sampa i ag res i 
M il iter Be Ia nda ke l I, mereka belum mengad a kan sera ngan ke dara tan 
Suma tera. 

I) Wawancara dengan Hasan Basri, Ll'lkol Purnawira wrm TN ! A ngkawn Dara/ d i .lakurlu, 
9 J uni 1979. 
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U ntuk m cnghad a pi kc-kuatan Beb nd;.1 terscbut , rnwk a kv nsen : :·:, . i 

pasukan-pasukan Re:; imen IV Ri au, dititik be rai ka n nenahanar111ya di 
sam ping pesisir timur da erah Riau. 

Sampai saat ag res i milit er BelandJ ke II di Ind onesia yaitu pada ta h u•: 
1948, Beland;.1 tidak pernah mengad;.1kan .-.;aangan dalam '"'ah<~ mc reb t•t 
kota-kota di Riau . Sebalikn;·a j u <.t t' rt t pasuka n-pas ukan kita. d ari R <:s. irn co~ 

IV Riau yang a kt if mt: ngadak a n ~ c ran garHerangan ke 1\ 0l a -kota rl i Ri a t! 
Kepula uan dan dde:·ah daerah atau pulau-pulau yang dianggap s trateg i~ . 

Selain dari keing irn n untu k merdw ; da~.: ra ll-ci a c... · :rc;e but, ju ~! :t 

dimak sudkan untuk mema;tcing agar Bclanda nten:;<:·ndu r!·.:...:. i ·! .>ki<dc1 \ 8 . 

Dengan demikian mak a pera llu-pcrah u la y;.tr pasukan-pa;,u kan kira u ;qo; !: 

melewati blokade Belan da , ~ch i n gga berhasil memasukk ar, perk ngkapan 
perang dan lain-lain kcbutuhan dengan c;e lamat. 

P a da ta hun 1946, dilaks~makan pe ny:= rbua n ke KepLtlaua :o Ria u yang 
dipimpin oleh Mayor l'vlanaf. Sac;a ran pe nye rbuai> ialah Tanjung Batu . 
Tanjung Ba lai Kar im un, dan T a njung Pinan g . Pasubn b ·~ra ngkat cb ri 
Selatpanjang dengan tuiua n re rt ama Tanj ung Batu . Sebelu m ::.ampa i di 
Tanjung Bat u terjad i pertempuran dc ngan r a t ra li Be lo. nd a. Ualam 
pertempuran itu banyak ko rba n ya ng diJcrit a oi~h pasuk a n .\layo r \l an;J f. 
tetapi untunglah Mayor Manat' d a n be berapa o ra ng ana l\ buah nya sempa t 
menyelamatkan diri ke pulau Pen ya lai . Ak a n tr ta pi ka pc: l mereka dapa r 
dirampas oleh Belanda. Den ga n berintikan pa-, uka n yan t? sc: la mat , l\·layL r 
Manaf menyusun kckuata nnya kem bali un tuk me·1 eru ~ kan renca na 
men yerbu ke Tanj ung Batu 

Setelah siap. segala perenca naan d a n pers ia pan , mcrekapu n 
berangkat dan berhasil mendaral d i Tanjung Bat u. Ked ara ngan pasuk an 
Mayor Manaf disambut baik o leh rak yat. Akan tetapi dalam suat u j amuar 1 
makan yang diadak an oleh rakyat, pasukan Mayor !\1anaf di serga p o leh 
pasukan Belanda ya ng rupanya telah cti rencanaka n o leh kaki ranga n 
Belanda. Dalam serga pan itu banya k a nggo ta pasukan ki ta yan::= g ugu r 
termasu k Mayor Manaf se nd ir i. 

Seranga n lain juga dilakuk a n oleh pa~uka11 kit a ya itu terhactap po s-pos 
Belanda di pulau Penuba. Pasukan kita ber<,ngkat dengan kapal dar i 
Tembilahan Indragiri Hilir dipimpin oleh An d res Kilak dan \\akilnya 
Abdurrachman . Namun dalam pertempuran ya ng terjadi pihak Belanda 
terlalu kuat, bukan saja karena keunggulan pers~njataann ya, tetapi juga 
karena keadaan rnedan yang menguntungkan . Andres Kilak dan 
Abdurrachman gugur sebagai pahlawan . 

Ternbak menembak dengan patroli-patroli Belanda berjalan terus 
seperti yang terjadi di Sungai Apit, Tanjunglayang, Kayu Aro, Sungai 
Lalang dan lain-lain . Satu penyerangan yang berhasil di iakukan oleh 
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pasukan kira ialah penyerangan ke Tanjungkilang pada tanggal 20 Juli 
1946. 

Tanjungkilang terletak di pulau Durai merupakan salah satu pos bagi 
motor-motor patroli Belanda. Pasukannya di daratan berkekuatan satu 
peleton dan sewaktu-waktu dapat mereka tam bah dari Tanjung Batu yang 
tidak jauh letakn ya dari pulau tersebut. Motor-motor dan perahu-perahu 
layar yang melakukan perdagangan barter dari lndragiri ke Singapura harus 
melalui pulau Sandam yang berdampingan dengan pulau Durai itu. Oleh 
sebab itulah, maka pihak Belanda giat sekali mengadakan patroli di lautan 
sekitar pulau tersebut guna mencegat dan merampas motor-motor dan 
perahu kita. Mereka mengetahui, bahwa banyak diantara motor-motor itu 
membawa seni ata api yang didatangkan dari Singapura untuk perlengkapan 
militer kita. 

Front rerdepan tentara kita ialah Sungai Guntung Kateman dengan 
kekuatan satu kompi. Komandan kompinya Letda M. Boya. Pos-pos 
pengawalannya meliputi Perigiraja, Tanjungrangga , Khairiyah Mandah, 
!gal dan Anak Serka . Kemudian Letda Boya dipindahkan ke Tembilahan 
dan sebagai gantinya ditempatkan kompi lain yaitu kompi Lettu 
Abdurrachman Chatib . 

Untuk memimpin penyerangan tersebut ditugaskan Kapten Muchtar 
yang dikirim atas perintah Komandan Batalyon III di Rengat. Dalam 
penyerbuan itu Kapten Muchtar membagi kekuatan pasukannya menjadi 
lima kelompok : 

a . Regu pertama dipimpin oleh Kapten Muchtar sebagai komando umum 
dengan mempergunakan motorboat Lucky. Regu ini bertugas pula 
mencegat patroli Belanda di !au tan. 

b. Regu ke dua dipimpin oleh Lettu Abdurrachman Chatib dengan 
mempergunakan empat buah sampan dengan tugas menyerbu dari arah 
Timur. 

c. Regu ke tiga dipimpin oleh Lettu Sarjono dengan mepergunakan tiga 
buah sampan dengan tugas menyerbu dari jurusan selatan . 

d . Regu ke empat dipimpinoleh Letda M. Boya dengan mempergunakan 
empat buah sampan dengan tugas menyerbu dari jurusan selatan . 

e. Regu ke lima dipimpin oleh Letda Sunipahar dengan mempergunakan 
tiga buah sampan, bertugas menyerbu dari utara. 

Jam berangkat ditetapkan jam 17.00 tanggal 19 Juli 1946. Setelah saatnya 
tiba , mereka berangkat dengan penuh semangat menuju medan laga. 
Motorboat Lucky yang merupakan motor komando, menarik / menggandeng 
sampan-sampan di mana anggota-anggota pasukan siap siaga 
mempertaruhkan jiwa dan raganya. Regu-regu itu akan dilepaskan oleh 
motorboat komando setelah berada di !aut sekitar Tanjungkilang. 
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Kira-kira jam 24.00, pasukan kita sampai di daerah Tanjungkilang dan 
semua regu selamat mendarat sampai kep~da posisi yang telah di tet a pk a n 
sebelumnya. Pada jam 01.00 mala m itu juga serangan dilancarkan dari 
segala penj~ru . Serangan mendadak ini sangat mengejutkan musuh, na mun 
dengan persenjataan yang serba lengkap mereka menangki s serangan Jtu 
d engan gencar. Betapa hebatn ya pertempuran yang terjad i, sehi ngga 
Belanda yang mendapat serangan dari berbagai j uru san itu menjadi 
terdesak . 

J'vlenjelang matahari terbit musuh mengund urk a n d iri me nu j u arah ke 
Telaga Tujuh satu pos pertahanan merek a d i uj un g seia ta n pulau . Dalam 
pertempuran maiam hari itu seorang praj ur it A LRI bern a ma H . .\lana p 
guguc dan jenaza h nya langsung di kirim denga n perahu ke ungai Gunt ung. 
P ada pagi har inya motorboat L ucky mera pat dan ticlak la ma a nta ran ya 
pasuk a n Letda M . Boy a datang menggabungk an diri. P enai kan bender c1 Sa ng 

Saka Merah Putih dilakukan . Setelah u pacara peng iba ra n · endera. 
Kapten Muchtar memerintah kan pasu kan gabunga n itu be rgcrak 111a j u ke 
Telaga Tuj uh . Di Telaga T uj uh ternyata kekua tan m usuh ad a lah d ua 
peleton ditambah dengan beberapa buah m o to r pat ro li . Begitu pasu kan kit a 
berada di pertengahan pulau , langsung mendapa t 5era nga n da ri mu suh 
ya ng mengambi l posisi di sa tu perslm pa ngan j ala n . T ern bak -menem ba k 
berlangsung dalam jarak I 50 meter. Seorang anggota pas uk an k ita terk ena 
tembakan , yaitu Sersan Harun Kakle. Tembak menembak ber la ngsung 
selama tiga jam, dan kedqa pasukan tidak ad a ya ng be ran i maju mendeka t . 
Waktu itu dapat terlihat seorang mu suh jatu ll terpelan ting kctik a hen da k 
menggantikan kawannya menangani scnapa n mesin. Semcnta ra itu 
motorboat Luck y telah pula terlibat d a lam penempura n d i perai ran d i 
depan T a nj ungkilang dengan beberapa bu a h mo tor pa tro li Belanda . 
Tembakan 12.7 kit a han ya terdengar selama ± I 0 men it da n kemudi an le n yap . 

Senapan mesin musuh terus saj a memuntahk a n peluru nya selam a !ebih 
kurang satu jam . Tern yata dalam pert empuran ini pih ak kit a ba nya k 
menderita korban . Kapten !Vluchtar sendiri d <m empa t o rang prajuri t gugur 
sewaktu menangani 12 ,7 yang diletakkan di a ta s dek mo tor boat tan pa 
perlindungan . Yang luk a-luk a empat orang dapat dita wa n mu~ u h . 

Pada jam 14.00, siang hari pasukan yang bertempur di darat sudah mulai 
menyelamatkan pasukan masing-masi ng . Begitu pen empura n berhent i 
barulah dirasakan keletihan da r~ kelaparan. Pasukan kita tidak punya 
makanan sebab waktu pendaratan terpa ksa berjalan di air pada celah-celah 

pohon bakau sehingga persediaan makanan menjadi rusak. Seda ng pendu­
duk Tanjungkilang telah diungsikan o leh pihak musuh dengan membawa 
semua baha!! makanan yang ada. Sementara itu persediaan pelurupun su­
dah habis, maka pada malam harinya pasuk an kem ba li ke Sungai Guntung. 
Tetapi Let. Sarjono bersama prajurit Dermawan dan Sulai tetap tinggal 
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menjelajahi pulau itu . Pada hari ke tiga sewaktu dalam perjalaP.an pulang 
mereka bertiga tertangkap d i tengah lautan dan terpaksa menyerah oleh 
karena da lam keadaan Ia par dan letih . 

- Pesawat B-25 musuh ditembak jatuh . l ) 

Pad a tanggal 2 J uni 1946, sebuah kapal terbang Be Ianda B-25 secara 
demonstratip terbang sangat rendah dengan ketinggian 100 meter di atas 
lapangan terbang km. 13 Pekanbaru. Mereka di sana mundar-mandir 
sela ma 20 menit sambil terbang rendah sekali. Sedang lapangan terbang 
telah lama dipersiapkan penuh dengan lobang-lobang pertahanan di sekitar 
dan di a tas landasan itu sendiri secara kamuj/ase sebaik -baiknya. Pihak 
Belanda tidak mengetahui atau tidak menduga sama sekali bahwa lobang­
lo ba ng pe rtaha na n itu selalu diisi oleh prajurit-prajuri t da,ri Kie IV 
Bata lyon saya sendiri . Dalam keadaan terbang demikian rendah yang 
secara demon stratip .kapal terbang Beianda B-25 ini mengeluarkan kamera­
kamera dan mengadakan opname. Demikianlah pada menit ~e-18 pesawat 
terbang tersebut terbang lebih rendah lagi di atas landasan setelah hilir mu­
dik, maka tanpa tedeng aling-aling serta dengan penu h keyakinan, Sersan 
Abd . Manap segera menembak dengan karaben mousernya, tembakan 
mana tepat mengenai kepala pilot tersebut . 

Karena sudah terbang sangat rendah, mungkin tidak sempat lagi untuk 
bera ksi dalam cock -pitnya, hidung pesawat tersebut terjungkir sambil 
menabrak satu sarang senapan mesin penangkis serangan udara yang terdir i 
dari beton hingga pesawat tersebut hancur. Sesudah terjungkir di tanah, 
awak-awak pesawat udara itupun sebanyak delapan orang di antaranya 
enam orang berbangsa Belanda dan dua ora ng berbangsa Indonesia, masih 
sempat mengadakan perlawanan dengan menembakkan senapan mesin 12,7 
dari pesawat terbang tesebut, ke arah pasukan kita. Akan tetapi tembakan­
tembakan gencar dan hebat ini tidak kita hiraukan dan membiarkan 
mereka menembak terus sambil mengendap hingga semua senapan mesin 
!11ereka diam. Karena tembakan-tembakan mereka tidak beroleh jawaban , 
maka ke-8 orang awak-awak pesawat tadi berlompatan keluar sambil 
memegang stengun di tangan siap untuk bertempur untuk kemudian 
mengambil posi si stelling di sekitar pesawat terbang yang hidungnya telah 
hancur itu . 

Tiada berapa lama antaranya, kepada pasukan kita komando serbu 
segera diberikan, maka serta merta seluruh pasukan yang berjumlah 200 
orang itu serentak menyerbu tern pat stelling musuh dari segenap penjuru dan 
membunuh seluruh awak pesawat itu tadi. Pilotnya seorang berpangkat 
Mayor yang kena tembakan Sersan Abd. Manap tadi tepat mengenai pelipi s 
sebelah kiri tembus sampai ke sebelah kanan. Semua awak pesawat mati 

2) Ragi Buana, No. ::' I . Oktober 1965, wawancara dengan Dl. Panjaitan 
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ditusuk karena meluapn ya amarah anggota-anggota pasukan kita. Satu 
dari dua orang Indonesia dari pes:mat itu tadi sempat pula berlaku licik 
yakni dengan menaruhkan dirin ya di bawah dua mayat temannya dan 
sewaktu angota-anggota pasukan kita memijak-mijak mayat-mayat itu , 
rupa-rupanya terpijak pula bag ian perut orang yang berlak u li ci k tersebut 
hingga tanpa sadar ia berteriak, rupanya ia masih hidup 11ntuk kemudian 
ditawan. Mayat ke tujuh orang musuh itu seluruhnya dikuburkan di ko ta 
Pekanbaru dengan upacara militer penuh . Cincin Mayor Belanda tersebut , 
barangkali cincin kawinnya masih ada pada saya sampa i dengan Agresi 
Militer Belanda ke-II yang saya mak sudkan tadin ya untuk mcngirim kan nya 
kepada isterinya sesudah perang kemerdekaan selesai, ak a n teta.pi sayang 
pada tahun 1948 cincin tersebut hilang di hutan daerah Riau . 

Dapat diceritakan pula, di mana agak mengherankan , karena sesudah 
pesawat terbang B-25 itu tadi tersuntuk dan hidungn ya ha nc ur , tetapi t ida k 
terbakar. Dengan demikian semua dokumen yang ada di pesawat itu dapat 
kita baca di. mana pesawat B-25 itu rupanya berangkat dari Australia 
menuju Medan. Pesawat berisikan peti-peti dan barang-barang, kelambu­
kelambu militer dan perlengkapan lainnya yang beralamatkan PMC Medan 
(Piaatselijke Militer Commandant Medan). Antara lain kedapatan Juga 
uang Nica di dalam sebuah peti sebanyak 11;2 juta gulden, yang sebagia n 
kita pamerkan / lekatkan di dinding kota untuk dikenal rakyat. 

Sesudah kejadian ini , pada tanggal 6 Juni 1946 (empat hari 
sesudahnya) datang lagi dua buah pesawat terbang jeni s \1u sta ng 
menembaki lapangan terbang tersebut. Sebelumnya, enam bu a h scnapan 
mesin 12.7 bekas persenjataan B-25 yang telah tertembak itu tela h d ipasang 
instelling sebagai pertahanan serangan udara dari lapangan te rsebu t. 
Dengan senj ara-senjata 12,7 inilah pesawat-pesawat Mu stan g itu ditemhaki 
hingga satu diantaranya dengan jelas kami lihat dengan penuh asa p 
melarikan diri ke ara h Tanjung Pinang (laut)Belakangan ka mi de nga r kaba r 
dari para nelayan di kepulauan , bahwa pesawat tersebut ja tuh ke !aut dek at 
Tanjung Pinang. Penul! s sejarah militer Bela nda mungki11 da p?. t 
mengkonformir kejadian ini. Sampai sekarang masih menj a Ji tanda tan ya 
dalam hati, bagaimana mungkin di dalam waktu satu jam oleh pasuk a n da n 
rak yat. Pesawat B-25 tersebut telah habi s bersih dipreteli hingga yang tinggal 
hanyaduabuahmesinnyasaja . Baling-balingnyapun tidak tahu entah keman a 
pergi. Dinamo kecil dari pesawa t itu dcngan dit a mbah kawat-kawat li s trik 
di sana sini mempunyai jasa yang besar sekali sebagai pembangkit api el i 
dapur asrama sampai dengan akhir tahun 1948 . 

Karena hasil pertempuran ini , batalyon ka rni mendapat penghargaan 
khusus dari Menteri Pertahanan Amir Syari fudd in dan Panglima Besar 
Sudirman untuk mana diutus Kepala Staf Ur1 um Komando Sumatera 
Kolone1 Mohd . Nuh ke Pekanbaru menyampa ik a n t.anda penghargaan 
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terse!~ ut daa meL.tikka:• ~1a ngkar Sersan Abd .Manap rnenjadi Letnan Muda. 
Uang Nica sebc ,·vak 1 / z juta g ulden yang didapat dari pesawat turut 
di serahkan p:1Ja beliau bcrsama-sama dengan tav,;anan ten tara Belaotda. Dia 
:n i lama menjacli anggota pengawal f) ribadi Jenderai Mayor Suharjo 
H a :'jowardoyo , J ka n tetapi akhirnya kami dengar kabar kembali lari 
··. 1emi ha k pad <' Belanda tat!-_aia Belanda menduduki kota Paiembang. 

;3_ '. fASA AKSI i\'IIL ITER BELAND,\ : 

Pada a n l!:!<li ~: h'i l '1.-t7 jam 00.00 13elanda memula i aks i milit ern ya 
)' ..' .. , di <;·. ,, , ',cha gai <l f-:e" i Rt> la nda I . Jni 1nerupakan pcianggaran terhadap 
.;;en..;atan :>cnjata ya:1g i.t':a h u ;setujui dalam perjanjian Rem ille. 

Se;1erti dijel:J;;kan :)ada bagian te rdah u!u , b<1hwa Riau Kepulauan teiah 
diuu cl •1 ki 8e~ <! : ;Ja :nu la i hll :.in S·2p temher 1945. s.~ menjak itu Ri a u 
~~cp1 1 ia u an clijadik an :Jas is o lc-h Bela nda un iuk persiaran merebut darata n 
: ' '.; ma t er~!. Da lam rar:g:.. a itu Beian d :t memperkuat pa trol i-patrolinya di 

lJC"isir t imur ~· urr.atcra , kh usus nya pctda selat dan !aut yang ramai dilalui 
olch pe layaran (lagang matlpun usa ha penyelundupan legal oleh rakyat 
m a u pt' n 1 en tara kit a_ Dengan m c ngg ia: kan patroli-patroli itu, maka 
'il<: re k,t hcmia ksud mc;:! blokade perjuangan dan perekonomian khususnya 
:n tuk c:a e rah Riau . 

.iad i dalam ma <; a :iLi Miiitcr Bclanda I itu , belum ada usaha mereka 
u qtLJh; men :- · ,~rh u da; : 'I a n Riau. 

Kead aa ti demikian. memberikan kesempatan kepada pemerintah dan 
mit ' ttO" r kita di Riau Da ratan untuk mengkon so lidasi kekuatan, 
men yelLl -' urnakan dan :-r1elengkari pera lat a n seperti djelas kan di bawah ini . 

Sepcrti tcl a h dikcuhui, bahwa pemerintah pu sat Republik Indonesia 
•,e tclah mclillat perke mban gan situasi yang semakin gawat yaitu denga n 
r;Jc nJar~ttnya rentara Sekutu pad:.~ tangga i 19 September 1945 di Tanjung 
Pr in k J Jkarta. men \ adari perlunya "uatu kekuatan bersenjata unruk 
rneniagct lcWp berd;r inya negara Republik Indonesia. Dengan keiuarnya 
iTW.klumat PcmerintahRepublik Indon esia nomor 6 tanggal5 Oktober 1945 
ten ta ng. pembentukan TKR (Tentara Keamanan Rakyat) maka di Riau pada 
bulan Januari 1946 terbentukiah TKR sebagai penjelmaa n BKR . TKR Riau 
tergabung dalam L esat uan Resimen IV, yang rnerupakan bag ian Devi si 
Bz; n ten g ya ng berkcdudukan di Bukittinggi. 

Organisasi sena perso naiia Resimen IV TKR Riau ( lihat halaman 47 ). 
P crubahan terus berlangsung dengan ditambahn ya satu batalyon iagi 

scrta perubahan koma ndan-komandan batalyon sc-baga i berikut : 

Bawl:.,,n I, berkedudukan di Pekanbaru 
Komandan Bat a lyon ; Mayor D. I. Panjaitan. 
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Batalyon II , berkedudu ka n di Bengka lis 

Kom a ndan Bat a lyon ; Mayor A ri fin Achr. :t el 
Bata lyo n I II , berkeduduka n di Rengat 

Komandan Ba tal yon ; !'vlayor Yu sur Nm . 
Bat a iyon IV , berkedudukan di Pekanbaru 

Komand an Batalyon ; Mayor Usman Poh~n . 
Bataly o n V berk eduduk an di Pekanbaru 

Koma nd an Bata lvon ; 1\tlayo r A ii R a ~i ~J. 

P ad a ra nggal 31 l'vl are t 1946, berdasar ka n "·""J: pen gang" ,: · :,: 1 i·:e1Juia 
Markas Umum TKR Sumarera J enderai Su r-1a rjc) !-l a rj mvard ll YO ! I<1i110t 

25 , dila n tiklah semua pejabat dan a ngg0ta Res imen IV. 

Setelah di Su matera dibentuk De\\ an Pcnah ana n/ Panglima pad a 
ta nggal 3 Juli 1946, maka bersamaan dengan it u De\·isi I I I Banteng, 
dimbah menj adi Devi si IX Ba nteng , cl enga n dernik ian maka resim en d1 
Ria u menjadi : Resimen IV Divi si IX Ban teng . 

Perubahan nam a dar i BKR kepada Tentara Kcamanan R akyat ( ~KR ) 

terjadi pada tanggal 7 Januari 1946 denga n Penetapan Pern erint a h 
No .2/ SD rnenjadi Ten tara Kcselarnatan Rak yar . T eta pi dua mmgg u 
kernudian ya itu pada tanggal25Januari 1946 denga n Penetapa n Pemerin tah 
No .4/ SD, Tentan Keselama tan Rakyat rn cnjad i Tentara Repu bi ik 
Indonesia (TRI) . Kernudi an TRI pada tanggal 3 Ju n i 1947 diru bah rnenj ad1 
T N ! (Tentara Nasional Indonesia). Sampai tanggal 5 Mei 1947 di seluruh 
daerah Riau terdapat ± 3.500 o rang TKR yang tercliri elar i 5Batalyo n. 

Organi sa si kemiliteran eli Riau terus mengalam i penyempurnaa n. Pael2 
waktu Presielen Republik Ind o n es ia m em er int a h kan tentang 
penyeelerhanaan susunan ketentaraan beserta penurunan pangkat seti ngkat 
lebih rendah elari semula terhitung mulai ta nggal 20 Maret 1947, maka 
Resimen IV direorganisasi pula, sehin gga menjadi tiga Batalyon elengan 
perincian sebagai berikut : 

Batalyon I , berkeeludukan eli Peka nbar•_; dengan komandan : 
Kapten Arifin Achmad 

Hatalyon II , berkedudukan eli Bengkali s elengan komanelan : 
Lettu Iskandar Martawijaya. 

Batalyon II I , berkedudukan di Rengat , elengan komanelan : 
Kapten Mara Halim Harahap . 

Seelangkan Koma nelan Resimen IV , tetap Hasan Basr i (Mayor setelah 
Ra / Re) . 
Demikianlah keaelaan o rganisasi militer Riau sampai pada m asa A ksi Mi­
lite r Bclanela Ke-11. Pacta masa Ak si l\1i liter Belanda Ke-II yait u tanggal 2 
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;\ lare t ! 949 . Ma y, ::· Akil Prawiradireja, mulai memegang Komando 
Operasi di daerah Riau dan membentuk Brigade Mobile Angkatan Perang 
Riau clengan pasukannya yang disebut Mobile Troop (MT). 

~· . :\1enembus Blokade 

Pada masa agresi Belanda ke-I ini , seperti dijelaskan terdahulu bahwa 
h d an ,; hanva meia kukan kegia tan patroli yang intensif di perai ran Ri au, 
Stlnga: Si<Jk , Sungai Indragiri, Sungai Kampar dan lain-lain . Namun 
~~ t rnbc!i <H' ~e1 1 j a ta ke lua r negeri yang bukan saja unt uk kepentingan 
),- •p·,, • ·,,z, q ::! : Jz11~ ! ah Riau te rapi juga unt uk seluruh Devis i Ban teng , tidak 
1 ::rr ' ~: .. ,:; .. t ' uil t': :::il serangan 7"Jl hak Be Janda maupun atas patroli-parroli 
yang :lll"reka ' <'l l-.ukan . da n hal ini ber langsung terus biarpun adan ya1 
ri nta1 1gar: d;:!i i pihak Be ianda . Pembel ian seniata itu dilak uk an ke 
.:. ingapura dan ~.· I a l a~< a dcngan eribu aka! dan daya schi ngga blokade 
"' k.:'! n0;n i l!U dapal d 1t erobos. Pembel ian te rsebu t dilak ukan seca ra gelap, 
' <H•' "" pei rJe ~ i ntah inggeris eli Si nga pura clan Malaya tidak menyoko ng 
jlc !·jL:dngan Rep ub!ik i ndonc~a dan di sa na scdang berlaku undang-undang 
clar urat . engancam dengan huk uman mati bagi barang siapa yang 
•. !•::11l' ;ma ~ enj a ta ap! ca npa izi n . Dengan bantuan da ri orga n1 sasi gerak an 
:.;n w<1 h t:ma:1 di Singapura. pem uda-pcmucla Indonesia. diamaranya Wan 
~.; ang Anwar , Saleh · Nambul dan lain-lai n, be rkali- kali dapat 
!Tl <~ ny el un d upkan :,cnjata kc lu ar dari Singapura dan Malaya . 

Suatu hal y::mg tidak akan ter lupakan pula adalah bantuan yang 
diberiJ..a n oleh !\'1avor Gut kr , seora ng veteran Angkatan Da rat Inggeris di 
Singapura. Aras ]asa-jasanya, sekalipun imbalan penukarannya dengan 
ka rct. dia mensuplay Resimen IV dcngan senjata-senjata berat seperti 12,7 
yang dia rnbi!nya da ri Changi Point Dia sendirilah yang membawa senjata 
itu dengan rr.enggunakan motorbcat melalui tanjung Pinang dan Tembi ­
laha n kemudi 2.n men yerahkan kepada pasuk an Resimen IV di Rengat. 

C. l'v1ASA A KSI MILITER BELA NDA II 

Ak si ~1iliter Belanda II dimulai pada tanggal 18 Desember 1948, 
karena pacta tanggal tersebut Dr. Beel sebagai Wakil Tinggi Mahkota 
Belanda di Indonesia tiba-tiba menyatakan bahwa Nederland tidak lagi 
•erikar oleh per janjian Renville dan serentak di seluruh Indonesia 
mengadakan se ra ngan umum terhadap wilayah Republik Indonesia. 
Menjawab serangan umum Belanda ini, Pemerintah Republik Indonesia 
mengumumkan, negara dalam keadaan perang . 

Sehari kemudian Panglima Komando Jawa pada tanggal 20 Desember 
1948 mengeluarkan satu instruk si yaitu: MBKD No. I tentang perintah dan 
pelaksanaan sistem perang gerilya oleh tentara kita. lnstruk si ini kemudian 
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terkenal dengan sebutan "By bel Geri/ya" *) Demikianlah di mana saja d i 
seluruh Indonesia yang diduduki Belanda, bangsa kita rnelaksanakan 
perang gerilya. 

Dalam Aksi Militer ke-II ini Belanda men yerang Riau dari dua jurusan . 
Dari !aut Kolonel Trebel dengan pasukannya sejumlah dua batalyon 
berangkat dari Tanjung Pinang. KoLa-kota yang menjadi sasaranm a la la i1 
Bengkalis, Selatpanjang, Bagansiapi-api, Siak Sri lndrapura , 1 embiiahan. 
Renga t ,Air Malek dan sebagainya. Gerakan kapal perang ini dilindungi oleh 
pesawat-pesawat tempur Mustang . 

Dari darat , pa5ukan Belanda data ng da ri Sumatera I3ara: } :lli U • . :,: :,.J.; 
V Erp. Pasukan ini dengan kenderaan darat melalui jalan Payakumbuh­
Muara Mahat. Pada tanggal 27 Desember l 948 , jadi 8 ha ri setelah serangan 
umum tanggal 18 Desember 1948 mereka sudah sa mpai di Bangkinang . 
Pen yerbuan pasukan dari Sumatra Barat ini adalah di luar perkiraan sama 
sekali, karena sebelumnya diperkirakan , bahwa Belanda tidak akar. 
mungkin menembus pertahanan pasukan yang ada d i Sumatera Barat . 

Apalagi kalau diingat pesan Panglima Komando Sumatera yang 
mengatakan, tidak perlu menghiraukan pasukan-pasukan Belanda yang 
datang dari belakang, karena cukup dihadapi o leh pasukan yang ada d i 
Sumatera Barat itu sendiri. Karena itu pertahanan daerah Riau dipusatkan 
dan diarahkan ke daerah timur , karen a diperkirakan bahwa musuh akan 
datang dari Tanjung Pinang. 

I . Serangan Belanda ke Pekanbaru 

Pada tanggal 31 Desember 1948 tentara Belanda yang datan!! dari 
Sumatera Barat sudah sampai di Simpang Tiga ya itu pelabuhan udara 
Pekanbaru yang jaraknya lebih kurang 9 kilometer dari kota. Berhubung 
dengan kedatangan ten tara darat Belanda itu pesawat-pesawat udara musuh 
melindungi dari udara dengan melakukan tembakan-tembakan terhadap 
kota Pekanbaru. Tetapi karena hari sudah hampir malam, Belanda tidak 
memasuki kota Pekanbaru. 

Pacta malam harinya tentara kita. melakukan bumi hangus markas­
markas ten tara, kantor-kantor pemerintah dan bangunan-bangunan penting 
lainnya, agar tidak dapat dipergunakan mu: uh. Pasukan kitapun 
mengundurkan diri ke basis-basis yang telah ditentukan di sekitar 
Pekanbaru untuk meneruskan perang gerilya. Begitu juga staf 
pemerintahan, semuanya masuk hutan untuk meneruskan perjuangan. 

*) "Penjelasan Organisasi-organisasi Pangkalan Gerilya" n/eh May or l!usan Basri Wakil 

Gubernur Militer / Komando Daerah lvfiliter R iau Selatan . 23 M(1ret /949 (/ihat lampiran) 
; 
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Pad a :a nggal I Ja nu ar i 1949 tentara Belanda tel a h memasu ki kot.a 
Pekarihuu yang didukung oleh pasukan payung yang telah di tu runkan tli 
Simrang Tiga. U ntuk mcnguasai ko ta Pekanbaru seper;uhnya , ada 
ta nggal 4 Janua ri 1949, kapa! perang Belar.da be rlabuh di pelabuha n 
Pck:.ln baru dan menmunk an pasuka n KN IL sebanyak lebih kurang d ua 
kom pi dengan persenj a taan lengkap. Dengan demiki a n keku atan ·pasukan 
Bela nda di Pekanbaru lebih dari dua kom pi dengan konsentrasi sebagai 
ber ikut : satu Kompi KNIL di kampung Rinti s, satu kompi d i Tanah 
\ 'lcrah , 1 pleton marinir di pelabuhan , satu detasemen !nlichtingen Dienst 
di pusar ko ta , sa tu detasemen MTD (Motor Transport Dienst) di kota, satu 
derasemen poli si Belanda di Kampung Bukit, dan satu detasemen Angkatan 
Uda ra di Simpang T iga. 

Sekalipun Pekan baru telah diduduki Belanda, tetapi TNl mengepung 
Bcla nd a da n menduduki daerah-daerah pin ggir kota. Hubungan antara 
pasu ka n Beland a di Pekanbaru dengan induk pasukannya terputus, karena 
jalan raya a ntara Pekanbaru - Payakumbuh sepenuhnya dikuasai TN!. 
Merek a idak pernah berhasil mengadakan hubungan lagi, hingga 
pengaku a n kedaulatan. Di dalam kota mereka juga tidak aman karena 
tentara ki : .;elalu mengadakan perang gerilya . 

2. Serangar. ..., <:: /~.. .lake Bengkalis 

P acta tanggal 30 Desember 1948 Belanda mengadakan serangan dari 
!aut terhadar- •. ,..,. Bengkalis . Kekuatan Beianda adalah satu kompi 
Angkatan Laut dan KNIL di bawah pimpinan Letnan I van Heiden dan 
Letnan De Boer. Mereka mempergunakan dua kapal perang Frega!, 3 kapal 
pendarat, dua kapal R.P. (Rivier Patroli) dan satu kapal barang berukuran 
lebih kurang 250 ton. 

Kekuatan kita yang mempertahankan kota Bengkalis adalah satu 
kompi di bawah pimpinan Letnan Masnur, kompi markas di bawah 
pimpman Endut Gani, satu Peleton markas, dan satu Detasemen Polisi 
Ten tara 

Sistem pertahanan kita adalah mengutamakan pertahanan pantai guna 
membendung pasukan musuh yang hendak melakukan pendaratan, sesuai 
dengan instruksi Komandan Batalyor .. 

Belanda men1buka serangan dengan menghamburkan peluru dari 
meriam kapal fregatnya dengan maksud menghancurkan kubu 
pertahanan pantai kita, serta mengamankan pendaratan yang akan mereka 
lakukan. 
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Tetapi bagaimanapun gencarnya tembakan-tembakan dari !aut, tidak 
sedikitpun menggentarkan hati pasukan kita . Mereka berlindung di 
belakang tanggul-tanggul parit, sehingga tcrhindar dari hantaman peluru­
peluru musuh. Dengan serangan dari !aut saja ternyata Belanda tidak mampu 
memperoleh kemajuan. Karena itu mereka mempergunakan pesawat 
terbang Mustang. Karena pasukan kita tidak mempunyai senjata penangki s 
udara , maka tembakan-tembakan dari udara itu melemahkan pertahanan 
kita. 

Setelah bertahan selama 4 jam ya itu da ri jam 06.00 sampai jam 10.00 , 
pasukan kita terpak sa menghindarkan diri, karena dijepit dari dua jurusan 
oleh pasukan musuh . Belanda mendaratkan pasukan eli pelabuhan pabrik 
papan kepunyaan seorang Cina. U ntuk menguasai pelabuhan tersebut 
musuh tcrtahan oleh perl awanan yang dilakukan oleh satu regu T.'JI, dan 
Be1anda baru dapat mendarat setelah TN! gugur sejumlah 17 orang. 

Letnan Masnur memerintahkan pasukann ya men yingkir kc desa 
Wonosar i yang terletak eli sebelah utara kota Bengkali s. Dalam 
penyingkiran ini ada di antara pas ukannya yang menuju ke Kelapa Pati d a n 
ada ke Ketam Putih. 

Letnan Iskandar sebagai Ko man dan Ba tal yon II terk u run g 
di hutan Bakau di seberang kota Bengkali s dan baru dapat 

menggabungkan diri dengan pasukannya di Wonosari tiga hari kemudia n . 
Jadi kota Bengkali s baru dapat diduduki Belanda pada siang hari tanggal 
30 Desember 1948 itu setelah melalui perjuangan sengit. 

Tiga hari kemudian, Letnan Soebrantas dengan pasukannya yang 
berkekuatan 87 orang tiba di pulau Bengkalis dari pulau Rupat. Pasukan 
ini mula-mula mendarat di Misom, kemudian terus ke Kelapa Pati, samoai 
di Padekik dan meneruskan perjalanan sampai di Wonosari. Mereka 
datang dengan persenjataan lengkap diantaranya dua pucuk ! 2, 7. 

Setelah Komandan Batalyon Letnan I Iskandar, Let nan Masnur dan 
Letnan Soebrantas berkumpul di Wonosari, direncanakanlah penyerangan 
ke kota Bengkalis yang mereka namakan : Serangan balas ke Bengkalis. 
Rencana penyerangan ditetapkan sebagai berikut: 

Pasukan Soebrantas dengan kekuatan dua Pelcton menuju belakang 
musuh . Pasukan Masnur dan di se rtai Letnan Iskandar berkekuatan kurang 
satu kompi langsung menyerang ke pusa t kota . Untuk tempat konsultasi 
ditetapkan persimpangan jalan Gamun, Wonosa ri dan Padekik. 
Serangan balas yang direncanakan kemudian terpaksa dibatalkan setelah 
diketahui, bahwa musuh menambah kekuatannya di Bengkalis menjadi 
satu Batalyon. 

Rencana tcrsebut di atas baru dapat dilaksanakan pacta tanggal 3 
Desember 1949. Sesuai dengan rencana serangan akan dimulai tepat jam 
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18.30 dengan sebuah tembakan mortir dari pasukan Soebrantas. Tetapi 
denga n tidak diduga sama sekali pada jam 18.00 pasukan Soebrantas 
bertemu dengan lebih kura ng satu regu patroli Belanda di pinggir kota 
Bengkali s . Pada saat itu juga Letnan Soebrantas memerintahkan kepada 
Serma Zainal pemegang mortir untuk membuka serangan. Jadi serangan 
dimulai lebih cepat dari rencana. Pasukan Soebrantas terus maju menuju 
sasaran yaitu asrama tentara Belanda. Dengan semangat tinggi pasukan 
Soebrantas mendesak tentara Belanda untuk ke luar meninggalkan 
asramanya dan menghalau seluruh penghur.inya ke bengkel yang berada di 
tepi pantai. Disinilah pasukan lawan mengadakan pertahanan dan 
perlawanan, setelah mendapat bantuan tembakan dari kapal Belanda di 
!aut. 

Sementara itu pas ukan Masnur tertahan gerak majunya di daerah pasar 
kota Bengkalis, akibat tembakan-tembakan 12,7 dari !aut yang terarah ke 
bagian lambung pasukannya . Demikian gencarnya tembakan musuh 
sehingga untuk mencapai asrama Bea Cukai diperlukan waktu tidak kurang 
dari 3 jam. Akhirnya pasukan Masnur dapat mengusir musuh dari kantor 
Bea Cukai . ?ampai menjelang subuh seluruh kota Bengkalis kecuali daerah 
tepi pantai dapat dikuasai oleh TNl. Setelah fajar menyingsing datanglah 
dua buah pesawat Mu stang musuh memberi bantuan. Untuk menghindari 
korban yang sia-sia , maka pasukan kit a terpaksa menyingkir ke Padekik . 

Sesudah terjadinya penyerangan yang berhasil ini, serangan kecil­
kecilan selalu dilakukan terhadap Belanda di kota Bengkalis. Hal ini cukup 
mengganggu tentara Belanda. Tetapi pejuang-pejuang kita tidak puas de­
ngan serangan kecil-kecilan itu, karena itu direncanakan lagi mengadakan 
serangan besar-besaran. Penyerangan itu akan dipimpin oleh Let nan 
Soebrantas dan Letnan Masnur, dibantu oleh pasukan Kiyai Darman. 
Rencana penyerangan ini dilakukan dalam tiga posisi. 

Di sebelah kanan jalan bergerak pasukan Let nan masnur, sedang di 
sebelah kiri jalan bergerak pasukan Letnan Soebrantas. Melalui jalan besar 
akan bergerak pasukan Kiyai Darman . Tetapi datang laporan dari penjaga 
pos yang terletak di persimpangan Kelapa Pati- Padekik yang melaporkan, 
bahwa satu peleton musuh sedang n:engadakan patroli dan menuju 
Padekik. Demikian pasukan kita keluar dari bengkolan jalan di muka asra­
ma TN!, Belanda telah siap mengadakan steling. Pasukan kita dihujani 
dengan tembakan . 
Tembakan pertama telah membawa korban di pihak kita yaitu Kiyai 
Darman dan beberapa orang anggota pasukannya. Menghadapi kenyataan 
ini, maka pasukan kita yang berada di kiri dan kanan jalan segera 
membalas tembakan beruntun sebagai balasan, sehingga Belanda menjadi 
terdesak dan kacau balau . Mereka mundur ke arah kebun-kebun karet, 
tetapi terhalang karena kebun itu dipagar rapat. Akhirnya mereka 
memaksakan diri mundur melalui jalan besar yang membahayakan, karena 
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mereka berada di lapangan te rbuka. Pasukan TN! terus rnengejar ~ arnpai 
hari menjelang malam. Tembak me ne m bak seru ber langsung terus akh irn ya 
te rjad i perang jar ak de kat dan sal ing pancu ng memancung. Karen a 
serangan yang begi tu hebar, maka musuh la ri kucar kacir kembali ke 
pangka!annya. 

Setelah selesai pertempurar., di temui mayat 3 orang E1Usuh, salah 
seorang dianta ranya kepalanya masih bertopi baja teriepa s da ri badannya . 
Bebera pa pucuk senjata berikut peluru nya dapat dirampas. sedang dip iha k 
kita te rnyata gugur 7 orang yai ru Kiyai Darman , Kahsim , Ar) uno, Egol , 
H .Razali, Muniran dan Taib. 

Semenjak itu patroli Belanda semak in diperkuat. Dengan meningkatnya 
keg iat a n patrol i Beianda itu beran i semakin sempitn ya ruang gerak bagi 
TN I. Setelah bertahan selarna sa tu setengah bulan berger' I:> a di da r a ran 
pulau Bengkalis menjelajahi nege ri -negeri sepeni Bant en Tu a, Selat Buru h 
danla!n-lain, pasukan TN! akhirnya h ij rah k:e daratan Sumate ra . 

3. Serangan Belanda ke Tembiiahan dan Kuala Enok 

Sepert i ha lnya dcngan Bengkalis, pad a tanggat 30 Desem bcr i 948. 
Kota Tembilahan di Indragiri Hili r mendapat serangan Belanda . Seranga n 
d ilanca rkan oleh pesawat udara musuh dengan menja tuhkan bom-oom . lni 
suatu pertanda, bahwa Belanda akan mengadakan sera ngan bcsar untuk 
merebut kota Tembilahan . Karena itu pemerintah setempat dan pi m pinan 
tenta ra memerimahkan rakyat supaya bersiap-siap umuk mengu ngst. 

Memang benar , bahwa pacta tanggal J anuari i 949 Be Ianda 
menga akan serangan lagi dengan didahulu i oleh tembakan dan bombarder 
terhadap kota Tembilahan. Dari !aut iring-iringan kapal musuh sudah 
memasuki Sungai Indragiri terdiri dari 10 buah kapal dengan dikoman do 
oleh kapal Tjek Hfdes kemudian menjad i Gajah 'VIad a A L R I}. i-.Jamun 
mereka pacta waktu itu belum menggemt-"'ur Tembilahan. Pad<~ tangal -1 
Januari 1949 untuk kesc: kian kalin yaa T embilahan yang terkenal sebagai 
daerah surplu s padi mcndapat serangan . Da ri !a ut pada jam 14 .00 rnu ncul "! 
buah kapal pera ng mu suh yang diiringi oleh beberapa buah kapa l (Rnier 
Patroli) yang didahului dua buat pesawat yang langsung memuntah kan 
peluru-peluru mautnya ke segenap penj uru . Setelah itu barulah kapa l- kapa : 
perang Belanda melepaskan tem bakan-tembakan rr.ortir dan senapan mes!n 
menghujani pusat kota yang men gaki bat kan te.-bakarnya bangunan dan 
to ko-toko. 

Sekalipun TN! tidak punya senja ta -seujata bera t serta pena ngkis 
serangan udara, namun mereka tida k gentar cian kelihatan sem a ngat 
tempur mereka tetap tinggi . Setelah tiga jam serangan laut dan udara ini 
berlangsung barulah Belanda dapat mendararkan ~asuk ann ya yang terdir i 
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dari dua kompi KNIL dar i Pasukan Gajah Memh . Mereka mendarat 
dengan menggun~u\.an fo rmasi U. Tetapi ka rena suk arnya medan ya ng 
mereka lal ui mem bcrikc: n keuntungan kcpada TNI. TNI dapa t seca ra 
•eratur menyi ngkir sa mbil melepas kan tembakan guna mempcrlambat 
gcrak maju lawa n dan melindungi para pengungsi menjauhi daerah 
penen1puran . 

P<.tda jam 17 .30 pra kti> semua pejuang tela h berada di !uar kuta 
menuju tempa ~ pengungsian seperti Sungai Ul ar , Pekan A rba , dan Pekan 
J<a1ni <. . Sed<i ngk.1n pc:dc:-i (Jl i1 han di ungs ik an ke Sungai J unj ungan . Jad i 
, erik·' i l itl suh I J ' e ngua~ai kora, mereka tida k menj umpai seorangpun 
anggota ·r; ,JI, kecual i beberapa polisi yang segera merek a taw an . Dalam 
sera .-:.;1 <1 itu tidak ada korba r di pihak kita . 

Bt' hera pa ha ri :' c l t ial~ j ,;;nbi lahan di duduki Belanda, mercka 
·n n:; :cJC ' :-Ik<l' pen yerb uan ke Perigi Raja. Pos Per ig i Raja yang 
di r erw b.111kan o leh ~4tu seksi pim pinan Let C:a Su bas tian terpaks ':i 
a i<ing;: ;,!;.; al . , aga r ja nga n tc rjadi ko rban yang .sia -sia menghadapi mmuh 
ya ng oc- : set1j a12 ir: ngka p dan jum!ah ya ng ja uh lebih besar . Sungguh pun 
dt: mi kia n Po.;!i] <1 tida k d isf'•ahkan begit u ~ aj a . Sesudal-t terlebih dah ttl u 
r ~rj?, d i pertemru ran singkat , kcmudiar. pas ukann ya diperintah kan 
'; •enymr k; ,. 'i len;. eberangi sunga i menuju daerah Anak Scrka yang 
:: .~r ~tn a k an terug\ ai !Jos;sn_/a. 

,' cjad i<ln serupa di;ilam i pula ole h pos Kuala Enok dan Pulau Kijang. 
Kedua po~ ;ni dip-: rtaha nk an oleh seksi ya ng d ipimpin oleh Letda M.Boya. 
Den gan k::kuatan ya ng lebi h keci l cia ri ya ng menyerang , Letda M . Boya 
teta p htn:iat t idak a kan mel.::paska n daerah yang kaya itu keta ngan musuh. 
Letda t.-l. Boya mengetahu! betu l daerah yang pendudukn ya terdiri dari 
o ran f). Melayu, Bugis dan Ban jar merupak a n penduduk yang berani dan 
p~t ntan ~: :-:1 enyerah, ak?.n ciapat di la ngsungkan suatu perjuangan jangka 
:;E:np ng. 

Se:·a nga n B~la nda kc Kuala E: nok . 

Setela h Tembi lahan diduduki Belanda. para pcjuang ki la mengadaka n 
s::rangan balasan pada ·,\ak tu tengah malam ketempat kedudukan Bela nda 
di Tem bilahan it u . Karena serangan balasan itu Belanda mengadak an 
~' a t rol! - pa t rol i ke dacrCI.h sekitar , d i mana diperkirakan para pejuang 
k: t bermarkas dan menyusun kekuatan untuk menyerang. Dalam operas i 
pem bers il·.an itu tidak kecual i kota pclabuhan kecil Kuaia Enok yang pada 
saat itu bclum d iduduki Belanda, ka rena di kota itu te rda pat pos pertahanan 
TN! yang d iplln pin o!eh Letda M. Boya dengan kekuat<u1 60 orang . 

P ada tc1 nggat 29 Januari 1949 Bela nda denga n keku atan satu kompi 
d ·~ ngan mengg una kan sa tu kapal pan ta i RP dan tiga buah rongkang ya ng 
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diperlengkapi dengan sampa-sampan pendarat, mengepung pos TNI di 
Kuala Enok. Sebelumnya selama seminggu pesawat ud :ua musuh sudah 
datang menyerang yang disambut dengan tembakan 12 ,7 oleh pasukan kita . 

Dalam penyerangan kali ini, Belanda miO!mbagi dua pasukannya . 
Sebagian didaratkan di depan kubu penahan ::m TN! yang berada di tiga 
empat sepanjang kampung. Sebagian Jagi didaratkan ' li hilir Sungai Pi nang , 
untuk menghadang pasukan TN! yang mengundurkan diri. Sejak jam 
0400, kapal RP (Rivier Patrolie) mulai menembaki kubu-kubu pertahanan 
TN! dan kampung-kampung sekitarnya. Bersamaan ,_1 ... 1ga n itu dari 
tongkang-tongkang mereka melepaskan iemba kan mvrt1 : . ~\: a ren a 

gencarnya tembakan Belanda, TN! tidak mernpunyai kesemp:.ilaL 
melakukan tembakan balasan. Karena itu Belanda menganggap, bahwa 
pertahanan TNI sudah dihancurkan. Mereka segera melakukan 
pendaratan. Karena keadaan masih gelap, pasukan yang mendarat ini 
menembak ~ecaramembabi buta setiap apa yang dilihatnya bergerak dan 
mencurigakan. 

Melihat musuh mendarat tepat di depan kubu-kubu pertahanan TNI. 
maka Letda M . Boya segera memerintahkan pasu kannya menembak sambil 
menyingkir. Jalan ini diambil, karena kekuatan yang tidak berimbang. 
Sekalipun demikian perlawanan yang diberik a n o lch pasukan \1. Boya 
membuat musuh maju dengan susah payah , dan kesempatan ini dapa t 
digunakan bagi gerakan takti s selanjutnya. 

Letda M. Boy a tetap Jangsung memimpin pasukannya dalam gerakan 
pemindahan taktis sambil berhadapan dengan mu suh . Ketika itu secara 
tiba-tiba pasukan lawan yang melambung dari Kuala Sungai Pinang 
mencegat dan menghantam pasukan M.Boya . Pertempuran semakin seru . 
Di satu pihak lawan memberondong, sedang pasukan kita menangki s 
sambil menyingkir. Saat itu pasukan M. Boya menghadapi rintangan alam 
yaitu sungai Perigi yang harus segera diseberangi. 

Dalam keadaan yang sangat kritis , M. Boya tetap menghadang di 
barisan paling depan sebagai tameng bagi pasukannya sambil melakukan 
tembakan gencar, Setelah semua anggota pasukannya selamat sampai ke 
seberang barulah dia menyusul terjun · menyeberangi sungai itu. Tetapi 
sayang, karena beratnya senjata dan perlengkapan yang dipakainya, Letda 
M . Boya gaga! dalam usahanya. Dia menebus keselamatan teman­
temannya dengan nyawanya sendiri, dia gugur sebagai pahlawan. Keesokan 
harinya pacta jam 10.00, mayat Letda M. Boya ditemukan di sungai Perigi, 
tidak cedera sedikitpun. Mayat Letda M . Boya dibawa ke Sungai Rukam di 
pedalaman Enok dan di situ dimakamkan dengan upacara militer dengan 
tembakan salvo dua kali. 

Kuala Enok hanyalah daerah patroli Belanda. Mereka tidak berani 
mendudukinya karena di situ tidak aman bagi mereka disebabkan 
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seranga n-seranga n gerilya kita. Baru setelah mengadakan pembersihan 
sebanyak 27 kali, nereka mendirikan pos di Kuala Enok. 

4. Serangan Belanda ke Rengat 

Di bagian selat2.n Riau, kota Rengat menjadi i;Keran utama pasukan 
Belanda. Unruk menduduki kota Rengat mr mereka betul-betul 
mempersiapkan diri . Belanda menycrang kota Rengat dengan jumlah 
pas.ukan yang relatif besar. yaitu lebih dari satu kompi seperti Maguwo 
Yogyakart a. Hal ini di sebabkan : 

a. Belanda mcngira pertahanan Indragiri sangat kuat, karena selama 
ko nt a k-kontak yang terjadi antara tahun 1946-1948 mereka 
men g had a pi pa s u k an kit a d a I am per an g t er b u k a. 

b. Adanya kilang senj a ta di Air Molek dan tambang minyak di Lirik. 

c. Perkiraan intelegen mereka , bahwa kekuatan TNI di Indragiri melebihi 
dari tempa~ la in di Riau, karena beberapa kali mereka berhasil 
menyita kapal mo tor yang membawa senjata. 

Sebelumnya Belanda telah melakukan pengintaian dari udara mulai 
tangga l 2 Januari 1949 sampai 4-Januari 1949, dan pengintaian itu juga 
tcrhadap kota Air Molek dan Talukkuantan . Kemudian ketiga kota itu 
d itembaki dari udara . 

Untuk menghadapi serangan Belanda itu, Komandan Batalyon Kapten 
Marah Ha lim Ha ra hap telah mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan 
Diantara persiapan yang dilakukannya, antara lain, memindahkan seksi 
Sersan Mayor M. Zubair ke Pekanheran dengan maksud untuk menahan 
lawan jika terjadi serbuan terhadap tambang minyak Lirik . 

Pacta tanggal 5 Januari 1949 pagi hari jam 07 .00, dua buah pesawat 
mustang Belanda dari arah Tenggara kota, langsung mengadakan 
tembakan dan pelemparan granat. Serangan yang serupa dilakukan juga 
tehada p kota Air Molek dan Talukkuantan secara bergantian. Serangan 
te rh ada p kota Rengat berjalan sampai jam 09.45 . Setelah itu muncullah 7 
bua h pesawat Dakota berputar-putar di atas kota mencari sasaran untuk 
menerjunkan pasukann ya. Sementara pasukan payung " Baret Hijau " 
mereka terjun, pesawat-pesawat Mustang mereka memuntahkan tembakan 
menyapu benteng-benteng TNI sepanjarig Batang Kuantan dan markas 
Batalyo n. 

Pasukan TNI yang mempcrtahankan kota yaitu antara lain kompi 
Let nan Darmawel Achmad tetap bertahan tanpa gentar. Dropping pertama 
Belanda diterjunkan di karnpung Skip. Pasukan Belanda yang mendarat itu 
disambut dengan gempuran hebat dari pasukan kita . Dalam pertempuan itu 
tentara, rakyat dan polisi bahu membahu tak kenai rnundur. Akibat 
pertempuran itu banyak korban kcdua belah pihak. Sekalipun korban di 
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piha k Belanda cu kup besar, namun d i rJ1 hak kita gugur sejun:la h lebi h 
: urang 2.000 ora ng . Jumlah korb ::~ n yang besa ini ada ii.\11 k<tre ·~ a s ~r ~:mgan 

udara yang memba bi b uta yang mcnghantam ru:nah-ru ma h pcndud uk sen::;. 
pertem p ura n ctari jalan ke jalan dengan tentar i1 :, ita . Rakyat t id ak sempat 
menyingkir ka:en a leta k kota Rengat yang sed emikia r. rupa ~i da . 

memungkin kan un luk mengad akan perlindungan . 

Diant ara pejabat dan anggota TNI yang gugur adala h Bupati Tul m 
(ayah ka ndung penyair Cha1ril Anwar), Wcdan a A bdu l Wah ab , .f-:epal a 
P o li si Korengkeng , \.Vakil Kepaia P o lisi K o~e n Jc: n ·.eb;:.z,a in v;c.. 

Penyerangan Belanda ke Rengat ini L>etul- b ,:· t ui d ila k uka n r1 e r-:gan 
penuh kekejaman . Tidak ada perbeJ3 a,1 apakah itu t~ntara a tau ra l·) at. 
Semuanya dibrondong tanpa ampun . Pada jam 16.00 sore har i itu Beland a 
telah dapat mematahkan perlawanan te nta ra kita dan pada j a m 18.00 kot a 
Renga t sepem:hnya dikuasai mu suh. Kee~ o k a n harin ya m ereka 
mengumpulkan rakyat d isuruh mengangkat korban bersera kan da lam kot a . 
Mayat-mayat itu d ibuang ke dalam Batang Kuantan . 

Bersamaan dengan penyerangan dan penerjunan pasu kan p<tyung Bela nd a 
di Rengat, di Air Mo!ek juga terjadi penyeranga:1 olch Be Janda . Tiga b uah 
Dakota menerjunk an pasu kan payung sebanyak lebih ku rang satu peleton. 
Mereka melakukan tembakan membabi but a. Pasukan kita ti dak berhasi l 
menahan gerak maju mereka . Serangan Belanda tersebut membav;a kor ban 
di pihak rakyat yang diperk irakan sejw,.,!ah 600 orang . 

Dengan did ud uk inya kota Rengat dan Air Mo lek pertaha nan kita 
dipindahkan ke Kelayang . Tidak lama kemudian Kelayang di duduki pul a 
dan pertahanan kita dipindahkan kP Ceren ti. Di Cerenti Kap ten ~vlarah 

Halim mengkonsolidasi pasukarlllya. Rakyat d.ajak berperangfisabilillah. 
Dapur- dapur umum didirikan di belakang front , 

Kenyataannya Cerenti memang basis pejuang yang tangguh karena 
letaknya yang strategis ditinjau dari segi pertahanan dan logistik . Dar i 
Cerenti dapat dengan mudah pasukan menyingki r ke lumbung perbekalan 
IbuL Berulangkali Belanda berusaha menembus pertahanan kita eli Cerent i 
namun dapat bella han dengan gagah perkasa . Pertempuran terjadi siang dan 
malam, Di antara pertempuran yang terkenal ialah di Danau Pauh dan 
Siampoh. Setelah pertempuran berlangsung lama dan memakan korban 
yang besar dipihak Belanda, sedang di pihak kita sebanyak 15 orang gugur , 
maka Cerenti dapat diduduki Belanda. 

Dari Cecenti melalui jalan sungai sejumlah besa r serdadu Belanda 
dengan menaiki kapal motor mereka memudiki Batang Kuantan menuju 
Talukkuantan. Tembakan senapan mesin, mortir dan lain-lain tidak henti­
hentinya mereka hamburkan di sepanjang perjala nan. Penghadangan 
dilakukan oleh pasukan TNI di tebing-tebing tinggi di belokan sungai antara 
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lain penghadangan di Koro Tuo Baserah, di Pematang Pangean, di 
Simandolak , Gunung Kesiangan dan sebagainya. Tapi akhirnya Be Ianda 
sampai juga di Talukkuantan pacta tanggal 4 Maret 1949. Pacta waktu itu 
kota Talukkuantan sudah dikosongkan oleh pasukan kita. 

Dengan jatuhnya kota-kota di Kabupaten Indragiri. Pemerintah 
Republik Indonesia di Indragiri dipindahkan ke Lubuk Jambi dan dari 
sinilah diteruskan perang gerilya merrghadapi Belanda. 

5. Serangan Belanda ke Siak Sri lndrapura 
Pad a tanggal 30 Des ember 1948 telah terjadi pertempuran an tara pat roli 

KD,'vf Siak dengan Vourspir pasukan Belanda di kampung Palu yang 
tcrletak kurang lebih 2 Km di hilir Siak. Keesokan harinya terjadi lagi 
pertempuran dengan pasukan-pasukan Belanc!a yang menggunakan riga 
bu a h kapal yang datang dari Tanjung Pinang. Kedua pertempuran itu tidak 
membawa akibat apa-apa terhadap kedua pasukan . Masing-masing 
nampak dalam rnengukur kekuat an. 

P ertahanan kita di Siak di susun di daerah Benteng dengan bentuk 
pertahanan memanjang sungai Siak mulai dari kampung Klakap sampai ke 
kampung Palu dan dibagi dalam 3 sekror . 

Sektor kampung Palu dipimpin oleh Sersan Karim Nur. SektorBenteng 
d ip impin o leh Sersan Maksum dan Sersan Ahmad Toha. Sektor Klakap ber 
a da di ba \\ a h pimpinan Abbas Jamil dengan persenjataan dua pucuk 12, 7 
da n dua b rcn serta senjata-senjata nngan lainn ya . 

Tanggal 4 Januari 1949 jam 09.00 Komandan Sektor kampung Palu 
mernberikan laporan melihat 3 buah kapal datang dari Sungai Apit. 
I<.:omandan tersebu t menyangka, bahwa kapal-kapal itu adalah kapal 
dagan g bi asa. Tetapi ketika kapal itu melewati Sektor Bemeng jelas tampak 
balm·a muatannya penuh dengan tentara belanda. Belanda sendiri tidak 
menda pat informasi di mana letak pertahanan TN!. Hanya dalam 
perkiraan mereka tentu pertahanan ada di perkampungan itu, padahal 
semua pcnahanan terletak di seberang sungai. Dengan perkiraan itu, ketika 
iring-iringan melewati sektor-sektor tersebut, mereka hanya mengarahkan 
perhatian kepada lstana saja. Melihat keadaan yang menguntungkan ini, 
maka tidak ayal lagi komandan sektor Abbas Jamil set?era membuka 
serangan . 

Tembakan pertama ini tepat mengenai penembak meriam penangki s 
serangan udara yang berada di kapal terdepan yaitu kapal Enggano. 
Dengan tembakan aba-aba ini , maka segera diikuti oleh ternbakan­
tembakan senjata lainnya. Selama 15 menit tembakan dari pejuang kita 
tidak mendapat jawaban dri pihak lawan karena serangan-serangan yang 
tiba-tiba itu membuat panik pihak lawan . Kemudian barulah tembakan 
balasan datang bertubi-tubi, sehingga pasukan kita terpaksa menyingkir. 
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5. Perung Gerily a. 

Mayor Aki l yang denga r: r..: nga lamannya selama Agresi Milit er 
Belanda ke- I eli Jawa, mcntra pk an pcPgetahuannya itu setelah di sesuaikan 
jengan kondisi Riau yang luas itu dan sebagian besar terdiri dari rawa-rawa 
(ang sukar untuk dilalu i. Selain itu jumlah pasukan Belancla ti cla k scbe•-:1 r 
;epeili ya ng mereka kerahkan di Jawa. Untuk Riau diadak an ~u;!l u sistcm eli 
1ntara Pemerintuh i\1ilircr dengan 1-l 'herkreise. Setela h tcrr it•Jria l o rga n i ~a ~ i 

Je rj alan lancar , maka diadakan pula reorganisasi dan rasi o11a li s a~ i seluruh 
.; etentaraan eli Riau yang berhasil di selesaikan pada bulan \1 a ret 19-1.9 . 
Perubahan itu di sesuaika n dengan kcbutuhan pcna hanan dan d isc>s ua ikan 
Jula dengan a lat per leng kapan yang ada. Seluruh Poli si. ,\!o f,rig, CP \1. 
fentara, AUR l dan ALRI dilebur ke da lam Brip,ude Mo bile A ngkatan 
0 erunR Riau denga n sya rat- syarat yan g rasional. Dari keku ata n-kekua tan 
;a ng ada itu kemud1an dibentuk .'v!viJile Troop (MTj yang ke~e muan ya 

)crjumlah 4 \1T ya itu sua tu bemuk gabunga! l dar i kekua tan yang ada. 
)cbagai Ko mandan Mobile Troop Angkatan Perang Ri ,w ada lah ;'o,l ayor 
A. k i I P r a w i r a d i r ej a . 

a 

b 
c 
c 
d 

Adapun Ko mandan tiap Mobile Troop sebagai beriku t : 

Mo bile T roop I 

Mobile Troop II 
Mobile Troop Ill 
Mobile Troo p III 
Mobile Troo p IV 

komandann ya Kapt en Arilin 
Achmad 

, komandannya Inspektur Si la lahi 
komandannya Lettu Iskan da r 

, Komandann ya Kapten Ma rah 
, Halim Harahap . 

Dae rah operasi MT I ialah Pekanbaru dan Sungai A pit; 
'v1T I I ialah : Bangkinang , Muara Mahat dan J..: uo k; \IT I II ialah 
Bengkali s daratan Sumatera dihadapa n pulau 13engkali s; :-..tT IV ialah 
Renga t , Talukkuantan dan Tembil ahan. 

Di ant a ra ak si-ak si dari MT-MT ter .~ ebut eli a tas, ak a n diurai kan di 
Ja ,,·a h ini : 

'J Mobile Troop II merebut Bangkinang 
Serangan umum atas kedudukan Belanda di kota Bangkinang 

jilakukan oleh Mobile Troop II dalam bulan Maret 1949 , dan dip impin 
) leh komandann ya ya itu ln spektur Silal(lhi . Serangan itu menda pat 
Jantuan dari rakyat dan KPG rKo111undu Pu<~gka/an Grily a) Batu Bersura t 
di bawah pimpinan Datuk Bandaro Sat i. 

Kekuatan musuh ya ng menduduki Bangkinang kurang da ri satu kompi 
menempati tangsi di tepi sungai 1\:amrar . Sungai Kampar itu digunaka n 
untuk keperluan sehari-hari o leh pasukan BeLmda seperti mandi , mencuci 
dan sebagainya. 
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Rencana serangan MT II terhadap kedudukan mu suh di!akukan dari 
dua ju rusan yait u dari arah utara sungai, sebagai serangan memikat dengan 
mclllhuat h.ub u-kubu penycrangan di tepi Sungai Kampar <Tl•: ng hadap 
tang~ i Belanda yang berada di tepi sungai itu . Dari a rah barat 
rn eru pa ka n se rangan pokok~ dengan melalui kiri-kanan jalan besar ke 
a rah ko ta . Gempuran terhadap tangsi Belanda ini dilakukan, bila pasukan 
yang ada di ut a ra (seberang) sungai telah terlibat dalam pertcmpuran. 

Se telah pasukan dari arah utara yang dipimpin oleh Tugimin sampai (1i 
tep i sungai Kampar, segera membuat perkubuan penembakan yang 
langsung mengarah ke tempat pemandian yang biasa digunakan oleh 
tentara Belanda. Setelah itu tinggallah menunggu saa tnya bila serangan 
d ibuka . Dari informasi yang diterima bahwa sct iap pagi tentara Belanda 
pc rgi ke tepi sunga i untuk mandi, dan pada saat itulah serangan dibuka. 
Saat menamikan detik-detik yang menentukan itu diliputi suasana tegang 
ya ng mendebarkan. 

Kira-kira jam 07.00 benarlah tampak anggota pasukan Belanda turun 
ke sungai ya ng pada saat itu airnya sedang pasang naik, maka tembakan 
pan c! ngan pun segera dilakukan oleh dua orang pasukan kit a ya ng memang 
telah dipersiapkan untuk tugas itu . Kemudian dengan menampakkan 
dir inya mereka melarikan diri ke arah pedalaman. Belanda melihat dua 
o rang ya ng secara demonstratif sekali menembak ke arah mereka kemudian 
lari dan dilakukan secara berulang-ulang, sehingga Belanda merasa dihina. 
Ta npa ditunggu lebih lama, meluncurlah 4 buah sampan yang beri :; i penuh 
tt:lltara Belanda bersenjata lengkap menuju ke seberang mengeja r orang 
yang menemba k mereka. Kira-kira jaraknya sa mpan dengan tepi sungai 
seperempat perjalanan lagi, saat itulah mereka dihujani dengan tembakan­
tembakan pasukan kita yang sudah siap sedia menunggu kedatangan 
mcreka . Tidak kurang dari 16 orang Belanda tercebur ke dalam sungai 
menemui ajalnya . Melihat keadaan yang tidak menguntungkan ini, dengan 
terbt :ru-buru sampan mereb dayung ke hilir ke arah tepian di mana teman­
tem a n mereka yang lain telah siap memberi bantuan. Tetapi mereka tidak 
berdaya karena dari arah barat !aut terdengar tembakan-tembakan gencar 
yang menyebabkan mereka lari masuk tangsi menyatukan diri dengan 
induk pasukannya. Kiranya bersamaan dengan itu serangan pokok dari 
arah barat telah sampai ke dekat tangsi dan langsung membuka serangan. 

Pasukan musuh terkurung dalam tangsi sambil menghamburkan 
peluru tidak tentu arah sebagai pelindung untuk menyelamatkan diri 
menyebabkan pasukan kita. tidak bisa menyerbu ke dalam. Dengan demikian 
kedudukan musuh praktis hanya seluas tangsi, sedangkan bagian lain dari 
kota dikuasai TNI. Malam harinya tembakan agak mereda, tetapi 
menjelang subuh musuh kembali melakukan tembakan-tembakan mortir , 
bren, granat yang luar biasa hebatnya . Bersamaan dengan terbitnya 
matahari, tembakan musuh semakin mereda, akhirnya hilang sama sekali. 
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K<uena sekian lama sepi, maka pada jam 10.00 pasukan MT II membuka 
serangan lagi. Tetapi tidak ada balasan, rupanya ternyata bersamaan dengan 
hunyi tembakan dari dalam tang ~ i juga digunakan mereka untuk 
meloloskan dengan kendaraan rnenuju Pekanbaru dengan membawa 
korban termasuk Letnan de Bruin ya itu komandan kompi merek a. 

Dengan direbutnya Bangkina ng, maka perlengkapan m ili ter dan bahan 
makanan pun dapat dirampas. Bahan makanan hasil rampasan itu di 
samping dinikmati oleh pasukan kita , juga dapat dinikm ati oleh rakyat 
yang telah kembali ke kota Bangkinang setelah dikuasai kembali o leh 
pasukan kita . 

Diterirna laporan oleh Komandan l\lT I I di Bangki nang, bahwa 
pasukan Belanda yang akan merebu t kcmbali ko ta Bangkinang dengan 
menaik i beberapa buah truk, dihadang o leh pas ukan TN! di Rurnbi o. T iga 
buah truk Belanda terbakar dan sisanya melarikan d iri kembali ke 
Pekanbaru. Setelah penyerangan itu, untuk beberapa lama daera h anta ra 
Danau Bingkuang, Rumbio, Bangkin a ng sampai M uara mahat dik uasai 
oleh pasukan ki ta. 

Hasillain yang dapat dibangga kan dari perjuangan I\1T II ia lah sewaktu 
menghadang pasukan Bela nda yang henda k men yeberang ke Ran tau 
Berangin dari Ba ngkinang. Dengan beranggotakan 12 o rang yang dipimpin 
oleh Tugimin dengan ber~enjata lengkap ya ng terdiri dari sa tu pucuk bre n, 
2 pucuk sten , 3 pucuk LE , 6 buah gran at ~ena la inn ya menggunak a n scnja ta 
jenis Humberger 95, mulai mengad a ka n penghadangan jam 03.00 d inih ar i. 
Menurut instruksi bahwa penembak an akan dimuiai se telah kenda raan 
musu h semuanya masuk dae rah sasa ra n . Setelah menanti 8 jam, ma ka jam 
11.00 barulah musuh muncul. Karena terburu nafsu , maka rencana merek a 
tidak berjalan dengan baik, walaupun situasi sangat menguntungkan. Baru 
saja tiga buah kendaraan musuh masuk daerah sasaran , tembakan sudah 
dilakukan . Akibatnya tiga buah kendaraan lawa n yang mas ih diluar 
sasaran , dapat denga n sege ra menget a hui ba hwa mereka sedang dihada ng. 
Mereka segera memberikan bantuan kepada teman-teman mereka yang 
telah dihujani tembak a n pasukan kita . Sekalipun mu suh mempun ya i 
kekuatan lebih sa tu peleto n dengan persenjataan Iengkap, namun tidak 
mengecilkan semangat pasukan kita . Ternyata pasukan Tugimin berada 
pada tempat yang sangat stra tegis, sehingga tembakan musuh tid ak 
menemui sasaran. Setelah mu st!h mengadakan serangan melambung, 
barula h pasukan Tu gimin mengh inda rk a n diri ke ara h selatan bukit Siabu. 
Hasi l penghadangan ini ialah 14 o ra ng mu su h rnati, 5 o rang lu ka-luka bera t 
yang kemudian menemui ajalnya juga. 

Di samping itu pasukan MT II melakukan r ~ncana penyeranga n pula 
ke kota Pekanba ru . Hasil penyerangan itu 2 o rang anggota polisi Federal 
dibunuh, dan dua orang tentara Belanda ya ng sedang mengendarai sepeda 
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motor juga clapat dibunuh. Wataurun dari segi pcperangan pengacauan itu 
kurang berarti tapi secara psikologis sangat besar aninya, sebab dengan 
adanya pengacauan ke kola Pekanbaru , membuktikan kepada rakyat 
bahwa TN I masih tetap ada dan rnasih terus berjuang membela kernerdekaan 
Tanah Air. Terhadap lawan berarti bahwa tidak mudah sebagaimana 
teorinya untuk menaklukkan bangsa Indonesia. 

2) Atobile Troop !li ber£<1-;s i d i Sungai Pakning 

Pad ct ~ uatu !.;e rika daran glah patroli Belanda ke Sungai Pakning dengan 
berkdu a t~1; 1 ~ ej umbh uua pelcton . Pa ~; ukan nw rcka pecah dua. Satu peleton 
m asuk kc Su ngai Pakning dan satu r eieton lagi keBukit Batu. Kompi TN! 
yang mempenahankan Sungat Pakning di bawah pimpinan Letnan Masnur 
dengan kekuatan tiga seksi : 

Seksi I di bawah pimpinan 
Seksi II di ba wah pimpi nan 
Seksi Ill Ji bawah pirnpinan 

Syarif Harun 
Amat Ri ~man 

Murad 

Se!ain itu ma.<-ih ada salU pcteton istimewa di bawah ptmptnan : Sersan 
Mayor Sudirma n. 

Peteton Betanda yang rnasuk Sungai Pakning mendapat tembakan 
bertu bi-tubi sehingga 4 orang anggotanya rn a ti . Peleton Belanda di Bukit 
Baru, se tel ah m engetahui bahwa teman-temannya rnendapat serangan 
hebat, merek a ~egera bergerak ke Sungai Pakning memberikan bantuan . 
Tetap i kedatangan mereka mendapat sambutan peturu-peluru maut dari 
pasukan Masnur, sehingga rnereka terdesa k . Untung bagi mereka karena 
ada rumah batu kepunyaan Cina yang memberi pcrlindungan sehingga 
merek.a dapa! tertolong dari kehancuran total. 

Se ra ngan ya ng dilakukan oteh pasukan Masnur terhenti ketika anak 
buahnya men getahui bahwa komanclannya Letnan Masnur menclapat tuka 
karen a tc mbakan 13etancla. Meskipun pasukannya tetap diperintahkan 
untuk menyerang !erus narnun mereka sengaja menghentikan justru karena 
hend a k n: cnyelamatkan jiwa komandannya. Akhirnya mereka 
meninggalka i1 Sungai Pakning, dan kota itu dapat dikuasai musuh. 

Seperti discbutkan di atas bahwa ada satu peleton istimewa di bawah 
pimpinan Sersan Mayor Sudirman, peleton ini dibentuk dengan maksud 
untuk mengadak ~n pengacauan ke daerah musuh seperti ke Bengkalis, 
Selatpanjang dan sebagainya. Apabita akan mengadakan serangan ke pos 
Belanda, maka pimpinan akan tangsung berada clibawahnya . Datam sua tu 
pengacauan yang perna h diaclakan, Masnur mendaratkan pasukannya di 
Belitung . Tujuannya u ntuk melucuti senjata polisi Betancla yang ada di 
sana. Dengan penyamaran yang baik, pasukan Masnur dapat dengan 
selarna t mendarat di pulau itu. Penyergapan yang tiba-ti bJ segera diadakan 
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terhadap polisi itu. Senj ata-senjat il '-C rta lia ng has il bca ~·ukai J iilnl ;,; , 
semuanya tanpa mend a pat perla" a nan da ri musuh . N~~ i b ya, Jg '> :111 : <1 

dialami pula oleh pos mu suh ya ng ada d i Sungai k ~.llnb i n g . Ua ng d a n 
senjata musuh dapat dirampas. 

Dengan adanya seran g-~erangan itu dapa tlah dibentuk ~epenghulu an 
ya ng Repu blik ein di kampung-kampung itu. Kalau tadinya pendud ;~ ~ d1 
karnpung rnasih ragu-ragu dan bert an ya J a lam hati , a pakah perjuangan 
terhacla p Belanda tclah rn a ti, rnaka dcngan adanya ~e r a ngan- serangan dar i 
pa ~ukan Masnur itu , 11 1e mbua : ke ra ~ u an r a t , ~ a t h;lang lenyap J <!n 
timbullah keper( a 1 ·..Ja n hahwa TN I ma-,it; Lii Li h dan ! c .. . - . ~ la k-,anak .ln 

perjuangan. 

3) .4/.:si-aksi :\1obile Troop I V 
Sesuai dengan na man ya MT l V sclarnanya bergerak mobil menj elaja ll i 

daaah sela tan Riau, dari Lubuk Jambi, Pulau Ki jang bahkan sarnpa i kt: 
Kuala Tungkal. Sert'la h Rengat dan kemudian Taluk kuantan dicluduk i 
Belanda , maka peran g gerilya di ja lankan dari pangkalan Lubuk Jarn bi. 
Lubuk Jambi tidak dapat direbut Belanda kare na pertahanan kit a \ anga! 
kuat, di mana perbekalan cuku p karena 1erugval basis Lubuk Ram o 
menghasilkan bera.> ya ng ban yak . 

Pusat pertahanan gerilya dipimpin oleh Kapten :\l a rah 1-hlim Harahap 
dengan Bupati Militer Umar Usman. '\·ta rkas pe rt ah a nan Belan da di 
Talukkuantan telah mereka duduki sernenjak 4 \l a ret 1949 . Da1 i 
Talukkuantan ini Belanda mengadakan patro li-pa tro li ke daerah ya ng leb ih 
hulu. 

Pertempuran-pertempuran di daerah Talukku an tan menghadapi 
Belanda adalah sebagai berikut : 

a) Bulan Agustus 1949 di Mudikalo , pasukan Singa Belukar menycrga p 
Belanda . 

b) Pada tanggal I Nopember 1949 di Lubuk Ambacang, Singa Beluka r eli 
bawah pimpinan Makam menghadang patroli Belanda. 

c) Pacta tangga l I Nopember 1949 di Pedusunan Lubuk Jambi , pasuk a n 
Tabah Hati dipimpin oleh M . Syarif terlibat pertempuran dengan 
pasukan Belanda. 

d) Pada tanggal 5 April 1949, pertempuran di Bukit Belacan Gu nun g 
antara pasukan Hantu Rimba di bawah pimpinan Simpan melawa n 
Belanda. 

e. Pada tanggal 17 April 1949, di Bukit Belaca n Gunung, terj adi lagi 
perternpuran antara belanda dengan pasukan Hantu Rimba dipimpin 
oleh Kasim Dt. Joindo. Pihak kita gugur 3 orang . 
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f. P acl a tang; a! .2 .l: 1•; i 1949, di Bu~it Belacan Ciunung , l'vlobik Troop IV 
dipimpin olch Kap l L' lt f\·1arah H a lim 1-! a rahap bcrhasil 
men g hancllr~a.t j eep milit cr Be la nd& dan m enewaskan 15 orang 
pa~uk an Hc landa. 

" Dan lain-l a in. 

D i lnd rag tr i bag ian h ili r , lcbih kurang IOU o ran g pasu kan Tf\:1 ya ng 
mcrupa ~ a n beLt' p:h u~an J :.~ :· i Ktt:.~la Enok (an::~k buah Let nan 1\1. Boya) 
n~ulai melak u~Ct ll a~-; in:-a. ·\ h il'a t pa trol! BelCt nda ya ng sema ~ in int ensif. 
illa ~a mc 1-ci-a ;,,j ! icia~ ctapa t mclakuk an h ubt1ngan dcnga n indu~ 

JU' u" annya. Dcn~an m,· n :Hn ~, l;an dirinya Seh:·,\ h t imewa \IT IV lnd ragi ri 
t fi: ir Scla ta ll , n~crd;a beru~aha berdi r i tegak mcncari tamba han personal 
dan tnc·mb i<!ya i d i : ; send iri. kc lompo k ini sem a k in k uat se telah Ku snadi 
bckas pcn'-ira dalam De \'is i S il iwan gi bergahung den ga n merek a . Kusnadi 
bc rha,ilmemasdl ~Lterah ini Jari Singapu ra. Seja~ dirimpin olelt Kmnadi, 
),e lnmpok ist ime,, :: in i ~e makin hidu p dan giat m.:iak ukan gcrakan-gerakan 
\a llg pcnt ing an in ya untuk kel a nj utan pcrjuanga n . Salah S<-. u kegiatan 
l!le rek a ada la h m engada kan " long march dalam rangKa "Shm-.· uf Furce 
70\'/' ' kc~'ada r:tk' at. ['<; ik o logis gera kan sernacam ini sanga t berg una 
untuk mcnambah ke ya kinan rakyat;-bahwa perjuangan berjalan terus dan 
T :"JI n ~ a<> ih ada di 11 1ana- mana. 

L)cngan perah u-pera hu kec il mereka mulai melakukan gera kannya 
!tt.: la ,,an a rus rncmudiki sunga i Enok dan rnendarat di pasa r suatu 
k~mpung di tep i su ngai itu. Kernudi a n mc:eka menero bos ke Kecamatan 

Reteh m ela lui ri mba ya ng berawa-ra wa. Setelah berjalan sehari penuh 
:ncre~a sampai d i pos TNJ Pulau Kijang , Di sini mereka rncndapat 
tambah a n kek uatan dengan bergabun gn ya anggota pos itu. 

Ciuna membata >i ~eleluasaan gerakan gcr il yawan-gerilyawan kita, 
RL·ianda tcrpaba mcncbtangkan dua kompi bantuan untuk m cnye rang 
ba' i' TN! di A nak Serk a. Pertahanan ya ng dipimpin oleh Lctda Subdstian 
dapat rnercka ku a sai. Tetapi hal ini t ida k mematikan semangat praj urit­
prajuril k it a. Dcnga n ta kt ik menghilan g dan muncul secara tiba-tiba sambil 
mcmu~ul la wan merupakan senja ta ampuh untuk memper lemah lawan , 
l)ala:n suatu penghadangan ya ng dilakukan ter hadap pasukan Belanda 
ya ng hendak kembali kcpangkalannya, Letnan I A.\\'. Revet, Ko mandan 
1-: o mpi 1-\.~1 L ya ng m eni adi PMC (P/aarselijke Mi/iraire Commandant) kena 
temba~an geriya kita. Walaupun tidak mati, te tapi cacat seumur hidup 
(pincang), karena paha kirinya kena peluru ya n te rbuat dari kawat tei,;Jon . 
Aks i-a ksi ya ng menimbulkan banyak kerugian pada pih '! k musuh itu 
mendorong semanga t gerilyawan semakin tinggi 

Demikianlah, maka akhir bulan Juli 1949 Seksi Jstimewa 
mercncanakan ~erangan kembali ke Tembilahan. Kebetulan pa da saat 
rene ana persia pan ini berlangsung, datanglah utusan dari MT IV, pasukan 
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Lctda Aritona ng dan pasu kan Letda H . Pohan yan g mau r..:ka n u tusan 
Komandan i\1T IV guna mengumpulkan pasu kan-pasuka r, ya ng terpencar, 
bertemu dengan pa sukan Kusnadi. Denga n ked at angan kedua pasukan ini, 
mal\a semaki n kuatlah keinginan untuk ~cgera melak sanak a n rencana 
serangan ke Tembilahan. 

\l enurut rencana , serangan it~ akar~ dibJg i menjadi ti ga bagian sesua i 
denga n tuga '> yarig d itent u kan untuk masi ng-m a ~ ingnya: 

(I ) SeJ.., ~ i Letda H. P ohan dari parit 7 la ngsung me nyuanr; kubu- 1\ubu 
pertahanan law a n yang terk ta k di depa n mesjid dalarn l\ ,11a. 

(2 ) Seksi Letda Aritonang, masuk dari Sunga i Ular atau menycrang 
kubu-1\ubu ya ng terletal\ d i belak ang 1\omando kompi. 

(3 ) Seksi istimewa pimpinan Ku snadi dengan tiga r cgu ko man do nya 
masing-rn asing dipimpin o leh SersJn Tugirnin P , Sersan A. Kirm<tn dan 
Sersan Rasirnan (kemuclia n diga nt i leh Suratman) rn endarat di mu b 
pasar Tembilahan mengi mbangi ger::~ka·n kedua seksi terJahu lu . 

Letda A ritonang kemudian tida k ~ c tuju dc ngan re ncan a ini. Di a tidal\ 
dapat m empercayai perkiraan me ngenai pa :; u l\ a n lawan yang d itak si r ha nya 
al\an tinggal du a peleton dan sa tu de tascmen Pol isi Fednal. ka ren a yang 
la in -la innya dik erahkan untuk mengeja r kelornpok ger il ya"an . Ju gn d ia 
tidal\ mempercayai keteranga n m e ngena i le ta k kubu · kubu Ia wan 
sebagaimana ya ng dil a po rl\an o leh ma ta· mata ,·ang cli tugaskan rnas ul\ ke 
dalam 1\ota un tu l\ menye lid ik inya. i< a : cna itu dia rnengu sulk a n sua tu 
-;crangan fro ntal tanpa gerakan melambung. Us ul ini ternyat a ti dal\ 
mengh asill\ an k ~ mufakatan . Al\hirn ya f .et da Arit o nan g b,,r,am a 
pasukannya menarik diri dar i renca na sera ngan. 

Karena berl\ura ngn ya satu sek si terpak sa gerakan berubah dar i 
renca na semula . kedua sek si yang tingga! dibagi ata~ dua regu. Satu regu 
bcrsenj a ta leng kap akan meru pal\an pasuk an penggempur menyera ng kubu ­
kubu pertahana n la wan, sedangl\an rcgu-regu yang hanya diperlen gkap t 
botol-botol bensin dan granat huat an Je pang. dan Inggeri :> bert indak sebaga 
regu cadangan, bertugas memba ntu pasul\an tempur bila terkepun g da n 
melindungi merel\a dalam geral\a n menyingkir sambil mclakukan bum i 
ha ngus dalam kota. Taktik yang sederhna inilah ya ng akan d iterapl\an oleh 
Letnan Kusn adi dan Letda H. Pohan dal a m serangannya . 

Hari penyerangan jatuh pada tanggal 26 Juli i cl49 . Sete lah anggota 
pasukan makan sore kemudian diberi bel\al m a ka n untuk dalam 
perjalanan , pasukan bergerak meninggalkan mar kas nya . Dengan 
1\ewaspadaan ya ng tinggi mereka menuju Tembilahan da ri arah pari t 7 . 
Jam 03 .00 pasukan ini telah dapat mendekati kubu-kubu lawan yang 
berada dekat mesjid dan kubu-kubu yang terletak di jemba tan Sek olah 
Musyawarah Thutalibin dalam jarak 50 meter tanpa diketahui !a wan. 
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Setelah jarak dirasa cukup, Kusnadi segera memberi tanda serangan 
dengan pistolnya. Sekalipun regu penggempur yang dipimpinnya tidak 
mempunyai senjata berat sebuahpun kecuali sten dan tomygun, namun 
terdorong oleh semangat nasional yang meluap, mereka telah dapat 
mengatasi kekurangan alat perlengkapan yang mereka punyai . Bunyi 
let usan senjata disertai teriakan-teriakan ala Jepang membuat ten tara 
Belanda yang berada dalam kubu-kubu pertahanannya menjadi kacau. 
Mereka segera mengundurkan diri ke tengah kota dan bertahan di sekeliling 
markas komando kompinya. 

Melihat lawan mengundurkan diri ke induk pasukannya segeralah 
d ilakukan pengejaran. Dalam pengejaran ini tiba-tiba Kusnadi dengan 
pasukan istimewanya melihat adanya tangsi polisi federal dekat kubu-kubu 
lawan di kampung Negara. Polisi yang ada dalam asramanya sebanyak 11 
orang disergapi dan dilucuti. Semuanya menyerah dan senjata-senjata 
mereka dirampas . Senjata itu terdiri 6 pucuk sten lengkap dengan houdebak 
dan pelurunya, 5 pucuk senapan M-9 mouser, satu peti peluru sten-gun 
9 mm, 45 buah kelewang yang masih utuh, satu pucuk pistol colt cap kuda 
dan pakaian dinas polisi . 3) 

Sebelas orang tawanan tersebut tidak diperlakukan oleh Kusnadi 
sebagaimana Lawanan perang umumnya. Setelah mereka dilucuti lalu 
disuruh bergabung dengan teman-temannya di Markas Kompi. Tindak(l.JI 
keperwiraan dari Kusnadi ini sekalipun kelihatan hal kecil, tetapi mempu­
nyai efek psikologis yang besar. Secara tidak iangsung Kusnadi telah 
memperlihatkan kepada musuhnya, bahwa bagi prajurit Indonesia yang 
menjadi lawan baginya dalam pertempuran adalah musuh yang 
memegang senjata ditangannya . Terhadap mereka yang bertanggung jawab, 
sekalipun itu musuh besarnya maka rasa perikemanusiaan yang mendarah 
daging dalam jiwa sanubari bangsa Indonesia akan lebih cepat tall}pil ke 
depan mengalahkan sifat-sifat kebengisan yang hendak memperlakukan 
lawan secara kejam. 

Sementara itu tembakan-tembakan yang datangnya dari Markas Kompi 
Belanda berlangsung terus. Dengan menggunakan tembakan mortir, 
mereka mengurung pasukan TNI sehingga ledakan-ledakannya banyak 
menghancurkan bangunan yang dipergunakan sebagai perlindungan. Regu 
cadangan yang mengetahui adanya tembakan-tembakan musuh yang 
diarahkan kepada regu penggempur segera memberikan bantuan. Kota, 
mereka bumi hanguskan sambil seluruh pasukan mengundurkan diri dari 
arena pertempuran. Akhirnya pada jam 06.00 WSU, pasukan TNI 
menyingkirkan diri. Kerugian di pihak TNI ialah seorang prajurit gugur, 
seorang lagi luka ringan dan seorang dalam keadaan luka ditawan Belanda 

3) Kapten Zuhdi B.A. " Perrempuran di Kora Tembilahan ", Majalah Canang No. 7, 1978. 
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Keru2.ian di pihak musuh ia lah dua ora ng anggotanya luk a parah, .seorang 

diant-a ran~ a Sersan mayor J . H . Ruth dari bag ia n int el. 
Scra ngan ya ng berhasil ini te lah menaikka n m o ra l dan daya tempur 

para pejuang . Seiring dengan itu tekad mcreka untuk berjuang mati -mat ian 
sema kin be rtamba h . Sebali k nya di pihak musuh tampak adanya kele, ua n 
karena se lalu mendapa t serangan ge rilyawan 1'.1. Dan ini terli hat je l<:J 'i 
ka rena selama beberapa minggu sejak se ra nga t mendadak itu kegiata n 
patroli mere ka sa ngat ja uh berkurang. Mereka b .ru berani meninggalkan 
posnya ha nya bil a menggu nakan kapal RP dan , Cl P dan ini dilakukan 
apabi la mereka mengadak a n hubungan denga n J:O ; Perig i Raja , Sapat dan 
Pula u Kijang. 

Pasuk a n TNI ya ng menyerang Tembilahan meng und urkan di ri ke 
basisn ya di Selat Na ma. Se tdah be ri st irahat du a ilari . ta nggal sa t u A,:' LI St m 
1949 se rangan ke tcmpat rn usuh dilancarkan lagi . Sasaran kali in i adalah pas 
rn usuh di Ku ala E!lok. Karena situasi yang t idak rncnguntungkan di hari 
penyerangan itu ialah air pasang ya ng menghalangi gerakan merek a . 
menyebabkan sc rpngan me nga la mi kegaga lan. Reg u ptnlpina n Ku snad1 
sampai kesaspran i ebih cepa t d a ri perhitungan <; c rnul a se hingga pasukannva 
di se ran g oleh se ~jata-senja t a brcn dan mortir musull . TiJak kttrang d ari 
tiga jam laman) a. yaitu seja k jam 04 .00 Kusnadi dengan anggotanya 
terpak sa menyebar untuk menghinda ri d ari tembak an- tcmbak an Ia\\ dl1. 

Denga n bersusa h payah mereka merambahi hut an-hu ta n yang bera11a- rJ 11a 
untuk dapat pulang kemba li kepangkalannya . 

D . JNTE RAKSI DI DAERAH DE NGAN BERB AGA I KE JADI A:\ 
BERSEJARAH TINGKAT NASIONAL 

I. Pembenrukan Panai-parrai dan Organi. '>asi !11assa 
Dengan dikeluarkannya m a klumat \Vakil Pres id cn !'d oh . H at ta i\io. X 

tangga l 1 Nopernber 1945 , m a ka di Riau berdiril a h part a i-part ai po lit ik 
yang rnerupa kan cabang dari rartai-partai po litik ya ng tcl a h diben tu k di 
ibukota Republik Ind o nes ia, antara lain: 

a. Pa rtai Na~ i ona llndones ia (P N I) 

b. Partai Majeli s Syuro Muslirnin Indone~ i a (Masyum i) . 
c. Partai Kornun is Ind ones ia (PKI) 
d . Partai Sosiali s Ind onesia (PSI) 
e. Partai Kri sten Indones ia (Park indo) 

f. Murba. 

Pengurus pa rt a i-partai pada 11a ktu itu susunannya sederhana 
sekaii dan program perjuanga nn ya rnen gut a m akan usaha -u saha menegak­
kan Republik Indonesia sesuai dengan programnya masing- masing. 
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Uibentuklah oleh setiap partai organisasi perjuangan yang pada umumnya 
meliruti 3 bidang yaitu : bidang keprajuritan, bidang pemuda , dan bidang 
penghimpunan massa. Dengan demikian tcrbentuklah dari masing- masing 
partai, organi sasi sebagai berikut : 

l ) PNI llll'illpunyai organisasi massa ; Pemuda Demokrat Indonesia 
(POI), W.1nita Demokrat lndonsia (WDI) . 

2 ) \lasyumi rnempunyai organisasi massa ; Lasvkar Sabilillah , Gerakan 
Pemuda Isbrn (GPI), Gerakan Wanita Islam ( Muslimat ). 

3 ) PSI mempunyai organisa<;i massaPemuda Sosialis Indonesia (Pasindo), 
\\'anita Sosial1 -; lndonsia 1 WSI) . 

..t ) PKI mempunyai organisa ~ ' massa ; Tentara Merah Indonesia, (TMI), 
Pcmuda Komuni ' Indoncs1a, Wanita Komunis Indonesia, Barisan Tani 
Indonesia (BTl), Sen1ral Organisasi Buruh Indonesia (SOBS!) . 

5 Parkindo mempunya1 mgar11sasi massa ; Pemuda Krist en Indonesia, 
Wanita Krist en Indonesia . 

Di samping itu terbentuk pula organisasi massa yang tijak berafiliasi 

lkngan part~•. i-partai politik yaitu : Persatuan Wanita Indone~ ia (Pewari), 
Per 'iatuan Pemuda Pelajar Indonesia (PPPI). Pemuda Pemudi Indonesia 
(PPI)dan .·lngkaru. J Muda P7T(AMPTT) . 

Dengan terbentuknya partai-partai dan organisasi-organisasi rnassa 
t<:T-ebut , dengan ~L· ndirin ya hilanglah Pemuda Republik Indones1a (PRI) 
yang bert'ungsi mengkoordinir organsasi-organi sasi pemuda tersebut. 
Dibentuklah Dell'an Pimpinan Pemuda (DPPJ Republik Indonesia yang 
pcngurusnya diambil dari berbagai organi sasi pemuda yang ada,sedangkan 
organi sasi remuda itu sendiri menjadi anggota dari DPP tersebut. 

DPP ini secara n~rtikal berinduk kepada Kongres Pemuda Republik 
Indonesia di lbukota Republik Indones ia. 
Pcngurus DPP Riau antara lain dari : J. U. Siregar, Munian, Rostam 
Hakim, Wan Ghaiib , Aj . Yasin, M. Yatim D. T. Masdulhak dan 
scbaga inya . Pengurus ini dibentuk dari hasil konperensi pemuda-pemuda 
dari seluruh daerah Riau yang dilangsungkan di Hotel Merdeka Pekanbaru 
pada tanggal7 s/ d 9 Nopember 1945 . 

Semua partai-partai dan organi sasi massa tersebut terbentuk secara 
\'ert i kal sampai ke Kcwedanaan bah kan ada daerah-daerah yang sampai ke 
desa-de~a.Selain itu di Bangkinang, Rokan, Bagansiapi-api, daerah Rantau 
Kuantan, terdapat pula barisan Hizbullah sebagai bagian dari 
Muhammadi yah. 

Karena semangat perjuangan se dang rnenggelora disertai semangat 
pengorbanan baik harta maupun nyawa maka seruan pemerintah untuk 
mengumpulkan dana bagi kepentingan modal perjuangan melalui obEgasi 
nasional mendapat sarnbutan yang memua5kan. Oleh KNI daerah dibentuk 
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Tim Kampanye Obligasi nasiona/ yang dipimpin oleh Wan Ghalib . Tim ini 
berkeliling ke seluruh daerah Riau Daratan memberikan penjelasan tenta ng 
maksud diadakannya obligasi nasional tersebut. 

2. Politik Divide e£ !mpera H.J. Van Mook 
Seperti otliketahui, bahwa Riau sebelum penjajahan Jepang selain da ri 

daerah Kuantan dan kampar , masih terbagi atas daerah kerajaan ya itu : 
Kerajaan Siak , Indragiri, Riau/ Lingga, Pelalawan , Rokan dan sebagain ya. 
Khusus Kerajaan Riau / Lingga yang meliputi Kabupaten Kepulauan Riau 
sekarang ini , semenjak tahun 1911 sudah dihapuskan oleh Belanda dan 
dikuasainya secara langsung . 

Pacta waktu Indonesia memproklamasikan kemerdekaan kerajaan­
kerajaan yang terdapat d i daerah Riau tidak menimbulkan masalah, karena 
kaum bangsawan menyadari kenyataan bahwa rakyat hanya mempunyai 
tekad mempertahankan kemerdekaan Republik [ndonesia . Sebagai cont oh 
bahwa Sultan Siakmenyerahkan kekayaan istana termasuk istana itu sendiri 
kepada Republik Indonesia. Kalau dinilai dengan uang, maka kekayaan 
yang diserahkan itu mencapai harga f. 13 .000.000 (tiga belas juta Gulden) 

Lain halnya dengan bekas kerajaan Melayu Riau yaitu daerah 
Kepulauan Riau. Pacta waktu tentara Sekutu yang diwakili Australia 
datang di Kepulauan Riau bulan September 1945 dan menduduki kota 
Tanjung Pinang, Tanjung Balai Karimun, Tanjung Batu , Tarempa dan 
sebagainya, bersama mereka turut membonceng tentara dan pegawai­
pegawai sipil Belanda dan sekaligus melaksanakan pemerintahan 
penjajahan kembali. Dan dalam waktu singkat seluruh Kepulauan Riau 
telah diduduki secara efektif oleh Belanda . 

Kalau di Pulau Jawa kedatangan Sekutu -dengan diboncengi NICA 
mendapat sambutan dengan pertumpahan darah oleh para pejuang 
Republik Indonesia, di Kepulauan Riau dengan keadaan geografis yang 
demikian rupa tidak memungkinkan untuk mengadakan perlawa nan . 
Faktor lain adalah karena diketahuinya proklamasi oleh rakyat secara 
kongkrit baru pacta bulan September , padahal pada bulan itu orang N ICA 
telah menjalankan pemerintahannya di Kepulauan Riau . 

Karena itu rakyat di kepulauan Riau tidak mungkin menum bu hkan 
secara aktif organisasi pemuda, perjuangan dan organisasi politi k unru k 
menentang Belanda , walaupun organisasi semacam itu sudah pernah 
dibentuk. 

Yang bisa mereka bentuk hanya suatu badan perjuangan untuk 
kepentingan daerah dan masyarakat setempat yang diberi nama Jawat an 
Kuasa Pengurus Raky at Riau. Tujuan badan tersebut adalah untuk 
memperjuangkan kepada pihak Belanda bahwa rakyat Indonesia di 
Kepulauan Riau menghendaki suatu pemerintahan sendiri bebas dari 
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campur tangan asing baik Belanda maupun Cina. Dalam rencana kerjanya, 
Jawatan Kuasa Pe1' gurus Rakyat Riau menuntut agar pemerintahan di 
Kepulauan Riau dikembalikan kepada golongan bumi putera dengan 
mengh idupkan kembali Kesultanan Riau / Lingga ditambah dengan syarat­
syarat kehidupan demokrasi yang sesuai dengan kondisi daerah . Tuntutan 
itu tentu saja tidak dapat disetujui oleh H .J . Van Mook. Akhirnya hanya 
da pa t dibentuk Riouw Raad pada tanggal 4 Agustus 1947 yang diketuai 
olth Muhammad Apan dan Muchtar Husin sebagai wakil ketua . Ketika RIS 
terbentuk , Kepulauan Riau merupakan Daerah Bagian Kepulauan Riau . 

Setelah pengakuan kedaulatan pada tanggal 27 Desember 1949 di 
set i::l f"' negara bagian RIS timbullah gerakan uniferisme (kesatuan) untuk 
mempersatukan dan menggabungkan diri dengan negara Republik 
Indonesia. Begitu juga halnya dengan yang terjadi di Kepulauan Riau . 
Pemuda-pemuda dan partai-partai serta organisasi massa menuntut segera 
peng:gabungan dengan Republik Indonesia. Pada tanggal 18 Maret 1950 
Riouw Raad secara terpaksa atas desakan pemuda-pemuda yang dipelopori 
o leh Panitia 17 yang disokong o leh sebagian besar masyarakat Kepulauan 
Ri au, telah membubarkan dan tergabunglah daerah Kepulauan Riau ke 
dalam pangk uan Negara Republik Indonesia. Panitia 17 terse but di at as 
dipimpin oleh Zamah Syari dan Said Hamzah, masing-masing sebagai 
ketua dan sek retaris . 

E. PERJUANGAN MASYARAKAT PADA BERBAGAI BIOANG 
KEGIATAN/ KEHIDUPAN 

1. Tara Pemerinrahan 
..Dengan dilancarkannya scrangan umum dalam Aksi Militer Belanda 

ke - II tersebut, maka kota-kota penting di Riau sudah dikuasai oleh 
Belanda. Te ta pi belum berarti bahwa Belanda telah berhas!l mematahkan 
perjuangan rakyat di Riau . Kota-kota tersebut memang dikuasai, tetapi 
daerah di luar kota tetap di bawah kekuasaan R.I. 
Peme cintahan dan aparatnya seperti halnya dengan pasukan TNI juga turut 
mengungsi dari satu tempat ke tempat lain melalui hutan-hutan dan 
perkampungan rakyat. 

Sesuai dengan rapat di istana Sultan Siak pada tahun 1947 yang 
dikenal dengan instruksi No. I menetapkan rnarkas gerilya daerah selatan 
adalah Kuntu dan Lubuk Jambi, daerah utara ialah Pulau Gadang dan 
Rokan Kiri . 

Pemerintahan yang wajar tidak mungkin dilaksanakan lagi terutama 
yang menyangkut segi-segi keuangan, perbekalan dan lain-lain . Kenyataan 
seperti tersebut berlaku di seluruh Sumatera . Oleh karena itu Panglim a 
Tentara Territorium Sumatera Kol. Hidayat mengeluarkan suatu ketetapan 
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Nl). \\ ' KS / SI / SR-038 tang.gal 2 .Januari 1949 yang rnen yatakan antara lain 

bah\\ a semua Bupati, 'A"edana, Carnal masing-masin ~ ditetapkan m enjadi 
Bupati Militer. Wedana Militer dan Camat Militer dengan pangkat sebagai 
berikut : Bupati 1\liliter dengan pangkat \1ayor Tituler, \\'edana "v1iliter 
dengan pangkat Kapten Tinder, Camat f'vliliter dengan pa ng ka Letnan 1 

Tituler dan Wali Negeri diangkat sebagai Wali Negeri Militer Titukr . 
Kemudian oleh PDRI pada tiap-tiap Keresidenan diangkat seo ra ng 

Gi.rbernur \l iliter, jadi Kere sidenan Riau rnt?njadi daera h \l il iter di bawah 
Gubernur Militer Raden Mas Oetoyo. Pemcrin r:1 h Daera h dalam 
perju a ngan harus dapat mampu hidu p 'iendiri. Bantu a r; r .: mer inuh pu ~a t 

tidak dapat diharapkan be:ul. harena itulah soal - ~ oal pem, •· .. •ahan. 
pembinaan te rritorial :.-emilitcran dan gera kan-ge rakan pa -; ukan 
disesuaikan dengan usaha setempat. Maka untuk Riau <; ebag.ai Wakil 
Gubernur 1\liliter diangkat dua orang yaitu ya ng mc ngcpalai Komandn 
Daerah Militcr Riau Selatan dan Ko rnando Daerah Militer Riau l.Jtara, 
sehingga terwujud struktur pemerintahan Jan personal st?baga i berikut : 

a . Gubernur Militer !{iau: R.\·1. Oetoyo (Res iden Riau) 
b. \\ 'akil Gubernur Militer / Komand o Daerah Militer (KDM) Riau Selat a n 

: Mayo r Hasan Bas ri . 
c . Wakil Gubernur Militer / Ko man do Daera h \liliter (l..:lJ:\1) Ri a u utara: 

Mayor Akil Prawiradiredja . 

Komando Daerah Militer Riau Selatan meliputi. !--: e11Cdanaan 
P e lalawan sampai keKuala Kampa r, Logas, Talukkuantan. Rengat. P erigi 
Raja, Kuala Enok, dan Pulau Kijang. 

Komand o Daerah Militer Riau Utara menguasai daerah. Bang kinan g. 
Muara Mahat, Rantau Berangin terus· Pasir Penga raian, sepanjang ~ un g.ai 

Rokan, Bagansiapi-api, Duri, Kuala \landau, Kuala Tanjunglayang. 
Sungai Apit, Lubuk Muda, Sungai Pakning , Bukit Baw dan Dumai. 

Struktur pemerintahan ya ng demikian Jimak s udkar~ untuk 
mengintensi pkan perjuanga n di man a perjuangan bersenjata l'crjal a n­
bersarna-sama dengan roda pemer!nraha n sehingga kondi si periuangan 
yang terarah dapat tercapai. 

Mengenai s taf Gubernur Militer Daerah Riau belurn lengk ap dan 
sempurna karena kepala jawatanyang mengungsi hanya sebagi aii kecil saja. 
Tenaga sipil yang ada dibagi rnenurut tugas-tugas yang diperlukan , 
sehingga bidang-bidang yang rnenyangkut pertanian, pendidikan , 
perikanan, pajak dan sebagainya diambil dari tenaga yang ada . 

Faklor yang sangat mendukung adalah ikut sertanya rakyat berjuang 
bersama Pemerintahan Militer sesuai dengan kernarnpuan masi ng-rnasing. 
Umpamanya tugas kurir, penghubung dan sebagainya. Rakyat rnendirikan 
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BP.Vf.: (8arisan Pel!guH·a/ N egeri dan A.'o lLJ), yang berfung~i juga scbagai 
tenaga cada ngan Ti\2!. Pokokn ya di Riau sega la sesuatu dil a ksana kan o leh 
pemerintah bersama . a kyat d a la m m e nsukseskan pera ng to ta l. Scbagai da­
sar dar i pola pe rtaha nan ditet ap kan, bahwa di set!ap Kecamat an di jadikan 
!' a sis atau Komando Pangkalan Gerilya {KPG) . Tctapi ada pula beberapa 

Ke-:amatan yang d igabungkan menjadi satu dac ra h KPG d a n ada pul a satu 
d c:-- a saja d ijad iLtn satu daerah KPG . Ca mat ya ng diberi pangbi Lettu 
T ituk r me iak s ::111ak a :~ Jan berta nggung jawab atas gerakan pasukan yang 
ad a di daerahnya dala m menghadap1 Bclanda. Dia j uga bertanggung jawab 
at~h pcngadaan dan penycdiaa1~ ba han mak a nan da n kebutuhan-k cb utu han 
lain n\·a . 

Str :Ikt ur orgurma' i pcmer \ntallan Riau terscbut kemudian dirubah, 
kare na di t arik n ~ · a R.M. Oetoyo menjadi ' taf PDRI da n Mayor Hasan Bas ri 
juga ke PDRI dan KDI\1 yang ada dihapuskan. Karena itu ha n ya ada 
Ciunc"r.u:· \il ili ter ya ng dibawahnya langsung Bu pati-bupati Militcr. Dan 
sd 'Rgai C ubernur Militer ditunjuk M ayor Akil Prawiradircdja. 

Dalam pola pertahanan dan pcmerintahan kemudi a n diada kan 
pt'n ingk ata n dan pcnye mpurnaan, o leh karena itu diangkatlah Bupati­
bupati :\liliter sehagai koordinator KPG dan daera h Riau dibagi dalam 
'> Ckto r-sdt or ya ng berst atu s Kabupat en. Agar memudahk an untuk 
mcngctah ui >u, un a n pemerintahan Daerah Riau di bawah in i diberikan 
pcnje la :,annya: 

I) 1-: ahupa ten lndragiri, dengan Bupa t i Umar Us man 
2) 1-: abli pat en Pckanbaru, dengan Bupati Dt . W a n Abdurrahman . 
."\) Kab upa ten Bcn g. kali s , denga n Bupa ti H . Muhamm ad. 
-IJ Kabupa ten Ro ka n, dcngan Bup<1ti A.M. Jal a luddin . 

Deng.an dikclu a rkann\a undang-unda ng tahun 1948/ 22 tentang 
rerkembanga n daer:lh bcrdasar kan kcdaulatan rakyat, m aka daerah R.iau­
pun nH.:mi lih \\akil dalam Dewan perwakilan Ra kyat untuk utusan di DPR 
Sumatcra T engah. D:ni Riau dipilih Gulmat Siregar (PNI), Amat Suka 
(PN I) Dt. l\1angku (PKI), Ny . Am ri Yahya {Pcrwari), d a n Umar U sman 

(:\l asyumi J. 
Peraturan No. 8 1 / Kom / U / 1948, ten ta ng pembentukan dae rah o to nomi 

telah membagi daera h Ria u dal a m empa t kabupaten yai tu : 

a) Kampa r ibukotanya Pekanbaru, meliputi dacrah Kewed a naan Bang-
kin a ng , .Pek a nbaru, kecuali Keca matan Singingi, Pasir 

Penga raian, dan Langgam . 
h) Kabupaten lndragiri d '!ngan ibukotanya Rengat, meliputi daerah 

Kewedanaan Rengat , Taluk , Tembilahan , dan Kecamatan Singi ngi . 
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c) Kabupaten Bengkalis, ibukotan ya Bengkalis, meliput i Kewedanaan 
Bengkalis, Bagansiapi-api , Selatpanjang, Pelalawan , kecuali Langgam 
dan Kewedanaan Siak . 

d) Kabupaten Kepulauan Riau ibukotanya Tanjungl?inang, melip uti 
Kewedanaan Karimun , Lingga, Tanjung P ina ng, dan Pulau T ujuh . 

Pe~nerintah Kabupaten terdiri dari Dpr Kabupaten da n badan Eksekuti f 
Ka bupaten yang diketuai oleh Bupa ti yang mempunyai ha k suara dalam 
Badan Eksekutif, dan tidak mempun yai hak sua ra dalam DPR . 

2. Sosia! Ek onomi 
Keadaan sosia l ek onomi d a!am masa revolu si fi~ : f >da k teratur , 

karena kota-ko ta di mana hasil rakyat bi,\sanya dijual tidak d<.p:!t lag i 
berjalan lanca r. Tentara Belanda mengadaka n blokade ckon orn i ba ik di 
da rat mau pu n di !aut. Hanya di daerah peda lam an di mana pemerimah Rl 
mas ih berkuasa penuh de fakto dan de ju re , maka penduduk masi h te tap 
bertani d i mana hasilnya selain untuk keperluan mereka sendiri juga untuk 
membantu perjuangan . 

U ntuk menghalangi hubungan ekono mi kita dengan Singapura , 
Marine Belanda sering melakukan patroli d i perairan Riau. Banyak 
nelayan-nelayan , atau pedagang-pedagang ya ng ditangkap, karena pada 
masa itu banyak juga tentara RI menyamar sebagai nelayan atau pedagang 
un tuk membeli senjata ke Singapura . Tantangan demi tantangan dihadapi 
oieh TN!. Blokade diterobos dengar mcmperba nyak perahu-perahu motor 
ke luar masuk membawa barang-barang keb utuhan rak yat dan m iliter 
dengan berbagai aka! dan tipu daya. Hasilnya cukup mcmuaska n karena 
perwakilan pemerintah Rl di sana yang waktu itu diken al dengan nama 
Indonesia Office (lndoff) dapat memban tu dengan berbaga i jalan sehingga 
blo kade ekonomi Beland a dapat dikelab u i. 4l 

Selain itu daerah Sumatera Barat terpak sa mengekspor hasil- hasilnya 
seperti kulit manis, cengkeh, kopra, karet dan lain-lainnya ke Singapu ra 
melalui Riau, karena pelabuhan Teluk Bayur sudah dikuasai oleh Belanda . 
Sebaliknya daerah Riau sangat membutuhkan bahan makanan dan 
kebutuhan-kebutuhan lainnya dari d aerah Sumatera Barat. Untuk 
melancarkan lalulintas dagang antara kedua daerah diadakanlah sebuah 
Badan Koordinator Majelis Keuangan amara daerah Sumatera Barat dan 
Riau pad a akhir bulan Desember 1947, yang berakhir ketika Bukittinggi 
dan Pekanbaru diduduki oleh Belanda pada tanggal 19 dan 22 Desember 
1948 . Sungai Siak dan Indragiri tidak dapat lagi dimanfaatkan sebagai jalur 
ekonomi ke luar (Singapura dan Malaya), karena diblokade oleh Belanda . 
Lalulintas dagang dialihkan ke sungai Kampar dan Rokan . Karena keadaan 
aiamnya, terutama sungai Rokan sulit bagi Belanda untuk mengawasinya . 

4) Wawancara denga;, Th oha Hanafy, di Pekanbaru, tanggal 8 Nopember 1979. 
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Di m ua ra ~unga i itu banyak terdapat puiau-pula u sehingga dengan mudah 
dapat dij ad ika n tempat sembunyi untuk ke Singapura. Karena itu kegiatan 
Bea & Cukai di tcmpatkan di Muara Sako di pertemuan antara sungai 
l\.a mpar Ki ri dan Kampar Kanan . Pos-pos bea & cukai di sesuaikan dengan 
i a l uli nta ~ dagang d i daerah yang dikuasai oleh Republik. Begitu pun pada 
jalur cl a gang antara Sumatera Barat dengan Riau, ditempatkan pos bea & 
cuka 1. 

Bcgit u banyak barang-barang yang masuk dari Pekanbaru (Singapura) 
!-.·.: Su kitti nggi berupa ba rang- barang tekstil, ban-ban mobil, bensin dari 
\ \ina<, cJa n bc rm ar am -macam barang lainnya, sehingga perlu disediakan 
sebuah gudang besar di belakang kantor Keres idenan di Bukittinggi . S) 

Ha~ i l dari bea & cukai ini langsung di bawah pengawasan Gubernur 
M iliter Riau , da n sebagian wewenangnya diberikan kepada Bupati-bupati 
~1 diter sesua i dengan undang-undang No. 22 tahun 1948. Selain itu daerah­
daera h ha rus hidup dari hasl sendiri dibantu oleh Gubernur Militer Riau . 

Ra kya t dengan ikhlas dan penuh kesadaran membantu pemerintah dan 
T N! dengan jalan menyediakan makanan dan apa saja yang dipF.rlukan 
bag i perj uangan kemerdekaan itu. -ilerang gerilya yang dilancarkan oleh 
T N! be rja lan lancar sekai . Di sinilah terdapat kemanunggalan ABRI 
ber~ama rakyat terasa sekali, yaitu bahu membahu menghadapi segala 
tantangan. Kegiatan masyarakat terutama ditujukan untuk memenangkan 
perjuangan dan mencapai kemerdekaan . Karena itu tidak pernah terjadi 
gontok-gontokan berebut kekuatan dan semua mengambil bidangnya 
masing-masing . Dan bagaimana suasana sosial ekonomi dan politik di 
daerah Riau pada masa ini, dapat dibaca dari ceramah Wakil Gubern ur 
Militer / Komando Daerah Militer Riau Selatan Mayor Hasan Basri 
(Iampi ran;. 

Kunjungan Bung Hatta dan Bung Karno ke Pekanbaru. 
Selama masa revolusi fisik, kota Pekanbaru pernah dikunjungi oleh 

Wakil Presiden Mohd.Hatta pada bulan Juli 1947 sewaktu beliau dalam 
perjaianan dari India . Rombongan Bung Hatta yang terbang dari Rangoon 
ma mpir ke Pekanbaru kira-kira jam 05.00 sore. Pada malam harinya 
diadakan pertemuan dengan tokoh-tokoh pe!J1erintah Riau dan dilanjutkan 
pada siang harinya dengan rapat umum. Meskipun kedatangan beliau tidak 
diumumkan, tapi pada siang itu hampir seluruh penduduk Pekanbaru kelu­
ar melihat wajah pemimpin mereka serta ingin mendengarkan wejangan 
beliau yang sangat besar artinya bagi penggemblengan semangat 
perjuangan waktu itu . 

5) Badan Pemurnian Sejarah Indonesia-Minangkabau , Sejarah Perjuangan Kemerdekaan 

Republik Indonesia di Minangkabau /945- 1950, Jakarta 1978, hal. 519, 520. 
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Setelah selesai rapat itu, kira-kira jam 10.00 pagi rombongan itu 
meneruskan perjalanannya ke kota Bangkinang. Di kot a 8 a1gkinang ini 
beliau dan rombongan mengadakan pertemuan dengan pemuka-pemuka 
masyarakat setempat. Dan pada hari itu juga rombongan \Vakil Presiden 
Mohd . H<:~. tta terbang ke Bukittinggi. Selain itu Bung Hatta juga 
memberikan bantuan satu ton candu untuk biaya perjuangan di daerah 
Riau . 

Setahun kemudian kota Pekanbaru mendapa t kunjungan dari Kepala 
Negara Republik Indonesia Presiden Soekarno, bersama-sama dengar. 
Pa nglima TNI Komando Sumatoera, Jenderal Mayor Soehardj o 
Hardjowardojo, Gubernur Sumatera Mr . T .M. Hassan dan lain-la in . 
Perlawatan yang hanya sekali itu dalam masa perjuangan kemerd.::kaan 
sangat besar manfaatnya bagi rakyat dan benar-benar menimbulkan kesan 
yang sangat berharga untuk memupuk persa t uan nasior.al dan 
mengobarkan semangat juang melawan penjajahan Belanda. 

3. Pers dan Radio 
Pada masa awal Revolusi Kemerdekaan di Riau telah terbit beberapa 

;urat kabar, meskipun dalam kesulitan bahan-bahann ya. Oleh Jawatan 
Penerangan diterbitkan dua edisi di bawah pimpinan Aminuddin . Satu edi si 
berbahasa Indonesia bernama "Perjuangan" di bawah pimpinan redaksinya 
T.Alang Jahja dan dibantu oleh Wan Ghalib, dan sebuah lagi edisi 
berbahasa lnggeris bernama"Our Struggle " di bawah pimpinan Toh Bun 
That. Edisi berbahasa lnggeris ini khusus untuk daerah Singapura dan 
kepulauan Riau. 6) 

Kedua sural kabar ini tidak lama hidupnya, karena tahun 1947 oleh 
Jawatan Penerangan diterbitkan lagi sebuah majalah baru bernama 
"Pembinaan" yang dipimpin oleh Anwar Nurin dan A. Sulaiman. 

Dalam bulan Pebruari tahun itu juga di Bengkalis terbit sebuah ~urat 
kabar "Obor Rakyat" di bawah pimpinan H. Muhammad . 

Di Rengat yang dipelopori oleh pemuda-pemuda diterbitkan pula 
;ebuah surat kabar yang hanya distensil diberi nama "Dwi Warna"

7
' 

Dan oleh Penerangan TNI diterbitkan pula sebuah surat kabar dengan 
format satu halaman bernama "Perintis" di bawah pimpinan Yahya Jalil 
jan Rukman, sampai pecahnya Perang Kemedekaan ke II . Surat kabar 
tersebut dicetak pada Perce takan Otonomi di Pekanbaru yang sebelumnya 
jj Bukittinggi. Penyebarannya teru tama di daerah Keresidenan Riau yang 
terjangkau. Sl 

i) Wawancara dengan Wan Chalih, di Pekanbaru. wnggal 21 dan 23 Seprember 1979. 

7} Badan Pemurnian Sejarah Indonesia- .Minan gka bau, Ibid, !.a/. 351 - 352. 

8} Wa wancara dengan Hasan Basri, Op-cir . 
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Dalam bulan Januari 1948, di Pekanbaru dibuka kantor berita Antara 
untuk darah Riau dipimpin oleh H.Joesoef yang pernah menjadi pimpinan 
Harian Cahaya Padang di Padang . 

Dalam bulan Oktober 1947 di kota Pekanbaru didirikan sebuah 
Pemancar Radio Republik Indonesia (RRI) atas usaha dari Luthan St. 
Tunaro dengan bantuan dari Gubernur Riau R.M. Oetojo, Resimen IV 
Riau , dan AURI. Karena kekurangan aliran listrik, RRI Pel<anbaru ini 
mengadakan siarannya hanya dua atau tiga jam saja setiap hari . Siaran 
diadakan dalam berbagai bahasa antara lain bahasa Indonesia, bahasa 
lnggeri s, bahasa Belanda dan lain-lain. 

4. Pendidikan 
Dalam masa perjuangan fisik, pendidikan di Riau tetap berjalan. 

Sesuai dengan keadaan masa itu, maka pendidikan dilaksanakan secara 
darurat , ya itu di mana saja p<..'ndidikan itu terus berjalan, meskipun tidak 
ada tempat dan alat yang memadai, asal pelajaran tetap diberikan maka 
anak-anak tetap bersemangat mengikuti pelajarannya. Tahun 1946 di 
Pekanbaru didirikan SMP di bawah pimpinan J. Uluan Siregar dan sebuah 
SGB. 

Di Pasir Pengaraian, sekolah yang dipimpin oleh Soeman Hs 
(Pujangga Baru) terus .berlangsung. Waktu sedang belajar, bila datang 
se ra ngan udara, maka pelajaran dihentikan dahulu, kemudian bila suciar 
aman dilanjutkan lagi. Begitu juga halnya dengan sekolah-sekolah lain nyc: 
di Daerah Riau. Tokoh-tokoh pendidikan pada masa revolusi kemerdekaar 
ini yang terkenal an tara lain adalah Johor yang menjabat sebagai Kepal2 
PDK dan beberapa orang guru-guru yang berjiwa patriotik lainnya adalah 
J . U. Siregar, Abdul Aziz, Ny. Sariamin Ismail (Pujangga Baru), Ny . 
Khadijah Ali, Jacob, Mahmud dan lain-lainnya. 

Di samping sekolah-sekolah negeri terdapat juga sekolah-sekola~ 

swasta seperti Taman Siswa dan sekolah-sekolah Muhammadiyah atat 
sekolah-sekolah agama lainnya. Sekolah Muhammadiyah di bawa~ 
pirnpinan Hasan Harifin, Samaratul Anhar oleh H. Musa Abdullah 
Seko/ah Perti di bawah pimpinan Ma'rifat Marjani. 

Sekolah-sekolah swasta ini sangat besar juga peranannya dalarr 
metnbina tokoh-tokoh nasional daerah Riau. Banyak di antara pemuda 
pemuda ini kemudian terjun dalam kancah peperangan sebagai tentan 
pelajar atau kurir. 9a) 

9) Badon Pemurnian Sejarah Indonesia- Minangkabau, Op-cil . 

9a) Boca Iampi ran dajlar nama-nama anggota Persatuan Pel ajar Demobi/isasi Riau. 
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5. Kegiatan Kewanitaan 
Pacta awal revolusi fis ik di Talukkuanta n terdapat sebua h organi sasi 

wanita yang bernama Persatuan Kaum l bu Riau (PEKIR) dengan ketua nya 
Ny. Sariamin Isma il , d ibant u oleh Nuri sa h, Rosna Ilyas dan la in-lainnya . 
Kegiatan nya a nta ra lain ada lah dapu r um um , dan palang merah. Persa tua n 
itu sering diberi ceramah o leh tc ko h-toko h Riau di Ta l u~· k uant an sepert i 
H .A . Rauf, Umar Usman , J a malako Sutan da n lain- la in . 

Kemudian PEKIR d1rohah menjadi PER WA RJ. Di Pd.anbaru hewa 
PERWARI adala h lbu Residcn A .Malik (Muntok). Keg!a l<il l PER \\'A RI 
dalam tahun 1946 ia lah mengumpulkan sumbangan un tu k me n: b<mtu 
peperangan. 

Dalam tahun 1946 sebagai caba ng dari Kowam Yogya kana berGi n 
pula Kowani daerah Riau yang diketua i o ieh Jbu A . Ma lik , c.hba l'l u 1) 1<:h 
Ibu Sunaryo (PU ), lbu Aziz (dokter), dan lai n-lai nn-. a Tah un 1947 
ketuanya digant i oleh Ibu R. Utoyo d<Jn wakilnya Ibu T . Hanafiah . 
Sekret a ri s adalah lbu Ba ha rudd in dan lbu Rugayah. l3enda har i l hu 
Azhari dibant u o leh C hadijah Al i, Zania r , Nona dan la in-la in. Keg1a:an 
utama adalah dapur umum dan palang mera h. 

6. Palang Merah Indonesia 
Pacta tahun 1946 telah berdiri di Pek anba ru Palang /11 (;' rah Indone"w 

(PMI) pertama dengan ketuanya Menteri Kepala Mala ria Mun.ian dan 
anggota-anggotanya terdiri dari pegawai-pegawai Ruma h Sa kit U m um 
Pembantu Pekanbaru dan sebagian besar masyaraka t (putera-p uteri) 
Pekanbaru . kegiatan pertama dari PMI Pekanbaru ini adalah sewa k t u 
terjadi peristiwa per:embakan pesawat udara Belanda di Sim !Ja rlg T tg:: pada 
tanggal 2 Juni 1947. Beberapa orang yang bertugas mengcl ua rkan fT1 ay,u ­
mayat dan peti-peti senjata dari pesawat Belanda itu adaiah Mu ni a n. 
Radjiah Rahim , Mahidin Rani, A. Hamid, Mawi (sopir am bulan R 75 ) , dan 
Udin knek ambulan . 

Sewaktu Belanda menduduki kota Pekanbaru Desember 1948, San g 
Saka Merah Putih masih berkibar di tiang bendera Rumah Sa kit. Sesl!dah 
beberapa hari kemudian Mayor Van Dorp komandan pasukan Belanda 
meminta Dr. Ilyas supaya menurunkan bendera tersebut , la lu Dr. Ilyas 
berkata kepada Mayor Van Dorp , " saya tidak sanggup menu run kan 
bendera kebangsaan saya sendiri, terserah kepada tuan , karena tuan p ihak 
yang berkuasa". Kemudian dengan upacara hikmat seorang pengawal 
Mayor Van Dorp menurunkan Sang Saka Merah Putih dengan a ba-a ba 
penghormatan yang dipimpin oleh Mayor Van Dorp sendiri . lnilah satu­
satunya penurunan bendera Merah Putih oleh Belanda dengan 
penghormatan. 10) 

10) A . Hamid; Catalan ringkas sejarah k esehatan sipil dalam daerah Kotamacya Pekanbaru 

dan sekitarnya. (Paper pada Seminar Sejarah Ko ta Pekanbaru 978). 
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7. Sos ia/ [. , ,; ,,. · 

Selat ;,. tna:;<. r..:·vv lu si kemerdd ·.a a n . kcbudayaan lama tetap 
(:,,; '' em b .1 ,; ~ fY •<:t :1' ~) i :~ g itu c t n ~w- u n sl' r ke<.' n; 1n (<a:.d. iwara , sa jak -sajak , 
lagL.: -lagu : ~·er e· ' .1' , ke i . • cL. ·_-:)ra k pe r ju<>. ng~n d an pat ri o t i\nie . Syar i f 
\l ahar a ja tdah :e u :irwbtil :,eb ua h la.l!,u t' eri ua nJ:a n bcr iudu l 
' Hen.1·erbu " d:>n Sersar. k . Harn zah , Sc rsa P H . Salam , d a n Se rsa n 

: i tb:al li i :l mc n.;; )J ta ka f' ~:..o u a li !ag l! y~ ni! r orule r 1\'a kt :J i tu di [ndragiri 
b .. :r iudu! '' P e tjt, allf!(U i T otlj! tng i\tlun,f!. ') 11

J 

D <..il :un n.a-, :1 ; .. t ' f i: l;,. itu , z• gama adalah s.~ ~ ~t .. sa tunya tu !uan mem in ta 
:·..: c::·,duJ; <! LI '' cJdr . rc kl n : ~ .. . -• r~ va Tida k ,;arang ra k yat yan!< rn enye rbu 
r~'~ .. :s uh n'~·~· ~ ·· l~ik k~f-~ 11~1: . t .-\!! ~~n ~ di lePg? h licsinga!l pcl ur t, n~us u h~ 

hl':·, uan [. t !e n~· a n j ;, · ~m t' 'l 'w deng:m key;,k : r. ~ r- .i ~end J.pat te .npat ya ng 
t<t ik th ... ;.,i ~\·~. 

! I J TPPSR. Lac cit , hal. 513. 
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BABV 
KEAOAA N Dl DAERAH RIA U MENJELA'\!G 

AKHIR REVOLUS I KEMEROEKAA N (REVOLUSI FISIK ) 

Menjelang akhir revolusi kemerdekaan pemerintahan di daerah Riau 
rnenurut pola pemerintahan perjuangar:, yaitu semua pej ·· ··~t pemerintahan 
sipil dimiliteri sasi artinya diberi pangkat mili ter tituler. D<.h' r~: h Ri <:l.u yang 
merupakan bagian dari Territoriurn Sumatera, harus menyusun p 01.3. da~ 

struktur pemerintahannya sesuai dengan ketetapan Panglima Tentara dan 
Territorium Sumatera Kolonel Hidayat No. WKS/ Sl/SR-038 tanggal I. 
Januar i 1949, dalam mana ditetapkan bahwa semua Bupati, Wedana, 
Camat, masing-masing ditetapkan menjadi Bupati Militer, Wedana Militer. 
dan Camat Militer. Dan sesuai dengan ketetapan itu pula maka daerah Riau 
yang sebelumnya dikepalai oleh seorang Residen sekarang dikepalai oleh 
seorang Gubernur Militer. 

Pada akhir revolusi kemerdekaan , struktur organisasi pemerintah 
daerah Riau setelah melalui pen yempurnaan oleh Pemerintah Darurar 
Komando Sumarera sebagai berikut : Gubernur Militer dijabat oleh Mayor 
Akil dengan stafnya an tara Jain terdiri da;i Kapten (R) A. F. Lang key 
(sebagai Kepala Staf), Kapten Dr. Mugni, Kapten Ismail Salim, Lettu Bob 
Nainggolan (sebagai Liasion officer), Letda Sugito, Kapten R. Subarjo , 
Orang Kaya Muin, R. Sukaman (urusan perlengkapan), dan Kaharuddin 
Dt. Rang kayo Basa sebagai penjabat Kepala Kepolisian Daerah Riau . 

Di bawah Gubernur Militer ini terdapat Bupati-bupati Militer yang 
secara operasional langsung di bawah kekuasaan Gubemur Militer. 
Kabupaten Bengkalis Gubernur Militer dijabat oleh Haji Mohammad, di 
Pekanbaru Militernya adalah Dt. Wan Abdurrachman, dan di lndragiri 
Bupati Militernya dijabat oleh Umar Usman. 

Khusus mengenai daerah J5epulauan Riau yang pada masa pendudukan 
Jepang tergabung ke Singapura (Syonan-ro) memiliki corak pemerintahan 
tersendiri.Setelah kekalahan Jepang, maka tentara Sekutu mengambil alih 
kekuasaan Kepulauan Riau dari tangan Jepang, yaitu oleh pasukan­
pasukanAustralia. Dengan membonceng pada pasukan Sekutu ini masuk 
pulalah tentara dan pegawai NICA yang bertujuan melaksanakan 
pemerintahan penjajahan Belanda kembali di daerah Riau. 
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Beherapa orang pemuka masyarakat Kepulauan Riau mengambil 
inisiatif membentuk suatu badan perjuangan yang bernama Jawatan Kuasa 
Pengurus Ra kyat Riau dan dalam rencana kerjanya Jawatan Kuasa ini 
menuntut agar pemerintahan di Kepulauan Riau diserahkan kembali 
kepada penduduk bumi putera . Karena pimpinan NICA termasuk Residen 
Belanda un 1 uk Residentie R touw Dr. J . van Waardenburg semula masih 
berk edud uk:J. n d i Singapura, maka pusat Jawatan Kuasa Pengurus Rakyat 
Ria u itupun bert empat di Singapura agar mudah dan cepat dalam 
mengada kan perundingan. Jawatan Kuasa Pengurus Rakyat Riau ini 
diketuai olch R .H . Abdullah Oesman, dan. wakil ketuanya ialah Tengku 
Ahmad Atan. Sckreta ris J enderalnya ialah Encik Ja'far Haji Uda . 

Da la m usaha untuk mewujudkan cita-cit a membentuk pemerintahan 
sendiri berkali -kali diadakan perundingan dengan Resident van Riouw di 
Singap ur .:; da n J awatan Kuasa Pengurus Rakyat telah mengutus suatu 
delega si ke Jakarta untuk langsung menjumpai pimpinan NICA Letnan 
Gube rnur Jenderal Dr .H.J.van Mook dan mendesak agar pokok-pokok 
perj uanga n Jawatan Kuasa Pengurus Rakyat Riau terlaksana. Dalam 
perundin gan tersebut telah terjadi perdebatan dan pertukaran pendapat 
yang sengit an tara utusan Jawatan K uasa Pengurus Rakyat Riau yang 
diwakili oleh Tengku Ahmad Atan dan Encik Ja'afar Haji Uda dengan 
pihak Belanda . 

Dalam peruildingan tersebut Jawatan Kuasa Pengurus Rakyat Riau 
menuntut agar kekuasaan yang diserahkan Belanda itu sekurang­
kurangnya sama de:1gan kekuasaan sebelum kerajaan Riau Lingga 
d ihapuskan, di mana kekuasaan belanda dibatasi demikian rupa dalam 
urusan pemerintah an di Kepulauan Riau. Sedangkan pihak Belanda 
memang mau memberik an konsesinya menyetujui pemerintahan sendiri 
bagi rak yat Kepulauan Riau, menerima pelaksanaan azas-azas demokrasi 
dalam bentuk pemilihan umum secara bertingkat, tetapi semuanya di 
bawah pengaruh dan kekuasaan Belanda. 

Sikap pihak Belanda yang sedikitpun tidak mau beranjak dari konse­
sinya seperti yang disebutkan di atas menyebabkan tumbuhnya frustrasi di 
kalangan utusan Jawatan Kuasa Pen:surus Rakyat Riau dan pimpinannya. 
Hasil perundingan tersebut langsung dilaporkan kepada Perdana 
Menteri Republik Indonesia Sutan Syahrir dan Menteri Luar Negeri 
Haji Agus Salim yang pada masa itu berada di Jakarta. Oleh Haji agus 
Salim dinasehatkan, bahwa jika konsesi Belanda itu sudah tidak dapat 
ditawar-tawar lagi, terimalah sebagai landasan perjuangan se!anjutnya, 
namun janganlah berhenti berjuang sehingga tujuan semula iercapai . Maka 
at as da~ar pesan dari Perdana Menteri Sutan Syahrir dan Haji Agus Salim, 
utusan Jawatan Kuasa Pengurus Rakyat Riau menerima konsesi Belanda 
tersebut sebagai landasan perjuangan selanjutnya . 
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Mela lui pcrundi ngan-perunc.lin ga!l b~ r ik.1t nya. ;~ J a ke. :1z:da akh ,: ta l1:.:: 
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bada n Legi sl atif Kepulaua n Riau ya ng disebut Dl'wan Rwil i111 ·,1 2. ~ 1h 

bcrtaha:i diln baru dibuba rkan pa(b tangga l l R l\1:J ret : 95:-i. 
lengcnai keadaa n sos ial ek o n on n d i ' :1erah I< iatt ~etela : 1 Je pa ng k ala i1 

da n pemcrintahan bera lih ke tangan Repub !ik lnd onc~ ia, dapat di ka takan 
ja uil lebi h baik jika di banrlingkan dengan kcadaan sos ia l ekonc rni dalam 
masa pendu du kan Jepang. Ba han-bahan rnakana n yang pada \\· ak n~ 

pcnduduka n Jepan g lu a rb iasa su l iti~ya ';!J ti:.liJ mui:li diju a l di pasar-pasar 
Pemerint a h te!ah melakuk a. n u>aha-u<.:,h c. untu~· kesejahtcraan ra k~ a! 

Dengan pcmeri!Hahan KercsideJ lan ! en:; rn~tk i ·- 1 t•:ratu r. ma ka masal all 
sandang dan pangan da pa t diurus <:.:cara -, eri u ~ ~1 lc h Kantor c ·rusor; 
;...: en w k mu ra 11 

Pemeri nta h Juga tc la h mcngga la k ka n usa' w- us;:,h;_; dagang swasta . 
a ntara la in dcngan mcnggiatkan mcn 0 .:ksport pfod uksi tan i ;·ak yat 
terut a rna karet ke Singa pura dan mengimport barang-ba rang ko nsums1 
rakya t dar i Singa pura . Selain itu jal ur clagang dengan Sumatera Bara t 
se mak in membaik, sehingga baha n pokok rakya t yang ut a rna yai tu bera ~ 

da pat dimasu kkan ke Pekanbaru, yang selanj utn ya didi >tribu sJk an ke 
dae rah-daera h Ri au lainnya un tu k para pegawai dan rak yat. Dengan 
lancarn ya hubungan dagang ini kehid upan sos ia l ekonomi rak yGt Riau 
m ul ai rneningkaf _ 

Keadaan kesehatan rakyat yang gav- .!t pada zaman Jepang muiai dapa ~ 

ditanggulangi o leh jawatan Keseha tan : t-'enyakit-penya kit menular yang 
rnerajalela pada zaman Jepang sepert i car ar, disentri, da n sebagain ya 
sedikit demi sedikit sudah dapat dicegah 

Demikian pula aspek kehidupan sosial bu caya mulai digiatkan. Dalarn 
segi pendidikan dimulai dengan mendirik a n Sei,; o\ah Menengah Pertama 
(SMP) di Pekanbaru yang dipimpin oleh J. U luan Siregar, dan in i 
merupakan Sekolah Menengah Pertama yang berdir i di Riau . Di sampm g 
itu pendidikan tingkat Dasar makin meluas di seluruh wilayah Riau . 

Sejalan dengan kegiatan dalam bidang pendidikan ini, maka kegiata r: 
da lam bidang olah raga dan kesenianpun semakin berkew bang . Begitu pu la 
kegiatan bidang media masa, te rutama dibina oleh jawat1n Pen erangan . 
Ba hkan surat kabar yang dit erbitk an dala m dua edi si, y:: it u berbahasa 



Indonesia dengan nama " Perjuangan Kita" dan edisi bahasa Inggeris 
bernama "Our Struggle" yang dipimpin oleh Arninuddin, T . Alang Yahya, 
dan Wan Ghalib. 

Situasi dan kondi si daerah yang mulai menjadi baik itu tidak dapat 
berlangs ung terus, karena terjadinya Ak si Militer Belanda ke-I dan ke-11 
yang dilancarkan oleh Belanda terhadap Republik Indonesia . Blokade 
ek o nomi yang dilancarkan oleh Belanda, menyebabkan terhambatnya 
hubungan dagang antara daerah ini dengan Singapura . Rak yat Riau yang 
mata pencahariann ya adalah bertani dan sebagai nelayan tidak dapat lagi 
bekcrja dengan tenang dan teratur, sehingga kehidupan sosial ekonomi 
masyarakat mulai mernburuk kembali. Kehidupan dalam bidang 
sos ia l budaya juga menjadi terhalang dan situasi yang seperti ini 
berl a ngsung sejak Ak si Militer I sampai Aksi Militer II. 

Rahkan menj elang berakhirnya revolusi kemerdekaan Indonesia , 
ra kyat Riau masih saja merasakan kesulitan-kesulitan dalam berbagai aspek 
kehidupan, terutama dalam aspek kehidupan sosial ekonomi . Ini bukanlah 
berarti pemerintah daerah Riau tidak berusaha untuk menanggulangi 
kesulitan-kesulitan tersebut. Para pemimpin dan tokoh-tokoh masyarakat di 
tengah-t engah kancah peperangan. itu tetap memikirkan penga.turan 
kesejahteraan sosial ekonomi masyarakat. Bagi daerah-daerah yang 
kebetulan tidak dipengaruhi dan tidak terkena oleh gangguan Belanda 
kegia tan sosial ekonominya diawasi oleh pemerintah supaya berjalan 
senormal mungkin . Sedang daerah-daerah yang diduduki Belanda diatur 
supaya sumber ekonomi dapat dikuasai oleh Republik Indonesia.Cara yang 
dilakukan an tara lain dengan sistem pemindahan pasar dan merintis jalan 
jalan baru bagi lalulintas ekonomi / perdagangan . Begitulah cara yang 
dilakukan untuk mengatasi blokade ekonomi yang dilakukan oleh Belanda . 

Tetapi satu hal yang dapat dibanggakan ialah , bahwa walaupun sampai 
menjelang berakhirnya revolusi kemerdekaan kesulitan-kesulitan atau 
hambatan-hambatan dalam berbagai aspek kehidupan masih saja dialami 
oleh masyarakat, tetapi perjuangan untuk mempertahankan kemerdekaan 
bangsa dan negara tetap berlangsung, dan semangat perjuangan rakyat 
tetap berkobar-kobar dan tidak terpatahkan. 

A. MASA MENJELANG PERSETUJUAN·KMB. 
Menjelang persetujuan KMB pada umumnya beberapa tempat atau 

kota-kota penting di daerah Riau sudah diduduki oleh Belanda. Tempat­
tempat atau kota-kota yang diduduki itu diantaranya ialah Pekanbaru, 
Bengkalis, Tembilahan, Rengat, dan Siak Sri Indrapura dan lain-lain . Wa­
laupun Belanda sudah dapat menduduki beberapa tempat di daerah Riau, 
tetapi daerah operasi mereka hanya sekitar satu atau dua kilometer saja di 
luar batas kola yang dapat mereka kuasai. Sedangkan di luar dari batas itu 
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pacta kenyataannya tetap dikuasai o leh pasuk an gerilya Indonesia yang 
merupakan perpaduan kekuatan antara a nggota-anggota TN! dan rakya t. 
Situasi dan kondisi di tempat- tempat yang telah d iduduki oleh pasukan 
~elanda itu tetap tidak aman bagi Belanda dan tida k mungkin dia mankan 
oleh pasukan Belanda , karena biasanya pacta malam ha ri pasuk an-pasuk a n 
gerilya kita melakukan serangan secara mendadak terhadap ku bu-k ubu 
pertahana n Belanda di pusat-pusat kota , dan setelah itu apab ila fajar subu h 
suda h tiba mereka menghilang kembali ke luar batas kota. Demi kianl a h 
yang dil a ku kan oleh pasukan geri lya kita dan sangat menyulit kan pasukan­
pasu kan Belanda . Guna menggera kk a n pas ukan ge ril ya iri i dibeberapa 
tempat di seluruh daerah Riau dibentukiah K omando Pangkalan Cerilya 

(KPG ). KPG:-KPG itu dipimpin oleh Camat-Camat Militer. 
Untuk memudahkan dan lanca rn ya ja lan pemeri ntaha n se rt a 

terkoordinasinya gerakan-gerakan pa ra geril yawa·n, ma ka pola pert ahanan 
dan pemerintahan daerah Ria u diadakan peningkatan dan penyempurn aan, 
yaitu dengan mengangkat Bupati-Bupat i Militer sebagai koo rdina tor dar i 
KPG-KPG tersebut. Selanjutnya daerah Riau dibagi da la m sekto r-sekwr 
yang berstatus Kabupaten, yaitu empat sektor pemerin ta ha n. ln i di la ku kan 
setelah 1-ksi Militer Belanda II dan setelah semua sta f pemerintaha n Riau 
mengundurkan diri ke daerah basis pertahanan , sampai menjelang a khir 
revolusi kemerdekaan . 

Keempat sektor Pemerintahan yang dibentuk itu ialah : 

I . Ka bupaten Indragiri, dengan Bupati Militer Umar Usman. 
2. Kabupaten Pekanbaru, dengan Bupati Militer Dt. Wa n Abdurrachman 
3. Kabupaten Bengkalis, dengan Bupati Militer Haji Muhammad . 
4 . Ka bupaten Rokan. dengan Bupati Militer A .M. Jalaluddin . 

Dengan struktur pemerintahan yang demikian itu , maka terciptalah 
suatu integrasi antara sipil da~ militer dalam pemerintahan dan badan­
badan perjuangan yang dilakukan oleh rakyat. Para pejuang Riau selalu 
kompak · dalam menghadapi musuh , dan selalu bahu membahu dan 
menghilangkan rasa perbedaan yang mungkin ada. Terciptalah keserasian 
dalam gerak langkah perjuangan, tambahan pula rak yat sebagai 
pendukung perjua ngan siap sedia membantu apa saja yang ada padan ya , 
baik moral maupun materiil tehadap para pejuang kemerdekaan d i seluruh 
daerah Riau . Mereka secara sukarela dan tidak segan-segan menyerahk an 
emas yang sedang dipakai dibadannya demi perjuanga n untuk menegakkan 
dan mempertahankan kemerdekaan dan mengusir penjajahan dari daerah 
Riau. Sesungguhnya revolusi kemerdekaan sangat mendapat sambutan oleh 
masyarakat Riau, terbukti dengan bantuan yang mereka berikan dan 
partisipasi mereka dalam perjuangan tersebut .1l 

/) Wa wancara dengan Sulaiman di Pekanbaru . pada tanggal 2 Nopem ber 1979 . 
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Pa ra komandan KPG terus menggelorakan semangat masyarakat, terutama 
pemuda-pemuda nya untuk menggabung diri dengan pasukan perjuangan . 
Dengan demi!<ian pada umumny:1 daerah satu atau dua kilometer di luar 
ko ta di Riau secara de facto dan de jure tetap dikuasai oleh pemerintah 
Indonesia . Sampai menjelang penyerahan kedaulatan kegiatan-kegiatan 
~e ril ya yang dilakukan oleh para pejuang Riau tetap tidak mengendur 
seca ra terus menerus tetap dilakukan seca ra aktif sehingga dapatlah 
d ik a takan, bahwa pasukan gerilya ini di daratan daerah Riau tetap 
membuat Belanda kewalahan . 

Tetapi di lautan pasukan pejuang kita cukup menghadapi persoalan­
pe rsoalan dan resi ko yang agak berat. Hal ini disebabkan karena Belanda 
da lam o peras i territorialnya di lautan memiliki alat-alat perlengkapan dan 
sa ra na yang baik seperti kapal perang, kapal-kapal RP (Rivier Patrolie) dan 
dii ri ngi da ri udara oleh kapal-kapal terbang (Mustang). Dengan kondisi 
peralatan dan sarana yang cukup itu, mak a pasukan Belanda berusaha 
mela kuk r.n blokade, sehingga lalulintas ekonomi Riau dengan luar negeri, 
te ruta ma dengan Singapura dan Malaka mengalami hambatan dan 
tertutu p . 

A kibat putusnya hubungan dengan Singapura dan Malaka, maka 
kebutuhan logistik bagi keperluan p1!rjuangan sangat dirasakan sulit sekali, 
karena pada umumnya logistik bagi keperluan perang termasuk senjata dan 
mesin biasanya didatangkan dari Singapura dan Malaka melalui para 
pedagang atau para pejuang yang menyamar sebagai pedagang guna 
mengelabui patroli Belanda. Selain itu akibat blokade Belanda terse but itu 
juga tidak dapatnya produksi pertanian rakyat diekspor ke Singapura dan 
Malaka sebagaimana biasanya. Dengan demikian rakyat Riau yang pada 
umumnya hidup dari pertanian mengalami kesulitan-kesulitan dalam 
kehidupan sosial ekonominya, dan hal ini membawa pengaruh pula bagi 
bantuannya pada perjuangan kemerdekaan dari segi materiil. 

Pengiriman produksi hasil pertanian rakyat seperti karet dan lain-lain 
ke luar negeri sangat sulit sekali karena pihak Belanda terus melakukan 
blokade yang ketat di perairan Selat Malaka untuk menghalangi hubungan 
Riau dengan luar negeri . Satu-satunya usaha untuk mengatasi blokade 
Belanda ini ialah dengan jalan melakukan tindakan penerobosan yang 
dilakukan oleh pedagang-pedagang kita yang pacta dasarrrya juga adalah 
pejuang-pejuang daerah Riau ke Singapura ·ctan Malaka. Demi perjuangan 
bangsa, mereka tidak gentar melakukan tindakan yang penuh resiko ini, 
karena sewaktu-waktu mereka ditangkap oleh patroli Belanda . 

Panglima Tentara dan Territorium Sumatera yaitu Kolonel Hidayat 
dan juga pemerintah PORI ( Pemerintah· Darurat Republik Indonesia) 
yang berpusat di Bukittinggi menginstruksikan kepada Mayor Akil 
Prawiradiredja selaku Gubernur Mili~er daerah Riau untuk menertibka n 
dan mengamankan perdagangan dengan luar negeri. Dalam hubungan ini 
telah diusahakan tindakan pengaturan yang teliti sehingga penerobosan 
terhadap blokade tersebut tidak begitu banyak mengandung resiko, yaitu 
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melalui bantuan Indonesia Officer di ~ingapura yang dipimpin oleh Dr . 
Gros Mahyudin . 2) 

Dengan berkat kegiatan-kegia tan Tl}iliter dan tindakan-tindakan da ri 
komandan-komandan KPG , resi ko -resiko yang fatal dapat diatasi. Namun 
demikian kesulitan-kesulitan dalam bidang sosial ekonomi masih saja 
belum teratasi secara sempurna. Dan itu adalah biasa bi lamana ra kyat 
umum dan para pejuang khu susnya mengalami kekuranga n makana n. 
Namun demikian satu hal yang dapat dibanggakan ialah m eskipun set iap 
har inya selalu mendapatkan makanan yang tidak memenuhi syarat , ti da k 
terdengar ada para pejuang di Riau yang berusaha mendapatkan mak3n a n 
dengan jalan kekerasan, seperti mencuri atau merampok . Walaup un daerah 
Riau terhitung daerah yang tergolong minu s, tetapi o rganisa~ i perjua ngan 
sampai menjelang KMB berjalan den gan haik . 

Perlawanan tehadap Belanda terus berjalan dan tidak bo leh berhen ti. 
Walaupun berbagai kesulitan selalu ada antara lain kesulit a n dalam ha l 
log is tik , tetapi para pejuang kemerdekaan bersama-sama ra kyat teta p tid ak 
mengendurkan tantangannya terhadap ko lo n ial Be Ianda karena j i11 a 
mereka telah dilandasi oleh semangat prajurit ~· a ng milit a nt da n pa triot i s n~c 

yang terus berkobar-kobar . 
Tugas yang diemban bukan semakin ringa n, malahan semakin berat. 

karena bukan hanya menghadapi lawan, tet a pi sek a ligus harus segera 
menyembuhkan dan memperbaiki tubuh / organisasi pasukan perjuanga n 
sejalan dengan perkembangan situasi. Dalam situasi dan ko ndi si di s:.J.a t 
gerak maju lawan (Belanda) untuk menguasai daerah Riau secara 
keseluruannya tampak semakin bernafsu, sudah pastilah usaha untuk 
memperbaiki tubuh / organisasi pasukan perjuangan itu tidak dapat 
diselesaikan sekaligus secaracepat. Tetapi Mayor Akil yang dengan 
pengetahuan dan pengalamannya selama Clash I di Jawa, telah 
menterapkan pengetahuan dan pengalamannya itu setela h diadakan 
penyesuaian dengan keadaan daerah Riau ini . Dengan modal pengetahu an 
dan pengalaman tersebut telah menyusun perencanaan (over all planning) 
bukan saja mengenai pertahanan/ keamanan , tet a pi meliputi masa lah 
pemerintah a n dan lain-lain. Karen a an tara daerah Riau denga n J a" a 
kondisi geografi snya agak berbeda , usaha strat egi perjua ng·m da b m 
menghadapi Belanda sudah tentu haru s berbeda . Di Ja11a para pejuang 

biasanya mempergunakan sistem wherkreise, maka untuk daerah Ri a u ya ng 
sebagian besar tanahnya bera wa-rawa yang selalu sukar untuk dil a lui . 
maka sistem Wherkreise ini t ida k perlu dilak sanakan 10007o. T amba han iag i 
tenaga pasukan Belanda-pun t idak sebesar seperti yan g m ercka kerahk a n 
untuk menguasai Jawa . Berdasa rkan pendapat Mayor Akil , maka untu k 
daerah Riau digunakan suatu sistem di ant ara Pemerintah tv1iliter denga n 
Wherkrei se . 

?) TPPS R , Sejurah Riau , L oc-Ci1 hal 538 . 
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D:tla m bulan l\hrc t I 959 reorga ni sa si cl a n rasio na li sasi seluruh 
ketentaraan di daera h Ri a u berhasil di selesaikan . Selur u h Poli si Mobrig, 
C PM , Tentara (AD), AURI dan ALRI dilebur menj ad i satu dalam Brigade 
Mobile Angkatan P erang Riau dan d a ri kekuatarJ·kekuatan ya ng bcrfungsi 
ini dibemuk MT-M T fMobile Troop), d a n ke dalam MT-MT ini berga bung 
p ula l a~y kar-lasy kar rakyat yang m asih ada . Barangkal i ini la h 
penama ka li nya di Riau cl i l;;l.. s c~ nakan penggabu ngan sem ua Angkatan 
Pet j uangun (A D, .-\U . .t\ :__, P oli,i / Brimob) denga n !asy kar-l a sykar rak yat 
dala m satu kesa:uaP . yan ¥ rn er upakan penc ipt o.w n kcmanunggala n amara 
A B K I dcngan rakyat. 

~ -:111 g me nja om cc· ba f!R i 1-.: o m a rJ clan Rr ig;;dc Mobil e Troop AP Ri au 
·a lah .\ la ) or ·'\ki l P ra '.n radi r-c:d t.; , ya ng membm1ah i 4 buah MT ya it u : 

a . :Vl ub il e T roo r I dengan Kornand~, n n:;-a ~a pt cn Arifin Achmad. 
Dacra hn ya m cli puri daerah Pekanbant , ~iu 11 ~ a i Apit d a n Siak. 

b . \l ob; k Troop II den~ an J.-: omandannya inspdtur (Po lis i) Sil a lahi. 
Dr~e railn y a me li put i daerah Bangk ina ng . Mu ara Mah a t. Kuok. 

c. M ob i!e l toor I I I dengan Komandannva Lettu J<;kancla r . Dacrah nya 
mel iput i daerah Beng kali <. clan d a ra ran Sumatera di hadapan pulau 
Bengkali s . 

J. '-'l o b ile T roop IV .Jr:n f- an Ko m andann ya Kap re11 M arah H a li m. 
D<:crah nya meli p uti d ~t cr3.h Rcngat, Talukkua nt an , Temb il a han. 

Dalam btilan .luni 1949 terjadi lag i perubahan o rga ni sas i ket ent araa n 
~cluruh Sum ate ra . dengan clcmikian membawa perubahan pula bagi 
ketcntaraan Jaerah Riau. 

~ ... Je ialu i !elcgram P :.mglima T en tara da n T erri torium Sumatera Ko lonel 

HiJa :; , , ~ No . ~22. 14- 6 dinyara ka n , bahwa daerah Sumat era Bara t , Riau 

da n J a mbi menjadi Sur• Territorium 9, dengan istilah Ko mando Brigade 

Ba n te ng Sub Te r; itorit.m 9 Su ma tera Tengah . J adi Corps Angkatan 

P era ng Daera h Ri a u o;ecara o!·ga ni sa tor is merupa kan bagia n dar ipada 

J.-: on::mdo Br igade Ba nre ng Su b Territor iurn 9 eli ba11 ah pirnpinan Let na n 

1-. o lonel Dahl :m J a mbek . 1\.ebijak sa naa n yang di a mbil o leh Mayo r Akil 

ial ah te tap menggu na kan narna Bri gade M o bile Angkatan Perang Riau 

selama perjuangan masih berjalan. Mayor t\kil berpendapat bahwa sebutan 

ini na ntin ya baru a ka n dirubah setelah peperaqgan se lesai dan seka ligus 

m engcmba lik a n sat ua n-sat ua n ya ng terga bung di dal a mnya ke dalam induk 

organ isa si n ya , mi sa ln ya P o lisi kembali ke organi sa si Kepoli sian, AD, 

kembali ke u rgani sas i A D. AL kem bali ke o rgani sas i ALdan seterusnya. 
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Selanjutnya terjadi perubahan dari status Gubernur Militer menjadi 

Wakil Gubernur Militer Sumatera Tengah untuk P- iau. Sebab itu d i 

Keresidenan Riau instansi tertingginya hanya ada Dewan Pertahanan 
Daerah ( APD) dan sebagai ketuanya ialah Raden Mas Oetoyo dan waki ! 

ketuanya ialah Mayor Hasan Basri. Sedangkan selaku Gubernur Milit er 
Sumatera Tengah untuk Riau ialah Mayor Akil hfl.wiradiredja . 

Sementara itu pada tanggal 16 Juli 1949 l.etna n Kolonel Dahlan 

Jambek selaku Ko mandan Brigade Ba nt eng Sub f ernlori u;n 9 Sumatera 
Tengah mengirimkan sebua h telegram No. r-:STS/ 17 ya ng meJ.ter!,rJt:t hkan 

kepada Mayor Akil selaku Komandan Brigade Mobile Angkatan Perang 

Riau untuk menyusun kembali kesatuan riil Angkatan Perang Ria u. 

Karena Sumatera Barat sudah membentuk empat Batalyon, maka Jntuk 
daerah Riau dibentuk Batalyon Y dari Brigade Banteng Sub Territorium 9 
Sumatera Tengah. 

Untuk kelancaran pimpinan komando dalarn melaksanakan tugasnya . 
maka ditetapkanlah suatu Sub Komando Operatie pada tempat-tempat 
yang penting. Dan melalui Sub Kornando ini Komandan Brigade Mobile 
Angkatan Perang Riau Melancarkankomandonya dengan mudah kepada 
satuan-satuan yang terdekat. Sesuai dengan isinya, maka seluruh 
saluran-saluran komunikasi yang ada seperti telefon, radio, dan juga kurir­
kurir yang secara langsung atau tidak langsung berada di bawah 
pengawasan Sub Komando Operatie ini. 

Adapun tugas pokok dari Sub Komando Operatie itu-sebagaimana yang 
digariskan oleh Mayor Akil ialah menerima dan meneruskan laporan­
laporan dari Komandan Brigade kepada satuan-satuan yang terdekat atau 
sebaliknya. Secara tidak langsung Komandan Sub Komando Operatil!__juga 
bertindak sebagai Verbindings Officier (Perwira Penghubung) antara 
Komandan Brigade Mobile dan Komandan Pangkalan yang bersangkutan. 

Mayor Akil telah meletakkan dasar-dasar susunan organisasi yang 
semakin ~eratur untuk memperkuat pertahanan di daerah Riau, sesuai 
dengan sJtuasi dan kondisi daerah Riau, memang suatu hal yang tak 
mungkin dimungkiri kenyataannya. Sebagaimana dinyatakan di muka 
bahwa daerah luas ini sebagian besar terdiri daridaerah yang berawa-rawa, 
sehingga sungguh menyulitkan dan menghambat mobilitas perjuangan. 
Keadaan ini sungguh dirasakan baik oleh pasukan kita (TNI) apalagi oleh 
pasukan Belanda. Pasukan-pasukan TNI yang seharusnya dapat cepat 
bergerak dalam tujuan-tujuan operatif, maupun pihak Belanda yang 
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bert uj uan me ng uasa i daerah i ni secara kesel u ru han, merasakan ham batan­
hambatan yang cuk up k r:lt melawan dan menga tasi keadaan alam daerah 
Ri a u . 

Nam un demikian pasukan TN! masi h dapat menggunakan keadaan itu 
un tuk tida k merugikan perjuangan. Dibandin gkan dengan pas u ka n­
pasukan Be la nda ya ng karena belum menguasai medan juang daerah ini , 
mereka menj adi ngeri terhada p rawa-rawa dan hutan-hut a l'l daera h Riau, 
rnaka pasuk an T Nl tcntu saja lebih dapat me nyesuaik a n di ri dengan 
keadaan ya ng dem ikian itu . /\gar tugas-tugas o pcrasi dapat di lak sa nakan 
dcngan cepa : , •n a ka dibe :-: t..;kla h Sub Komando Operatie yang t e r~eb ut eli 
Zl L.h . . 

· Jad i sementara perj uangan menghada pi Belanda terus berjalan, ma ka 
perbai kan dalam kesatuan / kekuatan bersenjata terus pula di sempurnakan. 
Demiki a nlah situasi dan kondi ~ i daerah Ria u, sehingga akhirnya sampailah 
kepada saatn ya Pem erin tah Republik Indonesia kepada perjuangan mela lui 
mej a pe ru nd ingan (diplomasi) . P erundingan yang dimaks ud ialah 
pcrund ingan antara Indones ia dan Belanda melalui suatu konperensi ya ng 
ter kenai dcngan sebutan Ko npcrensi Meja Sunda r (KMB) yang berl a ngsung 
di Den Haag (Negeri belanda) 

Pada saat pemerint ah Rl mengadakan perjuangan diplomasi, 
perjuangan bersenjata tet a p ditingkatkan oleh para gerilyawan bersama 
ra kyat. T etapi 1-arena adanya tekanan-tekanan dari pihak Amerika Serikat 
dan India dalam usaha untuk mencegah pertentangan bersenjata ya ng 
berlarut-larut , mak a keluarlah perintah penghentian tembak menembak 
an tar"a Indonesia dan Belanda tanggal I4 Agustus 1949 untuk Jawa dan 
wnggal IS Agustus I949 untuk Sumatera . Perintah cease fire untuk daerah 
Sumatera dikeluarkan oleh Panglima Ten tar a & Territorial Sumatera 
Ko lonel Hidayat dengan radiogram, yang isinya sebagai berikut : 

I) Supaya pasukan-pasukan TN I dan anggota-anggota pertahanan 
ra kyat dan penganut Republik lain yang bersenjata pacta tanggal dan 
waktu, menghentikan tembak menembak. 

2) Daerah yang sampai kini dikuasai oleh TNI, tetap daerah kita . 

3) Buat sementara supaya tetap berada di daerah-daerah dan tempat­
tempat yang dikuasai kita, sampai ada instruksi dan lain untuk 
menetapkan daerah-daerah patroli kita dan daerah patroli Belanda. 

4) Supaya membela diri atas serangan-serangan gerakan atau kepun gan 
dari pihak I3elanda . 
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5) Supayf menc~gah adanya anas ir-an asir ya ng akan merintangi 
. "h d' pennta 1 atas. 

In struksi lain segera rnenyusul. Harap mcngawatt.;an tanggal dan jam 
penerimaan kawa t perintah ir~i. 

Setelah berit a cease j ire ini d iter ima mah.d Mayor Akil mengatak an 
kepada para pejc~ang ba hwa ~e k a lipun te la i: ada cea~ e fire te tapi sam pa i 
detik terakhir harus tetap Jalam kcadaan pera11g fisik, tetap i diperingatkan 
supaya para pejuang ja ngan menda hului kon ~ a k scnjat a dengan musuh . 
Mayor Akil menggariskan lag.i agar pcrsc,a la r. cea'.·~ fi re jangan ter lalu 
di pe rhitun gkan bctul, ~eb;1 t' be lu m d ike : ~:ill ! : apa kah i •: ·1f; a n t im bu l 
ak si-ak si lagi , sebab da ri pengalaman ;.; :ta telah dara r uci -tJ .• bah '.' a 
Be Ianda sendirilah sebenarnya yang melanggar per set ujuan-p •.: r ~e t ujuan 
yang telah disepakati ber~ama . 

Mengenai sikap ma~ya ra kat rerhad~p Konperensi Antar Ind o nesia 
dapat dikatakan menanggapinya seca ra baik. Begitu !Jula pemeriniah dae­
rah 'ini. 31 Konperensi Antar Indonesia ialah konperensi ya ng diadakan 
sebelum KMB, ya itu anrara Republ ik Indonesia dengan Btj::.onder Federaal 
01w.'eg (BFO) . BFO adalah suatu fedcrasi Jlegara-negara boneka bikin an 
Belanda dalam usahan ya untuk mem eca h be lah dan melemahkan bangsa 
da n negara Indones ia. Konpcrensi ini memba has scj umlah masalah, anr ara 
la in aga·r Republik Indonesia dan BFO merupakan sa tu front 
menghadapi Belanda di KMB . Kedudukan Rcpublik Proklamasi 
menghadapi negara-negara bahagian sc rta daera h-daerah Swatantra 
(otonom) cukup kuat. Dari pihak ncga ra- negara bahagian serta daerah 
otonorn itu terda pat pengertian yang baik terhadap Republik Indonesia, 
dan ini melicinkan jalan bagi terbentuknya negara kesatuan RI kembali 
waiaupun berdasarkan KMB itu bentuk nega ra kita adalah Negara Serikat 
(RIS) 

Menjelang KMB masyarakat dan pemimpin-pemimpin daerah Riau ini 
sudah memiliki kesatuan pendirian dan haluan yaitu pro Pemerintah 
Republik Indonesia yang berpusat di Yogyakarta . Sehubungan dengan 
~ onperensi Antar Indonesia ini, daerah Riau tidak mengirimkan wakilnya 
dan mempercayakan saja pacta pemimpin-pemimpin Republik di 
Yogyakarta . 

B. SIKAP MASYARAKAT TERHADAP CITA-CITA NEGARA 
KESATUAN REPUBLIK INDONESIA . 

Umumnya kita mengetahui bahwa dalam usahanya untuk menjajah 
Indonesia selama-lamanya, Belanda telah melakukan serangan mi!iter 
seperti yang telah dilakukann ya melalui Aksi Mili ter I dan Aksi Militer I I 

]) Wawancara dengan H. A. H . Dt . Tunggal, di Pekanbaru pada tangga/ 25 Oktober 1979. 
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terhadap Indonesia . Di saping serangan-serangan militer tersebut Belanda 
dengan li ciknya menjalankan politik memecah belah atau lebih dikenal 
dengan sebutan taktik divide et impera. Sebagaimana juga didaerah-daerah 
lain di Indonesia, rnaka taktik inipun telah dilakukan oleh Belanda di 
daerah Ria u, dalam usaha untuk melemahkan perjuangan Republik dengan 
kesatuannya . 

Belanda menjala nkan politik mernecah belah tersebut antara lain 
dcngan mendi:ikan negara-negara boneka . Setelah pacta tanggal 15 J uli 
1946 Ko ma nda n Ten tara Australia menyerahkan kepadaBelanda kekuasaan 
atas Indonesia Timur, Nusa Tenggara (kecuali Bali- Lombok), Kaiimantan, 
Bang ka dan Belitu ng, rna ka esok harinya tanggal 16 Juli' 1946 Letnan 
G ubernur .lcnderal van Mook selaku Ketua NICA membuka ko nperensi 
pa ra wa kil-wakil da ri daera h-dae ra h tersebut di a tas di Malino. Van Mook 
lah yang mcletakkan dasar pembentuk.an negara-negara boneka sebagai 
rea li sasi politik divide et impera yang telah digari skannya . 

I. 
Keputu sa n yang telah diambil dala m Konperensi Malina itu ialah : 
Negara Indo nesia harus berbentuk Federaa! 
Sebelum Nega ra Federal itu rerbentuk , ha ru s melalui masa peralihan , 
dan dalam masa peralihan ifli. kedaulatan tetap berada di tangan 
Belanda . 

.3. Bia rpun negara Federal itu merdeka, namun harus ada hubungan 
tetap dengan Nederland 4 l 

U ntuk memantapkan keputusan-keputusan dalam Konperensi Malino 
ter sebu t , maka Belanda menghubungi pemimpin-pemimpin lemah 
sema ngat. perjuangannya ya itu pemimpin-pemimpin rakyat yang kiran ya 
dapat dibayar atau dijanjikan suatu jaba tan atau kedudukan tertentu . 
Sesuda h kembali van Mook menyelenggarakan serangkaian konperensi 
yai tu KonpPrensi Minoritas di Pangkal Pinang tanggal I Oktober 1946, dan 
Konpe:-ensi di Denpasar (Bali) tanggal 7 Desember 1946. Konperensi 
Pangka l Pinang telah menghasilkan keputusan yang rnenyetujui keputusan­
keputu san Konperensi Malino. 

Sehubungan dengan keputusan-kcputusan yang telah diambil oleh 
Ko nperensi Malino ini, pada dasarnya ditentang oleh daerah Riau , kecuali 
Tanj ung Pinang. Keputusan Belanda mendirikan negara Federal (BFO) di 
tan tang o leh Pemerintah Republikan Riau . 5) 

Di daerah Talukkuantan yang termasuk daerah Indragiri, sikap 
masyarakat ialah menentang Konperensi Malino itu, karena menjadikan 
Indonesia suatu negara Federal sungguh bertentangan sekali dengan cita­
cita proklamasi kemerdekaan negara Republik Indonesia yang 

4) Susantv Tirtoproajo, Se.jarah R evolusi N asional Indonesia, PT. Pembangunan -

Jakarta, 1966, hal. 14. 

5) Wawancara dengan H . Umar Usman di Jakarta , tgl. 20 Juni 1979. 
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menghendaki adanya persatuan dan kesatuan seluruh rakyat dan bangsa 
ndonesia. Hanya di dacrah Rengat kenyataannya idee federasi itu tidak 
:epat ditentang secara tegas, k<.Jrena pada umumnya di sana banyak kaum 
federal yang masih mcngimpikan kehidupan sepeni masa kerajaa'l 
lndragiri dulunya. 6l 

Melalui dekrit Letnan Gubernur Jenderal v;m :\'look , maka lahirlah 
negara-negara boneka yang tujuannya ialah untuk mcngepung Repub)ik 
Indonesia. Ncgara-negara tersebut diawali dengan "Negara Indonesia 
Timur" yang lahir tanggal 24 Desember 1946. Setdah itu secara benuru t­
turut terbentuklah "Negara Sumatera Timur''. "Negara \1adura "" , 
"Negara Pasundan", "Negara Sumat~ra Selatan ' '. "Negara Jawa fim ur ". 

Di samping dibentuknya negara -ncgara boneka seperti yang 
diutarakan di atas, maka Belanda membentuk pula yang dinan :'l kan 
"daerah otonom'', 'yaitu Kalimantan Barat, Kalimantan Timur , Dayak 
Besar, Banjar. Kalimantan Tenggara, Bangka, Biliton (Balitung), Riau d an 
Jawa Tengah 7l 

Jadi jelaslah bahwa pacta mulanya daerah Ri a u c!ijadikJn sema,·a· J< 
· ' daerah otonom" bersama-sama beberapa daerah lainnva. Tetapi d:1lam 
perk em bangan selanj utnya terlihat ac!anya usaha dari pi hak Be Ianda u n t u h 
menjadikan daerah Riau ini sebagai bagian dari suatu "ncgara bo 11ek a" 
yang merupakan gabungan dari tiga daerah otonom tersebut eli c> ta o;; yai t t: 
Bangka,Biliton dan Riau. yang terkenal dengan sebutan "BABIIU" . 

Bagaimana sambutan masyaraka t Riau terhadap idee negara 8'\BIRI 
ini, di b;mah ini akan diura ikan agak lebih luas dan sekaligu s !L'rgambarlah 
bagairnana sambutan masyarakat tehac!ap cita-cita Negara 1\:e ~ a t ua n 

~publik Indonesia . 
Sehubungan dengan idee Belanda untuk membentuk negara BABIR.I 

ter seb u t. maka terlebih c!ahul u harus d iselesaikan ialah ma~alah c! ae rah 
Riau, termasuk Bengkalis dan mencakup kerajaan Siak. 

Ac!apun kerajaan Siak ini sudah di serahkan oleh Sultan Siak Syarif 
Kasim a s-Sani pacta tahun 1946 kepac!a Republik. Setelah itu S ul tan 
meninggalkan Siak berangkat ke Aceh. 

Tetapi Belanda mengakui kerajaan Siak tersebut sebagai daerah 
kekuasaannya. Karena Sultan sudah meninggalkan Siak, maka 13 c landa 
menghubungi keluarga Sultan Siak. Maka diangk?tlah T. Ab u ba kar 
sebagai wakil Sultan dan Jibantu oleh Dt. Ahmad dan pacta tanggal I 
Agu stm 1949 terbentuklah Siak Raad. yang diketuai oleh Mas Selamat. 
Siak Raad merupakan ciptaan Belanda dan untuk menunjukkan betapa 
baiknya tujuan Belanda dengan Siak Raad ini maka pada awal berdirinya di 
dalam gudang Siak Raad ini ban yak sekali "obar gerah" (semacam cuka 

6) Wawancara dengan H . l.smail L'm ar. di Jakana parlu tg l. 2• Juni 1979 . 

7) Susa!llo Tinoprojo, Op-Cu. hal. / 6. 
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untuk mengentalkan cairan pohon karet), takong (wadah tempat cairan 
pohon karet), mesin getah dan lain-lain. Semuanya ini diberikan dengan 
cuma ··cuma kepada rakyat, yang tidak lain tujuannya ialah untuk membu­

juk hati rak yat. 
Sete lah Siak Raad terbentuk maka Belanda menujukan pemikiran 

pacta pulau Bengkalis, sebab daerah gouvernmentsgebeid la ngsung di 
bawah Residen Belanda dan sudah memisahkan diri dari La ndschap Siak 
sejak tahun 1873. Un tuk menserasikan bekas Landschap Siak . Dan pulau 
Bengkalis ini sesua i dengan kehendak Belanda, maka kepada rak yat puiau 
Bengkali s harus dimintakan pendapatnya tentang penggabungan kedua 
daerah tersebut . 
Sebuah panitia yang dik etuai oleh Admadipura dibentuk dengan tugas 
mengadakan suatu musyawarah "Hasrat raky at pulau Bengkalis" dengan 
memanggil pemuka-pemuka masyarakat Bengkalis . Kejadian ini adalah 
dalam bulan September 1949. Rapat ini selain dihadiri oleh pemuka­
pemuka masyarakat, juga dihadiri oleh Dt. Ahmad yang mewakili Sultan 
Siak dan juga Mr. GJA Veling yang menjabat Ged. Territorii Bestuurs 
Ad1·iseur van ·Bengkalis . (TBA). 

Salah seorang pemuka masyarakat Bengkalis ya itu M . Nurdin Yusuf 
yang pada waktu itu merupakan seorang pemuda yang berusia 25 tahun 
dengan tegas mengatakan, bahwa rakyat pulau Bengkalis tidak mungkin 
menggabung dengan Siak Raad, dan menjelaskan tekad yang "tidak akan 
men dir ika n negara dalam negara" S) 

\1 endengar sikap dan pendirian yang tegas tersebut, maka Mr. GJA 
Veling menghampiri M . Nurdin Yusuf dan membawanya ke luar gedung 
pertemuan langsung menuju ke rumah beliau. Dan pertemuan terpaksa 
di schors . Kepada M. Nurdin Yusuf dinasehatkan supaya agak berhati-hati 
dalatl'l mengemukakan pendapat dan diingatkan bahwa situasi adalah 
dalam keadaan Staat ran orlog en beleg, di mana kekuasaan di Langan 
Militer, lni merupakan a ncaman yang hal us dari pejabat pemerintah 
Belanda tersebut 

Setelah dinasehati oleh Mr.GJA. Veling, maka M. Nurdin Yusuf di 
benarkan untuk menghindari pertemuan yang telah dibuka kembali. Tetapi 
ternyata rapat tidak dapat mengambil keputu san untuk menentukan sikap 
apakah antara pulau Bengkalis bergabung dengan Siak Raad atau tidak . 
i--erlu diketahui bahwa Siak Raad adalah suatu wadah yang diciptakan oleh 
Belanda untuk diperalat dalam usaha mencapai cita-citanya, antara lain 
pembentukan negara Bangka-Biliton-Riau seperti yang telah disinggung 
terdahulu. 

Rapat diakhiri dengan suatu keputusan dengan memberikan mandat 
"Wakil Rakyat pulau-pulau Bengkalis" yang ditunjuk untuk mengadakan 
perundingan dengan pihak Belanda . 

8) ,\1. N un/in Yusuj, M . N urdin Yusuj Do/am Perjuangan Menaikkan Merah Purih di 

8 ?ngkalis (Oro Biograji), Bengkalis, Pebmari 19?7, hal. 4() 
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Wakil-wakil yang ditunjuk itu ialah : 
a. Basrul Jamal 
b . T. Sulaiman 
c. Abdullah Sani 
d . Baruli 
e. H . Muhammad 
f. M . Nurdin Yusuf. 

Dalam masa waktu lebih kurang dua minggu sesudah itu , wakil-wakil 
rakyat pulau Bengkalis ini sering diundang makan di rumah Mr. GJA. 
Veling, mengadakan ceramah dan diskusi dengan tokoh-tokoh Jainnya 
seperti T. Abu Bakar, Dt. Ahmad, Mas Selamat, Atmodipuro, Sulung guru 
dan lain-lain yang kelihatannya pro kepada idee federasi dari Belanda. 
Namun pernyataan hasrat rakyat yang diharapkan tidak lahir juga . 

Hasrat rak yat yang diharapkan oleh Mr. GJA. Veling ialah agar rak yat 
Bengkaiis menyatakan kesediaannya untuk bergabung dengan Siak Raad. 
Oleh karena itu beliau mengirim sura l kepada wakil-wakil rakyat da ri 
pulau-puau Bengkalis yang duduk dalam suat u panitia yang di sebu t 
"dewan Sementara Pulau bengkalis " untuk datang kerumahnya guna 
merundingkan masalah hasrat rakyat tersebut. Perundir,gan tersebut terjadi 
pada tanggal 9 Oktober 1949. Dalam perundingan itu wakil-wakil rak yat 
tersebut menjanjikan pada Mr. GJA. Veling untuk menyampaikan hasrat 
rakyat tersebut dengan segera. 

Dalam pada itu sekitar bulan Oktober 1949, udara politik anta ra 
Indonesia dengan Belanda sudah ban yak berobah , yaitu dengan tu run 
:.mgannya PBB dalam penyelesaian sengketa Indonesia - Belanda. dan 
untuk itu akan diselenggarakan Konperensi Meja Bunda r (KMB) di Den 
Hqag (Negeri Belanda). 

Karena dengan adanya desa kan yang berulangkali secara li san dari Mr. 
GJA . Veling agar penyataan hasrat rakyat itu segera di serahkan ,maka pada 
akhir bulan Oktober 1949 pernya taa n tersebut disampaikanlah kepada \lr. 
GJA . Veling, Ged. Territorial Bestuurs Ambtenaar van Bengkalis, ya ng 
ditandatangani oleh enam wakil-\\akil rak ya t Ben~kalis seperti yang 
dinya takan terdahulu . Adapun isi dari pernyataan hasrat rakyat yang 
tersebu t adalah sebaga i ber ikut : 
I) Setelah mendengar siaran radi o, ba hwa penyerahan kedaulatan 

Republik Indo nesia ha rus dilakukan melalui perundingan KMB . 
2) Berdasark a n "Atlantic Charter", bahwa semua bangsa berhak 

menent ukan nasib sendiri . 
3) Kami selaku wakil rakyat pulau Bengkali s, anggota pada De"·an 

Sumatera Pulau Bengkalis, tidak dapat berg.1bung dengan Siak Raad, 
selagi perundingan anta.ra lnd one~ ia dengan Belanda belum ada 
keputusannya . 
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Dari pernyataan yang dikemuk:lkan di a tas jelaslah bagaimana sikap 
ra kyat te rhadap 'Jsa l!c: -usaha Belanda untuk memecah belah bangsa 
indonesia dengan <'. an membentuk negara BABIRI. Dan dalam rangka 
mewujudkan maksudnya itu d i Riau, Belanda akan memperalat Siak Raad 
ya ng merupakan hasi l ciptaan nya . Tapi idee pembentukan Negara 
Kesatuan Republik Indo nesia rupanya lebih menjiwai sebahagian terbesa r 
ra kyat daerah ir. i seperti tcrcermin dalam pernyat aan di atas. 

~~\lam pe robahan suasana politik menj elang KMB, memang terjadi 
du a golongan yang memilik i ;)end irian yang agak berbeda, yaitu yang pro 
K. epu bli k lndone~ia yang bia~a di sebut kaw n " Republiken " d a n yang su ka 
be kerjasama df' ng:ln Bc!anJJ yang disebut kaum "koperasi." Golongan 
. an!_; cl iscbutbn kemu d ian it u adalah rncrcka yang duduk dalam Siak 
Raad. Meski p un demikian memang ada juga anggo ta-anggota Siak Raad 
ir u ya ng bc rjiwa republikcn m i~alnya Karim Said. 9' 

Unt uJ.:. mendapatkan gambar:lll baga1marw polapemikiran yang 
bcrkemba ng da lam Siak Raad t er ~chu t, mak a di bawa h ini akan 
d 1ungkapka n secara ringkas pc:ndapat para anggota da lam sidang kilat Siak 
l( ,wd ya ng berlansung dari tangga l 28 sa mpai dengan tanggal 31 Oktober 
1949. Sidang ki lat ini dib uk a o leh 1\las Se lama t selaku Ketua Siak Raad. 
yang menjelaskan . bah\\·a siJang ter~cbut diadak a n secara mend esak 
-cnul111 nga11 dengan berla ngsungnya perundingan antara Indonesia dcngan 
L'cl anda da la m Kl\113 . 

T. Abubakar dalarn kata sambutannya selaku W a kil Sultan Siak 
mengungkapkan rikirannya sebagai beriku:: 
a) Mengingat Kl\18 diadaka n berjalan denga n lancar dan penyerahan 

keda ulatan aka n berlangsung akhir bulan Desernber 1949. 
b) Mengingat pula apa yang tcrcantum dalam Atlantic Charter, bahwa 

ti ~p- tiap bangsa diberi ha k untuk rnenentukan nasi bn ya sendiri . 
c ) Pada tempatn ya daerah Siak ini menentukan sikapnva pula dalam 

sidang plcno ini. 

TBA GJA. Veling da lam kata sambutannya "menasihatkan" agar 
se<; ud a h penyera ha n kedaulatan, daerah ini harus diban gun f!1elalui 
rerjuangan yang ko nstruktif dengan banyak kerj a dan sedikit bicara. 

Da la m pembicaraan m engena i menentukan status kcrajaan Siak, 
berikut ini akan dikemukakan pandangan beberapa anggota dalam sidang 

tersebut : 
(I) Sulung Guru, mengemukakan pandangan sebagai berikut : 

"Daerah ini adalah daerah Rennlle , dan kita harus menyesuaikan diri 
kita dcnga n apa yang diputuskan oleh pemimpin tinggi kita . Kit a 

9i Jl ·a .. ·a!lcuru denga!l ;..·urim Said. rli Pekanbaru pur/a Wn{!gal 21 da!l 23 Srp1ember 1979. 
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tidak mengenal apa-apa selain han ya Republik Indo nesia , yang 
herpusat di Yogyaka n a. ltula h pemerint a h kit a. 

(2) Muchtar dari Bagansiapi-api mengemu ka ka n pandangannya yang 
pada pokoknya berisi sebaga i beri kut : 
(a) Sebagai wakil Bagansiapi-api , ia men yatakan ba hwa ia ti dak 

memberikan keputusan yang bertentangan dengan hasra t ra kyo.t . 
(b) Ambillah keputusan menurut kehendak rakya t ya ng mem1n ta 

daerah ini dikembalik an kepada Re r uhli k . 

Anggota-anggota sido.r.g ~ · a ng lain scn: ua nya berkesimp u;., _, : ' ~l h wa dae rah 
Riau umumnya dan Siak khu su ~ n ya harus .J1 ker.1ba lik a n k:c : : :J d~t ~ .. ';' uh li k 
Indonesia. 

Namun demikian ada juga beberapa peserta yang mengemukaka n 
pandangan yang bersifat nega:if, seperti pembi ca ra eli bawah ini: 

I)) H .A. Hamid, berpendapat : " Jika kita kern bali kepada Republik, kita 
hanya dapat dua kabupaten saja dan otonomi kita bert ingkat do.ri 
Propin si kepada Republik dan dari Republik kepada Republik 
Indonesia Serikat'' . 

2)) Dt. Ahmad, mengemukakan kecemasann ya dengan kata -- kata " Kita 
dahulu semasa Republik han ya diperbolehkan mem ungut belasring 
kecil saja". 

Pada hari Sabtu tanggal 29 Oktober 1949 melalui sidang pleno 
keluarlah suatu pernyataan ciari Siak Raad dalam hent uk reso lusi yang 
beris i: 
a)) Setelah mendengar dan memperhatikan hasrat ra kya t di se luruh 

kerajaan Siak; 
b)) Setelah mendengar pembicaraan-pembicaraan dalam rapat pleno 

tersebut. 
;; )) Setelah semufakat dengan Badan Perwakilan Sultan (Siak Raad) . 
Dengan suara bulat mengambil keputusan sebagai berikut : 
I . Menuntut hak daerah istimewa yang berot.onomi seluas-lu asnya 

meliputi daerah kerajaan Siak dalam lingkungan Negara Republik 
Indonesia berpusat di Yogyakarta, sesuai dengan UUD Negara Rl 
pasal 18; 

2. Mendesak pelaksanaannya secepat mungkin, sebelum terbentuknya 
Republik Indonesia Serikat. 

Resolusi ini disampaikan antara lain kepada Waki/ Agung Mahkora . 
Belanda di Jakarta dan Presiden Republik Indonesia di Yogyakarta . tO) 

10) .\1 . .1\'urdin }"usuf. Op-Cir. ha/46 . 53 . 
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Bilarnana kita :t, ':.: kan evaluasi terhadap isi resolusi dari Siak Raad itu, 
dapat dikctahui jalan pikiran anggota-anggota Siak Raad masih 
tt:rombang-ambing di anta ra jiwa seorang Federal dan seorang Republiken . 
Oleh sebab itu tidak m eilgherankan kalau pandangan politik mereka ticlak 

tcgas . 

Jauh sebelum Siak Raad berdiri, mereka tidak mempunyai pandangan 
ya ng sama ~ <:>pe rti panda ngan wakil-wakil rak yat pulau Bengkali s , yang 
rega ~ -teg8 ~ rner.olak pe1 1ggabungan dengan landschap Siak dan 
bc rpendi r. :.tn t idak abm mendirikan ncgara dalam negara. J-'crjuangan 
ba ng'<' t r..! •:nt' .'i·; i::J lah <LC\\Ujudkan neg.ara kesatuan yang meliputi seluruh 
"·i: d ·. :..h be l-.. a s ,Yt>r/er/onds fndie. \1creka sebenarnya k urang menyadari, 
bahwa menghendaki sat u daerah o tonom yang luas seperti yang tercermin 
da lam re, o lmi t e r ~eb ut, artinya sama saj a dengan menyokong usah a 
Bela nda untu k mcrP ban g un negara sendiri, walaupun tidak dinyatakan 
ber bentuk fede ral sebagaimana yang diusulkan Belanda. 

Tt• t::~ pi s ~ uh .r lah berkat adanya hasrat rakyat yang memiliki idee 
kesatuan dan dengan pe rjuangan rl.4lra pemuka masyarakat, yang berjiwa 
Republiken dan di antaranya terclapa t anggota-anggota Siak Raad itu 
"·' nd iri . ak llirnya menjelang pemulihan keclaulatan mendorong menjadi pro 
Rq ,ubliken . Tambahan pula melalui RRI Kotaraja, Sultan Siak Syarif 
1\:a ~ im m .:nyampaikan ridato yo.!:g menyerukan kepada pemimpin­
pemimpin dan :;eluruh rakyat kerajaan Siak supaya tetap mempertahankan 
dan menegak kan Republik Indonesia. Pidato terse but disiarkan 
berdasarkan permintaan Bupati Militer Pekanbaru Dt. Wan Abdurrahman 
mclalui Mayo r Akil dengan mempergunakan radio telegram di Duri. 
lsi pidato itu antara la in: 

' 'Datuk-datuJ..., peminw in-pemimpin dan rakya t Siak jangan mau dijadikan 

Belanda sebagai perkakas untuk melanggar kedaulatan dan bcliau di 

Ke rajaan Sia k. Barang siapa yang melangg~r juga akan kedaulatan it u, 

yaitu clengan maksud mendirikan kerajaan dan sultan yang baru, maka 

<> emua yang berdosa itu akan terkutuk sampai kepada anak cucunya, 

karena Sultan Siak sampai sekarang masih berdaulat dan mempunyai hak 

penuh atas rakyat dan kerajaan Siak yang mana segala kedaulatan itu telah 

di serahkan kepacla pemerintah Republik Indonesia." 
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Dengan demikian sirnalah harapan Belanda untu k menuirikan negara 
Bangka-Biliton- Riau (BABI Rl ), meskipun sebenarnya anggaran dasarnya 
sudah tercantum dalam lampiran II dari buku " Kearah Ketenroean 
Hoek um Barse di Indonesia " dalam Cou vernemerllsbesluit van J 2 Juli I 94 7 
No. 7, 8 dan 9 Staathlad No. 123, 124 en 125, halaman 126 sa mpa i hala man 
150. Dalam buku itu dim uat ba i1a n ullluk pembangunan federas i (i\'twr .Ue 
N ieuH·e Rechtsorde in lndonesie en Bouwswj/en 1·oor de Federa1ie.) 

Sebagaimana hal nya dcnga:1 Siak Raad. r~1ak a ri i Kepu! auan Riau 
berdiri pula DC\\d l1 Ria u (Riomv H. aud). "-kl ,llu; De:\\" ' . -;p, ,n l:k la nda 
ingin mewuj uJJ... an kehenda kn ya , karenanya l'ru :o·:~ kelali ;rall Jc·. ·· P i:-1~ 1 

ini berada di bawah pengaruh kekua,aan Belanda. O leh ;.; a r.:: na itu l,di ada 
sementara anggapan yang men yatakan, bahwa Kepulauan Riau dengan 
Dewan Ria u masuk NI CA .111 Sebaga imana diketahui, daerah kcpul aua n 
Riau sejak penyerangan Sekutu kepada Jepang, langsung diamb il al ih oleh 
perncrintah kolonial Be! anda. Belanda beru saha menguasai Tanjung 
Pinang sebagai pu~at po liti k dacrah 1-.: epula ltan Riau untuk dijadikan ba~ i s 

guna mengua~a i kota-kota bagian timur Sumalera terma suk Riau Daratan . 
Tet a pi para pcmuda dan pa n a t-pu tai serta o rgan isasi massa, terus 
berj uang dan menuntut aga r daerah 1-.: ep ulauan Riau bergabung dengan 
Repu blik · Indones ia . Gerakan 1ni )t'makin mcningkat lagi setc-lah 
penye rahan kedaula tan tanggal 27 Desember 1949 , di mana tiap-tiap negara 
ba~ian RI S timbul ge rakan uniw ri<;!fie (kes:.:t uan ) un tuk men ggabungkan 
dir i dengan negara Repub1ik Indo nesia yang berpu ~a t di Yogyakart a. 
Demi ki an juga ha ln ya yang te rjad i di Kt>p ulauan Ri au, di mana gerakan 
unit arisn:e itu dipelopor i oleh para pemuda Dewan Riau, su ::~ tu badan 
legis latif Kep ulauan Ri au yang kelahirann ya dib)dani o1eh Bc1anda itu 
cuJ...u p lama juga berdirinya. De\\an yang lahir pacta 4 Ag m1 us 194'7 itu 
bert a han sampai tanggal 18 Maret 1950, dan boleh dikatakan tidak 
berfungs i apa-apa. Di satu pihak Dewa n ini ti dak dapat mewujudkan apa­
apa, sesuai dengan ketlendak Be1anda, Jan pada pihak yang lain Dewan in i 
tidak menghasi lka n sesuatu yang pc ~ iti f demi kemanfaatan ra kyar 
Kepulauan Riau itLl sendir i. Sebab iru lah pada tanggal 18Maret !950 D~wan 

Ri au secara te rpaksa a tas desakan pem uda-pcmuda dan sokongan bahagt an 
terbesa r dari masyarakat Kep u1 auan Ri au mernbubar kan diri. Dan sejak 
saa t itu daerah Kepu1auan Riau yang menu ru t is tilah RI S " Daerah Bagian 
Kepu1auan Riau" tergabung ke da1am Negara Rc> publik Indonesia . Dengan 
demikian , maka tercakup1ah daerah Kepu1auar~ Riau ke da1am Negara 
Repub1ik Indones ia, sesuai dengan cita-ci ta Pro klamasi Kemerdekaan 
Republik Indones ia 17 Agu stus 1945 . 

II) 1/aji Umar Usman, I bid, tg l . 20 Juni 1979. 
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C. KEG IATAN MASYARAKAT PADA BERBAGAI BIDANG KE­

HIDUPAN. 

Pad<J. ta hun pertama dari kemerdekaan negara Republik Indonesia, 
keadaan dalam berbaga i bidang kehidupan masyarakat memperlihatkan 
tanda-tanda mulai membaik, jika dibandingkan dengan keadaan 
scbel umn ya, yai tu pacta zaman pendudukan Jepang. Tetap i keadaan yang 
mul a i membaik itu menjadi terganggu akibat dilakukannya Aksi Militer I 
clan Aksi Militer I I oleh Belanda dalam usahanya untuk menguasai daerah 
Riau ini . Kegiatan ekonomi-perdagangan menjadi terhambat , sehingga 
kehidupa n sosia l ekonomi masyarakat di Riau sangat sulit sekali dan 
keadaan in i terus berlangsung sampai saat penyerahan kembal i kedaulatan 
kepada Indonesia o leh Belanda setelah melalui KMB . Kehidupan sosial 
ekono mi yang tidak menguntungkan itu tentu saja mempengasuhi 
perkemba ngan dalam segi-segi kehidupan lainnya seperti segi sos ial 
budaya. agama, pers, pemuda, kewanitaan dan lain-lain . Kehidupan sosial 
ekonomi ya ng buruk menga kibatkan terhalangnya perkembangan dalam 
segi -seg i kehidupan la inn ya, apalagi kond.isi keamanan dan ketertiban yang 
tidak mcnen tu karena adanya perjua~an bersenjata it u . 

Oleh karena itu setelah penyerahan kedaulatan, langkah penama yang 
dilakukan pemerint ah bersama-sama masyarakat ialah meningkatkan segi 
perekonomian dan kesejahteraan masyarakat. Dalam hubunean ini di satu 
pihak pemerintah giat mengadakan normalisasi lalulintas perekonomian 
dan perdagangan a nta ra daerah Riau dengan dunia luar , antara lain dengan 
5urt1ate ra Barat dan luar negeri yaitu Singapura dan Malaka . Sebagaimana 
kita ket ahui lalu lintas ekonomi dan perdagangan ini dalam masa revolusi 
fisik menjad i terga uggu , bahkan kadang-kadang tertutup karena adanya 
opP. rasi-operasi militer yang dilakukan oleh pihak yang sedang bersengket a , 
yaitu Indonesia dan Belanda . Di pihak lain rak yat giat kembali melakukan 
pekerjaannya yaitu dalam bidang pertanian dan perikanan , dua lapangan 
kerj a ya ng dilakukan oleh mayoritas masyarakat Riau, d i samping 
pekerjaan-pekerjaan lainnya . 

Pada awa! penyerahan kedaulatan pcngamanan dan penell iban 
!alulintas perdaga ngan dengan Singapura dan Malaka merupakan usaha 
peming yang harus dilakukan karena secara ·langsung menyangkut usaha 
untuk memperbaiki kehidupan sosial ekonomi bagi masyarakat, terutama 
yang berada di pesisir timur Sumatera . 

Daerah Kepulauan Riau sejak zaman penjajahan Belanda sampai saat 
penyerahan kedaulatan oleh Belanda, perekonomian rakyat bcrgantung 
kepada Singapura. Kepulauan Riau merupakan daerah bebas bea cukai, 
sehingga perdagangan dengao Singapura, dilakukan seperti dalam negeri 
sendiri . Mata uang yang berlaku dan beredar di daerah ini adalah mata 
uang dollar Malaya dan Singapura, bahkan berlangsung puluhan tahun 
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sesudah proklamasi kemerdekaan Rl. Kebutuhan po ko k sehari-hari bagi 
rakya t sepert i beras , gula dan sebagainya didatangk an dar i Singapura . D an 
pada awal keda ula ta n pemerinia h daerah belum ma mpu mensupla i ba ra ng­
barang kebutuhan hidu p sehar i-hari bagi rak yat, sehingga no rma lisasi 
lalulintas ekonomi / perdagangan dengan Singapura merupakan masalah 
ya ng vita l, karena la ngs ung men yangku t masa lah kehidupan sehari-hari 
da ri ra kyat di kepulaua n Ria u ini . 

Demiki an pu la ha lnya bagi daerah Kabu pa ten Bengka lis. Hasil 
pe rikanan dan pert anian dar i ra kyat dae rah in i d iekspor ke 1\ lalak a dan 
j uga ke Singapura , kemudian dari sana dimas ukk a n ke daera h ini bahan­
ba ha n maka na n seperti beras, gula d an h in-lain sert a bahan-ba han pakaian 
dan a lat-al a t pe rlengka pa n la in nya. P rod uk si pe r ika na n !aut merup~' k a n 

barang ckspor yang pen ting , dan karenanya mer u pakan sumbe r 
penghidupa n yang utama , di samping produ ksi pert an ian . 

Bagansiapi-api, dan pu lau Rupa t bagian U tara te rut a ma d i T a nj ung 
Medanl-! dan Maki.Jh merupakan tempa t-tempat pe 11 g h a~i l ika n ya ng besa r 
seja k zaman Helanda . Hasil ikan dar i sini d iekspor kc Port S wenenhum di 
l'vla la ka da n ke S111gapura . Sdelah penyc ra han keda u lata n keg1atan d ala m 
usa ha per ika nan diterus kan dan dit ingka tkan seh ingga 11asil nya pun serna kin 
meningka t. ·u saha- usa. ha di b ida ng perkebuna n j uga d itingk at kan da n 
ekspo r uta rn a ke Mala ka dan Singapu ra ia lah p isang, getah , sagu dan lain­
la in ya ng berasal da ri Su ngai Pakning, Bengkali s , dan Ba tupanjang . 

Khusus un tuk ekspo r ke Singa pura d i Ka bu paten Bengkalis ber la ku 
sis tem Barter Consignatie. Berla in an de ngan di Ka bupate n Kampa r dan 
Indragiri diper lak uka n sistern LC (Let ter of Credit). Prosedur da ri s istem 
Barter Consignatie ini adalah sanga t scderha na di man a pa ra ekspo rti r 
sekal igus menjadi impo rtir. Bara ng-ba rang diekspo r ke Singapura melal u i 
r -~ l a b u ha n-p el a buh a n yan g s udah di tent uk a n yai t u Sia k, 
Bengkali s. Selatpanj a ng, d anBagansiapi-api. Devisa (do ll a r) ya ng dipero leh 
da ri hasil ekspor tersebu t , 30 U?o d ikuasa i la ngsung o leh para ekspo rt ir >a ng 
d igunak an untu k b iaya mlffigimpor ba rang-ba ra ng konsumsi bagi daerah 
Rla u, ya ng terd iri IO U?o beras, IO U?o ba rang-ba ra ng keperluan pen ti ng 
lainn ya dan lO U?o ba rang-barang bebas. Beras d a n ba ra ng-ba ra ng kepe rlu an 
penting bagi rakyat harus d irnasukk a n ke pelabuha n asal , te tapi barang­
baran g bebas seca ra beba5 p ula bo leh dimas u kk a n ke pe labu ha n­
pelabuha n la in nya di Ria u . Adapun sisa devisa yang 70 U?o lagi di kua sai o leh 
pemerin:ah dan dapat d it ukar denga n rupiah berdasarkan ku rs ya ng 5udah 
ditetapkan oleh pemerinta h . 

Bagi rak yat Kabupaten Bengkal is sistem Barter Cosignatie ini sangat 
Ji rasakan manfaatnya , karena mem ungki nkan bagi ke hidu pan seha ri-ha ri 
la inn ya . Itulah sebabn ya sistem ini kern ud ian c.Jiperluas berlaku nya ke 
jaeral i Kabupaten Kampar dan Kabu paten l ndragiri . 
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Kemudian Pekanbaru juga ditetapkan sebagai J:elabuhan ekspor 
barter, dengan ketentuan hanya boleh mengekspor hasil daerah P(' kan baru 
dan sekitarnya saja. Tapi dalam perkernbangannya menjadi lain karena 
karet dari Sumatera Baratdan Tapanuli juga dalam jumlah besar diekspor 
dengan sistem barter sehingga menimbulkan kesulitan untuk mencegahnya. 

Adapun sistem Barter Consignatie ini terhenti pacta saar pecahnya 
per istiwa i< onfrontasi dengan Malaysia dan Singapura . 

Selain hubungan dagang dengan daerah luar terutama dengan 
Singapura dan Semenanjung Malaya, setelah penyerahan kedaulatan dibina 
pula hubungan dagang dengan daerah lainnya di Indonesia, antara lain 
de ngan daerah tetangga Sumatera Barat. Lalulintas antara Riau dan 
S;:rnatera Barat selama revolusi fisik menjadi terganggu, padahal sejak 
dulu bagian terbesar dari Riau Daratan ini berhubungan dengan Sumatera 
Bar at secara timbal balik, termasuk dalam hubungan dagang. Kare1~a itu)ah 
menormalkan kembali hubungan lalulintas dengan Sumatera Barat 
memiliki arti yang penting bagi daerah Riau Daratan, sehingga kebutuhan 
yang diperlukan bagi daerah ini seperti beras dapat didatangkan dari 
Sumatera Barat, sebaliknya penghasilan daerah ini seperti kerbau dan 
lembu dari Kuantan dan Bangkinang dapat pula dibawa ke Sumatera Barat. 

Dengan adanya usaha-usaha pemerintah dan so kongan serta parti­
sipasi masyarakat, maka setahap demi setahap kehidupan sosial ekonomi 
rakyat daerah ini semakin mernbaik. Seiring dengan usaha-usaha perbaikan 
bidang sosial ekonomi ini, maka kegiatan-kegiatan pada bidang lainnya 
rnulai pula dilakukan. 

Sesudah penyerahan kedaulatan, pendidikan juga segera mendapatkan 
perhatian. Di Riau Daralan umurnnya pendidikan mengalami kelumpuhan 
pada masa revolusi kemerdekaan. Pembangunan bidang pendidikan sudah 
dimulai pada awal kemerdekaan Rl, antara lain dengan berdirinya SMP 
yang pertam.a di Pekanbaru dan pembangunan SD di berbagai tempat di 
daerah Riau . Tetapi karena terjadinya revolusi fisik maka pembangunan 
bidang pendidikan yang baru dimulai ini menjadi terhalang. Gedung­
gedung sekolah mengalami kerusakan, sedangkan alat-alat sekolah seperti 
bangku, meja, papan tulis, buku pelajaran banyak yang sudah hilang atau 
rusak . Demikian pula para guru yang dalam masa revolusi sebagian besar 
menggabungkan diri dengan pasukan perjuangan, sekarang sudah 
bertebaran. 

Maka atas usaha dan gotong-royong dari masyarakat, mulailah 
dibangun gedung-gedung sekolah walaupun sifatnya adalah darurat, tetapi 
sangat perlu sekali bagi tempat belajar anak-anak. Demikian pula dengan 
alat-alat sekolah lainnya secara berangsur-angsur mulai diperlengkapi baik 
oleh pemerintah, maupun oleh masyarakat secara bergotong-royong. 
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Dan untuk mengatasi kekurangan tenaga guru terutama yang 
mengajar di SD, maka di beberapa tern pat di Riau sepcrti Pekanbaru , 
Bengkalis, Rengat , dan Talukkuantan didirikan suatu kursus pendidikan 
guru yang disebut KPKPKB yang kemudian menjadi KGB (Kursus Guru 
B), dan akhirnya menjadi Sekolah Guru B (SGB). Guru-guru tam a!a n 
sekolah inilah yang pacta umumnya diangkat dan di sebar il:askan ke <; eluruh 
daerah Riau untuk mengisi kekosongan tenaga guru d i <ekolah-sekolal1 
Rak yat. 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang sem ula hanya did ir il-.an di 
Pekanbaru, kemudian didirikan pula di tempat -ternpat lai n sepc: rti d i 
Tanjung Pinang , Rengat dan Bengkalis . 

Di samping itu berdiri pulalah sekolah-sekolah swasta bai k untuk 
tingkatan SD, maupun tingkatan SL TP . termasuk sekolah-sekolah yang 
didirikan o leh 01 ganisasi-organisasi keagamaan seperti sek o lah-sek o lah 
Muhammadiyah, Perti dan lain-lain mi salnya di lndragiri . 121 Kam par da n 
di ternpat-tempat lainnya. 

Akibat komunikasi yang sudah mulai lancar dan adanya usaha yang 
dilakukan dalam bidang pendidikan maka kesenian dan budaya daerah 
mulai pula dikembangkan. Sebenarnya seni dan budco.ya ini sudah rnulai 
berkembang pada awal kemerdekaan, tetapi terpaksa harus 
dikesampingkan, karena musuh harus dihadapi dengan senjata dan 
seluruh waktu dan kegiatan rakyat ditujukan untuk mengusir musuh dan 
berusaha menguasai daerah Riau ini sebagaimana juga ya ng terjadi di 
daerah lainnya pacta masa Ak si Militer Belanda I da n II. 

Tekanan yang terjadi pacta masa re \·o lusi terhadap kehidu pan lahir dan 
batin rakyat. setelah penye1ahan kedaulatan mulai teratasi. make 
kesempatan ':ltuk menghayati dan melakukan apresiasi seni -bud aya. 
teruta ma seni-budaya daerah Riau sendiri mulai dirinti s . 

Alat-alat musik tradisional dacrah seperti seruling, gambang, 
celempong, nafiri, begitu pula biola dan gitar mulai berfungs i kem bali. 
Penari-penari wpin atau joget pacta acara-acara perkawina1i. peravaan ­
perayaan agama atau peringatan-peringatan hari nasional dan sebagain ya 
mulai muncul kern ba li. Seni bela diri seperti pencak-silat mulai berkembang 
lagi dan biasanya dipelopori oleh para pemuda. Pencak-silat ini sc karan g 
tidak lagi dipersiapkan guna menghadapi musuh scperti pacta ma ~a 

revolusi, tetapi merupakan suatu kesenian yang biasanya d.ipertunjukan 
pacta suatu pesta perkawinan, yaitu di hadapan mempelai laki-laki sebelum 
masuk ke rumah mempelai wanita . 

Dalam hal kehidupan keagamaan terlihat pula adanya kegiatan­
kegiatan masyarakat, terutama di desa-desa . Sebenarnya kegiatan bidan g 

/2) Wuwancara dengan H . Ismail Umar, di Jakan o f'Uda wn~gal 20 an 2 I Jun i 1979. 
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aga rna padu n ta~a re\ olus i tetap berj ;..lan, bahkan ra kyat be rperang 
mclawan Beian drt ~r: hahagi an berdasarkan mot ivasi aga rna yan11 kuat dan di 
medan perang di t3IH.i ai denran pc kik a n " All ahu Akbar" 131 , di ba\vah 
)l im r in an Kia yi-kiayi. Te tapt pe ribadatan yang dil akuk an -,eca ra 
berjan-,a' ah di mesjid-mesjid dan pengajian bagi orang tua dan anak-ana k di 
, ura u-surau dan lai n-b in tid ak da pat dil a kukan . Ha l ini dise ba bka n 'e lai n 
k a re n::~ t idak te rjaminn ya keama nan , juga ka rena ternpa t be ri badah ~c pe rt i 

, r: ~'- ; id au:.; smau-su rau 1 er,cbu t menjad i rusak ak i ba r pepe r:- nga n ya ng 
· .: rjad i. _,_~ uJal! ne n vnah ,~:J k:~da ul a ta n. maka tc rli hdt lah ke -. ub uran da:1 
j'CI 1-.embangan !· . ..:h idupan ~-: a::.>:amaan ~ec ara b~ra ngsur-a n i!.~ u r . 1\ lesjid dan 
;; u r:ttH'~ ! Ju m ul. .. i ·_:: peruai ki a c c~ u dih2.ng. un ken. bal i d i ~e li ap kampu ng . 
. l ad ; · as ah- m adJ<t ~a h rr:ula i bcd :cmba:1g d i man a-man a. Para utama a tau 
guru ag.a ma mu ia i kemba li mem be rikan J a kwah at a u penga,iaran dan 
c(' k o lah- ~e iwlah aga ma ma kHl lam .. , m:d;in pe nu h dc ngan murid-m u ri d. 
i)l·n~an demik ;a n krgaira ti ~lll k~ h iJ u p an keaga maan mak in ha ri makin 
t!ul n r a k . terut ama ag<:ma Islam, ya itu agam :i yang d ian ut o k h ma,·o rit as 
;H: ndu d uk daera h Riau. 

l\1 engen ai krg ia ta n pernuda da n ,,·a nit a pada umumn ya dalam bidan g 
organisas i yang bera fil i a ~i pad a ~ua t u organisasi so~ia l po !i tik . 
Scha !:'aiman a dik ::tahu i, akiha t dar i i\L:d.lumat \V akil Pre-; idcn \1oh d. 
Ha l l ~ ~--Jo .. '\ la 11 ggal I 'l uf'C! li~' e r !945 , maka d i dae rah Riau berJ ir il ah 
,1anai-r a n ai ]~o l i t i k , seperti P.~l , 1\las yum i, PKI, PSI. Pa rkind o . :VIur ba 
dan la in- lai n. Dan jlartai -partai in i mcmil iki bagi an kepemudaan dan 
bagia n k, \\ anil aan. 

P i\: ! me milik i Pemuda Demokrar Indonesia (PDf) dan ll 'anira 
Dc111okrar induncsia f WD/). :vtasyumi memil iki Cerakan Pe,nuda Islam 
rGPI}, da n Cerakan Warr iru !slat.'/ (M uslilllat). PSI memiliki Pe:nuda 
Sosia[is Indonesia (Peslfld ,J) dan Wanira Sosiaiis Indonesia O·VSI). PKI 
mcrni li ki Pemuda Kotnunis lndor•esia dan J·Vanira Komunis Indonesia. 
Pa rk ind t) memiliki Pemudu Kristen Indonesia dan Wanira Kristen 
!ndonesid . 

Pada rna'a revolu si fi sik, ba ik pa ra pemuda maurun wanita nya 
, ebag ia n besa r m ':'nggab un gk a n di ri dc nga n keku a ta n-kekua tan 
pcr_iu angan mela,:v·an kolonialis Ue landa dengan mena ngga lkan baju 
o rgani sasinya, a rrinya melcbur mcnjadi satu kckuatan tanpa menyebut 
nama o rgani sa~i l' ya. 
Para pcmudanya menggabungkan diri dalam bari san perjuangan, 
scdangkan para wa nitan ya melakukan kegiatannya dalam dapur-d ::~ pur 

umum, Palang Mcr ;Jh, peng.umpulan dana guna membantu perjuangan 
mcnega k k an kcmerde k a an bang sa. 

/ 3) ~i -awancura r/e ngan Suenta n f l.\· di p ekanhurU.Jlacia b ulan Scpren!her 1979. 
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Kemudian setelah revolusi berakhir, mak a para pcmuda dan wani la t ~; r sc b u t 

teru s p1 3 berjuang tctapi kembali dengan memakai b<tju organisasinya 
semul? ~amun demikian ada pula o rganisasi pcmuda maupun wanita ya ng 
tidak berafiliasi dengan partai polit ik . Di Kep ulauan Ri au berdir i 
"Gerakan Pemuda Indonesia " (Gepindo) ya ng d ik etuai o leh Yacob 
Hasibuan, 14) yang sudah berdi ri scjak awal Oktober 1949. O rgani sas ' 
pem uda ini te rus bergerak setelah penycrahan keda ulatan terutama dalam 
usaha untuk mempcrtahankan daerah Kepul aua n Riau agar tetap 
tergabu ng dalam negara l<esatu an Repu blik l ndone,io Di Pekanbaru 
berdiri pula Persatuun Kaum Ibu Riau (PEK !R.) vall g berci1 1. ,·•r> l :J fl Jepang 
ka la h, dan dipimpin oleh !bu Sariamin r ~mai l. PEKIR me!ai\J~ :1n 
kegiatannya yaitu dalam dapur umum dan Palang Merah sert a 
pengumpul an dana yaitu pada masa revolusi kemerdekaan . 151 Kemudian 
PEKI R meiebur diri m enja di PER W ARI dan daerah khususnya, in aka 
o rga nisasi-o rganisasi pemuda dan wanita, bai k yang berafi liasi pacta 
sesua tu partai a ta u tidak mulai kembal i mengadakan konsolidasi diri nya. 

Demikianiah uraian tentang berbagai bidang kehidupan masyarakat d1 
daera h Riau setelah persetujuan KMB dan idee pembentukan Negam 
Kesat uan Republik Indonesia . 

D . PELAKSANAAN HASIL KMB DI DAERAH RI A U 

Sehubungan dengan dilaksanakannya KMB d i Den Haag sejak bul an 
Agustus 1949 sampai permulaan bulan Nopember 1949, Ria u mcngi rimk a n 
dua utusan sebagai peninjau yaitu Datuk Kasim Aris dari Siak Raad d an 
Raja Muhammad dari Indragiri (Rengat) . 

Penunjukan Datuk Kasim Aris sebagai utusan ke KMB itu adalah 
mela lui sidang pleno Siak Raad dari ta nggal 13 / 14 Agustu s 1949 setelah 
direstui oleh Belanda. Tetapi kemudian ternyata haluan politik dalam Siak 
Raad mengalami perubahan . Pacta awal pembentukan Siak Raad ini oleh 
Belanda kelihatannya dewan ini dikendalikan oleh orang-orang yang 
berjiwa federal dan ini memang sesuai de ngan apa ya ng diharapk an oleh 
Belanda. Dt. Wan Abdurrahman selaku Bupati Militer Pekanbaru dan H aji 
Muhammad selaku Bupati Militer Bengkalis melaksanakan sua tu takt ik 
mengajak kaum bangsawan Siak untuk berjuang di pihak Republik. Dt . 
Wan Abdurrahman menginstruksikan kepada Dt. Wan Entol dan A. Ka rim 
Said untuk ikut masuk sebagai anggota Siak Raad dengan tugas khusus 
antara lain untuk mempengaruhi para anggota lainnya agar Siak Raad tet a p 
Republiken . Dan kemudian ternyata taktik mengajak kaum bangsawan 
berjuang di pihak Republik berhasil baik. 

14) TPPSR, Op-Cit , hal. 601. 

/5 ) Wa wancara dengan Sariamin Ismail, di Pekanbaru pada tangga/17 September 1979. 
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Dalam sidang kilat Siak Raad dari tanggal 28 sampai dengan tanggal 
31 Oktober 1949, diambil beberapa keputusan diantaranya ialah keputusan 
tidak mengakui Dt. Kasim Aris yang sudah berangkat ke Den Haag sebagai 
wakil rakyat Siak. Keputusan ini diambil karena melalui sidang kilat ini Siak 
Raad sudah membuat suatu pernyataan dalam bentuk reso lusi yang isinya 
:alah bahwa Keraj aan Siak termasuk dalam !ingkungan negara Republik 
Indonesia yang berpusat di Yogyakarta. Karena pengiriman Dt. Kasim Aris 
' Cbagai urusan Repu blik d:1ri daerah Ri a u , mak a diambillah 1-.. eputu san 
r· n tu k tiuak :nengakui Dt. kas im Aris sebagai ttlusan rakya t Riau. Tet aoi 
r uda ~aat putusan i: u dike lu arkan , Dt. Ka sim Ari s 'edang da1am perjalanan 
me nu j u Rel <tn d& . 

'-'ad8. v.;ab u Cease fi rr' <; udah diumum kan (14 Agustus 1949) Mayor 
A ki l bt:rsama Bupati Mi!iter Umar Usman dan Kapten Marah Halim ikut 
de ng<;.n Letnan Ko1onel Dah lan Djambek mengadakan kontak dengan 
:. c: ral .lo111t Commiuee d i Bu kitt ingg i yang terdiri dar i Kolonel Erp dan 
\1 a_·u r Va n H or n. Dan k:.: mudian kepada Mayo r Akil diberikan kekuasaan 
ci daerah Riau dcngan ko mandan pasukan Belanda setempat ya it u 
~: omandan Yak di daerah Bcngkalis, Komandan Yak di daerah Pekanbaru , 
dan Komanda;1 \" t;k di daerah Indragiri. Adapun atasan langsung dar i 
komandan-k omanda n va k-va k tersebut ialah Komandan Territoriai yang 
::>e rk edudu i-.an di Tanju ng Pinang , yaitu Koloncl Trebels. 

I.: \13 berakhir pada permulaan Nopember 1949, dengan hasi l-hasil 
_,·ang te rpent mg ialah : 

, . Pernyerilhan kembali kedaulatan kepada bangsa Indonesia dilakukan 
selam bat -la mbatnya pada akhir Desember 1949 

2. Seluruh bekas Hindia Belanda dahulu diserahkan kepada RIS, kecuali 
Iri a n Barat yang secara de facto masih dikuasai oleh Belanda . Dan baru 
setelah I (satu) tahun status Irian Barat ini akan dirundingkan kembali . 

3 . RIS dan Kerajaan Belanda bergabung dalam Uni Indonesia Belanda eli 
bawah pirnp inan Ratu Juliana. 

a Hutang bekas Hindia Belanda sebesar 5 ,3 milyar Rupiah Belanda akan 
di ta nggung oleh RIS. 

Pada tanggai 27 Desember 1949 di Nederland dilakukan pengakuan 
kt>d a ulatan oleh kerajaan Belanda terhadap RIS olch Ratu Juliana 
Jihadapan Dr~ . t\lohd. H a tta, sedangkan di jakarta oleh Wakil Tinggi 
~1ahkota Belanda Dr. Lovink dihadapan Sri Sultan Hamengk ubuwo no IX . 
Di Riau dengan bantuan oihak UNCI (United Nation Commission for 
fndonesia) atau Komisi PBB untuk Indonesia dilakukanlah perundingan 
a ntara Indonesia dengan Belanda mengenai penyerahan kedaulatan itu . 
Dan perundingan tersebut tidak mengalami hambatan apa-apa. Sebelu m 
d ilaksanakan tim bang terima tersebut, maka oleh pihak Beland a dibuatlah 
prosess-verbalnya, tatacara oelaksanaan serta tanggal serah terima itu 
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c! ilakukan. Akh irn ya 'ia at ~·a:1 g d i nam i-nan ri ~ a n ok:1 sel ur ;' il r,lk yat it u 
riba: a h, ya iru se rah terima ber la f1g su ng niulai tanggal 27 Dcsen1ber !94Y 

untuk sel uruh Jaerah Ri a u . 

a D i I3engka li s, GTBA Mr . GJA . \'cl ing men yerahkan kepada Hupa !i 
Militer Haji Muhammad. 

b. Di dae ra h Ro ka n (Tanah Putih -- Baga n :-. i,l pi-a pi), Bu pat i \lil itc : t-iaJ i 
\1uh ammad da n Komandan MT-3 Let nan I hkan dar menerim a dari 
G BTA A . :::,c ii uvfi ' ya ng dida mpingi oleh Kapt,'Il \\' . W ea r . 

c. D i Selatpa nj:.J IW GHT A M r. P .. l. F: ik me nyc• rd'1 ~a n nya ke pada 
\\'ed ana 1'v1i li: er Datu k Arifi n . 

d. D i Bangkina ng, Bu pat 1 :'-1 iiir.- : .l <lblucid in ;n enc rm Ja n ya j ai i 
Koman dan i\1ili ter setempa t. 

e . Di indragi ri, Bupati Milit e< lim:n Usm a n der,gan di se rtai o leh Kapten 
\'1arah H alim, Kap ten AF . Langhai, LLlna n i Hur a rea menerim a da n 
,\ sis ten Residcn Van P oort da n Kap tcn E. J Kin g . 

f. Di S iak Sr i lnd ra pura, Bupa t i \1 ilii er D r. \Van Abd urrahmat ; 
men erimany <l d a ri M r. Veling d a ri Beng ~.a l i ~ . 

g . D i Pe kan ba ru , Bupat i \1i liter D:. \\'a n :\ bdurrahman dan Kapten A F 
Lang ka.i menerimanya dari GBTA. 

h . D i T anjung Pinang, /1.1ayor Ak il rncn erima d ar i Ko lonel Tr ebels . 

Kenegerian Pulau Balai (dalam Kecamatan Ba ngki na11 3) dijadikan 
ternpat pcrund ingan dan pengak uan k e k u a~a<Jn dari penguasa m ilit er dan 
GBT A kepada Komando Daerah \1 ili te r d :.111 Bupa ti ~.1il i t e r Riau Utara 
ya ng di sabikan o leh dua o rang ut usan UNC I. 

Sesudah penyerahan keda ulatan bcrlan gs :.~ng lanca r sejalan c.J e ngar~ 

kon ~ep pemerintah, maka dia tur la h pers iapan untuk masuknya tentara dan 
semua pejuang Republik Indo nesia ke kota. pengaturan itu periu diadakan 
supaya tida k te rjadi kekacauan sepen i adanya balas denda:n dan 
sebagainya.161 Semua tentara dan · pejuang Republik Indonesi a mula i 
berbo ndong-bondong turun ke kota . \1 a sya rak at gembira sekal i harena 
perang sudah bera khir. Para pejuang t c r ~ e l;u r di mana-mana dielu-elukan 
dan di sambut oleh ra kyat dengan penuh kebanggaan bercampur haru . 
Mereka disambut sebagai pahlawan bangsa. 

----~~~-

16) w a .. ·ancara dengun Wan Ghalib, di Pekanbaru puda ranggul 21 ria• 23 September 1979. 
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BAB VI 
KESIMPULAN 

T idak berbeda dengan daerah-daerah lainnya di Indonesia, bentuk 
pemerintaha n militer di Riau adalah mela njutkan bentuk pemerintahan 
zaman Hindia Belanda dulu dengan merubah namanya saja menjadi nama 
Jepa ng. Daerah Riau Daratan dikepalai oleh Riau Syu Co-kan bernama 
\hkinc Suza buro . Daerah Riau Kcpulauan d imasukkan ke dalam daerah 
Singapura (Syonan to) . 

Riau Darata n di bawah kekuasaan Tentara Kedua puluh lima berpusat 
di Bukittinggi. Pemerintahan Militer Jepang di Riau dilengkapi dengan 
bebcrapa departemen seperti PU (Somubu), Kepoli sian (Keimubu), 
Keuangan (Zaimubu), lndustri, -Pertanian, Kehutanan (Sangyobu), 
Perhubungan (Kotsobu) terdiri Jagi dari Pelayaran (Dokubu), Perkapalan 
(Suiroka), dan Lalulintas Da rat (Rikoka), Penerangnan (Seinenhan) . 

Selama pendudukan Jepang keadaan ekonomi sosial rakyat sangat 
menycdihl<an. Ekonomi semuanya ipegang oleh Jepang dan ditujukan 
unt uk keperluan perang. Semua hasil bahan makanan diambil Jepang 
sehingga rakyat banyak yang mati kelaparan. Penyakit menular banyak 
berjangkit. lndustri dan tam bang dipegang oleh Butai dan Kaisya. 

Penderitaan itu bertambah-tambah lagi karena rakyat dikerahkan 
untuk membuat jalan kereta api dari Logas ke Sijunjung (Sumatera Barat). 
Yang paling menderita adalah rakyat asal Jawa yang dikerahkan sebagai 
romusya di Logas. Menurut perkiraan ada kira-kira 100.000 orang yang 
menjadi korban waktu itu. 

Selain itu Jepang juga memaksakan kebudayaan Jepang kepada 
rakyat, melalui bahasa Jepang, kesenian, olah raga,' pendidikan, 
sandiwara , film dan lagu-lagu . Jepang berusaha untuk menanamkan 
Nippon-saisin kepada penduduk . 

Wadah bergerak bagi rakyat baik pemuda, wanita dan lain-lainnya 
sudah dientukan oleh Jepang. Meskipun ada Dewan Pertimbangan Daerah 
(Cuo Sangi Kai) tidak lain adalah alat Jepang semata. Pers merupakan 
badan propaganda berisi pujian terhadap Jepang. 

Bila pada mulanya sebagian rakyat terpengaruh oleh propaganda 
Jepang, tapi lama-lama mereka sadar akan taktik Jepang tersebut. Tapi 
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karena kekuatan militer jepang, maka tokoh-tokoh K1au terpaksa mau 
bekerjasama secara pura-pura demi menjaga agar selalu ada hubungan 
antara rakyat dengan pemimpin . 

Setelah Jepang terdesak okh Sekutu dalam perang di Pasifik. maka 
Jepang mulai merubah taktik mulai memakai tenaga pemuda-r,emuda Ria u 
yang dilatih dalam organisasi semi militer dan. milite r sepen: Seinendan, 
Bogodan, Keibodan; Heiho, Gyu Tai, dan Gyu Gun . Pem uda-pemuda Riau 
menggunakan kesempatan ini dengan baik. Sebab mereka berpendapat. 
daripada kerja paksa lebih baik m~njadi tentara. Mereka inila h nan tin) c: 

yang akan menjadi inti dan tokoh-tokoh m iliter dan sipil di Ri au da lam 
masa revolusi, bahkan sampai sekarang ini. 

Pada tanggal 15 Agustus 1945 Jeoang menyerah kepada Seku tu dan 
tanggal 17 Agustus 1945 Indonesia memproklamasikan kemerde..;aan. 
Sikap pemerintah Militer Jepang terhadap proklamasi Rerublik Indonesia 
sangat negatif. Jepang membantu Sekutu untu k mengerr.bali kan 
penjajahan Belanda, dan tentu saja sikap Jepang itu rr1<: ndapat tanr a n_2a n 
dari rakyat Riau. 

Berita proklamasi dan pengibaran bendera 1\l erah Putih pada 
umumnya di Riau terjadi sekitar bulan Agustus dan September 1945 . Berita 
itu diketabui melalui kantor PTT dan utusan yang datang dan Sumat ra 
Bar at. 

Situasi daerah Riau pada masa itu sangat menegangkan. Jepan g da n 
Belanda atas nama Sekutu mengadakan patroli (show of Force) terh adap 
rakyat. Keadaan itu bertambah tegang lagi sewaktu bendera Belanda turut 
dikibarkan bersama-sama bendera Inggeris di Hoe! Mountbatten. 
Ketegangan itu meledak dengan diserbunya hotel itu oleh massa rakyat di 
Pekanbaru . Bendera Belanda diurunkan dan dikoyak birunya, kemudian 
bendera yang tinggal merah dan putih itu dinaikan kembali . Dalam 
penyerbuan itu ditemukan juga surat-surat dari beberapa orang tok oh ya ng 
menyatakan setia pada Belanda. 

Pada awal revolusi itu terjadi beberapa kali kontak senjata de nga n 
Jepang seperti di Rantau Berangin, Bangkinang, Pekanbaru dan lain -la in. 
Pemuda-pemuda berusaha untuk merampas senjata-senjata Jepa ng . 
Meskipun Jepang sudah kalah, namun mereka tetap dalam keadaan siap 
tempur sesuai dengan instruksi pihak Sekutu . 

Keadaan daerah Riau pada saat ini sungguh-sungguh kacau , 
menegangkan dan banyak menghadapi masalah antara lain ialah, karena 
daerah ini terdapat kira-kira 8.000 oang tawanan Belanda, yang 
dikumpulkan Jepang dari seluruh daerah Sumatera Tengah . Daerah Riau 
dijadikan Sekutu sebagai tempat pengumpulan tawanan Jepang (Pulau 
Galang) dan daerah Riau merupakan proses penghubung antara Sumatera 
Tengah dengan luar (Singapura). Selain itu di daerah Riau terdapat banya k 
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warga negara asing Cina yang bermaksud mendirikan negara Kuo Min 
Tang terutama Kepulauan Riau. 

Pada tanggal 14 September 1945 terbentuk pemerintah an Riau 
dengan Residennya Abd. Malik, wakilnya B.A. Muchtar, PU . Raden 
Yu suf Surjaatmadja, Keuangan Agus Ramadhan,Kesehatan Dr.Azir, PKK 
Johan dan Kepala Polisi Cik Agus. Pacta tanggal 8 September 1945 dibentuk 
pula Komite Nasinna/ Indonesia (KNIP) dengan ketuanya Raden Yusuf 
Surjaatmadja, wakil ketua I Agus Ramadhan, wakil ketlla II Raden 
Slamat, wakil ketua III Abu Bakar Abduh, Sl"kretaris I Amat Suka, 
sekretari s II Amir Hamzah, Bendahara Yacob Akasah, dan beberapa 
anggota lainnya. 

Tidak lama sesudah Proklamasi, di Riau segera terbentuk Pemuda 
Republik I11donesia (PRJ) dengan ketuanya Basrul Jamal dari Pemuda 
PTT. Oleh Ketua KNIP R. Yusuf Surjaatmadja lansung ditunjuk Hasan 
Basri tamatan Gyu Gun sebagai pimpinan Badan Keamanan Rakyat (BKR). 
Kekuatan pertama dari BKR ialah terdiri dari bekas Gyu Gun, Gyu Tai, Hei 
Ho, di antaranya: Kapten Mahmud, D.I. Panjaitan (Gyu Gun dan Heiho) 
Pahlawan Revolusi, Suparman dari KNIL. Subrantas Siswanto dari 
Kaigun, Tugimin dari Kepolisian, Thoha Hanafy, Jusuf Nur, Arifin 
Achmad, Marah Halim Harahap, Mansyurdin, Bermawi dan lain-lain. 
Kemudian BKR menjelma menjadi TKR, dan seterusnya. 

Dengan telegram dari Menteri Dr. A.K. Gani pacta tanggal 22 Oktober 
1945. Hasan Basri ditunjuk sebagai Komandan Resimen IV Divisi Ill 
Banteng, yang kemudian berubah menjadi Divisi IX Banteng, yang 
berpusat di Bukittinggi. Mayor Thoha Hanafy sebagai Kepala Markas 
Umum . Resimen IV Riau terdiri dari empat batalyon yang kemudian 
menjadi lima batalyon, yaitu Batalyon I Komandannya Mayor 0.1. 
Pnjaitan di Pekanbaru, Batalyon II Komandannya Mayor Arifin Achmad 
di Bengkalis, Batalyon III Komandannya Mayor Usman Pohan di 
Pekanbaru, Batalyon V (Artileri) Komandannya Mayor Ali Rasyid di 
Pekanbaru . 

Selain itu sesuai dengnan maklumat wakil Presiden RI terdapat pula 
Lasykar-lasykar Rakyat sepert! Sabilillah, Lasymi, TMI, yang semuanya 
bahu membahu berjuang bersama-sama rakyat tanpa mengutamakan 
kepentingan golongan atau partai. 

Dalam masa Aksi Militer I, Belanda hanya menduduki Kepulauan 
Riau saja, yang dijadikan pangkalan untuk menyerang daer~h Riau 
Daratan. Belanda berusaha mengadakan blokade ekonomi di perairan Riau 
dan sering mengadakan patroli di pantai dan Sungai Siak, Sungai 
Kampardan Sungai lndragiri. Kadang-kadang diiringi oleh kapal terbang 
menembaki pos-pos TN! di tepi pantai. 

127 



Daerah Riau sangar penting artinya bagi hubungan ekonomi antara 
daerah Sumatera Tengah dengan du nia iuar (Singapura dan Malaka) . 
Dengan bermacam-maca m u ~ a h .o. dan tipu muslihat TN! bersama-sama 
rakyat dapat juga menem bus b!okade ekonomi Belanda itu. Di Si ngapura 
dicari perlengkapan mil iter seperti senjata-senjata, ban-ban mob il , pakaia n 
dan la in sebagainya kebut uha n rakya t. P erdagangan it >i ;."' · umumnya 
di lak ukan de ngan seca ra ba~ter dari hasi l-hasi l daerah F.; . ~ u dan Sumatera 
Ba rat seperti karet, rotan , kopra , ikan dan lain-lain . B:1 han ma kanan 
penduduk daerah Riau sebagian besar didatangkan dari daeral1 Surna;crB 
Ba rat untuk penduduk Riau Daratan dan da ri Smgapur a unt uk pendudu k 
Riau Kepulauan dan pantai Timur. 

Pada tangga l l 2Juni 1946 sebuah kapa l t ~ r bang Bclanda yang mem bawa 
bekai peperangan unt uk ke Medan berhasil ditembak jatuh o leh T :1 di 
la pangan Simpang Tiga Pekanbaru . P enembakan itu dilancarkan di bm' a h 
pimpinan D .!. Panjaitan dan atas jasa Sersan A . J'v!anap ya ng berh F!< il 
menembak jatuh pesawat B.25 itu , Batalyonnya mendapat penghargaan 
khusus dari Menteri Pertahanan Amir Syarif 1ddin dali Panglima Besar 
Sudirman dengan mengirimkan utusan Kolonel Mohd. Nuh ke Pekanbaru 
dan menaikkan pangkat Sersan A. Manap menjadi Letnan Muda. 

Karena kapal terbang itu tidak terba kar, maka dari sana dapat disita 
uang NICA sebanyak satu setengah juta Gulden yang diserahkan kepada 
utusan dari Menteri Pertahanan terse but. Selain itu senj a ta 12, 7 dan alat­
alat lainnya d ipakai untuk memperlengkapi Resimen IV dan ada pula 
diserahkan ke Bukittinggi . 

Pada bulan Desember 1948 Belanda melancarkan Aks i l'vliliter II. 
Belanda masuk ke Riau dari dua arah yaitu dari !aut (Timur) di bawah 
pimpinan Kolonel Trebel dan dari daratan (Barat) dari Sumatera Barat di 
bawah pimpinan Brigade V Erp. Pada masa inilah baru terjadi perang 
frontal di daerah Bengkalis, Selatpanjang, Rengat, Tembilahan, 
Pekanbaru, Bar:gkinang, Teratakbuluh , Rantau Berangin , Danau 
Bingkuang, Cerenti , Talukkuantan . Sew:1ktu terjadi penyerangan 
terhadap kota P ekanba ru semua aparat pemerintah tnenyingkir ke luar 
kota untuk melanjutkan perang geiilya . 

Sesuai dengan instruksi MBKD No. I tentang pelak sanaan sistem 
perang gcrilya tanggal 20 Descmber 1948 , maka penyerangan Belanda kt: 
daerah Riau ditahan oleh TNI dengan taktik lebih banyak menyelamatkan 
diri untuk menghadapi perlawanan yang akan datang . 

Dengan dikuasainya kota-kota penting di Riau oleh Belanda, belum 
berarti Belanda .telah dapat mematahkan perlawanan rakyat Riau . Belanda 
yang menduduki kota-kota itu tidak dapat t inggal tenang karena selalu 
mendapat serangan dari para gerilyawan Rl. 
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Sesuai denf, an ke i!daan da rurat pcrong, maka oleb Panglima Tentara 
Teritori um Sumat cra Kolonel Hidayat dikelu arkan sua tu kcte tap<m No . 
\ \ 'KS / Si/S R-03 8 ta nggal 2 J a nuar i 1949 yang bcrisi bahwa semua Bupati, 
\\ 'ed<m a da n Camat m <l.sing-masi ng dit etapk a n menjadi Bupati Mili ter , 
Weda na lV! ili ter dan Cama Militer dengan pan gk at Mayor Tituler, Ka pten 
T itu lc:r da n Letnan Titule r. 

O lch P D Rl di Ke re~id enan Riau di a ngka t R .M . Utoyc ~ebagai 

G ubernur Militer da n \Vaki l Gu be rn ur adalah Komando Da-::rDh IV!il iter 
Riau St•b::tn (K D M) J\.!a yor Hasa n Basi' i d::: n Komanclo Dacrah 1\, IJ! ter 
R. iau L1 t:l r ~. '. 1a) v ! Ak il Pra" iradire ja . 

;.; '•nl ctnG G Dac rah Miiitcr Riau Uta n; melingk u pi dae rah Bangki nang , 
. • 1 ua r . \1 ::> I! at , Ran tau Bera ngin , Pas1r Pengaraian, sepanjang Sungai 
Ro kan , I3agansia pi -api, Dur i, Kual a Mandau, Kua!a Taj unglayang , Sunga i 
'\ p i~ . Lubu k Mu da, Su nga i Pakn i·r g, Uuk itb.1tu da n Duma i. 

Ko mando Daerah IVI ili ter Riau Selataf' mel iput i daerah Pelalawan , 
Ku a la Kampa r, Logas , Tale kk uan tan , Rengc.it, Perigi Raj a , Kuala Eno k 
dan Pulau Kijang . 

Scl a iii itu rak yat juga mendir ikan Barisan Penguwal Negeri dan Kota 
(BPNK) ya ng ber fu ngsi juga sebagai tenaga cadangan TN!. Tiap 
Kccan:a tan dijadikan basis a tau Komando Pangkalan Gerilya (KPG) di 
mana lamat ya ng menjabat sebagai Lettll Tituler bert anggung jawab atas 
gerakan pasukan yang ada di. daerahnya dan per!yedinan bahan makanan 
TN I. 

Dal am m<tsa ini benar-benar terjadi kemanunggalan rakyat bersama 
ABRI. Rakyat de ngan ikhlas dan sadar mau mcngorbankan apa saja tanpa 
parnrih . T anpa ba ntuan rakyat, peperangan tidak akan dapat dilakukan 
dan dimenangkan . 

Pada bulan Oktober 1947 di kota Pekanbaru didirikan pemancar 
• ad io Republik Indonesia atas usaha Luthan Sutan Tunaro dengan 
bantuan Gubernur Riau R .M . U10yo , Resimen IV dan A.URI. Karena 
ke kurangnan a liran li st rik , siaran berlangsung selama 2 - 3 jam sehari 
dalam bahasa Indones i.1, Arab, lnggeris, dan Urdhu . 

Dengan keluarnya peraturan pemerintah No . 22 tahun 1948, daerah 
Ria u Mengirimkan wakilnya di DPR Sumatera Tengah yaitu Gulmat 
Si regar (PNI) , A mat Suka (PNI), Dt. Mangku (PKl), Ny. Azir (Perwari) , 
dan Umar Usman (Masyumi). 

Setelah R .M. Utoyo dan Hasan Basri ditaril< ke PORI di Bukittinggi , 
maka Mayor Akil diangkat sebagai Gubernur Militer Riau. Oleh Mayor 
Akil diadakan perubahan organisasi ketentaraan di Riau. Seluruh angkatan 
yang ada di Riau seperti Kepolisian, ALRI, Mo b rig, CPM, Ten tara 
Angkatan Darat, AURI, dan Angkatan !aut dilebur ke dalam Brigude 
Mobile Angkatan Perang Riau yang dibagi dala:n empat M obile Troop 

129 



dengan komandannya Mayor Akil sendiri. 
Kapten Arifin Achmad sebagai Komandan Mobile Troop I, Inspek tur 

Silalahi sebagai Koman dan Mobile Troop I I, Lettu iskandar s~bagai 

komanda n Mobile Troop Ill, dan Kapten Ma rah Halim Harahap sebagai 
Komandan Mobile Troop IV. Sesuai dengan narnanya maka pasukan­
pasukan ini selalu mobile atau bergerak dari satu daerah ke daer~tl1 lai n 
dengan tujuan untuk menunjukkan kepada rakyat bahwa Tentara 
Nasional tetap ada dan selalu mengadakan perlawanan kepada Belanda . 

Mobile Troop I yang sernula daerahnya meliputi i . ~ b 2 r u, Sungai 
A.pit dan sungai Siak mengadakan Lo ng Marc:, mela lui hu ta1. __. ._: i. t,:'" da n 
cawa-rawa menuju selatan . Akhirnya pasu k::t n MT I ditarik ke Ujungb ut1.1 
mengamankan daerah Pasir_ Pengaraian daerah perhubungan lalulintas 
)ungai Rokan yang sangat penting bagi hubungan ke Singapura. 

MT II di bawah pimpinan lnspcktur Silalahi se ring meng­
adakan serangan gerilya terhadap tentara Belanda. Dan serangan yan g 
paling berhasi l adalah serangan merebut kota Bangkinang pada bulan 
Maret 1949. Kota Bangkinang dapat mereka duduki kembali . Mereka 
dapat merampas bahan makanan, perlengkapan militer Belanda , obat­
obatan, dan bahkan berhasi l menewaskan sejumlah tentara Belanda berikut 
Komandan Kompinya Letnan De Bruin . 

Pasukan MT III di bawah konsolidasi Letnan Masnur di Sungai 
Pakning dan Letnan Subrantas Siswanto di Dumai, berja~a sekali dalam 
mengusahakan perlengkapan militer yang sangat dibutuhkan wak tu itu . 
Selama Ak si Militer ke-11 telah mengadakan aksi-aksinya di daerah Sungai 
Pakning. 

Daerah Mobile Troop IV meliputi daerah lndragiri Hilir dan Inclragiri 
Hulu. Daerah ini adalah daerah yang paling gigih mengadakan perlawanan 
terhadap Belanda dalam masa Aksi Militer II. Perlawanan itu tidak saja 
diadakan oleh TN!, tetapi juga oleh pasukan-pasukan rakyat yang dikenal 
dengan nama Singa Belukar, Hantu Rimba dan Tabah Hati yang berhasi l 
dengan perang gerilyanya di Lubuk Jambi, Bukit Belacan, dan Lubuk 
Ambacang. Pasukan Mobile Troop IV di bawah pimpinan Kapten Marah 
Halim Harahap pada tanggal 2 Juni I 949 berhasil menewaskan 15 ten tara 
Belanda di Bukit Belacan. 

Di kota Tembilahan lndragiri [!jilir pasu!<an TN! di bawah komando 
Letnan Kusnadi dan Letda H. Pohan pada tanggal 26 Juli 1949 berhasil 
mengacau balaukan pasukan Belanda. Dalam penyerangan itu bet hasil 
dirampas 6 pucuk sten, 5 senapan M-9 mouser, satu peti peluru stengun 9 
mm, 45 klewang,. satu pistol colt dan pakaian-pakaian dinas, serta berhasil 
menawan II orang tentara Belanda, seorang dinas intel Sersan Mayor J.H . 
Ruth luka parah . 



Perlu d iket ah ui l::Ja hwa daerah Riau umumnya sangat rawan, penuh 
dengan hutan dan ··awa-rawa, sehingga sangat sulit untuk bergerak, baik 
bagi pasukan TN!, apalagi pasukan Belanda . Keuntungan bagi kita adalah 
tentara kita lebih tahu dan menguasai keadaan daripada Belanda. 

Dengan dikeluarkannya Maklumat Wakil Presiden Mohd . Hatta No . 
'< tanggal 1 Nopember I 945, maka di Riau berdirilah cabang dari partai­
parta i politik yang ada di ibukota Republik Indonesia beserta 
onderbo uv .. ·nya masi ng-;nasing antara la in ialah ; PNI dengan Pemuda 
Denwkrat Indonesia, iVamta Demokrat !nd('nesia, Masyumi dengan 
!asykur Sahilillah. Gerakan Pemuda Islam, Gerakan .Wanita Islam 
t \ l t" li m..: t) PSI dengan Pemuda Sosialis Indonesia (Pesindo), Wanita 
s·usia!J:; Indonesia, PKI dengan Tenrara meruh Indonesia dan Wanita 
Komuflis In donesia, Rarisan Tani lndnnsia dan Sentral Buruh Indonesia 
(SOBS!), Park indo dcngan Pemuda Kristen !nrlonesia dan Wanita Kristen 
lndnnesia. Selain dari partai politik ada pui:J yang non politik seperti 
perwar i .(Persatuan Wanita Repubiik Indonesia), (Persatuan Pemuda 
Pclajar Indonesia (PPPI), Pemuda Pemudi Indonesia (PPI) dan Angkatan 
.\fuda PTT. 

Pacta tanggal 7 - 9 Nopember I 945 organisasi pemuda-pemuda im 
me ngad akan konperensi I di Hotel Merdeka Pekanbaru di mana anggota 
DPP-nya secara vertical berinduk kep<~da kongres Pemuda RI di ibu kota . 
Penguru s DPP adalah J .U. Siregar , Muniam , Rustam H, Wan Ghalib, A. 
Yas in , M. Y:.Him D., T . Masdulhak dan lain sebaga inya. 

Pers dan radi o mempunyai peranan penting dalam masa perang . Pacta 
awa l rcv0lusi di Riau terdapat edisi Perjuangan di bawah pimpinan T . Alang 
Yahya dan " Our Strugle" berbahasa lnggeris di bawah pimpinan Toh Bun 
That. Kcdua surat kabar ini tidak lama hidupnya. Pacta tahun I 947terbit 
Pem hinaan oleh Jawat an Penerangan pimpinan Anwar Nurin dan A. 
Sulaiman. Tahun itu juga di Bengkalis terbit Obor Rakyat pimpinan H . 
:'\luhammad . Di Reng a< , Dewi Warna. Oleh Penerangan TN! terbit Perintis 
di bawah pirnpinan Yahya Jalil dan Rahman. 

Bersama-sa ma dengan tentara Sekutu, Belanda ikut membonceng 
memasuki Kcpulauan Riau dan langsung menguasai daerah ini . Oleh 
Belanda dibentuklah Dewan Riau (Riouw Raad) untuk mewujudkan 
kekuasaan Belanda di kepulauan Riau . Kemudian untuk melancarkan 
politik devide et impera Van Mook, maka di Siak dibentuk pula Dewan 
Siak (Siak Raad), sedangkan sebagai Sultan ditunjuk Belanda keluarga 
Sultan Syarif Kas im . Seperti diketahui Sultan Kasim sebelum berangkat ke 
Aceh telah menyerahkan Kerajaan Siak kepada RI berikut sumbangan 
beliau berupa mahkota dan harta benda kerajaan seharga 13.000 .000 . 
gulden kep<'.da pemerintah RI. 
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Tujuan Belanda sebenarnya ada lah unt uk me njadikan ~iau sebaga i 
bag ia n dar i ":1egara-negara boneka" val!g sudah di d : ikannya. Belanda 
bermak sud umuk membemuk suatu negara baru yang terdiri dari Bang ka , 
Bil iton , dan Riau at a u yang dik enal dengan nam:1 " BAB!RI" . U ntu k 
mencapa i maksudnya itu Bela .1da harus menyelesaikan masa lahnya dengan 
Bengka lis, Siak d an Kepualauan Riau . Se telah Siak Raad ter b.: n~ uk 

Belanda be rusaha p ula unt uk membuj uk Bengkali ~ supaya mau bergab un g 
dengan Siak . Atas p rakarsa TBA M r . GJA \'eling cl iadakan rapat dengan 
pem uka-pemuka Bengkali s. Namun rapa t itu tida k dapat rner.gambil 
keputman apa ka h :na t.: bergab ull ~ dcngan Siuk Ru(J( /, kM,·fl:i ada d , amara 
a nggot a rapat ya ng tidak ~ctuj u Ak hiriJY <l rara i menye ra d, z_, _ ' ~, ?.ci ~ 

beberapa o rang wakil ;ang d itu t.juk UI !tuk m cngadakan r -=r •c:• i.npn 
denga n Belanda. Setelah mela lu i beberapa perundingan wakil ra kva t 
Bengkali s menyata kan tidak rnau be rgabung dengan Sia k Raad . 

\l ema ng sejak dari masa Agr~si Bel a nda I sa mpai Ki\1B, di Ria u 
terdapa t dua gol o ngan yang ragu-ragu bergabung dengan RI atau malah 
ada yang sama scka li men ya takan se ti a pacta Belanda dan golongan yang 
betu l- bctul Repub liken . Namun pada '1 khirnya golongan yang ragu -ragu 
a tau lern a h iru dapa t di insafkan ata u dikal a hkan oleh go longan ya ng 
bersema ngat nasio nali srne tulen yang kemudian menyatakan diri bergabu ng 
dengan ncga ra Rep ublik Indones ia. 

Demiki an lah dengan dilakukannya pengak uan kedc: u latan o leh 
Kerajaan Belanda terhadap RIS , maka scmua daera h <1i Riau kembc.li k t? 

pangkuan Republik lndonsia . 
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Dihukum buang di BanJung 
Dihukum Buan~ di PaJang. 



12 . ~ l'i am ;; lnfo rman 
b Tempat / tgl. lahi r 

c Alamat 

cl Penclic.likan 
c Pdcrj;;an 

Tahun 1918- 1922 

Tahun I 923 
Tahun I 925 - I 9.12 
Tahun I 933 - 1936 
Tahun I 937- I 94 I 

Tahun I 942- I 9-IJ 
T a hun I 944- I 946 

Tahun 1946-1'150 
Tahun 1951 - 1952 
Tahun I 952- I 957 
T~hun 1953 - 1957 
Tahun I 95 7- I 958 
Tahun I 95~- I 960 

I.\ . a Nama ln fo rman 

h Temrat l tgl. lahir 
c Alamat 
cl Penc.lic.likan 

c Pekcrjaan 
Tahun 1943 
Tahun 1944- 1945 
Sesuclal: I 7-8- I 945 

Tahun 1942-1943 
Tahun 1943- 1945 
Tahun 1944- 1945 

Tahun 1945- 1950 

Tahun 1951-1972 

14 . a Nama lnforman 

b Tempat / tgl. lahir 
c Alamat 

d Pendidikan 
e Pekerjaan 

Tahun 1924 

H . Ahdul Ganie 
Liunung S:::hi lan. Kampar Kiri 7 Januari 1906. 
.I I. Madura Lama Pekanbaru 

Agenclari s rada Kantor Chalifah van Kampar Kiri. 
(iunung Sahilan 

Pergi ke t\lekah 

Pnikelir 
Kantor Orpa sser tevens Telefonist eli Pekanbaru 
C ipier , ; h Gevangeniswezen te Peka!lbaru tevens 
Ac.l j unt Djak sa h! h Magistraatgerecht eli Pekanbaru . 
Pegawai NPPM eli Pekanbaru 

Kepala Kantor Ukura Sangva Kabushiki Kaisha eli 

Pekanbaru . 
Kepala Keuangan dan Perbekalan TN! Regt, IV. 

Pegawai Toko Ansoon di Pekanbaru 
Pegawai Toko Teching eli Pekanbaru . 
Sekretari s Chung Hua C hunghui eli Pekanbaru 
Kasir pacta Bank Niaga Cabang Pekanbaru eli Pekanbaru 

Wakil Direktur Fa. Kim Riaw Hang eli Pekanbaru 

Has san Basri 
Bengkali s. 26-5-1924 
Kebo n Ka.:ang 29 / I 8 Jakarta 
HIS tahun J9j9 

MULO tahun 1942 
Pendidikan Perwira PFl A (GIYUGUN) sebagai 

SODANT.J O (Let nan Dua) 

Pernuda (Senindan) 

PETA(GIY U Gl!N) 

Pernirnpin Badan Kearnanan Rakyat (BKR) Keresidenan 
Riau 

Ko mandan Resimcn TKR, TRI, TN!. Keresidenan Riau. 
pangkat Let nan Kolonel. 

Pegawai .lawatan Kehutanan 

Pegawai Bank Rakyat (Shaming Ginko) 

G IY U GUN/ PETA dengan pangkal Giyu Sjoi (letnan 
Dua). 

Kornandan Resirnen Subterritoriurn Riau Sumatera 
Tengah dengan pangkat Let nan Kolonel. 
Pedagang Nasional 

H. Mohd. Djarnin Sutan Bandaro 
Tanjung Ampalu, 1906 

Jalan Surnatera Pekanbaru 

Guru Bantu pacta Sekolah Rakyat dt Sentajo. Kuantan 
Tenj!ah 
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Tahun 1926 
Tahun 1928 
Tahun 1930 
Tahun 1931 
Tahun 1931 

Tahun 1933 
Tahun 1934 

Ta hunl936 

Ta hun 1937 

Tahun 1940 

Tahun 1941 
Tahu n 1943 

Ta hun 1945 

Ta hun 1946 
Tahun 1947 

Tahun 1948 
Tahun 1949 

Tahun 1952 
Tahun 1958 

Tahun 1960 

Tahun 1961 

Tahun 1962 

15 . a Nama In forman 
b Tanggal lahir/ umur : 
c Alamat 
d Pendidika n 

e Pekcrjaan 

16 . a Nama Informan 
b T angga l lahir / umur : 
c Alamat 
q P endidik a n 
e Pekerj aan 

Tahun !931 - 1940 

Tahun 1941-1945 
Tahun 1945-1949 

1-.:epala Sek o lah Rakvat Koto Rajo Baserah 
Steiger Beambte di T a lukkua nt a n 
Hu lp Schrij,·er pacta kantor ter>ebut. 
Griffier :>.l ahkama h lk >ar Tembilahan . 

Schrijve r 1-.: a ntor Co ntro leur di Talukkuantan. 

Schrij' er 1-.: a nt or A ststen Residen di Renga t dan J ak sa 
Landraad . 

Schrijve r Di stri cthoo fd di Terempa, merangkap sebaga i 
Pegawai H u is ' an Bewa ring di Terempa . 
Schri jver 1-.: ant or Contro leur Pulau Tujuh da n Jak sa 
Landraad d i Teremra. 
Menteri P o li >i Detachement Veld Politie Ta njung Pinang . 

l<,'lenter Poli si di Se la tpa nj ang. 
Kai sat sushocho (1-.:epala Polisi Wila yah) Pekanbaru . 

Kepala P o lisi di Taluk (sctelah Rep ublik Ind o nesia 

merdek a) . 
Kepala Polisi Wila ya h d i Tembilahan . 
Kepala Poli >i Wilayah Kabupaten di Pek a nbaru . 

Bertugas di 1-.: an tor Penilik Kcrolisian Sum ate ra Selatan . 
Kepala Perhubungan d a n Pcrt a ha na n "Bada:t Pimpina n 
Perj uanngan Rakyat" (BPPR) , Markas 1-.:ewedanaan 
Te rawa s. Sclangit dan Magang . 
Dir . Sek . 1-.: o l. Sumatera Tenga h 
Kepala Polisi Kabupaten Maluku Tengah, Ambon 

Merangkap Kepal a P ol isi Res 1\laluku T engah dan 

Tenggara 
Kepolisian Komisa riat Riau Pekanbaru. 
Memajukan Pensiun denga n pangkat Letnan Kolonel. 

~hak Sunaryo 
15 Agust LI S 1925 
Bangk inang 

HI S, \-lul u. Cadet i\lil it er di Bukit tinggi . 

Pe ndidik an P egawai Staf Kempen dan M NS (Sespen II 
Deppen di J aka ~ ta) . 

Kepala 1-.: antor Deppen Kabupaten 1-.: a m pa r . 

Kegiata n : 
- Mengumpulkan ko lek si seja rah 
- Album perjuan gan Riau >eca ra vi suil. 

Makam,S. 
65 tahun 
Ren gat 
SR tiga ta hun 

O pas pacta kantor O rang GedangMandor Pasanggerah an 
di Lubuk Alung . 

Menjadi l<,landor ja lan kereta api di Lubuk Ambacang. 

Menjadi TKR. TRI 



Tahun 1948 

Tahun 1958-1975 

17 . a Namalnforman 
b Tempat / tgl. lahir 

c Alamat 
d Pendidikan 

e Pekerjaan 

18.a 
b 
c 
d 

e 

Tahun 1938-1940 

Tahun 1940-1941 
Tahun 1941-1942 

Tahun 1942-1943 
Tahun 1943-1945 
Tahun 1939- 1941 
Tahun 1943- 1945 
Tahun 1945 
Tahun 1946-1948 

Tahun 1946-1947 

Tahun 1947-1948 

September 1949 

16 September 1949 

Tahun 1951-1953 
Tahun 1954-1955 
Tahun 1955-1958 
25-6-1956-1958 
Tahun 1957-1963 
Tahun 1976 
Tahun 1977 

Nama lnforman 
Tanggal lahir/ umur : 
Alamat 
Pendidikan 

Pekerjaan 

Pacta Agresi II sebagai Komandan Pasukan Singa Belukar 

Front Lubuk Ambacang. 
Pegawai Kantor Cabang Insp. Koperasi Kabupaten 
lndragiri. 

M. Nurdin Yusuf 
Bukit Batu, Bengkalis, 11-11-1920. 

jl. Jenderal Sudirman No. 79/ A Bengkalis. 
Sekolah Rakyat tahun 1927-1932 HIS Muhammadiyah 
thn. 1932-1937. 

Douane Agent 
Pegawai Singer Sewing Machine Coy. 
Pembantu toko Hiap Hin. 
Membuka toko perabot rumah tangga. 
Berdagang ke Malaka - Singapura (memasukan beras dari 

Singapura). 

Pegawai Sendenhan/ B::Jgodan Kantor Guncho Bengkalis. 
Pegawai Ataka Sangyo Kabushiki Kaisha (Chief Clerk). 
Pimpinan Sandiwara "Setia Perdamaian" 
Pimpinan Sandiwara Pemuda Kaisha. 
Ketua "Angkatan Pemberontak Indonesia" (API) 
Mengadakan hubungan dengan Singapura, sambil 
iberdagang mencari senjata. 

Ketua Pemuda Republik Indonesia Ketua Dewan 
Pi mpinan Pemuda. 

Menembus blokade Belanda dengan speedboat 
"Purnama" Sll 395. 
Ketua delegasi dalam perundingan menghadapi rapat 
penggabungan pulau Bengkalis dengan Siak Raad. 
Terpilih menjadi anggota Dewan sementara pulau 
Bengkalis. 
Pegawai Distributie Dienst Bengkalis (atas perintah 
H . Muhammad Bupati Militer di Dumai) . 
Membuka usaha "Expeditie Amara" 
Bekerja di Expeditie "Tong Huat" di Karimun 
Anggota PSI (Sekretaris Umum) 
Ketua lkatan Pemuda Bengkalis 
Manager PT Senapelan Shipping 
Ketua Assosiasi Pertenunan Kabupaten Bengkalis . 
Anggota Angkatan 45 Daerah Tk. II Bengkalis. 

N. Sahih 
55 tahun 
Lubuk Jambi lndragiri Hulu 
Sanawiyah Muhammadiyah Padang Panjang. 
PGAN 6 tahun. 
Guru Agama Negeri diperbantukan pada SMP Muham­
madiyah Lubuk Jambi. 

Ketua JTCabang Muhammadiyah Lubuk Jambl. 
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19. a Nama Informan 
b· Tanggal ~ahir/umur 
c Alamat 
d Pendidikan 
e Pekerjaan 

20. a Naina Informan 
b Tanggallahir/ umur : 
c Alamat 
d Pendidika)l 

e Pekerjaan 
Oktober 1928-
30 Nopember 1930. 

Tahun 1933-1939 
Tahun 1939-1945 
Tahun 1945-1971 

Nyato Abidin 
58tahun 
Bangkinang 
Normal School Pa.dang Panjang 
Letnan I ABRI, Pensiun sejak tahun 1954. 
Berjuang dalam Perang Kemerdekaan I dan II di Kampar 
Komandan Seksi II Mobile Troop II dan Harirnau 
Kampar. 

Rasu Dt. Paduko Rajo 
65 tahun 
Kampar 
Sekolah Gouvernement School 
Latihan San Co zaman Jepang 
Leerling (Magang) di kantor Asisten Demang , 
Guru Sek olah Rakyat (Volk s School) 2 V> tahun . 

Wakil Datuk Gedang 
Datuk Paduko Rajo (Zelfbesteur) 
Carnal. 

21. a 
b 

Nama In forman Saidina Ali 
Tanggallahir / umur: 57 tahun 

c Alamat Jl. Pejompongan Baru I No . 31 Jakarta Pusat. 
d Pendidikan Mulo 

e Pekerjaan 

22. a Nama Informan 
b TaPggallahir/ umur : 
c Alamat 
d Pendidikan 
e Pekerjaan 

Tahun 1946-1949 
Tahun 1945 

23. a Nama Informan 
b Tempat / tgl. lahir 
c Alamat 
d Pendidikan 
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Gakko tahun 1945 
Kapten TNI Angkatan Darat Purnawirawan 
Jawat?n Sosial 
Pengusaha. 
Sitti Syakawa 
7 Agustus 1921 
Kebori Kacang 29/ 18 Jakarta Pusat 

HIS di Siak Sri Indrapura 

Dapur Umum 
Perwari . 

Soeman Hs 
Bengkalis, Tahun 1904 
Pekanbaru 
Tahun 1917 tarnal Gm:vernement Inlandche School di Beng­
kalis . 

fahun 1919 mema>uki Sekolah Guru Normalcursus di 
medan . 

Tahun 1920 meneruskan pendidikan ke Normaa1 School 
Langsa di Aceh dan tarnal 'lhun 1923. 

Tahun 1955 memasuki kursus pendidikan guru gaya baru di 

Bandung (satu- bulc.n) . 



e Pekerjaan 

Tahun1923 

Tahun 1930 

Tahun 1943 

Tahun 1944 

Tahun 1945 

Tahun 1946-1947 

Tahun 1948-1949 

Guru Bahualndonesia di HIS Siak Sri lndrapura . 

Guru Gouvemement School di Pasir Penpraian. 

Menjadi Siegakku (Peni1ik Seko1ah) Rokan Kanan/ Rokan 

Kiri . 

Menjadi anggota Sangi Kai Giin Riau . 

Sesudah kemerdekaan, menjadi Ketua KNI, untuk Rokan 

Kanan/ Rokan Kiri . 

Menjadi anggota DPRD Riau 

Menjadi Kepa1a PPK/ PSK Kota Pekanbaru dan 

Kabupaten Kampar, di sam ping menjadi Pembantu lnspeksi 

Sekolah Bangsa Asing di Riau Daratan . 

Tahun 1960 sampai Diangkat menjadi anggota Badan Pemerintahan Daswati 

akhir 1966 Riau . 

Tahun 1967 Menjadi anggota Badan Pengawas Bank Pembangunan 

Daerah Riau. 

Tahun 1968 Menjadi anggota DPRD-GR Riau 

Tahun 1975 sampai Sebagai penceramah Bahasa Indonesia pada RRI Pekanbaru. 
sekarang 

Tahun 1976 sampai Ketua Lembaga Studi Sosial Budaya Riau . 
sekarang 

Kegiatan lain-lain Menjadi anggota Badan Penyantun 

-Universitas Riau 

-Universitas Islam Riau 

- Ketua Umur.1 Yayasan Lembaga Pendidikan Islam Riau · 

- Ketua Yayasan SMA Setia Dharma Pekanbaru 

- Penilik (Pengamat) sekolah-sekolah 

- Yayasan Kaum Wanita Islam Pekanbaru. 

- Pengurus Sekolah Perikanan Laut Riau . 
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Karya-ka rya nya 

24 . a Nama In forman 

b Tempat / tgl. lahir 

c Alamat 

d Pendidikan 

e Pekerjaan 

Tahun 1925 

Tahun 1926 

Tahun 1927 

Tahun 1928- 194 1 

Tahun 194 1 

Tahun!942 · 

Tahun 1946 

T ahun 1948- 1955 

Tahun 1968 sa mpai 

sekarang 

- Kasih Tak T erlara i 

- Percobaan Se tia 

- Mencari PetKur i Anak Perawan 

- Ternan Bergelut 

- Tebusan Dara h . 

Saria min Ismai l 

Ta lu, Sumatera Barat, 3 1-7- 1909 

Jl. Wolter Mongonsidi No . I Pekanbaru 

HI S 

Guru bantu Meisjesvervolgschool Bengk ulu . 

Guru Kepala d i Sekolah di at as 

Guru Kepala d i Se~oiah di atas di Matur Surnatera Barat. 

Guru Lee~chool di Payakumbuh . 

Gw-u Schakelschool (HI S) Kuantan lmtituu t kepunyaan 

Landschap. 

Guru Kepala Meisjesvervolgschool Taluk, dan guru SMP 

Taluk - Pertarn a di Riau. 

Guru Kepa la SKKP Pekanbau 

Guru SMA Pekanbaru, Bengkali s. dan Tanju ng Pinang 

seca ra berturut-turut. 

Pensiun gu ru. 

Keaha lian di bidang seni : 
Mengarang prosa dan puisi seiak tahun 1926 di koran-ko ran seperti Persamaan, Rad io, 

Sinar Su matra , Sumatra Pos (Bahasa Belanda), dan majalah-majalah seperti Bin tang Hindia , 
Panj i Pustaka, Lukisan Dunia, Keutamaan lsteri, dan lain-la in . 

Mengarang dan mematnkan sa ndiwara, d1 antaranya : 
Harapan lbu , Malin Kundang , Puti Pajuang Lauik. Sabai Nan Aluih, Panji Semirang , C indua 
Mato , dan lai n-lain . Dan ya ng berhubungan dengan Riau ialah : Hang Tuah, Ranca k d i 
Labua h , dan Si Lanca ng. 

Selain · it u mengaja rk an ketrampilan wanita dalam pengabdian masyaraka t sepert i 
merangkai bunga , meluki s kain, membatik Sutera, sablo n, pluset, dan lain -la in . 

H asi l-hasil karya nya , ya itu buku-buku terbitan Halai Pustaka: 
- Kalau Tak Unt ung, tahun 1933 
- Pengaruh Keadaan, tahun 1937 . 
_ Mengarang buku -buku pelajaran prosa dan pui si, Rangkaian Sastra, terblt tahun 1952. 

Kegiat an lain- lain: 
- Ketua J o ng lslamieten Bond Dames Afdeeling, 1928- 1930. 
- Ketua Sarikat Kaum lbu (SKIS) 
- Anggota Gerakan .Ingin Merdeka (GM!) yang bergera k d i bawah tana h dari tahu n 

1930 sampai 1941 di Pauang Panjang. 
- Menjadi anggota DPRD Riau pada tahun 1947- 1949. 
- Anggota Pembina Bahasa lndonesia di Pekanbaru . . 
- Pendir i Lembaga Studi Sosial Budaya Riau yang baru did irikan tanggal 22 Juh 1978. 
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2.' . a Na ma In fo rm ::!· . 
b Tempat / tgl. lahir 

Ala mat 
d Pendidikan 

1924- -1 '-f .' 5 

Tahun 1925- 1934 
T au n : '13 5 
Tahun l944 

Akh ir 1945-J uni 
1946 
J un i 1946 

2 luni 1946-1948 

Tahun 1947- 1948 
A wal 1949- 1951 

ahun 1951-1956 

Tahun 1956-1961 
Tahun 1961 - 1964 

26 . a Nama lnforrnan 

27. 

28 . 

b Tangga llahir/ umur: 
c <\lamat 

d Pendid ikan 
Pekerjaan 

a N~m a lnforman 
b Tanrgallahir l umu .-: 

A lam.' t 
d Pendidtkan 

Pek erj a;, ;-. 

a Nama In fo rwan 
b Tempat / tgl. lahir 

Alamat 
d Pendidikan 

Pekerjaan 
Ta hun 1937-1940 

Tahun 1942- 1945 

Sulei man 
l:lagansiapi-api, 1907 
JL Cempaka No. 102 Pekan baru 
Gouvernement School 5 tahun 
l'' ,m naa l School (Sekolah Guru) 4 tahun , (1920-19]4) di 
Perna tang Sian tar. 
Jokiu Sihan Ga ko (Sekolah Menengah Guru) 6 bulan, tahun 
1944 di Pada ng Panjang. 
Science Teaching (3 bulan) di Bandung tahun 1954. 
Gnru S R Lanse hap di Ra m au Ba is 

( ;ctrt r Se ko la h Gouverncmcnt di Pasir Penga raian. 
Kepala Sekolah Gnuvernement di Pasir Pengaraian. 
Tamar dari Sekolah Jo Kiu Sihan Gakko (Sekolah Menengah 
Guru), diangkat menjadi Syi Ga Ku (Penilik Sekolah) di 

Bagansiapi-api. 
Ketua KNI Wi lavah Bagansiapt-api (di samping sebagai Peni­

lik Sekolah). 
Dipindahkan ke Se1atpanjang karena ditud uh scbagai biang 
kcladi kcrusuhan-di Bagansia pi-api 13 Maret 1946. 
Peniiik Seko iah di Seiatpanjang 
Ketua DPK (Dewan Pemerintaha n Keweda naan). 

Diangkat menjadi Wedana Selatpanjang 
Penilik Sckoiah di lndragi ri 
Penilik Sekolah di Bangkinang. 

P enilik Sekolah di [lengkalis 
Pcnilik Sekolah Kepala di Pekanbaru. 

1 hoha Hanafy 
10 Oktober 192 1 
J!. Rajawal i No. 34 Dumai 

Mayor Angkatan Darat (Purnawirawan) . 
Pengusaha 
Juru Da'wah 

Umar Baki 
65 tahun 
JL Mayj en Panjaitan Bangkina ng 
Thawaiib 
Dagang 

Wan Ghalib 
Siak Sri 1ndrapura, tatnm 1921 
Jl. Diponegoro Pekanb-aru 
Pendidikan Pegawai Staf Kementerian Penerangan Jakarta 
Sekolah Lanjutan Tingkat Tinggi Pemerintahan . 

Volentair pada Kantor Pemerintah Kerajaan Siak 
Pegawai pada Kantor Penerangan Keresidenan Riau Syu 

Cokafl di Pekanbaru 
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Tahun 1945-1946 

Tahun 1946-1948 
Tahun 1949 
( Clas II) 

Tahun 1950-1951 

Tahun 1951-1952 

Tahun 1952-1953 
:ahun 1956-1958 

Tahun 1958 

Tahun 1958-1959 
Tahun 1960-1966 

Tahun 1966-1967 
Tahun 1967 

Tahun 1975-
sekarang 

Kegiatan lain-lain : 

Kepala Kantor Penerangan Keresidenan Riau di Pekanl:Ja ru 

Kepala Kanto r Li rusan Pemuda Keresiuenan Riau 
lnspektur Urusan Pemuda Keresidenan Riau merangkap Sek:etaris 
Bupati Mil itcr Pekanbaru 
Wakil Pemerintah Rl untuk daerah Patroli Pekanbaru 

Kepala Jawatan Peueranngan Kabupaten Kampar di Pekanbaru 

Mengikuti pendidikan Pegawai Staf Kementerian Penerangan di 
Jakarta 

Pemimpin Redak si majalah "Penjuru" rei Jakarta 
Ketua Badan Penghu buJJ g Panitia Persiapan hori nsi Riau di 
Jakarta, dengan mis; ion memperjuangkan adanya Propins i Riau 
diforum Pemerintah Pusat. 

Ikut bersama ABRI dalam membebaskan Riau Daratan dari PRRI. 

Anggota Badan Penasehat Gubernur KDH Riau di Tanjung Pi nang . 
Anggota Badan Pemerintah Harian Daerah Tingkat I Riau di 
Pekanbaru . 
Anggota MPRS Republik Indonesia. 
Anggota Pengurus lembaga Adat Riau 
Anggota Masyarakat Sejarawan Daerah Tingkat I Riau 

Penyelidikan untuk memilih kola yang tepat untuk dijadikan ibukota Prcpinsi Riau 

Peninjauan kembali pembagian Daerah Tingkat II dalam Propinsi Riau dari segi 
pemerintahan, adat istiadat, geografis. 

Penyelidikan potensi industri di daerah Riau untuk menetapkan pola industri untuk daerah 
Riau . 

Penelitian Sejarah Riau sampai diseminarkan . 
Penelitian aspek adat istiadat daerah Riau 
Penclitian Sejarah Kota Pekanbaru sampai diseminarkan . 
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Lamplran I 

DAFT AR 1"!\MA-NAMA ANGGOTA TENTARA KEAM.o\ NAN RAKY AT (TKR) 

REG IMF: N l V D IVIS! IX Dl PEKANBARU ( RIAU) 

Yan~ pangkat Pcm banru Let nan s/ d Kapten 

No . Nama T Pangkat J <! b&t 3 n Kctcrangan lain · lain 
~ - -- --·- --

I s kand a r I Kapten Dan Kit' Acti C l a~h & II 
2. Sa.idinaAI1 Kapten Dan K1e/ Dan Yo n Ac ticf C lash & II 

Mansyurdin talm) Kaptt"n Det PM P.T . Actier Clash & II 

:.! 
Dclian Saxala 

(menin~ tit. ' 66} 
Kaplen Dan Kic A c t icf Clash & II 

o;amaris Kapten DanKic Actief Cluh I 
6. J . Silalahi K or;1. Pol. !JJ.n Kie Mobrig 

1. ' Tu&imin 
A1.:t ief C la•h "' II 

lp . I Dan Kie Mob Bria . Actid Clash & I I 
F ' J . F. l..ankai Kapten AI KDMRU Acti cf C lash II di Riau 

9. i S ~ot-fta rio Kapten KDMRU P3 . DRI Ac t ief C lash II di Riau 
10. Sut"Bna ,kapten Pa . ~upply A ct iet Clash & II 
II. Syanef Sy~msuddin Kapten Kep . Siasat peran(l A~..: t i d Clash d i Riau 

I ~ I S udjon o Kaptcn Pcngh . t' P!'t . KDMii.U A c t id C l ash II Q\ R1au 

I { Doy~t own PasH Pengara ian) 

13 . Soc:k t>tjo Kapt . tldara PcnerjunPayuns KD"H{ i Actief Cla s h I & II 

I ~ f Marsid1 Kapten Dan Kie A c tid I & I I 

15. Socpardjo (aim) Kapten Dan Kie G ugur melaksanakan tug a.~ di 

Pulau Buru . 

16! 
R . SQ(:branta!) Lettu Dan Ki~ A c tief Cla s h & II 

17 .. Djamhur Dji:imin Letlu Dan Ki t PT I P .M . Actid Clas h & I I 

IF ' Ma s noer Lettu Dan Kie A c tid Clash & II 

I 
( l_l , R . A . P r io dipoeru Lettu Kep . Siasal pcntnp: ~ A c tief C la s h & II 

(a im ) I ( meninggal th . ' 65 ) 

20. Ars yad Abdies Lettu Dan Kie I a ctief Clash I & II 

21. Abdui manaf Hadi Lettu 'dan 'lc.ie A c~ ief Cla s h & I ! 

2" ·1 
.· bdul Muis Letw Dan Kie ;\Ctief Clash & II 

2) . . A mat Panteran T . Lettu Dan Kie lactief C las h & II 
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Abdul Gani Lettu Ka . Perlengkapan i At:tief Clash I 

25 . Awa.luddin T. Lenu Dan Kic l Ac t ief C l ash & II 

26. Adnan Jasin Lettu Dan Kie Acti ef Clas h & II 

2; I Burhanuddin Lel tU Dan Kie I Acllef Clash I 

28 . B. Hutapea Lettu Dan Kie Actief Cla s h & II 

29 . Bachr'Jm A.L har Lettu Dan Kie , Actief Clash I 

30. I n e I i maS. Lettu Dan Kie j Acti<·f Clash I dan pada Clash ke-

1 II ditawan Belanda . 

31. 1 
H us ! n lcttu Staff Recimen j Act1ef Clash I dan meninggal 

I (aim) 
I lh J947 

Jl . ) Endut Gan1c Lettu Dan Kic I A<llef Clash I & II 

33 . I 
Mahmud P angcran Lettu Dan Kie A c t 11~f Clash & II 

:\<4 . Mangun W :L.jojv lalm) Leuu Dan Ka~: I A<~ ief Cla s h & I I 

I 
Menin!lf.al th . 1962 . 

35 :"v1 illlSjur C h<~lit.~ r. LettuTit. pa . Hubungw Actid Clash 1 

l Ma,.syaraka1 

36. M ustafa Dang (aim) Lettu Keuangan Mcnin.utal th . '47 . 

37 . Ramadhan Lctru Dan Kie Actief Clash I 

3'8 . S u maria Lettu Dan Kic Actid C lu b & I I 

39. Soebastian Lcttc Dan Kie I Actief Cl a s h & II 

40. Sjamsoel Bahar Lctt u Oct. P .T. Act ie f Clasb I 

41. Sutarmin (aim) Lenu Dan Kie Meninual th . 1947 

42 . So c I c n o (aim) Let t u Dan Kie J\lemnuaJ t h. 1947 

43 . Sardjorlo lcttu Dan Kie Acticf Clash & II 

44 . AnwarDiman Lcttu Dan Kic a ct ief Clash &: II 

45 . hhak Socnarjo Lctda P a. Siasat Perana Actief Clash & IJ 

46. Abu Hasan Rais lc-tda Dan Sectic A c tid Clash & II 
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47 . Al i Sachrudd in 

48 . \V . Sihornbing 

49. Abbas Djamil 

5(). A. Mumr 

51. Arfiatmm 
~l. Amin Doya (aim) 
~l . Abd . Rahman Kas urn 
~. Abdul Rachman (alm) 

"· Achmadsyah 
~. HajiAii 

" . Ali As)·lral 
Sl. Anggoro P ryo ( aim) 

Amat G iman 

" · Amat Giman 
60. Basri Ismail 

61. Durmawil 

62. 8 a c h rum T . 
6) . A, B a k ri 

66. 8 u s t a m i 

~. Bahar Ras yid 

66 Darmansya 
67 Datuk Sampono AJarna 
61. Djohan Bahar (Pericong) 

69 Djasman 

70 Husin (aim) 
71 Hasan Ba.\r i 

n Himron sahcman 

13 Sa)'UIT. 
74 Ismail Ginting Su.kan 

75 Karim Diana 

76 A. Karim said 
77 Jusuf z.a;.i 

11 Jusuf Achmad 

79 Muhajan Ent ji k 

10 Muchtar Ali 

II. Mu slim 
11. Mustafa Dang (alm) 

13. Ma dj id T. 
14. M . Junan Lubis 
.,_ N a s run 

16. Njato Ocsman 

17 . Naw aw i 

a . Nahar SK . 

• · Nasrun Pcrwira 

•· 0 . Simarangkir 
91. Pi tcr Sirnarangkir 

92. Rajajani 

93 . Ibrah im Zaini 

94. Rusl i Djaja 

95 . S u wah j a 
96. Soepannan 

<n. Mhd . Jaiz 

91. Soepardaku 

119. Said Noerdin T. t 
IOo. S u k a b u I 
101 . Soewito Tiahjo 
102. Syaricf Harom· 
103 . Tjik Alie 
104. Tafsiei / TP . Pu sat 

lM . Wismar si regar 
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Letda 

Letlla 

Let do~ 

Letda 

Letda 
Letda 

Letda 

Letda 

Letda 

Letda 

Letda 
Let. Muda 

let. muda 

Let . Muda 

Letda 

Letda 

Letda 

Letda 

Letda 

letda 

Letda 

Letda 

Letda 
letda 
Letda 

letda 

letda 

Letda 
Letda 

Lrtda 

Letda 

Le:tda 

letda 

letda 

Letda 

Letda 
letda 
Letda 
Letda 
Letda 

L!!tda 
Letda 

Letda 

Letda 

Letda 

letda 

letda 

Letda 
Letda 
Letda 

letda 
Letda 

Letda 

Letda 

Letda 

Letda 
Letda 

Letda 

letda 

Letda 

J Dan $c<li< 
\ 1\.euangan Jon 

Dan St<:tle 

Dan Sectie 

Dan Sectie 

Dan SC'C t:e 
! Dan Secue 
Dan Sect ie 

Dan Sect.e 

dan Sl-\:tie 

'Dan Sectie 
t Dan Sectie 
I Dan Seclle 

t Dan Sectie l Polis i Tcntara 

I Staff Rec1men 

Dan Ton l Staff Recimen 

, Keuang.&.n Y un 

Persen iataan Men 
Staff Men 
PrsenJataan 
Perhub/ Teleron 

Dan $«-tie 

Staff Men 
Staff Jon II 

Dan Sectie 
Dan Ton/ Sectie 

Dan Ton 
Dan Sectie 

j Dan Secti< 

Staff Kompi 

Dan Sectie 

Pa . Staff Men 

Siasat Recimen 

Cenie ecimen 

Keuangnan Men 

Dan Sectie 
Dan Sec11e 

pa . Staff Jon 

Dan Sect ie 
Pa . Staff Men/ Perbk . 

Pa . Pcnerangan 

Pa . Staff Men 

Keseha tan 

Pa. PJP DRI 

Dan Sectic 

Dan Sect ie 

Sta ff Men 
Pa . Siasat Men 

Staff Men 
Penghubung 

Staff Men 
Dan Sectie 
Pa . Technis Electrv 

Staff Jon 
Dan Sectie ALRI 
Pa . Staff men 

j Radio Operator 

Pa . Sta ff Me0 

IA...tief r ta s h 

J A ctl ef C la !> h 

IP eng k h 1 n ..1 ! 

A 'ti ef Clash 

& 

1 .-\ ~· t i ef C!a ~ h 
;A , tl-:- f ( !a ... h 

~
cticl Cla<h 

c11ef Clash I 

. .o\ ~o.·t icf Clash I 

d i 

IA , t iei Cla s h 
'A ~,.t ;ef ~.:\ a <;h 

IA~· t tef Cla-'>h 

IA~· urf dash I 
!A i.'t 1ef ( l :\ ~ \. 

' I 

& 

& 

& 

& 

& 
& 

& 

I I 

II 

R iau 
II 

!I 
II 

II 

I I 

l< . ."lu gu r ak iba i p (:r: T .p t: ~3 f' dt P Buru 

j t\ ~.:t ief C tas h I 

IActid Clash I 

Art 1ef Cla"h I 

-\ ct ief Cla <>h & 

Act ief Clash I 

A ~.: tief Cla s h & 

Actief Clash I 

A.ctiefCiash I 

Act ief C ll ash I 
Act ief C lash I 

A c t id Cla !!. h & 

I 
Actid clash I meninggal t h. 

A..:tief Cla~h I 
A c: ief C la s h I & 

1 
Act ief Cla.sh l 

A c t id C! a s h & 

Actief Clash I 

A ct ief C la sh & 

Act ief Clash I 

Actief clash II 

Act ief C lash I 
Act ief ("las h & 

Actief clash I 

Actief dash I 
Ac t ief C lash I 
Ac ti d C lash 

A c t ief Clash 

A c tief C lash 

Act ief Clash I 

A..:tief Clas h 

A c t ief C lash 

Actief C la s h 

I 
Act ief Clash II 
A c tief clas h 

Act ief Clash I 

Act ief clash I 

j Acti ef C la s h 

1

.-\ct icf c lash 
At--tid C la s h 
Actief - Clas h 

A ct t cf 

Act ief 

A c t ief 

cl a sh 
Cl ash 

C lash 

Act ief Clash I 

& 

& 

& 

& 
& 

& 

& 

& 

& 

& 

A: 
A: 
a: 
A: 

I I 

I I 

II 

II 

II 

II 

lJ 
I I 

I I 

I I 

II 

I I 

II 

II 
I I 

II 
II 

II 

II 

II 

Actief Cl ash & II 

A ct ief C l <1<ih & I I 

Actief clas l; & II 



\ (1(, .: Wun!' :-va : mvdJn 
tn- I 1) j ,, ~- a r a 

!(IH_I i);F1icb vah 

\tr·) I ~ I !~CJ ~ k (almJ 

110 I I n ,, I i b 
Ill . I B 3 h r u rn 

112 :\bd \1 an..J. f (alrn ; 
I )l 1 ·\ hu .-\ m~a r 

1 1-l \\'an .-\ mran 

1 a im ) 

l l~ j·\ 1\~ a n 

\\ t'l ! A bdul Ra(h man 
II- ~ .-\ hJ . H am id I i lit 

J \ ;.1 ~ Abd R :·tr.:h n~a n (a im) 

l i YJ \hd. l u nd 

120. A J J i d 

J:: l j' A rn1mdiah 

12 2 :\n ur Hu sin 

12J j 1-lurhanudU in 

l l-1 1 lLd. r t 
! 25 Dullah Ci1man 

126 .1 DJamil Ku~ ll 

1~ 7 ~ Dahlan !ub1<> 
j 

tn ~ ~-Lt \ i ! an 

1 :!"Jt H.•.-. a n Basn 

l .ltJ ~ l d r ..J ~ 

13 1. l bn u Haj1r 

1 32 ~ I , me t 

i .1 J \tan sur Z . {aim) 

I ,_. .\1 uc htarudd in 

l J~ \1 u h i din 

\ ~f. A . \1 u r ad 

1 r \h)h am :ndU .~min 

1 J8J ~tu{;hta r Yamin 

IN! ,\l oharr:mad Zen 

1.!0. \1 J s k. u n 
\4\ j \1 tsman (aim) 

1~ 2 1 Nurdin Kadar 

143 Nu r din 

144 Ramli Sarnad 

145 >; uta n Syanel 

I~ R:;<]Ja G uguk 

14"! i S. Panj a it an 

148 J Sc•t:hardJO 

149 -I. SilllU S l 

150

1 

Salc:h Ham~.:ah 

( aim) 

1 ~ : i S J ar 1 e f 
1 ~2 . , Srx·la;ma n l aher 

153 , :;Jam.;;oel .>\ nmar 

154.11 

St tar.lggang G . M . 

156 . W i J on o 

1 ~ 7. W Nap it u pu lu 

158 . W ah i m i k 

1\,-J .r Raza!i :.1,.djam 

- ,r- · 

'uul : 

l...: 1' mandan Reci men IV 

Di \ i:..i IX Banteng 

Let nan h: olo nel Hassan Basri 

l etda 

l .etda 

Letda 

l.etda 

Letda 

l.etl.l<J 

Let ~ t uda 

Lt' t . Muda 

1 ct. \.1uda 

Let. :\.1uda 

Let. .\tuda 

Let . Muda 

Lei. Muda 
I ct . muda 

I et. \1uda 

Ll· :. ~luda 

Pemb . l n~p 

Le . Muda 

I et. ~·tuda 

Let . Muda 
I et . ~·tuda 

I e t. \rtuda 

Le!. Muda 

Let. Muda 

Let. .\-tuda 

I e t. Muda 

pemb . ln~p 

I e t. Muda 

let. Muda 

Let. \1uda 
Let. Muda 
Let. \1uda 

Let. Muda 

Let. Muda 
Let. Muda 

?emb . Insp . 

let. \1uda 

I et Muda 

l.et. \tuda 

l.et. fl.·tuda 

Let. \t11da 

Let . \1 uda 

Let. Muda 

Ll'l. \fuda 

Let. M uda 

I et. ~1 uda 

l. et. \1uda 

k• t. .\1uda 

1.~1. M . . a 

Let. Muda 

Let . muda 

Pc:lda 

Let . muda 

II 

1 [)a'n ~ect i e ct1ef C la -.h I 
! Pa . Sta(f \ten 1-\ .. : t tef Cl ash 

lJan Sectie 4. l ttel Cl a s n I &: 'I 

D:: n Sect 1e Gugur dal,un penempuran d• ! ,·n bllah :;.n 

Dan Se..::t~eALRI Set Si~l.. ~ A.:ttt·f( Ja,h l 
Dan Se-ct te ALH.I Set ~ ~a~ , t\ ..:tte l Cla~h I 

Dan St>( t ic I \h·ninggalth . 1963 

I l)an Sel·tie Actie.f Cl a s h 

i P 0 li si Tentar a i P .T . A c tid da~h I 
I rncninggal th. 1967 

I Dan Sectie .-\ ..:tief Clash 

P enerangan 

Dan Sect ie 

Oan Sect ie 

Staff .\-fen 
Sta ff ALRI Sei Siak 

St J. If ~1 en 

Dan Sectie 

I Dan Ton 

I Staff Men 

DanT on 
Dan Tnn 

St aff Men 

~taff Jon 

S taff Jon Te..-:hnik Radio 

Sta f J on 

S ta ff \1en 

Staff Mobiel 

Dan Sectie 

Kesehatan 

Staff Men 
Dan Sectie 

Staff Men 
Staff Men 

Dan Sectie 

Staff Men 

Dan Pos 

ALRI 3engkali ~ 

I Sta ff \1en 

Dan Sect ie 

Siasat perang 

Dan Sect ie 

Dan Sectie 

Bag . Tehnis 

Pcnerangan 

Kc<;ehat an 

Penerangnan 

Staff \1en 

Dan Sect u: 
l...:esehat an 

I Dan Sect ie 

I 

D•n Ton 
Staif \-ten 

Dan ... eerie 

Actief Cla sh 

Auief C lash I 
Meninggal Th . 1947 

Adief C lash I 

A ctief C lash I 

ActiefCiash I 
adief Cla~h 

Al·tiefC ias I 

Actief Clash I 

Actlef Clash I 

Actief Clash I 
.<\cticf C lash I 

A d ief Clash 

;\ c tief Cla~h I 

>\ ct i ef Clash 

A ..: tie f Clash 

A cllef Clash I 

A. c tit'f Cl a sh 

A c tief Cl a sh 
Actie f C lash I 

Actie f C la.sh I 
Actief Clash I 
Acticf Clash I 
Actief Clash I 
Actief Clash I 
Meninggal Th . \947 

A c tief Cl as h 

A c t ief Clash 

Actiet:Clash I 
A c ti ef C la .l h 

:\ c t ief Cl a sh 

A c tie f cl a s h 

A .: t ief Cl ash 

:\ctief Clash 1 
ctiefClash I 

A l..' tief Cl a sh 

-\c tief C lash I 

Acttcf Cl a s h 

Adicf Cll..<;}1 l 

·\ c tief das h 

A l· t ief Clash I 

Act ief Clash I 

A cti ef Clash 

& 

& 

& 

& 

& 

& 

& 
& 

& 

& 

& 

& 

& 

& 

& 

& 

II 

I I 

II 

II 

II 

II 

II 

II 

II 

II 

II 

II 

II 

II 

II 

II 

II 

II 

DICA I AT OAK I fE~IAN SE PERJ UANGAN 

YANG ADA Dl PEKANilAR t.: 

0 I E H : 

\ RAZAII ADJ,.,M 

N .P . V . '387/ l 
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PIMP! NAN- PUSA T 
PERSATUAN PELADJAR 

DEMOBILISAN RIAU 
RAWASARI404/ B 

DJAKARTA 

Daftar: Nama2 Ail.IUlauta "PERSAT UAN 
PELAJAR DEMOBILISA N RIA U" 

No. 

I. 

2 . 

3. 

5. 

6 . 
7 

s. 
9. 

10 . 

II. 

12 . 

13. 

14 . 

15. 

16 . 
17. 

IS . 

19 

20 . 

21 

22 . 

23 

24 . 
25 . 

26. 

21 . 

28. 

29'. 
30 . 

31. 

32 

33 . 

34 

35 . 

36 . 

37 . 

38. 

39 . 
.j() _ 

-I I 

~ ~ -

-1 ]. 

44 . 

-i~ . 
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Nama .~~----~P~e~~- e~rJ~-M~n~/~P~e~rg~u~r=u•="-·---i A I a rna t 

Sa'ad Umar 
G . J.\ ao:;()('rnttgln 

M . N . Asj' a r1 

Su laiman Dar ~ I ' 

SJ amsun H S . 

Rat i'i Bobar 

Rid .... an L Ll11h 

A DJaiil ~~ 
L ukmanulhak Lm 

M Farid 

Sal im H a,.an 

L'mar Djanul 

.\ 1oh . Sj a n f 

DJamalu ddHl 
M . Thaher Suda/Lo 

U a k r i 
Zuchri L i l i th 

~-1. Barm~"'l 

~1 us tafa Ja11m 
Suparman Bak n 

Zahan Hadi 

l>Jom Abdullah 

0Ja~ r i SudJa ~ 

Sarenga t D1ran 

Iskanda r 

M .Thaher DJohan 

Abdullah Rukun 

A zhar Ja' cub 

ld ris A rifin 

.\1arah Doli Srg . 

C h a l i k 

.\·1ar"'ali 1\arahap 

Bak1 A .S . 

R. Ru-. 1! B.A. 
R. Han sa h 
A.:hmad Sa mad 

Mustafa Sahm 

Amir HidaJ31 

Jul ia nus 

Frans 

Nahar Kas101 

r\nm uddin 

A . M uin H amat;l 

.\1uhammad Sl> 

I ~ me t 

Fak . H k t P .M . "Ln1\ . lnd ." 

1dem 

.'\kaJemi 1 ehnik na~ 1onal 

Kotapradja Djkt. RaJ a 

I PPE Kern . P.P.K . 

Dja"' . T opografi A .O . 

Hasan ba~ ri Corp . ~ \ ·. 

Perbk . ~em . P . P . ~ . 

Kem . Luar Ne~:Zcri 

G uru SMA Neger i 

Cahex Pacific D id . 

St-ksi P . P .K. K01apr . D . R . 

Fa . Oabrc Dkt . Kota 

Guru S .R. 

LA . A . P .L.N . Kern . Keu . 

Fak . Kedok!eran Un i\. Ind . 

P .T . I.ii.: .P Cm\. l nd . 

1-ak . H u k um Un;v . Ind . 

~kretar iat D .Jf.R . 

Ktr . Bupati Bcngkal is 

Sck . ~n i D rama 

B.N . I. Pekanbaru 

B- 1 Ekon . Negeu 
kan t o r Ko tapradja D. R. 

Kont rol ir &a-T j ukai 

B. N. J. Pekanbaru 

Adj . Ak om an Padja k 

Thesaur i Neg . Kern 1\ cu . 

LA . A . P . L.~ . Kern . 1\eu . 

tdem 

Fak . 1\t:-do kt . U ni \' Ind . 

\' eem B;;mt o Djakarta 

A s~. W eJ a na T al u k 

Ktr . Be'iar P o l. D . R . 

Fak H u kum Un1\· Ciama 

Kantor Kehutanan 

Fak . Ek onuHli L•n:\ G ama 

Kepala S .R Ill 

Pes . Tam b. Timah Ban~ka 

N . V . SELCO Pekan baru 

Guru S.M .P. Pelcanbaru 

1 A srama Mhs. Kawamangun 

Oj I. t\ rama t \ ' I 18 Dkt. 

DJI. Ra"asa r1 B--U'14 Dk t. 

ljtu mas 11 1/ 10 Ktb Baru 

Hanglek ir II Kt'hj . Ra ru 

Gunung Sahan ~ Dk t . 

Djl. Sumatra 3 1 Dkt 

Dj I. Nusantara 19 D~.t. 

UJ I. Kernolong IV · 36 D iu 

I Oi l. 1\erno long l\' 136 Ol l. 

Djl. Sei . Ge ron g 13 Dk t. 

lJk l 

l 
I 

I 
Kebo:1 Sirih Ba rat D im D I 16 D"" . 

DJL Dj;::.karta lJIA Dk t. 

G ang Tengah Dkt. 

Djl. Kwitang 18 /30 Dk t. 

Pascban Timur 11/ 83 Dk t . 
Dj l Su ma tra JJ LA1. 

Dj I. DJambu 36 Dk t. 

~ Bk . Duri P ut eran G . Tekuk ur 5 ll~ L 
Di Tanj un g Pi nang 

Bengkalis 

Jogj akana 

Pekan baru 

OJ I. Lamongan 6 Malang 

Djak art a 

Surabaja 

Pek a ...... aru 

Insp . keu . Med,m 

Lapangan Banteng 6 Dkr . 
B•dara T jina Ill / lOB Dkt . 

Djakarta 

Dja kart a 

! DJI. Djakan a 

K u an tJ n Talu k Jo.:ua ntan 

Dp karta 

Jogja karta 

I 1 anJUng Pmang 

Mangun Negara L or . 211 Dk!. 

Selat Panjang 

Bangka 

!:.d a t Panj ang 

~.: ' o "ah Neger i Dj T am pan Pk b. 



-lb . I Sjanfuddin B. 

.,P ) \1. Dtn 

~ 8 1 Rtfdt Cha 

.l'J ! T . \ lahmud 

50 . ! GaLal i By 

51. ' A . .\luluk 

52 I ~urdm 
53 . 

I 
A bdullah 

5-l . I M u Lni 

55. Hassan Nud in 

56 . Sjamsir 

5'- Alxl . Mad jid 

<8 . Abd . Gani 

59 . Oermawi 

bO . r . ~la:, ih u dullhak 

b l. Tumiran Suhardy 

lo.: e t u a, 

Fak . Tehnik Uni\' , Gama J ogjaka~ta 

Pe!Udjo Entjelek G . ll . 46 pa\ 

idem 

Pekanbaru 
T .U . S. M . r-\ . Pekanbaru 

T . U . S.M .A . Pekanbaru 

Corps Muzi k Pot. Sie. 

Fak . Ekonomi Univ . Gam a 

Fak . Huk um univ gama 

Corps Muzik pol Sie Ill Dkt. 

Pontjo Minatan 8 Jk t 

' ""Ri akarta . 
Makasar 

idem 

B . I. Ekonomi Muhammadi)'ah 

Fak . [ko nomi !J niv . Hasand . 

Fak . Hokum Univ . Gama Mangun Negaran Lor . 21 1 Jkt. 

Fak . Ekonomi U niv . Gama 

Ak . Tehnik Film 

Uni \ . Manila 

idem 

Fak . Hukum Univ . Andalas 

IPPE Kern . P .P .K. 

di Tokio Djepang 

d i Pilipina 
idem 

c o Jr\ 1 r . Residen Padang 

H an~lekir II Kebj . Baru 

DJAKARTA : 29Septembcr 1957 

PIMPINAN PUSAT 
"PERSATUAN PELADJAR DEMOBILISAN 

RIAU " 

~kre1aris, 

Cap/ dto 
diO 

t~_.,.Aill!MARI 
I M.:'< . ASJ ' ARII 

Kele rann~an : 

Gama - lJ nt versitas Gadjah .\I ada J0~ja l..ana 

Fa !.. . Hk P . .\1. = Fak . H ul..um dan Penget;Jhua n ~ l asja ra l.. at 

B.l" . l. Ba nk Negara l ndPn e~;t a . 

-,; .u. 
-\ PgJ?aUt d J • .lllg bel u rn 1 erJa ft ar. agar :, upaja berhub u ngan dcngan alamat te rscbul rJiata ~. 

Ul 



Lampiran Ill 

AMANAH WAKIL GUBERN U R MILITER/KOMANDAN 
DAERAH MIUTE R RIA U SELATAN 

Se te lah me mpe rhatik a n a kan kc adaan k c~ulitan -k c: ~u l iut n ' c ra ngan ­
se rangan musuh vang mcndadak di se luruh Da e ra h Ri,t u h ingga dapat 
me nduduk i hc be ra p ~ 1 ko ta jclas bag i kit a hahwa paJa \\ akt u it u R ~t hat. 
Pcmcrintah . Tcntara tc rputus pc rhu bungannya ant J ra ~~tiu d L'Il~~t n y~tng 
lain . yan g mcngakibatkan r aniek Jan kchilangan peJom a n. Ka l:t u dip ikir­
kan scpintas lalu memang pada waktu itu ~c g~tl a - gab n\ · <1 J a la nt k c~1 daan 

kesukaran , leb;h-lebih lagi ka li yang pert ama nya dae ra h Ria u mendapat 
percobaan yang lebih hebat sesudah 3 Y2 (tiga setengah) tahun Merdeka. 

Wak tu itu kt:pc rca yaan rakyat te rh adap pcrang LLi ll la in-l ain tc l:th 
ha mpir tida k lag i di se ba bJ.. a n rak\·at at au pcm imp in-pc mimp in p;td <t \\·a ktu 
itu bclum TllL'nge ta hui akan taktick dan tipu nJuslih at lllll ' ll h. j u~a ltclurn 
mcngc tahui bcn ;u· apa dan bagaiman a pcrang gur il! a i tt ~. 

T a k d:tp<t t di salahkan pada waktu sik ap d;: n tud uh<l ll r:.1k: ctl Ltrcn:t 
ketcranga n dan pc ne ranga n sa ngat kurang ' t:k a li diberib n . 

Se ba hagian dari ra kyat tidak ada mc mpum·; ti s t ~ t<~l h C \\U Sl (sta te 
minded ) a rau rasa bc.. rncgara akibal dari ~c ra nga n ) <~ll g m c n dad ~ tk itu. 
Tud uhan-tuduhan te rhadap T entara Jan ? e mcrint ah 'angat h:ttl \' <tk , c !- ;tli 
se hingga t e rJ~tdi pt: rgescra n dibcherap<t te rnpa t. lni ta k d.J pa t d i ,c~~d k ~ tn 

lag i kare n ~ • pe nge rtian yang kuran g mc nda l:un berorganisasi bernegara . 
Kita tidak bisa me la nca rk :tn satu-s ~t tu re ncan a Jcn gan tidak ad a '- nH.:mp u­
nya i o rga nisa~ i . Organi sasil a h dan pc ndirian he r nc.: ga r;t ( St<.!a t ht' Wus i ) 
inilah musti ditan amkan sem asak-ma~a knya d ~ tl a m ha ti ra ky:n ~c luruhny · t. 

Untuk nll.: lancarkan pe rang Ci urill a Ue ngan ca ra bLTi ama- Lun a ma ka 
disusun bh he-.tuurfo rmatie untuk kere ~id e n a n Ri a u da n d 1k c lua rka n ille h 
Guhernur 1\lil itcr pada tgl. 12 M ~tart 19-ll} . 

· U ntuk mc lancarkan in structic ini pada permu :d ;tn nya n1e m::~ng 
me nempu h k csu I it a n - kc~uli tan . 

Pada umumn ya serangan kita mulai scbe lu m ;tdanya instructi c 
Pe merinta h ini s a11 ~a t -,usah sekali untuk me nda pat pcrsatu ::tn k•.Hn anJo 
antara Pemcrintah. Te n tara da n rakva t. schinl!.l!a ter jadi mi S<.! lm :1 : ~corJng 
Camat ta k dapat dipe rintahk an o lch seor;mg- Te nta ra dan dc mikianl ah 
sebaliknya. !\taka dengan adanya Pcmerint ah Militc r ini yang Sl" g:.tl a­
galanya di Militcrkan ma ka ti a-tiap KornanJan Pangkalan . Ti ap-ti ap 
Ca ma t Mil iter . be rtanggung ja\\·ab penuh · tcrhadap seb:1 waha nny:1 
sch a lipun Tentara maupun Ci ,·ie l. 

Dalam me nghadapi masa panc~t ro ha 111asa pe pc r;tngan ini scgala 
pe rse li sih a n dan sentiment-se ntime nt must i kita tingal k;; n di bcl akang. 
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Kita mu-:ti tli C I I~ ~ ~i.;u, ~ -, . dl \\ ' <1 T.: ntara m~' ll l punvai kcsalahan. Pcmerintah 
mc mpun y:ti k c~~tl : :ll : tn Jan rakya t mcmpunva( k c~; tl a han . Kcsala har. ini 
mu~ti ~ama-o;:t nt a ki 1:1 aku i. karena kit a muda d:tlam kemerJe kaan . 

Makd untuk mcl l ~adakan P~mcrint a h a n Milite r in1. pera~aan 
' L' Ilti nl ~· nt pl'l· , c li ~ i han fahan1 ~ c lama ini. n1 usti kita kebe lak ungka n dan 
kit :t hil angk a n. T :l! l l,,!l:th o;er t;t cipUkanlah ra~a pcr~a tu : ; n \·ani:' ~c cr :l !­

·:r :,t n\·:t. :.:a rc!l:l ,ic ng;tn pcr o;c~ t u:t n inil ah kit a d ap;tt m cn~· :tta\ l ~ cga l a 

·,c, u:ttunya . K c _i m:ia ll - k~· j:tdi ;: n a h. an ti mh tl t-: ru~: . k;:: w:!ji h tn d;ui kita 
l'' · '1 1 i m pi n-pc .111m pin :1 d : d <th me nvl'iesai k .1 n . 

i'crcipL tm :; JX' '<IItl 'l'' .. :i" nl;; ra sc~~ : tla go l o11 ~ .;n C~h.:H; mcndJ tangkan 
kL'K! ':tl:tP ~ ; ·!l g lk il.t ( d:;n untttk ini r~er lu kc :llll <ll l:t n Ji Daera h yan g masih 
l._;t ~ t ~ uas:t t. Dcnga n t1da k t..:rjaminnva kcarnan:tn jiwa . harta da n 
··L' i1<t >_~ <tin y :. J :1; i tiap-tiap wa rga ll C? 'Ira d i Da c r;t ;l ~ ang mas ih h. ita 
ku.t, :: k:tn lllL'i'lL ':tngh. .tll kckaGwa n . Dan ini! ah •, at u-~ ;.t tu m·a :lll;tsJr ya ng 
~ ;t ; J ~.-i: bnha h;ly:t hu.:t rw :·';!lU<lll. Oich se i-'-:Jb itu d <.dam pc merintahan 
"\l i:itL'l in1 :d;tt kck uasaa n J'C ill •. rliltaha n kit;; C .P .. M . dan Pnli si Ncgara di 
< ttuk ;:n tdi .t, st ;nilecT) J a !am hcntuk an lLt n ~ u sun : 1 n y.mg bant .: :tn clibcri 
tl: tm et Pf-.-: 1'- (Pu li -;i Keamd na n dan Pc rhubu nga n) _ Ini ada lah untuk 
lli <.' lhatukan ,-. lr<.tk d 111 Ko mando ;tlat ~ · ·s;t tuan kit:• da n J~· ngetn in t ::k:lfl 
lC tT;:1 talah SJ l ll a la; I..: L·ku:tsaan \· ang kuat v:lllg a kar. me njamin kcamanan 
'-Crt ,! _\" .l fl t' ' l ~ :111 m ~·!in d un~ i l>e r_i a Jannyd lllld:tll_>! -llrlU<tllg_ r~ iliC rintah . 

~ l. tdap iLdl -;ega la K<::J'Ilii .:n-kepdia!l dan r~·n dc r ita :.Hl ini clt· ngau 
p·: r. llh kt:sah;mm dan i<.tnggung j ,t,·iah I l' rhada t' Ncgara . Ra~ai lah ba hwa 
~i:t - t : : ; p va 11g kita kcrj::kat l itu adal;dl untuk T a tia h Air. Nusa dan b:111gsa 
~. i t: : . Dc ;i,;_a n dcmikian " .: gala pekerja:m y:tng bcra t akan men jadi ri ngan . 

KcjaJi:t ll ini :tl.blah mungkin pcr;.:u 'laan yang pe nghab isa n ka li 
untu k !-: emcrdcka;t: i :-•an g abadi. Pcrco baa n ya ng kita harl api memang 
c ~'" t. : tt berat. bany:!k mcmak an pc ngo rb<m:m moreel maupu11 mate riel. 

<; _, -;a!a -!!<t • tny;; !llusti kita hadapi denga n kejujuran da n kei khlasan 
d:u1 ~-, ,_. , ;1kinan sepe nuh -pt:nu hnya. Ke jakina nlah yang mc ngatasi ~cga l a ­

gal:t pc mkritaan van:! h.i t:.t hadapi . 

i' atuh, lah scga!; , und a11g-undang Ncgara dalam kc;,daan bahaya 
dcn!! :tn dcn :ik1 ~tn tc1 (::tpaibh ke rne nang<tn ki t<t d: llarn mcnghadapi 
pc' I itt: tnl!,an in i_ 

Ki ta tinptu dal:tm per;t ng dunia kcJl kita melih at se nd iri bagai ma na 
h.cl :; Li man ba nl!,s '-! Jepang di Indo nes ia tcrh adap kiu sc:mua \·anl!, luar dari 
pe ri kctmtnthiaan "cg::da-ga lanya me ndapat hukuman ya ng ~et i~ 1 pal . 

Satu manusi ap L' n tidak rnc nyangka a kan keadaan yang scdcmtkian 
ru p;t. Kcm e rde kaan I !i dones ia pasti . dan I ndon c ~ ia pasti mcrdek a. 

Ke ruhuhan bangs<t Be landa akan sama dengan ke rul,uhan bang~a 
Jc pan g da n Jc rm ;, n . 
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Sebagai penutup saya serukan sc kali lagi pada seluruh angkatan 
perang dan se luruh rak ya t. hersa tulah. bekcrjalah. lk·rjuangbh . 
menghadapi· kezaliman Be Ianda . Tuhan bese rta kita . 

Sekali Me rdek a tctap Merdeka. 

lM 

Dikcluarkan di 
pada tangga l 
J<llll 

dto 

Tempat 
7-3- 19-+9 
12.00 ist. 

( Hassan Basri ) 



Lampiran IV 

PENJELASAN 
ORGANISASI-ORGANISASI PANGKALAN GURILLA 

Ka lau kita pcrhatikan ak:m gerakan musuh pada mula pertempuran 
1111 ma ka jela~lah olch kit <t hahwa musuh bermaksud a kan menghancurkan 
~ c: Ltli \ Cre nt<t k dcngan tibu -tih:t a ngkatan pcrang kita d c ngan semua 
kL bt<~L tl l a11gh.at a n per:mgnya (darat. !aut. dan udara). Mere ka 
mcny :m g Lt UL' ngan jatuhnya kota-kota dan tcrtangkapnya beberapa orang 
pcmimpin R c puhl1k lnd () nc\i a. dan rakyat Indo nes ia a ka n me n ye rah dan 
peper:lllgan aka n hcrhenti. 

Sn an g: 111 musuh J c ngan tiba -tiba ia mcmang tak dapat kita 
pc rt ah:tnka11 d c ngan memakai pc rang s telling atau frontale eerlog kare na 
KL' kura nga n ~L· n ja t : 1 d:.~n kckurangan alat-alat pele dak . Ini mustt ktta alrni 
ka re n:t unt u k nl c n:tnJb a h kckuatan a ngkatan pcra ng scbe lum terjadi agresi 
1111 ~an g; tt tid:tk mc n:uas kan . 

\L tk<t tn :tu t:tk m au pc nyerangan mu~u h ya ng dat a ngn ya m cndadak 
itu. l-.iLt k pa~han (kita hadapi) deng:.lll perlawanan ya ng sangat kcci l. 

T :tktid ini kita bikin untuk dapat pcrang lebih lama lagi dan 
mc ngh indarbn pe ngnrbanan-pcngorba nan yang besar. Kalau taktiek yang 
\L·pe tt i i11i ti d: tl, kit a jalankan maka pcrcayalah bahwa pcrang Gurilla tak 
d :tpat dibksanakan dengan cara bcrlama-bma ~cpcrti sc karang ini. 
Mun~ kin pada kali yang pcrta ma kita dapat me nahan scrangan musuh 
SL'Ca ra Fro ntal c. te tapi pc rj uangan (pcnycrangan) kcduakalinya tak dapat 
kita pnt aha nbn lagi . sc hingga mau tak rnau kita musti munclur dan 
Bclanda aman '-.e ntosa Jcngan renc;ma nya. Pera ng scmacam ini tidak di 
J...ehcml:tki olc h taktick pnang Gurilla. 

Taktic dari pcrang Gurilla adalah menghancurkan serta m e ngacau 
hal a uk a n Da L' rah va ng tclah diduJuki musuh yan g sa nga t penting se kali 
untuk do no rni clan pnl it iknya. Yang penting ~ekali kita musti mengusa­
hakan schingg:1 Bclanda tidak bisa mcmcrintah. 

Kita mu~t i mcnginsa fi dengan kc kuatan senjata yang ada pada kita 
~ckarang . Kita tidak hisa me nduduki d01111 me mpertahankan scsuatu daerah 
J<tn tcmpat: untuk ini d e ngan tali pers:.tuan antara satu dan lai nnya yang 
diciptakan oleh pangkalan menjamin segala tipu mus!ihat dari musuh, juga 
kita musti mendalamkan pandangan kita bahwa musuh tidak akan tetap 
musti m e nda lamkan panuangan kita hahwa musuh tidak a kan te tap 
~ L· tnu~nva mcnduduki scsua tu tempat dcngan kekuatan angkatan 
pcrangnya . Mangkin banyak tcmpa t yang didud.ukinya mangkin susah 
mcre b me mpcrta hankan diri clari se ra ngan Gurilla Indo nesi a . B;tgi kita 
~a n gat me mudahkan se kali untuk me ngacau balaukan kckuata nll\ :t. 
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\tl c ill ct ll t. C.kiig:i il t. !l.;t id r ei cii i.!C. ( itt~ · iiJa in i -; :f'~' ; tl ,ul il ': !1\Uk 
nh: nah :in h.c ilc nd:, l.; d :t ri :tll:! l.;<t t:t: l 1'-' r : l! t~ ddll r::f: , :'l . lcL.p i r.· .' l\ a :ib.t it 
dari Kum:tlldan -ko m:tlld:lll 1-: :' :I!LI<ill ll !liUk li;C ng:tm ::P k:tll vrt a 
mc n1hict·~ak: , n h: cj:td ian ini. 

Y:tng JlL'lltint. ~ L' k : d 1 hagi K,l lll,t ndan -h:om:tnJan P:tng h::t!a n d:tll 
Camat-cam:11 '!ilitci KL' Ilcl:ttipu n Bci:t 1H.la m:tj'u tc !·t .. , dcn g:tn ~L· h: u. 1 ~ : t11 

:111 gk:tt <t n fK r:lllgil\·:t. ra h. :. <~t illlh ti it ll'i l\ L' i n hunl · ik :.~ n Ji ri , ,· i; ing~:, H·: i:t nd .t 
ti cl:tk d:q) <J t mc ml~ngun .! h: : tilll\ :t 

\lungkin l.kng:1 n t<t kti c k pcran~ (iun i!.: in i ' :tlt :-,:llll tc:np:i! 1::u,:i 
kit a k(lsnngh::tn ( tid:ik dij1L·rt:tlianl.;an) 

Ini l1~1kanbh Tentara itu l:tri t ~.: t:tpi :.da la h 111cn uru: ' i:t, :t! p. 1.!'' !2 
Gurilla . 

Kcnd :1t ipun ~ : !l ll k : lllipu n~ \·,i :!g tid :th: d ipcr t:th :uJh: :•:: d i.:u duki tl lc h 
Be laml:t . tc t<tpi organi~:t~i pan g h: :tla n lL't :tp dij :ti:u1l., :: n dcngan L': ll :l hi: t ~:t 

Jcngan me ma h: ai ,jfa t kuL·ing. d <tn t ikus. D i <tl<l ' ,:~_ ·" tcr :' n~h::tn 11 c l:tnd<t 
tida k akan !crus lll Cildudu ki satu-,:ttu pu~ dcngan e<ira bc rl:tma-l:tm <t. Kit :t 
m.:-ngcrt i dan mengctahui apa \cbabnva musu h mcng.aca u dan maju terus 
kc kampung-kalll pung mi ~: ilnya scpcrti kt: J:t l i <~ n di C'ciC il ti dll. IL'm p<il i;; : 
tak la in h:anyai ah pc !·hu; tl:tll- J'L'i' b t: :ll ,ll1 mu·,uh yang pt:rt :t lll :J un tu h: 
mcncari ba il<~n - b , tll i ill m:t L iil:!ll h: epcrluatln :. :t un l! ,:, hi dup ,l:lll 1 ang kcdu a 
supaya Tamh;,ng mill\ak .'\ir \lolck dan ~d: itamy:t :tm:t: l untuk mt:rL·k a 
bekerja untuk mc njalank :tn t:k o n\lmin y:l. :\!.; ~.; ' o::i y:t ng 'cm:tc.tnt 11 1i 
tidak bi s:i ki t: t le p:t s J ;u1 kiu hd>:iskan tk mi ki a n ni p:: 

, U ntuk incnyclamalk:tn dan nt el:t nL· <t r:...:ttl !ni l'cr iu L h.t ha-u,~tkt Lbri 
tiap-tiap pangka i<Jn ler~t:l~lll Jcngan pc r ~. :ttu:~n d:tp<tl nwrupah. a n B<t' i' 
Ko mand,, untuk Gurilla hcrgt:r:ii.; dl l (lihat Kon ~ I t:i i < hi GuhL-rnu r \fi iitn :2 
Mart 19-+0) . 

Deng:~n ini lcrhagi Ju:tl ah ta ll !C.!! Uil g j:tl\ :ih mel :ik san:ik:t n 
pcrjuangan Gurilla.: a. Organisasi Pa ngkaian. b . Organ i '"~i bcrtcmpur . 

i\lasing-masing mcmpun\·ai tug:t' y<~ng tntcntu . Ti tik he ra! dar i 
pcrang Gurilla i!li terl<.:tak pada rangkalan-pangkalan dan pcrs<t lu an 
rakvat dc ng:lll ce p<tt me lak,<m<Jkan scg:tla-ga l:tnya. Kcw<t j ih:tn d :m (;ur illa 
:tda lah hcrtcmpur mengac<tu ba la uk :m c kunomi da n pt:rt<Jhan:t ll mu,uh 
o.e hingg:t musuh tidak dapat mcnj a lankan f1L' nicrint<~h <J nny : t . 

kan 

!56 

Di,itulah terlctaknya kemenangan Gu rill :t. 
Sc:Jemikian pcnjela;.an pendck untuk Jipcdomani daLm1 

tanggung jawah Negara ini. Dikeluark :tn 

pad<J tanggal 
pm 

WAKIL GLBERI\ U R MILITE R/KL ' M 
RIA U SELATAN 

( Act Man>ur Has~L!n Ba,ric 

melak;.:~na -

di Tempat 
2.1-3-1 Y-+LJ 
12 .00 ist. 
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